


 







Kajian Praktis
Proposal Penelitian
Aneka Pendekatan





Sokhi Huda

KAJIAN PRAKTIS 
PROPOSAL PENELITIAN

ANEKA PENDEKATAN



© 2015
Sokhi Huda

Kata Pengantar : Prof. Dr. H. Haris Supratno
Editor : Khoirul Umam

Penyelaras Aksara: Rijal Mumazziq Z.
Penata letak dan Perwajahan sampul: Tim Imtiyaz

Diterbitkan oleh:

IMTIYAZ
Jl. Jemurwonosari Gg. IV No. 5

Wonocolo Surabaya
Layanan SMS & Telp.: 085 645 311 110
Email: penerbitimtiyaz@yahoo.co.id

Cetakan I, Januari 2015
Perpustakaan Nasional: 

Katalog Dalam Terbitan (KDT)
Penyunting: 

Tim IMTIYAZ Indonesia – Surabaya: IMTIYAZ, 2015 
xvi + 446 hlm; 14.8 x 21 cm

ISBN: 

KAJIAN PRAKTIS 
PROPOSAL PENELITIAN

ANEKA PENDEKATAN



KATA PENGANTAR EDITOR

Perkembangan pendidikan di Indonesia sangat terkait dengan
perkembangan pola pikir masyarakat Indonesia. Hal ini dapat
dibuktikan dengan karya nyata bagi para ilmuwan, karya nyata ini
sangat dipengaruhi oleh tingkat pemahaman dan kemampuan para
ilmuwan tersebut dalam usaha mengkaji dan menganalisis
permasalahan dam fenomena yang terjadi di masyarakat. Kejelian
ini sangat berdampak terhadap sumbangsih ilmu pengetahuan.
Realitas di lapangan menunjukkan bahwa pemahaman terhadap
metodologi penelitian dianggap masih sangat kurang. Hal ini
ditunjukkan oleh adanya beberapa karya ilmiah kesarjanaan yang
berupa skripsi, tesis yang masih lemah pada bagian metode
penelitiannya, tentu hal ini tidak boleh dilestarikan.

Disadari atau tidak bahwa kompentensi intelektualitas calon
sarjana/magister dalam penyusunan karya ilmiah perlu
mendapatakan perhatian secara serius. Terdapat kecenderungan
bahwa pola dan model dalam produksi karya ilmiah secara instan
itu yang banyak dicari tanpa berpikir panjang bahwa proses
penemuan dan penglaman belajar merupakan hal yang mesti dan
wajib dimiliki oleh ilmuwan. Kecenderungan ini dilandasi adanya
alasan banyaknya aktivitas di luar kewajiban akademik, namun
tidaklah serta merta ini dijadikan sebagai alasan seorang akademisi
atau ilmuwan.
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Suatu hal yang harus diperjuangkan adalah cara menyuguhkan
beberapa teori dan model serta contoh konkret dan sederhana dalam
bidang metodologi penelitian yang dapat dijadikan sebagai pijakan
awal untuk terjun ke lapangan sebagai wilayah penelitian, salah
satunya adalah dengan diterbitkannya buku Kajian Praktis Proposal
Penelitian Aneka Pendekatan. Apa yang termuat dalam buku ini secara
keseluruhan merupakan buah karya Drs. Sokhi Huda, M.Ag. yang
dikembangkan dari proposal penelitian yang ditulisnya baik pada
tingkat regional maupun nasional. Buah karya ini merupakan bukti
kepekaan dan kecintaan terhadap ilmu pengetahuan terutama
dalam upaya mengatasi dan mengantisipasi problematika dalam
penyusunan karya tulis ilmiah.

Buku ini secara bersahaja ingin menggugah kembali para
intelektual akademik untuk mewujudkan kompetensi lulusan/
sarjana yang berkualitas dan bermartabat dalam penulisan karya
ilmiah. Secara khusus buku ini menyajikan beberapa ide dan
gambaran serta contoh-contoh praktis dalam penelitian yang dapat
dibagi menjadi beberapa bagian penting, yaitu: pertama, kajian
secara umum tentang penulisan karya ilmiah; kedua, kajian tentang
penelitian yang digambarkan dengan peta konsep wilayah
penelitian; ketiga, beberapa contoh proposal penelitian dari berbagai
pendekatan.

Jombang, 21 Desember 2014

Editor,

Khoirul Umam
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KATA PENGANTAR

Karya ilmiah yang baik minimal memiliki ciri-ciri sebagai
berikut; (1) topik atau idenya orisinal, artinya topik atau ide karya
ilmiah tersebut belum pernah ditulis atau diteliti, (2) sistematik,
artinya karya ilmiah disusun berdasarkan sistematika yang logis
dengan menggunakan penomoran yang sesuai kaidah penulisan
karya ilmiah, (3) didukung data yang valid, artinya hasil analisis
data harus berdasarkan data yang valid,(4) analisis datanya
mendalam dan tajam, (5) menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar, sesuai kaidah bahasa Indonesia ragam tulis atau ragam
ilmiah, (6) bermanfaat untuk pengembangan ilmu dan dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Proses penulisan karya ilmiah, khususnya hasil penelitian
harus didahului penulisan proposal penelitian. Proposal penelitian
ada dua jenis, yaitu proposal penelitian kualitatif dan proposal
penelitian kuantitatif. Kedua jenis proposal tersebut memiliki
karakteristik yang berbeda, meskipun bebera hal ada kesamaannya.
Perbedaan proposal kualitatif dengan proposal kuantitatif yang
paling menonjol terletak pada perumusan masalah, hipotesis, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data, dan teknik pengujian
keabsahan data.
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Pertama, proposal penelitian kualitatif  tidak berangkat dari
masalah, tetapi berdasarkan fenomena yang terjadi di lapangan atau
yang terjadi di dalam masyarakat. Fenomena yang terjadi di dalam
masyarakat sangat luas sehingga perlu dibatasi dengan istilah fokus

penelitian. Bila peneliti konsisten dengan paradigma penelitian
kualitatif, maka mereka akan menggunakan istilah fokus penelitian,
tidak menggunakan rumusan masalah, meskipun keduanya boleh
dipakai.

Kedua, proposal penelitian kualitatif tidak berangkat dari
hipotesis, sehingga tidak ada istilah hipotesis dalam proposal
penelitian kualitatif. Sedangkan proposal penelitian kuantitatif
berangkat dari hipotesis. Ketiga, teknik pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif  yang utama menggunakan pengamatan,
wawancara, dan pencatatan. Dalam penelitian kuantitatif teknik
pengumpulan data menggunakan instrumen yang berupa angket
atau tes. Keempat, teknik analisis data penelitian kualitatif
menggunakan teknik analisis deskriptif. Sedangkan teknik analisis
data dalam penelitian kuantitatif  menggunakan analisis statistik.
Kelima, dalam penelitian kualitatif perlu ada teknik pengujian
keabsahan data, karena kebenaran data-data dalam penelitian
kualitatif  bersifat sementara, sehingga kebenarannya harus selalu
diuji sampai akhir penelitian. Sedangkan data dalam penelitian
kuantitatif, kebenaran data tidak perlu diuji, karena semua data
yang ada dalam angket atau tes dianggap benar, artinya bila seorang
informan menjawab pertanyaan dalam angket atau menjawab
pertanyaan dalam tes, semua data tersebut dianggap benar, peneliti
tidak boleh mengubah jawaban informan baik dalam angket
maupun jawaban tes.
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Teknik pengutipan merupakan salah satu aspek yang sangat
penting dalam penulisan karya ilmiah karena seseorang penulis akan
disebut seorang plagiat atau bukan, tergantung pada bagaimana ia
mengutip pendapat orang lain. Bila setiap penulis pada saat
mengutip pendapat orang lain, baik secara langsung maupun tidak
secara langsung mencantumkan sumbernya, maka ia bukan seorang
plagiat. Sebaliknya, seorang penulis akan disebut seorang plagiat
bila pada saat mengutip pendapat orang lain atau pendapatnya
sendiri, baik secara langsung maupun tidak langsung tidak
mencantumkan sumbernya. Seorang penulis yang mengutip atau
mengambil pendapatnya sendiri pun yang telah ditulis dalam karya
ilmiah yang lain, harus tetap mencantumkan sumbernya, bila tidak
mencamtumkan sumbernya, maka ia disebut autoplagiat.

Teknik penulisan sumber kutipan pada masa lampau sering
menggunakan istilah footnote atau catatan kaki, yang letaknya selalu
di bawah dengan menggunakan penomoran 1-selesai yang dihitung
setiap bab. Sebenarnya letak catatan kaki boleh di bawah atau di
akhir bab. Catatan kaki berfungsi menunjukkan sumber kutipan,
yang terdiri atas nama pengarang, judul buku, kota terbit, penerbit,
tahun terbit, dan halaman, sumber lain yang terkait agar dilacak
oleh pembaca, dan menjelaskan istilah-istilah yang tidak lazim.

Namun, model tersebut saat ini sudah tidak banyak dipakai
lagi dalam penyebutan sember kutipan yang berasal dari buku,
jurnal, dan internet. Dalam penyebutan sumber yang berasal dari
buku, artikel dari jurnal dokumen atau artikel dari internet, bisa
langsung. Bila nama pengarang disebut di depan, cukup ditulis nama
akhir, diikuti dalam kurung yang berisi tahun terbit buku dan
halaman. Contoh kutipan tidak langsung. Menurut Mulyono (2009:
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28) skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena, khususnya di bidang
pendidikan. Bisa juga nama pengarang diletakkan di akhir. Contoh:
Skala likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena, khususnya di bidang pendidikan
(Mulyono, 2009: 28).

Seseorang penulis akan disebut seorang plagiat atau
autoplagiat, bukan hanya ditentukan dalam teknik pengutipan,
tetapi bisa juga dilihat dari daftar pustaka. Bila seseorang mengutip
pendapat orang lain atau pendapat dirinya sendiri yang ada pada
karya ilmiah yang lain, sumber buku, artikel, atau jurnalnya tidak
tertulis atau tercantum dalam daftar pustaka, maka ia dapat disebut
seorang plagiat atau autoplagiat. Oleh sebab itu, teknik penulisan
kutipan dan daftar pustaka sangat memegang peranan penting dalam
penulisan karya ilmiah, agar seseorang penulis tidak disebut seorang
plagiator atau autoplagiat.

Buku yang berjudul Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka
Pendekatan karya Sokhi Huda merupakan buku yang sangat menarik
karena berisi kajian kritis tentang bagaimana cara menyusun
proposal skripsi, tesis, dan disertasi. Buku tersebut dapat dijadikan
salah satu rujukan para mahasiswa program S1, S2, dan S3 dalam
menyusun proposal pada khususnya dan teknik menulis karya
ilmiah pada umumnya dan dapat menambah wawasan bagi para
mahasiswa yang akan menulis proposal penelitian, baik penelitian
kualitatif maupun penelitian kuantitatif. Buku tersebut antara lain
berisi tentang klasifikasi dan substansi penelitian, karakteristik dan
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teknik menulis karya ilmiah, teknik menulis proposal penelitian,
teknik pengutipan, teknik penulisan daftar pustaka, dan beberapa
contoh penulisan proposal penelitian kualitatif dan kuantitatif.

Semoga buku tersebut dapat bermanfaat dan dapat dijadikan
salah satu acuan bagi para mahasiswa program S1, S2, dan S3 yang
akan atau sedang menyusun proposal penelitian kualitatif dan
kuantitatif. Saya menyambut baik dengan terbitnya buku tersebut.
Buku tersebut merupakan bukti kongkrit buah pikiran atau ide
penulisnya. Sebuah ide atau gagasan akan bermakna bila ditulis
dalam sebuat tulisan yang berupa makalah atau buku yang
diterbitkan sehingga dapat dijadikan acuan atau rujukan bagi para
mahasiswa atau penulis yang lain. Buku merupakan kumpulan ide
atau gagasan penulisnya dan merupakan warisan yang sangat
berharga, meskipun penulisnya sudah tiada, namun karyanya tetap
dapat bermanfaat bagi orang lain. Sebaliknya sebuah ide atau
gagasan besar tidak akan bermakna apa-apa bila tidak dituliskan
dalam bentuk makalah atau buku. Ide atau gagasan tersebut
bagaikan ombak, kelihatan sangat baik dan indah, tetapi tidak
bermakna apa-apa bagi kehidupan manusia.

Jombang, 28 Desember 2014

ttd.

Prof. Dr. H. Haris Supratno





xv

DAFTAR ISI

Kata Pengantar Editor   � vii
Kata Pengantar Prof. Dr. H. Haris Supratno � ix
Daftar Isi � xv

BAGIAN PERTAMA: PENDAHULUAN
A. Dasar Pemikiran Kajian � 3
B. Klasifikasi dan Substansi Penelitian � 4
C. Sekilas Karakter, Bahasa, dan Teknik Penulisan

Karya Ilmiah  � 5
D. Kapasitas Proposal Penelitian � 25
E. Deskripsi Singkat Bagian Inti Penelitian � 27
F. Peta Ringkas Metode Penelitian � 39
G. Ringkasan Rumus Statistik Penelitian Kuantitatif � 45

BAGIAN KEDUA: PROPOSAL PENELITIAN KUANTITATIF
1. Penelitian Kuantitatif Desain Anova Analysis

Perbedaan Hasil Belajar Ragam Rasional dan Sosial antara
Siswa Pria dan Siswa Wanita (Studi Komparatif  di Madrasah
Aliyah “Manba’ul Ulum” Kebun Jeruk, Kedoya, Jakarta Barat)
� 55

2. Penelitian Kuantitatif  Desain Path Analysis
Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Kemampuan Manajerial
Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru
(Studi Korelasi Kausal Eksploratif di SMK/STM “Sultan
Agung 1” Tebuireng Jombang) � 141



xvi

BAGIAN KETIGA: PROPOSAL PENELITIAN KUALITATIF
LAPANGAN
Bambu Wahidiyah: Antara Cita dan Fakta� 253

BAGIAN KEEMPAT: PROPOSAL PENELITIAN
KUALITATIF TEKSTUAL
Nilai-Nilai Humanistik dalam Advokasi Fikih al-Ima>m al-Sha>fi’i>
terhadap Wanita � 313

BAGIAN KELIMA: PROPOSAL PENELITIAN
INTERDISIPLINER-MULTIDISIPLINER
Sufisme Dakwah Era Kontemporer: Kajian atas Pemikiran
dan Praksis M. Fethullah Gülen � 357

Curriculum Vitae Penulis � 443







������ �����������	
��������	
��������	
��������	
��������������������
�	���������	���������	���������	���������	��������

	
 ��������	
�
������
��
��� ��� ������� ��������������	�
��������	�������������	��������

�	�
�����
������������������������������
��������
����������	�	���
�	�����������������������	�
����������������������������
�
������
����������������
�������������������	������	���
��
������������������
�������	���������������������������������
�
����������������
��	�	�������������
�����������������!���
��������������������������
�
�		�	��� �
�
������� ���� ���������� ����� �
����������� ����
��	�	�����
�
����������� �"����������� ��
��
���� �	��������� 
����
	�
���
����������#
������������	���������$�������������������
�
��
������ ������������������ ��� �
������������
�����������
����������������
�����������	�	�����
�
��������%	�������������
����
�����������&�������
�
��������
�
�������������������
&�������������
������� �
����� 
����� ��������� ��������� ��� ���������� �
�
������
�
���$�������������������������������������
������
���������
������
'��&������� �
��� ������ �
��
���� �
�	�	��� �
������ �����
�
���$��������������

�
����� ������ �
��
��������� ���� �
���$��������� �
&������������
	�
����	��������
������%�������������������������	�	���
�������
������
�� ��������������������������
�
�������
!� �
������������
���������������
������
���������������������
"� ����������&	��	����	�	�����
�
�������
*� 
�����������������������������
�
�������
+� �
������������
�	
��
�
�������
<� ���������������������������
�
�������������������



� ���������������������������������������������������

���� ��� ����������
�������������������������������
�����
���������������������	�	������	�	�����
�
������������������������
#
�������������������������
��	�
�����
�����������������
����������&���
�������	�	������	�	�����
�
���������������������'�����������������
�	���������������������������
��	������
�������������
����������
�������� ��� �
��������� ��������� ����� �
�����������	�	���� ��������
�����������
��
����������
������������������
�
����������
�
�����������������
�����������

�� ���
�
���
�������������
������
�
��
����������������������$
��������
�������
��������������������

�����������
�
�������������
������
�����������
���$����������$
�$���
#�� ������� 
����� #"�� ������ �
��� �
�
������� �
���$������
�
���������� ����� ����� ��=��� ��
���� �
&���� ������ �
�
�������
�
�
��������
���$��������������������#����
����>�������?����������#!
��
����>�
���?�������������������#"���
����>��
�����?��%������
��������������������
��������
��	��
��
�������������������������
�
�
�����������#��������
���������
�
�������������������������
$
�$����>������?��������>���	��?��@����������������������������
����������������
��$����#
�����
�����
���������
�
����������$�����
Q�
�����
����������������
�����
��������
��������������������������
��������� ������ ���� ���� �
���� ���������� �
��
������ ���������
����������������
&�����
������������������������������
��
�������
#
���$������ ��
������ �
�������� �
�
������� �
�������� ����� ����
�
���$������� Q�
�� ���
��� ���� ��������� ��
������ �
������ �	����
���&��� �������� 
����� �
���� ��� ��������� ���
������ ���������
�
��
������ ���������� ����� ����� �
������ �������� ����
�
��
��������#
&�����
�		�	����� ������������
������ ������
����
�
�
������� �
��
��������� �	�
����� ����� �
���������� �
�����
�
	���������#
������������
�����������$�����
�����������������
	��
����� �
�&�������� �
	���������V
	�������� �����
���������	��������
�
���������
������������
��
���$����



�

�����
�������������������������
�
��������
���$�������������
����
�
�������������
����������������������
�
�����������X���������������
�
�
��������
���$��������������������
�������
������
��������
�
������� ������ ���� �
�
���������� ������� ����� ���	�����
�
�������
@
��������
�
������� ������������� ��������� ����� ���������� �����
��� $���� ����� �
������������ ��� �������� ����� �
������� ���
�
���$�������
��������������
�����������'��������������
����
���$�����
�����
�����������
�����
�������������������������
��������������
�������
�
������������������������

#
������ �
����� �������� �
������ ������������ ��� ���������
�
�
������� �
��
����� ����� ���� �
���$�� �
���$����� &	��	��&	��	�
	�
����	������	�	�����
�
�������
�������
����
�
�������X�
��
�
�
������ ��������������������� ������
���������������� � ��������
����
���������
�������
��������
�����������������
���#
�������&	��	�
�
����������	�	�����
�
��������
���������
�������#
�����
������
���������
����������	�	���� �
�
������� ������ ������ �������������
�	���������
�		�	����
�
�������������	�	�����
�
��������	��
�����
��������� ���� �������� ����	����� #������������� &	��	��&	��	�
��	�	�������������������
���������������	
���	
����	�	���
�
�
��������
&�������������

�� ���
�����������������������������
�������
�����������	
��
�� ������������������
������	
��

#�����������
��
�������������������$���������������$����
�
&�������������
�������
������
�� ���������������	
��

#
&��������������	�	���	�	��������
��������������������
�
�������
������

� ������!"�"��

��%����������Y�	�	��$	�	���������	�
�	�	�	�
����	���Z��������X��
�����'�
����	�
�[["�����!\��"!�"*]�#���
��#	
�
�	��������
�������	�
����	�
��������
��	�
�������
��������
�����
�	�	�	���Z��������'V�̂ ���
���'�������_�������[["�����<]�̀ ������q��������
�������
���	�	
�������
�Z��������'�������Z������[[*��



� ���������������������������������������������������

�� �
���$������������
&����	�$
������
�����������������
������
!� ������
��
$����
�����������������������
������������

�
���&������
��������
��������������
��������������
�����
�	��	����

"� ������� 	�
�� �
�
�
�����
�
�
���� ��� �����������
�
��
��������
������

*� ������� �
&���� ������� �
����� ������ �
�
������� ����
�
���&���� �
����������
��������� ����� �
����
�
��������

+� ������
����������
����������������
���&�����
�����
<� ������
������������������������������
�������
������

�� �
������������������� �	����	
�
�� �
������������
��
��� 	�$
������ ����� �������� ����

�
�
�������������
��������	����
&� ������
��
���������
$	�����
�������
� �
�����
�
���� �
���&�� �
���� ���� ����� ������

�!�����
���� ����� �
���&�� �
���� �
������� ����
�
�
����������������
����������$
���������������������
��������������������
�	��	����


� �
��������� ���������� �
��	��� �������� � ���
��
�
�������� $��$�� ����� ����� ��
����� ����
������������
�������������������������

�" 	������� ��������� ��	��������
����� �����
�	�
������	�
�
����
���$�����
��
������������
����
�
���&�������
��������
�����������
��
�����������
������
�$������������

 " �����
� �������
�
����̀ ����������&
�������������&
����
�
������
����������������� �
�����������
�
�����
	�$
�������������������������������$������



�

�� �
������	
��
#�������������
�������	�������������������������������

�������
�������
������
�� ������������������
�������
��������������������������
!� ������ ������� ��� ��������� ������ �
�
������ �
������

$��������������������������������������������
"� ������ �
������ �
�������
���������������� ����� ����

�
��
��
������������������
����������
*� ������	�$
����]��
����������
����������
�������
&���

���� ������� ����� �������� 	�
�� ���������������� ����
�
��������
�����������
����������������
��������	�
�
�����������������

+� ������ �
��� �
��������� ������ 	����� ������ �
������
�
$�$����������������������

<� �������
������
�������������
��
�����������
�
������
{� �������
�$��������
�
������
��������
����$���������

�
������� �
�������� ������ �������� �
�������� �����
�
�������������$����������
�
�����������

#� ��!�
�����������	
��
�������
�����
��������	�������������������������������

�
�������
�������>#
������������������������������
����������
`���
�
��
�
�������
�
�������
�������
��������@
�
�����������
��������������
�
	�������
������������
�
�����������
������_����
�
�
����������������������������
��
�	�
�������������
����?�
#
���������������	���������������
	����������������
�����
�
����
�����������
��������
������������������@
��������
������������&���>������������������������������
����������
������
������������������������������?��_���������
����������
���&�����������$
���
�������������������
�
���������
����
�
�������������������������

� ������!"�"��



� ���������������������������������������������������

`�����
���������
�$
�������
�������
��������
������������
'
�$
������ �
��
���� �������� 	�
�� �
	����
	��� ����!��'
�$
�����
�
������ �
������� ���� �
���������� �������� ��� �������� �
���
������� �
�$��� �
������ ����� ������ ������ �
������ �
������
�����
�$��������]��������
�������
�$
������������������
�$��
��������� %
�������
�������� ������� ������������������
�
�$
��������������
����������	������������������������������
���&����
��	������
�������	���������������������������������
����������������������
��
������������
�����������
�� �����
�
����������������������	�������
��������������

#
���$������ ����� �	��
��� �
������� �
��� �	��
��	�
���
�
������� �
$��� ������ �
������ ���� ||�� ������� ����� �����
�$�������
�������
����
����������
�������
��������
���������
���������������
&����
���	�������
$��������	
����
�����$���
�
������ ���$
�� �
������ ����� ������ q��� ���� ������� 	�
�
�
������������������������������������
��������������������
��������������������
��
�
��������������
�$
������'	
��	��	$	
���X��	�	�X������� ��������������������� �����������������
>Y������^
�
����� ?� }	��� ~�	������ >#	��	�����������?�Y����
Y
���
����>������������#���������?�
�#������
��>@	��
����Y�����?
^���
��� >#
��	�	��?� �	���� Y����
�"�� ��� >%����� ��
'
��������Y�����?������
���
��*�

!�@
��
������q		�
��������������
�������	�
����	�
�	�	�
���������
����	����
�$��q���	�	
q�������	���	����������V�������&�����	������[[\���!����
�$
������������
�������
�����
	���������������������������
�������������
�
����������������
���$�����
�������������������
��
����
"�Y���������
�����'	
��	��	$	�� ���	
����������	�
���	��	�
!�	������	
����
�Y��������
��$���	����������[[����{*��������
��
����������&�����&��
������������
*�������X��	�	�X�����"���	�	�
����
�Z����������$��̂ �����	�'�
�����[[{���!+]��|�
%�$��#������	�������Y���q���������	�	
"����� 
�������
#��	�
$	�	����	���������
@����������[[!���["�[*��������
�������
�������������
�	�
���
�
��������
�����
������������=��������������������
�	�	���������
���
���



�

X���������	�	�����������
	�����	�
����=���������������
������������������������ �
������ 
�
����������������	�
�
���
������������
���������
������������
$���������������
������� �
�������� �
��������
�������������
����� $���	�� ����
��=���� ����� ������� �
������ �
��
�������� ���� >������
�
������ �
��� �
��������� �
������ �
������� ����?� �
� >������
�
������ �
������� ����?�� _����� ���� ����� �����
���
��� �
�
���������� ������� 	�
�� #��������������
��
�����
���������� ����������� �
������ �������� 
����� �
�����������
>!��
#���%��
������
���	���
&�������
���
#���%��
������
'���?��Y����
��������� ������ ������ �������+

#
�����
������	�������������������������
������������
���� �
��������� �
������ ��	���� ������� �������� `������� ��	���
�����	�
���
������������������
���������������������
��������
������
��
�
��������
���������������������
������
�������������
�
��
������������������
������������������������
��	�	���������
�������
������	��������������
��������������������������������
���������������
����	��
��	�
���X��������������������
�������
�����������������
�������� ���	������ �
�������
��
�������
������������ �����

�
����������������������
��
�������$���������
����������
���������
������
���������������
����������������������!��������
�
����������������"����������
��������������������������*������������
�
$
������������
�������������������������'
�$
����������
�����
�
������

�� ������� 	
���� �����

'	
��	��	$	��
��
����������������
�	�����������������
'
������� ������� ������ �
����������� ���	������ �������
���	�������]� �
��������� ��� �
�
����� ����� �
�	���
��	�	������������
���$����������
�������@
����������������

+�Z�$���#��#��������������"���	�	�
����
��&�	�
���	��	�
�������� �Z��������'������
#�����q��������!\\�����{��

� ������!"�"��



�	 ���������������������������������������������������

������������� 	�
� �����
 ��
�	�
��� 
���� ����	��

���������
�&����
������������
�����������������������������
$�����������
������������������
��
�����@
������������������
�
����������
�������������������������������
������<�@
�����
������
�����
���������������
�����������������$���������
�
������ ������ �
��������� �
����� ���
�	��� ������� �
��
����
���������������
��������������
�	�����������
�������������
���	���������#
��������������������
�����������	������������
	��������������������������������������
���������������������

#
����� ����� #������������� �
��
�������� ����� ������
���������������
�	�������
�������������	�����@
��������
�
�$
�������������������	������������������������������
�������������������������������	����{

����������������������	
��
V
������ ��$��� ������
�� ������� ������� �
���������

�$
������� �
������ ������ �����	��� ������� ������
�
���������� ������� ������ �
����� ������ ������� ����
�
�������� �������������������
&�����
�����������������
�����������������	�����������������������Y������ `������ $���
�
���������� ������������������
�������������'
��������
�����������������
������� �������������
���������������	�
�
�	�����������������
&�����
����

���������������������
������������
��
���	�$
����������
��������������
�
�������������
��������	�����#�����>
��������?
����� ������� ������� �
�$
������� �
������� �������� �
&���
�
����� ������ ��� ���� �������%�������� ��� �
������� >	�
�

<�'	
��	��	$	�� ���	
����������	����{*�
{�#��������������"���	�	�
���������*�
�� @�����
�� �
������ ��� �
����� ������� �
��$��� ������� ���� %������� ��
Y�	�	��$	�	���������	�
�	�	�	�
����	���Z��������~��X��
�����'�
����	���[["��
����!���@
�������������� �
��
�����
���	����������
���������	�
�� �
�����

����� �
�
�
���� ����� ��� &	��	��&	��	�� ��������� #
������� ������
�� �
��
�
��������������
���	������
�������
�������
�������������������&�����



��

����� ��� ������	������
 ��� ���� ��� ��������

�
�����������������
&�����
������������������������������
���� ����� ������� ������� ����� �	�
�� �
���������� ������
>	�
�	�
?� ������ ������ >	�
��	�
�?]� 
������� $���
�
����������Y������ ��������������
�$
��������
�������
����

����� ������ �
�
������� �	�$
������� #
&���� �
��	����� ����
������>
�������� ?��
������>����?����>�������?��>@���?������
�
������� ����� �������� �
���� >�������?� �
������� ���������
�
�������� ������ ������� �������� �
��������� ��������������
�
��������� ����� �
�
�������������
������� �
�������� �����
�
��
���������
���$�������>�������?������������>
�������� ?
�
���$��>�	��
�?��@	��
���
���������
�$
���������������
��� �
�
�������
��������� �
������ �
�������� ~	��� ���
�
��������� ��� ����� ����� >��?� ��� >�
�	�����?�� >���?
��������� >����?� ����� �
������� ����� ������� 
������
����
�
�������>�
�	�����?� �
��������>�������?�������
������
���������� �
�������� ������ �
��������
���������
�������������
�������� ���� �
�$��� �	���
����� ����� ������ �
�$������
������������ �
���������	��������������� `�	�
����� #
&���
�	��
��������������������>�
�	�����?��
��������
�$
����������
���������
�
�������
����������
�������
������������������
�������������
�����������������������������������

#
���$�������������
��
���������������
�����������
>
�������� ?����������>	�$
���� ?�������������>�����������?
�
��������������������������
����������������%��������
�����>`����
����
��������������?�������>����?��
������������
�
�$�� >�
��������?� �� 
��������� ������ �
����������
�������� ����� >����?� �
���� ������� 
����� ����� ����� ����
�
��������������������������>����?������>�����?�����
��
�����>����?��
�������������������������>��&��?��>����?����
>�����?�� #
&���� �
����� ����� �
��������� �
������ ������
��������
�����
��������
&����	��������������
������������

� ������!"�"��



�
 ���������������������������������������������������

�
�������� ��������������#
����� �
������������� ������������
��������� ��
&���� �������������
������� �
������� �����
�
���� $����� $���� ��������� 
����� �
�
������ ����� �����
�
������������������������������������
��������
�
�����
����� ������ ������ ���� ����� ������������ �
���� ��
�	���
����� ��
������� 
�����	�
��
�����	�
��� �
���
�
��
������&	��	�������������'
����������������
�����
����
�
�
�������
�������� ����������������������� �
��
����

��
 ��� ������� ������� ����� �
��
�������� �
$	���
�
��������Q�
�����
�������������������������������������
������� ������������������� �� ���� ��� ����� ���$�����
�
����������������������
�������
���	�������
��	���������
��	���� ����� ����� ������� ��������� ������ ������� ����� �
���
��
��������������������
�������������������
����Y�����
�
��� ����������� ������� �
���������� ����� ������� �
��
����
�
������������������
����
����������������������������

��	��������������������
�����
�
�����
���&���
���
�����������������!�����
����������
���&���
�����
������
������
�
����������������
������ ����$
������� ��������������
��������������������
�	��	���[������������������������������
�
�������� �
��
������� �
������ �
��������� ���������
>����?��>����?��>����?�������
�����������$
������X����	�$
�����
���������� �
��
����������������
���������������>�
�����?�
>
��	�?��>�
�
����?��>��������?��>�	�
��	�?���������������������
�
������� �������������

��
	��� ������� ������� ������ �
��������� ���������
�
��	��� �������� � ���
��� �
�������� $��$�� ����� ����
��
����������������������
�������������������������

[��������
�$
������#�����������������������������������
��
�������������������

�	��� � ����
������� �
��	����� � �$
���� ���	�$
���� � �
����� 
����� ����
����
�
���������
�
������������������������������
�$
��������������������������������
�
������������
���������
��	�������������#��������������"���	�	�
��������������*�



��

��������� �	� 
��� �����������
��������������
&���� �����
���������� 
����� ��������� >����� ���?�� ������ 
����
���������>�
�
��������?�

����	�� ������� ������� ������	������� ��������
��	��������
����� ������ �	�
����� �	�
�
��� �
���$���
�
��
������������
������
���&�������
��������
���������
�
��
������� ����� ����� �
�$��� ���������� ������ ���� ����
������������������������
�������$�$����$
���������
����������
��$���� �
��
���� ����� �
���������� #
���� ������ ����
�������������� ���������� �
&���� �
�����]� �
������
���������������
����������
�
������
��������	����������
������
�$��� ���������

���������������������������������
� �������
�
����`���
������ &
������������� &
������ �
������
����������������
�
������� ��� �
�
������ 	�$
����� ����� ����� ������� �����
���$������� Q�
�� ���
��� ���� ����� ������ �������� ��������
������� ����� �
�������� &
������� &
������ ���$������� ����
�������$���������������	������
������
����������
������
$������
�����������������������
�$
����������������
����
�
�
���� ��
��������� %��������� ��������� >����� ������?�
>�
�
���� ��������?�

#
�������
��
�����������	�������������
�������
�������
`��������
��
������&	��	�������������
�������
��������
������������
�
���� ����
����
��������
�����������	�����
�����������'�������������
�
����
����������&����>�

���
 ������ ����� ����������� ������� ��� ���� ��������(�
���������?� ����� �
���$���� ���	������ �	����� Y������������
�	�	����
������������������������
��������
�������
�
�$
������� ����� ��������
�������~���� �����
������������
�������
�
���
�������&���������
�
���������������������
�
����� ����������������
��
�����	�	���	�	�����	��������
�
�$
���������

� ������!"�"��



�� ���������������������������������������������������

��������
�
������
�����������$�
� 
���������	 
��� ��� 	 ������� ���	� ����
 �����

�
�
���������
��������������������
������
����������
�����
������������
��
��	�	����&�����
�������������������
��������	��������������������������
���������	������
����������
��������
�������������	�	�������������������������������

����� &
���� ������� �
&���� �	�����
��� ~
���� ������� ���
������ �
�
��� &���� �
�������� �
����� �
�������� ����	�
�
���������&��������� ����� ������ ������� ��������%��������
$���� ������� �	�	�� �������� ������ ������� `�	�
����� ����
���������� �
������������ `�	�
���� ������������������������
�
�����̀ ��������X������������
�����&
�������������
������
$�����$������������	�	�����������������������`������������
�����������
������������`��������������
�����&
�����������

#
&������������������������
�$
��������������$��������������
�������������	�	������������������`�	�
������
����������
��������������������&
�����������������������������������
������
��&����������������������������&��������������������	�����
��

�� $��
�
���
��������������	����  ���������
����������
Z���� ��
��������� ������
�� ������� ������� �
���������

�
��
���������	�	������������������������
�	�
����������
�
��������������	������������������&
�
������	�������	��
������
�������������������
��
�������������
��	�������

@������������������������
$
������������������ �������
����� ��������� ���������� ��� ���������������� �������� � ����
�
��������
����������������������	���	��
�������_��������
����� ����� ��������� ���������������� ���� ������� �	�	�� ��
�������������������
�����
��������
��������������	�	��
#
������������������������
��
����������
�������
��������
����	��
�����������������������������	�
�����������������
������������
�����������
���������������������������
���������
������������
$
������



��

���� ���� ��	
����� ��� ������ ��� ��� ������
 ��

������ ����
�� @
�	��	�� �
������� ������ ��������� 
�
����� @
����� ����

���� �������������� �
&���� ���������� ���
����
�������
����������������

!� @
�	��	�� �
���� ���
�	���� ������������� ��
�
�������
��������������@

������������������
������������������������
����� ������ ������ >������ �
��
���?�� �
����� �������
��������������������
�������������������
��
�������������
������������Q�
�����
���������
�����������������������
���� 
����� �������� �
��
���������������
�
��
�
�����
����������������

%� ����
�������
������
���������������
������������
�������

V
������
�����������������&���������������������������������
�
�����������	
��V������������������������@��
����V���������
@��
����V���������������
�����������)
�	��	�
���
'������
�� 
����
�	����*
������*
	��
!������	�������������	�����	�	���V�
�_���
�����
	� �~��&��	�'�
�����[�{���@
&������������
�
������
��
�����
&���
&�����
����������������$������	�
��V�������������
��������
+���	�
�	��	�
�� 
��,����_������������
��
���������
�����
����
����������
����������	
��V������������������
�&�����
�����
����
�
�������������
������������������	�
������
�~��Y		����^�
�	��

�̂�~	�	����Z	�
���%�����������������
����(�����,
�� 
+���	�
�����
��	������
��������	�
��_���
������	� �~��&��	�'�
����!\�"�

	
�� V���������
�����������������������
������	
�����,���
�
������
����������������������V'@`����
������	
��V�����������
�
���������V'@`����������������&
�
������
�
�	�
�������
�	
��&�����������������������������������
���	�������������&�����������
������������� ��������������
���	�������������
���	�����&
�
�����������
	�
���	
��� )
��,������)�)
��,��-���� �
�����������������

� ������!"�"��



�� ���������������������������������������������������

������� ������
 	��	�
)�����	���� ���	
��
)�)
�	�������
���������� ����)�����	����,�������	�
)�����	������ q������� '��
��������)�)
 ��,��� ��������� ���� ������ ������� �
��
����

���������	�
 ��������*
�
����� )
 ��,��� ��������� ���� �����
�������������
����������
��������
��&��	�
	���
	��
���	���������

�� ����
�������
������
���
@����������������
�	��������������������������������

�������� ��� �������� ����� ���������� @������� ��������
������ �������� ����� ������� ��������� �
&���� ����� ���
����
����]��
�������������������������#
��������������
����� ��������� ������ �������� ����� ������� ������ ���
�
���������$��������������	�	������������������
����������
��� ��	�������� �
����� 	�
�� �
������ ����� �
�����
�����������
�������������
��������
�
���������������
	�
������
��

X��
�����&�����
������������������������������������
������������������� ��������
��
������������
�������������
��������!����������������������"��������������������
���������
�
������*��$������������
������
������������� ��
������������
�
���������������������������
���������
����������>�����
����������������������

~	��	�� ��� �������� ��������� �������� ����� ��������
�
��
������

V
������ �	���,	�� �&����� ��� 	�	&� �
������ ������
%	������}������
��
��������������

@
�����	�	����������&�������
������������������������
�

�������V���������������
����������
���������
�������
�����������������������������������X�����
�����&�������������
�
������������
�����������������������
���������������
��������������������������
������>����?��

~	��	��!���������� ��������� ���������
������
����
�������� ��
��������



��

����� ���������	
������
���$�������
��������
��
������ ������
�������������
��������������
��
����
�
������������������������
�������Y
����	����
���
���������
��
�������� 	�
�� Z�������� ��������� ������� >%
��
������ ������ ����	�� ����������� ����� �
������� �
������
����������
��������	�
���
��=��������������
��=�����	�
����
����� ��	�
�� �������� ��
��$��� �	������� @�������� �
����
�������� �
������ �
����� �	�	��� ����� ����� �����
�
�������� �
������ �
���� �	��������� ����� �&�������
�
������?!�� `������������ ������� �������� ����� ��
������
�
��
������ ����� �
���� X��� ��
���&���� ����� X��
�
�
���������������
������
�
���������������
�������
���
X��]� �
����� ����� ����� �
������� #
�
���� ������� �
���
�	���������

#
�������&�����
������������������������������������
������� ��� ������ ����� ����� �
�
����� ������ ��
����� 
����
�	�����
������������������ ������������	�
���
��������~	��	��

����� ������������
���������������̀ ������������������
������ �
���� =����� ��� �
�
������ ������ �������� ����
�
�������	�
���
������������
��
�����
�
������������������������
}�����
�
����}����%������������`������
�������	
���

����������� ���� �������� ����� =������ �
�������� ��

�����
���� ��
�
���������������"

#
���$�����������������������
����
�
�����������
����
�
�����������
�$
�������
�������
������
���������	�����������
��	�	��"���
������

�� ��
����$������&'��(�������)��
�
@������� ����� ���������� ��� q���� ������� �
�����


����� ������������ @������� �
��
���� ������� 
����� $����
��������������
���������
������������
����
�$
����������
�
������������@�����������������������
��������������
�	�	������������
�����	�	��������������������������q���

� ������!"�"��



�� ���������������������������������������������������

��������	
 �
�
���������������
�������������q������������
�
������
�����$�=�����	�	��q�������

*� +�� �
���������
�������
������	������
���
,-!���
���	
��"

V
������
���������	����� �����������������������
�
	���������������
����������&�����
�����������
�����
��������$����������
�
�
�������������V
������	������������������
�
&����������������������������������������$�������������
�	
���
������	�������������
������~XVXVX}�@X@`���������

�" +�� �
��!!��!��
�����������������������������������

�� %
�$
������� �
&���� �
������ ����
�� �������� ����
�
�����������

�� %
�$
������� ����
������
�� ����� ����� �
��������
_��������������
������$�������
�$
��������������������
>Y��������� 
����� �?�� >'
������ ����� �
�����
�
�����������	�����?��>������$�����?�

&� %
�$
����������	�������
���
��������������������
���	������������������

� %
�$��� ���	������������
���&���������
��&����
���	���������$����������������������
�
�������
�
�������
�
���������������������������

#" ����������
����+!!��!��
~�����
������������������
�������
������

�� @������� ����� ������� ������ ���������� ����
����
�
&���� �
������ �� ����� &������� ����� ��� �����
�������� ��� ������ &������� �
������ ������ &	��	�
&�����������������	�	�����

!� X��������������������$��������������������
����
�
���������
�
������������Z���������������	����



��

���������
'����� ������ ���� ����� �
&���� 	�	�����
�
������ ����� �
������� �
&���� 	�	������ �����
���������������� �
���������

"� #
�����������	�	���������������������������	�	�
�����������
�������$�������������������
���$������

*� ~���������������������������������������
���������
�	
���������� ���������������
�����{��
������
������
���������������������	
���������� �������������
&	��	����������

+� }���� �
�������� ���� &������� ����� ������� �
&���
������ ����� �������� ��� ����� �
���������� �
���
���
�����������&	��	��&	��	����������

<� }�����
������������� �
��������� �����	���������
�
������������
������
�����������������������
�����

{� Z����������&
���������������	�
����������
��������
������ �������������� �
���$���� ��������������
&���
�	�����
�������
���������������~
������������
���
���$�������������&	��	��&�����������������	�	��[
������������

�� Z���� ����� ����� �
�������� X����� ������� 
����
������
�
�������������X�����
��������������'
	���
V�������
����� �
��������� ������ &	��	�� &������� ����
�����	�	�����

[� _�������
���������		��	�
�������
��������}���
�
����������������
�������	����$������$��������	������
�	�����	���
�$�����$�����������������������
����
�
����������������������
�
�������	�����������
�����
���������������	�����	�	�����������������

�!��!��.	�	�����������
/
~	��	����

%
���}��	��

���.�����,
�� 
���	���
/�����
�� 
'������
0���	����
)-!-
122�34526
7���
	�
������������
��
�����(	�
������

� ������!"�"��




	 ���������������������������������������������������

��������	 
�������� ���������� �� ������� ������

Y	��
��� �[<*��� ����
~	��	��!�
#���	�	�#����	�	
��	������	�	�
��&���*
����	�	�
����*
�	�
����	�	�
 ��	�	,	�
 �	�	�
�������	��
 ����	�
 �Y������
�
��$��@�������[�{���"!�
�\� @��������������������������������
��
������
������

����������� 
����� ���������� 8��9� ����������
�
����������&	��	��������-
~	��	��

�
��%������������
�������	��
��	��
���	��	�
�Y��������
��$���	���������!\\�����+\��+<�

��� Y���� ����� ����� �
�������� ����� �
��������
����������$�����������������	���,������
����$���
������
��
�����~	��	��

�
����
�
��X������`��)��:��;	�
�	�
������	��,	
�Z��������'
�������[�!����!"�

�!� Y�����
�$
��������������
�������������
�������
����
�
�$
��������~	��	��

Q�����Y�������	����
�	�
�	���*��
�$
�������������
�����	��Y�������'�������q��������[[*���"{�

�"� Y����������
�������������������������
�����������

��	�������
��������
��������������
���~	��	��

'�����������
���0������
��
���
.��	�
"	��
�}
�
�	����~������
�_���
������'�
�����[�!���*+"�

�*� @��������������������������������������������$�����
�	���������$��������������������������
������	���
���������������������������$�����$������@	��������
����������������������	��������������
�������
��������
����������&	��	������
�������$�����������
���� ���������������������� ��������� �
���������
&	��	��!�




�

������ ��

�	
� ��
	� ��	� ��
���
�� ������	 ���	�

X��
������� #	&�
��� X���� ����� q����� '
�
������?�
����	�
)�	�����
����	�
�	���<��}	������
�������!\\����++�
�<[�
�!��!��#/

X������=��
���%��
���>`�����&������#�������?
�����%��&
������
��
������
0��,�������	
�� 
<�������
�	���{��}
���	����%�&�������'����������~	������
�[["���*"��
~	��	�� !� �
�������� ��������� ��$����� ���� �������
��������
��
�����������������������
��	�������Z���
����������������$����>`�����&������#�������?����
��
����� �
���� ������ ������ ��	������ #
������� $���
������������
0��,�������	
�� 
<���������&
������	�����

�+� @�����������`��
��
���������
������	���������
�
�������$�����	�������������������
������~	��	��

%�����������������>`��}����_�����_����
�
������� `�	�
�����	��<� �������[�!� �
������q��
~����?� ����� �����=����-��&-	�-��-�	����=���,�����
�	�����	-���->222��!\�Z����!\�"��

�<� #���
��������������������
��������������
�
�������
��������
������	�
����������������������

�����>�&��-?
������������&����������&
������������}	�	����������
������������$��������������������$�����
��

�{� #���
��������������������
��������������
�
������
�����
������	�
���������� �����������������������
�
����������
�
��������������$����������������������
����	�	�����������V���������������������>/�-+��-?
���> ��-+��-?��~	��	���#����	�	
��	������	�	�
��&���*
?��""�

� ������!"�"��





 ���������������������������������������������������

��� '
���������� �������� ���� ���� �
�
�������� ����

���������������������
������	�
������
���������
�������������
������	�����������
�������
��������
$���������������������������������

�[� '��� ����� �������� ����� ��$�� �
�$��� �
�
����
�������� ��� �
����� �������� �
������ ������ �
����

������������������������������������������������
���������
�������������������$��������#
������
�����������������������
�����������������
�
��������
��&���
�������~	��	��

%
������ ���^��=����� ��������
�������� �����
������ ����� �
���� ��� �
���� ���� $���� �
�
	������
#
��������
��������$�����������������������
����
$����������
���&�����������
���������
��������!
@
�������
������X�������������
������������	�
��������
�������������
�����$����������	�	������
������
�����������
������������������������"

����������������������������������������

�� ����
�������
�����
��
! ���
�,��������������"
�� Y����	��������������������	�	�������������������������	�

�&�����������������
������	
���������� ��
�����{��
������
������
��

!� �������'��������������
���������������
������������
�
�������������������������������
���������%��������
������������������������
��������������
������
����
����� �X��Y��~������
�
��������Z�����
����������� �����

�X��^��=�������,	�;
@�����
	��!���*
Z�����` �̀�Y
����������	���̀ ������X����������X�������������"!{�
!�%��������������$���)��:��;	 ��
@)�	&�
@
)��	�
	��@�������
�%
�������������%��������
�[{����{{\�
"�`�������X���������)����;�	�
	��'	 ������
Z�=�`��%
������� ������%���������~
����`�
�[{!���!\!�




�

����� ���� ����� �
�
����� �
��������� ����� ������
����������� ~	��	��� ��� ����� �
�������� #����	� ��
#��������������������������#����	���������
��������
�
��� �
�
���� >#?� ������ >�?��� ��� �
�
���� ���� ����
#���� ����
��� ����� � >�?� �
�
���� >#?�� ���������� �
�
������������ �>�?��

"� }�����
����������������������������������������
�
�����������
�������
����

*� V����� �
�
������� ��
������� �� ������ �
�
���� ����
�
����������
�
����$�������������
������
�
�������

+� ������ ������ ��������� ����� ������ �
�������� ����
�
������
��>��?�������������X����������
���
��
����������������
%��������������������>���^��=���?��&������������>^��=���?�

<� Z���� ����� ����� ����� �
����������� ������ ����
�
�������� ������� 
����� ����� �������� [� �
������
������&	��	��!������	�	��{��������������

{� q�����������������
��������������
��������������
����
���������	�����������
�����$������������������
������
��	�����
�
�$
������� �������� ���� $������� ��$������ �	����� ����
���
��
����
��������&�����
���������
������������������	

�!��!��.	�	���������������/
#����	�	
��	�� #���	�	�� �[�{�� ����	�	�
 ����
 �	�

����	�	�
��	�	,	�
�	�	�
�������	��
����	�-
Y������
�
��$��@�����

�!��!��#/
�������� ��=����� �[�*�� ���	���
��������,
 ��
.�����,�

`��������'��������� `�����&� �
�
��&�� `�������

'�
���

����������� �[���� ���	�� �������
0��������� ~��&��	�
_���
������	� �~��&��	�'�
���

� ������!"�"��




� ���������������������������������������������������

�����������

	
������ ��� �
���� �� ������ ���������� �� ���

�������������
��������� ������� $��������������	���
�
�
������ ���������� 	�
�� ������ ����� ������ �	��� ����
�
������ �������� 
����� ������� V���� �
������ ���
�����	�������
��
�����
��
��
�����������
���������
���� � !"

�� ���!	���������
�����
�$�������0��
�

������������!	���������
�����
�$�������0��
�

$���� 0��
�� $���� 0��
��
� �� �  ��
� �� � � ��

� ��� � = ��

� ��� � � ��

� � $� � ���

� �� � ��

� � ��� � ��

� � � ��

� �� � ��

� �� � ��

� =� � ��

� �� � ��

� ��� � ��

� ��� � ��




�

��������@��
����V���������� �	
�	� � 
'������
 �� 
����
�	���*
������*
	��
!�����	�������~��&��	�����	�	���V�
�_���
������	�
~��&��	�'�
�����[�{�

_����� �
���$������ ������ ���$���� ��	���� 
����� &���
�
��������������&	�
����������������������� ����������������Y����
�����	�
������	����X�������������
��������
������
��������
�������� �>��?����>��?��
�
�����	,,��	����	77	��	���_��������������
�
��������� �	;
�	�&����	�������
���������
���������������������������
��� �	��
��	,����������
��������
�����>��?���
����������
�������
�
��������� �	�����������
��������
�����>��?

�� ����
������!�!���������
�
��
����������������$�����������$������
�����	�	�����
�
������

�����������������
�������
����� ���
��

������#���������1����������
�
�����������
������

� ������!"�"��

-!�� �����������
�����
�
���

1�����
�����
�
��� ����
���������
�
���

�� @������������
����
�����)��(	

)�	�,�����

���&��		�
.	���

A��	�	�
<		�

<	����	�
�	�
����	�

	��	�	
���7	
���	

�	�
���7	
'	���	

B�����
����	�	���
��

�	��	�	�
)��,	�

8�	�&	;��
����9

��&��
C����*

����,	*
C	�	��	

A	�	����

V��������������
�
�������
�������������?�����

+������%
�		�	���
'
�
�������@�����������
�
����
�
��X�����
�`?���#VX`�X��
q������Z���������[�
Q��	�
������
�
��
��
!\\[��'
���������
_������'�	�������q��
�$��������'�	�������
�
����#����������%�']�
%
��	�������
@	�������




� ���������������������������������������������������

-!�� �����������
�����
�
���

1�����
�����
�
��� ����
���������
�
���

!� @������������
!���
������	��

)�	�,�����
�

���	���
�����	��

����������	�
�	�

���	���	�

�	�	����	�
���	�	

�����	�
����	�	�

����(	��
�	�

������	
#���

B�����
�����	��

�	��	�
0������	���

��
���=���

8����	�
)��
39

��&�����
C��&	�D�

'
�
�������@	��
������
`��������Y�����
@���������������
���
��	����'
����
@
�
�����`��#@�
���
�����Z
�
����
'
�������`�����
}	�	����
�Z�`�*<{�!\�\��
��������!{�Z����!\�\��
}	�	��@	������+{�
����\�*�\���Z����
�
�
��
��!\�\���

"� @����������
����������
���	�������

A	�&�

'	����,	��

)��	�	
+��	

�	�
"	��	��
�

V�����'
�
�����������
%����������
>%
�		�	���'
�
�������
#	������q�����	�������
���	���
������������
Y
�������'�	�����#"�
'�	��'
��������`�����
''��`X`}�#�����
X��
��#��������
�%��
��%
��!\�����
�	�
���'�	�������q��
}���#�����%�#���

*� @����������
V
��������
q
��
�
������
^���
��

���	�����	�

.��	������

)�(��	��
"����
	��
��	�
	����	��;�

����	�	�
'	���	��

V
����Y
�������
@	��
�������
'
��������`�����
'�	�����'��&����$����
`X`}�#�����X��
��
#���������#
��
��
��
!\\\�Z�������!\\���

+� `��
��������
��
%�����������
���
���	�	�����
q���	�����
q
��
�
������
�
�	�
�	�	����

#�����
��������
����
@	��
��	�
���
@�$���������
'
�����������
'�������%��
�
��������^��
���

���
������Y
�������
'�	�����#"�'�	��
'
��������`�����''��
`X`}�#�����X��
��
#��������V�����
X��������!\�\��




�

������ �����	� 
���	���	 ���	���� ��	���� �������� �����	�

����
������� ��	�	����� '��� $���� �	�	�� "�+�� ��	�	���� �
�
������
�
�����������	
����������������`X`}�#�����X��
��#��������
�
����� �
������ �
��	�	�� ����������������� �����	
�� ����������
�
�����������	
������������#
��������$���������!����	�	���
�
�
������� �
���������� �	
�� ������� ������� _���
������� }
�
��
Z������� �_}Z�� ����� ��������� �
������ ������� ����	���� ����
�
�
������� �	��
������ �
��
�
������ ������������� ������ ���� ���
�	
��������������
�����������	
��>������?��%
��������
�����
�������� �	
��� ���� ����� �
������ ��
��������� ������ �	�����
���
����
����������������
�������������������������
���������������
�
���������������
������������
��������
������	
���������������
������������������
�������
��
����

�� �����
��
��
� ������ 
������
������
�
��
�$���2-�$).0.$-
$� 0������������ �3������������!�����������
�
��

�������
�����������������Y%���������
�
������������������
������	��
����
�
��������@'�����������
����������������� ��
�������
�
�$
�������
��������	�	�	������&�������
�����������������
���
�
�
���������Y%�@'������
���������
���������������������
�
�
��������
����������������
�
������������������
�����������
�
��������
	�����������
������	������
�		�	�������q������
������
������
��������������Y%�@'�����������
�� �
�	�
���������
���������������
�����������	�������������

�
���������
�
�������
�	�
����
��
�����
���$�����������
�
����������� ����� ������ ������ �������� �
�$��� 	�$
�
�
�
��������%��������
��
����������
�$������������
�����
�
������ �
�
�$������ ������� �������� ��� �
��������� �
	��
��� ��������� �	�
 ������� ��� �	�
 ������ ����� $���� �
�������
�
�	�
���������
������
�����������������������
����

� ������!"�"��




� ���������������������������������������������������

������� ����� 	����
���� �
�� �������
 �
�� ���� 
�
�

����� ������
������� ���������� ������	����������������������������$�����
�������
&�����
	�
�������������������!�����$�����������
�������� �
��
���� ����� ��
&������ �
&���� ������� �
����
�
�
������ ���� ����� �
�
�������
�
������ ���� ��$���

!� V�������	�������������
�
����������������$������
��������
����������������������������
�����
�������
������������
����
��
������������
�����
��������������
���$�������
�	�
����
�
�
������� �
�������� '��� ������� ���� �
���� ��
�������
$�����	������
�
�����������������������������������������

����	������ 
�
�	��
������� �
������� ����� �
����������
4�	������
� �����������$���������������������������
����
������ ����� �
����� �
��
�������� ������������ ����
�
���$������	����������������
����������������������
������
�������� ���� �
��������� ������� ������ �
�
������� �
����
�
��������������
�
�����������������������
���������
���� ������������� �
�
��������������������������������
&�������
���������
&�������������������
������
������
���
�
���
��� �
���
� ����� �
�
��������
�
������� ����� ����� ��
��
������������>@�$����@
����������'
�
������?�

"� X����
����������	�����
���������������
�
��������������$����
�
��������
��������
����������������
������@
��������$���
��������������������������
�
�������
�����������
����
�	��
��������
�������Z�������
4�	������
� �����������$���������������������������
����
�
������� �
������ �
����� �
��
�������� �
&���� ������
�����
������ ���������������$��������
&�����
��������
�������

X���������
������	����
��
�������������������������
�������Y%�@'��������
���
�������
������




�

������%��.����&.�����0������������ �3������

�� �����
�
���
�3������
Y������ ���� �
�������� �
�$
������ �
������ �
����������

�
����������&��������������������&���������
�
�������
����
�
���������
����������������
�����������
��������
���������
����� ����� ����� �
������ ��������� %��������������� ����
�
��
���������� �
�����
��������	��
����	��
�����
���� ����
��
�������������������
���������������

�� 4�	�����3������
'���������������
�
������
�&����������
�������������

�������� ����� ����� �&���� $���������� �
������ �
�
�������
'
������������
��
��������������
������
��
�������������
�����
������
�� ������������������������
��������������
���������
!� ���������������������������������������� $
���]
"� �������� �������� �
�&
�������� �
�������� ����� �
���

�&����$�������]
*� �����������������������������
��
��������
������$�������

���
����
������������
�������������������
���������$���]
+� $�����
�
�������������������������������������������������

�
�&
����������������� �����������
�� �
�
�������� ���$
�

� ������!"�"��

-!�� $����� 4�	�������������
�
�� '�	��
��

���
����
V��$�������������
&�����
	�
����
������������

!� @
��������
�
�
&������������

V��$���������������������
��
����
�������
&�������
&�����������

"� _��
�����
�
�������� ���$�������������������������
��
��������������������������

*� X����������
�
�
�������

���$�������������������������
��
������
��������
�������



�	 ���������������������������������������������������

��� ������� 	
�
������� ��� 	
�
��������� ����������� ����

�������� �������� ������ �
���$������ �
��� ��� ���$
�
�
�
�������

�� +!���������
�
���,�����������
�
�������
���
�"
'
����������	�����
�
���������
�������	�
�����
�������

�
�
������� ������ �	����� �
������� ������ �	���� �
������������
$
�����
�
��������������������������@
������� �����������	���
����� �
�������� �
��
��������� ���� �	���� �
�
�����
��
�������� ������	�	���� �
�
�������

'
�
����� �
�
������� �	������� �
��������� ���� �������
�������������	������������
�	�
����������������������
�	���� ������� ����� �
�$��� �
������� �
�
�������� #
���$������
�	���� �
�
������� ������ ��
����� 	�
�� ������� ����� �
&���
�
�		�	����� ����� �
����� ������ �
�
����� �
�
��� �
�
����
�
&���� ��
��������

2� ��������3�������,�����������
�
��������
���
�"
�������������������������������
&������
����������������������

���������������������
�
��������
&����$
������������������
�
�
����������������������������������
���������������
������
�
������������������������������
�
��������Y������
����������
��������������������������������	����������
�
	���������������$��������������#
���$����������������������
��������
�����	�
���������������
&�����
�		�	�����������
����
�������
�
������
�
����
�
������
&������
��������

+� ������������
�
��
�	�������$�����
�
��������
������������������������������

���������������������������������������������
�$����������
�
������ %��������� $���� �������� ����������� ������� ������
�
������ ��������� ������� �
���������
�������� �
���$���� ��



��

����������� �
����������������������$�����
�
��������
�������
�������
��
�����������������������
���������
���������
���$���

������
�����������
��������������

5� 3������������
�
��
Y������ �����
�$
��������
&���� �
���������������
�
������

�������������������
����������
	�
�������������������#
&��������
���������
�
������������������������
������
������
�
������
������
��
�������	��������� ����� ������� ��
�
������� ��������
��������
��
�������������
����������=������
��������
���������������������������������
�����������������
�
���������
���
������������ �������� �
����� 
����� ���������� �
�
�������

)� ���
�
�
�!�������������
���
@	��
���������������������
����������$�����
�
��������
���

���������
��
�����������
�������������������������
��������������
��������������������������������
���������������q�������
�
������
���������������
��������
��������	��
������������
�
���� ����� ����� �������� ����� �
������ ���� $���� �������
�
��
������������
������������������������������������������$�
�
����������������������������������������$�������
����
�
�������
�����������������������������
��������	��
�������������
�
�
����
�
�
�
���������	�	���������������
����$������
�
&�������������
����
����������������
�
�������

�� 6��
����������
�
����������
�
�
�7�����
!����,�����
�����
�
��������
���
�"

'���������������
�
������������
�
�������������
���
�
������
�
&����$
��������
���]������������
�$���������
���
�����������
������
���
����������Z������������������������
���������
������
�
�������$���������������������������
�����������������
��
����
#
���$�����������������������
����������
�������	�
����	����

� ������!"�"��



�
 ���������������������������������������������������

����� ����	�
� �����	�� ��	� ����	���	 ���� ��	����� �����

	�
����	���������������
���
��������
�����������	���������������
�
�������� �
�������� �
���������
����� &���� ����� ����� ����
�
��
���������&�����
���������������
���������

1� ���
���!��6��
�����,�����������
�
�������
���
�"
#
������ ���$����� ���� 
������� 	�
����	����� ����� �
�
����

������������ �
���� �
�
������� ������	�� ������
�� ����� ����
��
�$
�������������������������
��������������
���������	
�����
��������������=�������������	����������������������
	�������
�������$���� ���������

�� )
�!���
��,�����������
�
��������
���
�"
��������� ���� !�" ��#�$ %�"� ! ��&"'����" ��$�"��&�

�
������ ������ �
�
�������� ~	��	������ $���� �������� �������
�
�
��������
��������>��������
�����������������������
�������
�
�������� �
���$����
������
�����������
�������������?�
����� �������� ���	�
������� ������ >����� �
������ ��������
������� �
�������� �
�������� �
���$���� 
����� �
���������
�
�������������?������>�
�����������������������
�������
�
�������� �
���$����
������
�����������
�������������?�
~	��	�����	�
���� �
�����
���� ���	�
���� ������ �q	��� �
���
���	�
�����
��������
�������	�
�������
������ ��q����#
&�����
����
���������� �
�������� q	� ���������� ������� q��� q��� ���
��������������������������q���
�����������
�����������
�
��������
�
��������������������
�
�������

0� ���� �����!���
��,�����������
�
�������
���
�"
Y�����������
������
�$
�������
��������
�����
	�
�����
�����

������ ����� �	�������� ��������� ����� �
�
�������� '
��������
��
���������������������������
��������
��
�����
�����
����
�������
�
������������������������� �
������������� �
�����



��

���������	��� �
	��� �
������� �
��
���� ����	����
��
�������
�
��������������������
&�������������� ��������
������
&���
���������� Q�
�� ���
��� ������� ���� ������ �
����� ��
����� ����
�
�$�������������������������������$���� �
	�
�����Y�������
��$�����
	�
������
����������������``����	�����
�
�������

3� ��
�����!�
���������� �������
�
��,�����������
�
��
�����
���
�"

V
	����
�������������
����������������������
�������
�
���������
�����������
�
��������'������������������
�����
�������
�
�������
	�������
����
	����
	����
��
�����
��
�������

��
��� ������ ������ ������������ ������%��������� ������ $���
�
�
�������>����������
���������
���������
���$����
������������
�
�������������?����������������
	�������������	��������
�����������	���������������������
	����
������&�����
�����,����
	��

�
���	
�����	�����������
	�����
���������������
���������

����� ��$���� �
	��� �
��
�����
�
������
��������� �
������
�
��������@
������������
���������	����������
�
������
�����
���������������$��������

�� ��� �������,������������
�
��������
���
�"
�������� � !"# �$�!� � ��%��#����%�� � ! % &! %  ' 

�������������
�	�
������������	��������
��������
������
�������
'���������������
�������������������� ��
�����������
��������
()*+(,-. )/0+(,-. +(12/(	�*
345 �	���-
Z�����
�
������
������������
�����
���������
��������������������������
��$�������������������
������ ��	�� $������� �
����������
��
�����	����� ���� ������
�
��$����!���
��$����"��������������*��������
��$����+�������������
�
��$��� ����� �
��������� ����� ��������� ������ �
��������
���
������ �
����� 
�������� ������� �
��������� ������ �
����
������������
���������������
������������������������
����

����� $
���������
�
�������

� ������!"�"��



�� ���������������������������������������������������

�� 3��!��������
�
��
�� ����������������
�	
��
�
���������
�
������
�$
������

����������	�	���
�������
������
�� �������$
�������
������
�
�
���]
!� �
���������
�������������
����������������
�
�����������

�
����������]
"� ������������ �
����� &�����
��������������
�
������� ����

�
�����������
'������������
�	
��
�
��������
������	�	���	�	�

�
����������
�������
������
�� ���������������1��
�������
�
��	 
������� ��������
�����

�
�
���������������������
�
������������������]�������
����������� ������������������Z
�����
�
�������������
���������
��

���
���
���������� �E
 ����
 �	����� �
�
��������
��
��������
���
���������	������	���,
	�����
����	����������	����������$
������������
'
�
�������
�
���������$
�����
�
��������������������	�
�
�
�$
�������
��������������
������������

�� 3��!��������
�
�����
������������&	�����
�
��������
���������
�	�
����� ���$�����������������
����������$���
�����������
�
��
������	��������������	����� ���	�	����� ��������� $������ ����
���������%
�	
��
�
���������
��������
������
�
������
$
�����
�
������������������������������$�����
�
�������

%� 0!���
89
�����������
�
���	������������!���
����������
�
�
�������� _����� �
�
������� ������������� ���������
�
������
��
�������� �
�
������ �	������� ��� ����
��� '	������
�
�������� �
�
�������� ������� 
�
�
��� ����� �
����
��������� �
���� �
$����� ������ �
��� ��� �
��������� #
���
����
���������
������������	������������������
���������
��
��������������	������
��������	��������_������
�
������
���������������������
�
�����������������
������	������
�
������
�
����	������������
���������
�
����
��������
������������
����� ���������



��

������� ����	
�
�� 
�
 �
	���� �
 ���� ��� ������ ��
�

������������ >������?�
:� 1��
��� ��	����� ���� ����
�� ��� �	������ �����

'
������� $
���������
����� ���&������������������������
Z
���� ���� ���� ����&�� ���� �������� �������� ����� �	���
�
�
�������� @
���� ����
�� ���� ���������������� �
� ����
����
������
���������
���
���
���#���
������
���
����
����
�� �������
������� �������� ����
�� �
����� 
����
�������� �������� ����� �	�����
�
�������� #
���� ����
�
�
���
���
���������
���������
����������������
�������
@
�������
������
���������������V'����
�����&����&��������
��������� ������ �
���������� ����� ������ �
�
������
������������V'������
������������
����
����������
�
������
�����������V'������
�� �����������&����� #
����� ���������
�
�
��������
��������V'������
��������	���
��
��

;� ����
�� ��������� ������ �
��������� �
������ &���
�
�
�����������
���
�
���������������
�
������������������
�
�
������ ����
�� ���
���� �
��	�
��� ���������
�
��
�
�������� #
���� ������
�
����������������� ��
�
�����
����
�����
�������	�������
�����
������
��������

<� ������	��������
�
��� ����������������������������������
�
���������������
�
��������Y�������������������������
�
�
�
��������
�
���������
��������&�����������������
���������
��� �
���������� ��=������� ������ �
�
������� �����������
�������
���	�	���������������
����
�����������
�
������
���������� � �������
�� �	�	����� ������ �
�
����� 
����
�������� �����(��7
 ����� ��
	���� �����&�����

 ! ����
��$���
�
������" #$$�"���
���������
���������
���������	�
���
�
������������
����������������'
�
������
����������� � �
���������� ��	�
��� ��� ������ ����������
'
�������������������������
��
�����������������$�����
����
��� $
�������������������
�����������������������
#
���� �
�
������� ����������

� ������!"�"��



�� ���������������������������������������������������

�� ����
����	��
����������������������������
�
������
������������ ������ �	
��
 ��� ������
�� ����
 �	������

�
�������� ��� ��
��������� ���� �
�
�������� ������ ������
�����
�
������
�����
��
���������
����������������������������
�
������������

@������ ������� >�
�	
� �
�
������?�� ������� ���� ����
��
�������� ���� ���� �
��������� ����� ���� �
��
�����
�������������̀ ``��'��������������������
�	
��
�
�����������
�
�
������� ������������ ��
�������� ���� ���� �
���������
�
���� ����� �
�
������� ����������� ��
�������� ���� ���
�
��
������ %
������� 
�������� �������� 
����� ������
���
���� ���� �
������ ����� ����� ������ ����� �
����������
������
�$��� ���	���������

�� �
���	��
�����	�������
����������� ������ �������  ������!�� �"#� !����$���� !���"�����

���������������������
����������������
����������
������
#���
��������
�������������������������������������
�����������
����������

�$��$1�$-�2�.��$$$-
$� ��
����������������!�


_������
�
����������������������������������=��������
���
����
���!���
����
������
	����
	���������
��������
������������
�
�
���������������
�
���������������������
	�����������������$���
����������V
	���������������$�� ���������� $
������� �����]� �
	��
����� ������ ������� ��� �
������ ����� #
���� ����� �
�
������
��������������������������=��������
������������
� ���!���
���@�$���
������������� ������ ����� ������� ��� �������� �	���� ����
�������
�����������
��
���������������������$
���
�
������
�
�����������
��������������
������� �
����� �
�	�
�������



��

��������
���������	��
���%���������������
�
��������
�$���
>%�����X����������V@�?��������
���
������
	�
������������
�
�	�
�	�	�����
��	�
�		�	���������
���������

�
����$���������������
��������
���������������
�
������
������������ ��� ����������� ������ ������ �
�
�
���� ����
��������� ����� ��$���� �
���������� �	��
������ ���������
���������� 	�	�������� ��� ����� �
����� ����� �
������ +� �����
�
�������� �
&����� ������ �
�
������� ����	���� ����� �
������
	�
��������������
$�������
������+��������
��
�������������
�������
�
���������������������������������
��������������
�
��
���� ��$��� �
����� 
�������� �
������ ������� �
�
�
���
���� �
������ �
��
����� ����� �
������ ��
��
�� ��$���
�	��
������ ����� ���$����� 	�
�� �
�
������ ��� ���� $���� �
�����
��������� �
�
������� �
������ ������

Y
�������������$������
�����&	��	���	�	���	�	����$���
�
	���������������	�	�������������������
�������
��������
��

������:���!��!���!�!�&�!�!����
�����!�


� ������!"�"��

-!�� 1����������
�
��� ��
�����!�
�
�� ���&��		�
.	���
A��	�	�
<		�


<	����	�
�	�
����	�
	��	�	

���7	
���	
�	�
���7	
'	���	

B�����
����	�	���
��
�	��	�	�

)��,	�
8�	�&	;��
����9
��&��

C����*
����,	*
C	�	��	
A	�	����

V
	���>q�����Y
��$��?�X����
#��������%�������V
	���
>������Y
��$��?��%��������
#������

!� ���	���
�����	��
����������	�

�	�
���	���	�
�	�	����	�

���	�	
�����	�
����	�	�

����(	��
�	�
������	
#���

B�����
�����	��
�	��	�

0������	���
��
���=���

8����	�
)��
39
��&�����

C��&	�D�

V
	���?'
�������
@
�
���������@
�����
#
�	���?�'
�
��#
��
��V
	���?�
@
����������%���$
�����
@
�����#
�	���?��	�
���@��=�
�����������V
	���?%	�������
@
�$��^���?�%��&�
�����
~�����V
	���?@��
�$��^���?�
~��&�	��}�����$�������
#�������



�� ���������������������������������������������������

�� ��
�������������������
�
��
���� ��	�
����	 ���	������ �����	 ���
������ ��
��

�������������
���������������
�
���������
�������
�
�����������
�
��������������������
�����������������
$
�����'���������
�����
�
������
�����
�������
��&���>�
���
?����������
�����
�������������
�
�������	�����������������������������������������
$��������������������������������������������������
�������
�����
����� �
������
����� ���	���� �
�
������� ���������

�$���$�$4$-8�$1�$-��$�$
Y��� ���� �
����� ����������$���� ���� �
����� 
����� �������

�������� ����� �	���� �
�
�������

-!�� 1����������
�
��� ��
�����!�
�
"� A	�&�
'	����,	��
)��	�	


+��	
�	�
"	��	��
�

V
	���?@	�����?�%����
�
���
���������
�	��������
����
~	�
���

*� ���	�����	�
.��	������

)�(��	��
"����
	����	�
	��
��	��;�
����	�	�
'	���	��

V
	���>q�������
?���������
Z��
�������~�#��#&����
���
�
����V
	���?q�������
�
�����q�����̀ ����?��������
������������

+� �������
!	�7	�
0�	

������������
�	��	�
	�	�

�������	�
�	�
��	����
�-

"������	�
#F���



V
	���>+��������	�,
������?�
Z	���Q���	����V
	���
>+��������	�,
0�	?�#&	���X��
X��
��	�������������
�
��	����
���V
	���
>�	�����?�X=���}��$���
V
	���>�	�����#F���

��(������?��	���������
�������
���V�
	���?������	����	�

<��	����?�Y��&������



��� ������!"�"��

�$��$-$0������$�$��$-��23�$)$�$--=$
��� ��� ����	� ���
�	�	 ���� ���
����� 	�	��� ������ ������ ���
�	�	

���������������#
���$�������������������������������������
������
�
����������������������������������&
�������Y���������������
����
�����������������
&�����
�����������
����
����������
	���
�
	���������
��������������
�
�������

�$���2-.�.�
Y��������
������
�������������������������@
���������������

���� �	�	���	�	�� ������ �
�
������� ������ �
�$����� �������
���������#
�����������������
�
��������
�
�
�
���������������
�
�
���������� �
�	�
������������
�
����� �
���$������

�
��������������
�������������������������������	�����
�
�������
�
�������� ���� ����� ��������� $���� ������ �
�
������ �
��������
��	�	�����
�
�����������
����
	�����
�
��������
������
����������
�������������� ����� ���	�����
�
�������

+� �����4
� ����3��!��������
�
��
'
��� �������� �
�	
� �
�
������� ���� �
������� �	�	���	�	�

�
��������
�	��������
�
��������
������
���������������������
�����
�������������������q����������$������������
��������������



�	
�

�����������������������������������
���������������

�$�20���;���2�$�4�-5$��32�7�2��2-20���$-�
�

PARADIGMA/ 
PENDEKATAN 
PENELITIAN 

JENIS 
PARADIGMA/ 
PENDEKATAN 
PENELITIAN 

TIPE 
PENELITIAN 

METODE/ 
CORAK 

PENELITIAN 

TEKNIK ANALISIS 
DATA 

TEKNIK 
PENGUMPULAN 

DATA 

1 2 3 4 5 6 

PENDEKATAN 
PENELITIAN 

Kualitatif 

♦ Proses kerja = 
Induktif. 

♦ Arah = 
menemukan 
makna dari 
sejumlah data 
penelitian; teori 
dijadikan sebagai 
mitra untuk 
menganalisis 
data. 

♦ Key Instrument = 
peneliti. 

Lapangan 

(Field Research) 
Landasan Filosofis 
(dipilih salah satu): 
1. Fenomenologis 
2. Etnometodologis 
3. Etnografis 
4. Interaksional 
     Simbolik

1. Deskriptif 
2. Komparatif 
3. Historis 
4. Studi Kasus 

Pilih salah satu: 
1. Model Constant 

Comparative 
Method Glaser & 
Strauss (Discovery 
of Grounded 
Research) 

2. Model Descriptive 
Analysis Miles & 
Huberman 
(Qualitative Data 
Analysis) 

3. Model Etnografis 
Spradley 
(Participant 
Observation) 

1. Interview
(Primer) 

2. Observasi 
(Primer) 

3. Dokumentasi 
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1 2 3 4 5 6 

PENDEKATAN 
PENELITIAN 

(lanjutan)

Tekstual  

(Library 
Research) 

1. Deskriptif 
2. Komparatif 
3. Historis 
4. Filosofis 

1. Hermeneutik – 
pilih salah satu: 
a. Gadamer 

(penafsiran 
ontologis) 

b. J.C. 
Dannhauer 
(penafsiran 
kitab suci ) 

c. Schleiermach
er (penafsiran 
linguistik)  

d. Dilthey 
(penafsiran 
ilmu-ilmu 
kemanusiaan) 

e. Paul Recoeur 
(sistem 
penafsiran) 

f. Habermas 
(penafsiran 
kritis-
ideologis). 

1. Dokumentasi 
(Primer) 

2. Wawancara 
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1 2 3 4 5 6 

PENDEKATAN 
PENELITIAN 
(LANJUTAN) 

Kualitatif 
(Lanjutan) 

Tekstual (Library 
Research)  

(Lanjutan) 

 2. Critical Discourse 
Analysis (CDA) – 
pilih salah satu 
model: 
a. Teun van Djik 
b. Nourman 

Fairclough  
c. Roger Fowler 

dkk  
d. Theo van 

Leeuwen  
e. Sara Mills 

3. Framing Analysis
(FA) – pilih salah 
satu model:  
a. Zhong dang 

Pan dan 
Gerald M. 
Kosicki 

b. William A. 
Gamson dan 
Andre 
Modigliani 

c. Murray Edelman 
d. Robert N. 

Entman
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1 2 3 4 5 6 

PENDEKATAN 
PENELITIAN 
(LANJUTAN) 

Kualitatif 
(Lanjutan) 

Tekstual (Library 
Research)  

(Lanjutan) 

 4. Semiotic Analysis
(SA) – pilih salah 
satu model: 
a. C.S. Peirce 
b. Ferdinand de 

Saussure 
c. Roland Barthes 
d. M.C. Riffaterre

5. Filologis
6. Analisis Historis 

– pilih salah satu: 
a. Historis Kritis 
b. Historis ������
c. Historis ���	
�
d. Historis ����	



��
�

�����������������������������������
���������������

1 2 3 4 5 6 

PENDEKATAN 
PENELITIAN 
(LANJUTAN)

Kuantitatif 
Lapangan 

(Field Research) 
♦ Proses kerja = 

deduktif. 
♦ Arah = menguji 

teori di 
lapangan. 

♦ Key Instrument
= angket.

1. Ex post facto  
2. Experimental  

Teori yang diuji 
harus jelas: 
1. identitasnya, 
2. pencetus/ 

pemiliknya, 
3. kandungan 

isinya, 
4. variabel-

variabelnya, 
5. indikator-

indikatornya, 
6. referensi teori 

di atasnya 
(grand theory) 
jika ada. 

1. Deskriptif 
2. Korelasional 
3. Uji Beda 
4. Komparatif 
5. Eksperiment

al 
6. Path 

Analysis  
7. Content 

Analysis  

Content Analysis
(tentukan model 
teknik analisis yang 
digunakan) 

Teknik inferensial: 
rumus-rumus statistik 
sesuai dengan jenis 
data, jumlah variabel, 
dan jumlah 
responden. 
Sebelum diolah 
dengan statistik, data 
diperoleh dengan 
angket sebagai “key 
instrumen”. 

1. Angket 
(Primer) 

2. Observasi 
3. Wawancara 
4. Dokumentasi 
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BAGIAN KEDUA
PROPOSAL PENELITIAN KUANTITATIF

1. Penelitian Kuantitatif  Desain Anova Analysis

PERBEDAAN HASIL BELAJAR RAGAM RASIONAL DAN
SOSIAL ANTARA SISWA PRIA DAN SISWA WANITA

(Studi Komparatif di Madrasah Aliyah “Manba�ul Ulum”
Kebun Jeruk, Kedoya, Jakarta Barat)

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan istilah yang sangat melekat dan populer
dalam setiap masyarakat. Hal ini menarik perhatian para ahli untuk
merumuskan defnnisinya. Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan
adalah suatu daya, upaya untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin
karakteristik), pikiran (intelektual) dan tubuh anak agar selaras dengan
dunianya sehingga dapat mencapai keselamatan dan kebahagian yang
setinggi-tingginya.1 Sedangkan menurut Durkheim, pendidikan
merupakan alat pengembangan kesadaran diri sendiri dan kesadaran
sosial menjadi suatu paduan yang stabil, disiplin dan bermakna. Selain
Durkheim, Karl Mannheim melihat pendidikan sebagai salah satu
elemen dinamis dalam sosiologi, merupakan teknik sosial dan
pengendalian sosial. Ia menyatakan ahli sosiologi tidak memandang
pendidikan semata-mata sebagai alat merealisasikan cita-cita abstrak

1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revisi Kelima, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 4.
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suatu kebudayaan (seperti humanisme) atau sebagai alat pengalihan
spesialisasi teknis, tetapi suatu bagian proses mempengaruhi manusia.
Pendidikan hanya dapat dipahami ketika mengetahui untuk “masyarakat
apa” dan untuk “posisi sosial apa” sesungguhnya para murid dididik.2

Lebih jauh, dengan nada kritik terhadap Progresivisme,
Rekonstruktivisme yang ditokohi oleh George S. Counts menyatakan,
jika pendidikan selama ini diberi arti sebagai wahana menyerahkan atau
mentransfer pengetahuan, maka semestinya pendidikan dijadikan sebagai
wahana untuk mengadakan perubahan. Perubahan itu diperlukan agar
dapat diciptakan kehidupan yang lebih baik. Untuk mengadakan
perubahan ini, peran pendidikan adalah menyadarkan semua pihak yang
berkecimpung (berpartisipasi) dalam pendidikan agar dapat menyadari
tentang keterkaitan pertumbuhan dan perkembangannya dengan
perubahan masyarakat. Pengetahuan atau kemampuan profesional
misalnya, hendaknya dapat disumbangkan bagi terbentuknya
masyarakat baru.3

Selanjutnya dalam Dictionary of  Education dijelaskan, pendidikan
merupakan: (1) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap,
dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat di mana ia
hidup, (2) proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari
sekolah), sehingga ia mengalami perkembangan kemampuan sosial dan
kemampuan individual yang optimal.4

2Kamsono AD, Sosiologi Pendidikan, (Serang: UNTIRTA Press, 2002), 45.
3Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Memahami Makna dan Perspektif  beberapa
Teori Pendidika,. (Jakarta: Galia Indonesia, 1986), 58. Dalam buku ini Barnadib
membahas secara komparatif  terhadap teori-teori sumber daya manusia,
revitalisasi budaya, dan rekonstruktivisme, kemudian menawarkan perspektif  baru
untuk konteks Indonesia.
4Udin Saefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan
Suatu Pendekatan Komprehensif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet. III, 2007), 6.
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Pada sisi lain, Umar Tirtarahardja dan La Sulo menyajikan
definisi-definisi pendidikan menurut para ahli yang diklasifikasi manurut
empat klasifikasi menurut fungsi pendidikan sebagai berikut:
1. pendidikan sebagai proses transformasi budaya,
2. pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi,
3. pendidikan sebagai proses penyaiapan warga negara, dan
4. pendidikan sebagai proses penyiapan tenaga kerja.5

Inti dari keempat klasifikasi tersebut adalah pendidikan sebagai
proses. Selanjutnya Umar Tirtarahardja dan La Sulo menjelaskan,
bahwa unsur-unsur dalam yang terlibat dalam proses pendidikan
ada tujuh, yaitu: (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) interaksi edukatif, (4)
tujuan pendidikan, (5) materi pendidikan, (6) alat dan metode
pendidikan, dan (7) lingkungan pendidikan.6

Dari ketujuh unsur tersebut Umar Tirtarahardja dan La Sulo tidak
mema-sukkan komponen evaluasi. Padahal menurut hemat peneliti,
komponen evaluasi mestinya masuk ke dalam unsur-unsur atau
sistem pendidikan.

Menur ut hemat peneliti, apapun hakikat pendidikan,
bagaimanapun prosesnya, metode-metode, strategi-strategi, alat-alat,
sarana-sarana atau prasarana-prasarana, serta hal-hal lain yang terkait
dengan pendidikan, justru yang terpenting diperhatikan adalah tujuan
pendidikan. Sebab, tujuan (objectives) inilah yang menjadi sasaran ideal
pendidikan dan sangat menentukan terhadap keseluruhan isi dan
proses pendidikan atau pembelajaran.

Untuk mengukur pencapaian tujuan pendidikan tersebut
dilakukan evaluasi yang lazim disebut evaluasi pendidikan atau
evaluasi pembelajaran. Oleh karena demikian, maka evaluasi
pembelajaran dilakukan sesuai dengan bentuk, ruang lingkup, atau
jenjang tujuan pembelajaran yang telah dibuat sebelumnya. Untuk

5Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
Cet.II, 2005), 33-37.
6Ibid., 51-52.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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konteks Indonesia dikenal ada evaluasi-evaluasi formatif, UTS (Ujian
Tengah Semester), UAS Ujian Akhir Semester), EBTA (Evaluasi Belajar
Tahap Akhir), dan UAN (Ujian Akhir Nasional). Masing-masing tahap
evaluasi ini dilaksanakan sesuai dengan jadwalnya.

Dalam materi pendidikan atau pembelajaran ditetapkan bidang-
bidang studi yang harus diberikan sesuai dengan tujuan yang telah dibuat.
Masing-masing bidang studi memuat materi bahasan (objek studi)
yang berbeda-beda untuk membekali peserta didik secara kurikuler.
Oleh karena perbedaan objek bahasan inilah ada kemungkinan
terdapat permasalahan perbedaan metode pembelajaran yang digunakan
oleh pendidik, dan perbedaan pola-pola respons peserta didik pada
bidang studi tertentu dengan bidang studi lainnya. Di samping itu,
dalam konsep teoretis ragam belajar dijelaskan bahwa bidang-bidang
studi terklasifikasi sesuai dengan ragam belajarnya masing-masing,
sehingga muncul permasalahan perbedaan karakteristik ragam belajar
satu bidang studi dengan bidang studi lainnya.

Perbedaan objek bahasan bidang-bidang studi, perbedaan pola-
pola respons peserta didik tersebut, dan perbedaan karakteristik ragam
belajar bidang-bidang studi dapat berimplikasi pada munculnya masalah
perbedaan hasil belajar peserta didik pada masing-masing ragam bidang
studi yang dipelajarinya. Hal ini juga terkait dengan faktor-faktor
lain; potensi bawaan semisal potensi IQ, tranformasi ilmu pengetahuan,
minat, lingkungan belajar, metode pembelajaran yang digunakan,
ketersediaan sarana dan prasarana pembelajaran, dan sebagainya.

Sedangkan dalam lingkup yang lebih spesifik, muncul masalah
perbedaan hasil belajar bidang-bidang studi ragam rasional dengan
bidang-bidang studi sosial. Persoalannya adalah masing-masing
bidang studi ini memiliki karakteristik yang khas karena memuat
objek studi dan menuntut respons-respons yang berbeda. Permasalahan
selanjutnya yang mungkin dapat muncul adalah perbedaan hasil
belajar pada ragam-ragam belajar tertentu antara siswa pria dan siswa
wanita. Perbedaa ini bersifat faktual, dan untuk kepentingan penelitian
bersifat pengayaan hasil penelitian tentang fakta lapangan.
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Untuk memecahkan masalah-masalah tersebut, diperlukan kajian
teori-teori dan konsep-konsep teoretis terkait, di antaranya adalah
teori-teori belajar, pembelajaran, psikologi belajar, psikologi pendidikan,
dan hasil belajar. Teori-teori ini selanjutnya dapat digunakan untuk
menyusun kerangka berpikir peneliti kaitannya dengan masalah yang
diteliti dalam penelitian ini.

Pertama, tentang teori-teori evaluasi hasil belajar, khususnya untuk
konteks Indonesia, ditemui konsep teoretis yang diberikan oleh Abin
Syamsuddin Makmun7 dan Muhibbin Syah8. Kedua, tentang teori-
teori belajar, dikenal adanya teori-teori: (1) Connectionism (Koneksionisme),
(2) Classical Conditioning (Pembiasaan Klasik), (3) Operant Conditioning
(Pembiasaan Perilaku Respons), (4) Contiguous Conditioning (Pembiasaan
Asosiasi Dekat), (5) Cognitive Theory (Teori Kognitif), dan (6) Social
Lerning Theory (Teori Belajar Sosial).9 Ketiga, tentang teori-teori
pembelajaran, dikenal adanya teori-teori: (1) teori Kontiguitas milik
Edwin R. Guthrie (1889-1959), seorang behavioris, pengajar di
Universitas Washington, (2) teori Pembelajaran milik B.F. Skinner
(l. 1904), seorang teoretisi koneksionis, seorang doktor lulusan dan
pengajar di Universitas Harvard, (3) teori Gestalt milik Max
Wertheimer (1880-1943), (4) teori Motivasi Kognitif  milik Kurt
Lewin (1890-1947), seorang psikolog gestalt dari Berlin, (5) teori
Perkembangan Kognitif  milik Jean Piaget (1896-1980), seorang
psikolog kognitif  yang paling terkenal, berkebangsaan Swiss, (6) teori
Behaviorisme Purposif  milik Edward Chace Tolman (1886-1959),
pengajar di Universitas California, (7) teori Kognitif  Behavioristik
milik Robert C. Bolles (l. 1928), dari Universitas Washington, dan
(8) teori Kognisi Sosial milik Albert Bandura (l. 1925) dari Stanford

7Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Suatu Sistem Pengajaran Modul
(PT Remaja Rosdakarya, Cet.IX, 2007), 179-218.
8Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003), 197-
225.
9Ibid.,, 92-108.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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University.10 Keempat, tentang teori-teori psikologi belajar dan psikologi
pendidikan, khususnya untuk konteks Indonesia, ditemui konsep-konsep
teoretis yang disajikan oleh Muhibbin Syah11 dan Abin Syamsuddin
Makmun12.

Sejauh hasil pelacakan peneliti, masalah perbedaan hasil belajar
ragam-ragam rasional dan sosial adalah aktual dan belum ada yang
menelitinya. Penjelasan selanjutnya tentang hal ini disajikan pada Bab II
tentang “Kajian Teori, Kerangka Berpikir, Tinjauan Pustaka, dan
Hipotesis Penelitian.”

Masalah-masalah tersebut penting diteliti karena berkaitan dengan
pentingnya pembuktian penelitian lapangan tentang perbedaan hasil
belajar peserta didik dalam aktualisasi belajarnya. Alasan kedua adalah
karena masalah perbedaan hasil belajar bidang-bidang studi ragam
rasional dan bidang-bidang studi ragam sosial penting dibuktikan
oleh penelitian lapangan berkaitan dengan perbedaan karakteristik
objek studi dan pola-pola respons peserta didik. Peebedaan-perbedaan
ini selanjutnya mungkin dapat berinteraksi dengan perbedaan antara
siswa pria dan siswa wanita.

Nilai penting dari pembuktian penelitian lapangan ini diharapkan
adanya informasi yang bermanfaat secara teoretis tentang perbedaan
hasil belajar pada ragam-ragam belajar tertentu maupun manfaat
praktis bagi para praktisi dan pembuat kebijakan di bidang
pendidikan.

10Winfred F. Hill, Theories of  Learning; Teori-Teori Pembelajaran: Konsepsi, Komparasi, dan
Signifikansi, terj. M. Khozim, (Bandung: Nusa Media, 2009).
11Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2003).
12Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Suatu Sistem Pengajaran Modul, (PT
Remaja Rosdakarya, Cet.IX, 2007).
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B. Identifikasi Masalah

1. Identifikasi Hasil Belajar
Hasil evaluasi belajar adalah nilai yang menggambarkan

perubahan perilaku (kognitif, afektif, dan psikomotorik) dan
kepribadian pelaku belajar atau peserta didik.

Masalah hasil evaluasi belajar terkait secara langsung
dengan tujuan pembelajaran, karena evaluasi hasil belajar
merupakan kegiatan penilaian terhadap tingkat pencapaian
terhadap tujuan pembelajaran yang dibuat sebe-lumnya.

Keterkaitan evaluasi hasil belajar dengan tujuan
pembelajaran menggambarkan adanya tingkatan-tingkatan atau
jenjang-jenjang evaluasi sesuai dengan jenjang-jenjang tujuan
pembelajaran. Masing-masing jenjang tujuan ini mencerminkan
materi pembelajaran yang bersangkutan, yang secara ringkas
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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Tabel 1. Jenjang Tujuan Pembelajaran dan Evaluasi Hasil
Belajar

2. Identifikasi Masalah Ragam Belajar
Terdapat enam ragam belajar, yaitu: (1) ragam abstrak, (2)

ragam ketrampilan, (3) ragam sosial, (4) ragam pemecahan
masalah, (5) ragam rasional, dan (6) ragam pengetahuan. Masing-
masing ragam ini memiliki karakteristik yang khas yang meliputi
pengertian, tujuan, peran atau kemampuan yang diperlukan, dan
cakupan bidang studi. Penjelasan lengkap tentang ragam belajar
ini disajikan dalam kajian teori.

Jenjang Tujuan-Tujuan 
PBM 

Jenjang Hasil Evaluasi PBM 
No. 

Bentuk Materi Bentuk Sifat 
1 Tujuan 

Penddidikan 
Nasional 

Manusia 
Seutuhnya/ 
Seluruh 
Masyarakat 

Evaluasi Belajar 
Tahap Akhir 
Nasional   
(EBTANAS) 

Komprehensif 

2 Tujuan 
Institusional 
 

Bidang 
Lembaga/ 
Satuan 
Program 
Studi 

Evaluasi 
Belajar Tahap 
Akhir (EBTA)  

Komprehensif 

3 Tujuan 
Kurikuler 
 

Bidang 
Studi/Mata 
Pelajaran 

Evaluasi 
Belajar Sumatif 
(UAS) 

Per Bidang 
Studi/Mata 
Pelajaran 

4 Tujuan 
Pengajaran 
Instruksional 
Umum  

Per Satuan 
Bahan 
Pelajaran/ 
Satpel 

Evaluasi 
Belajar 
Formatif (UTS) 

Per Ssatuan 
Pelajaran 

5 Tujuan 
Pengajaran 
Instruksional 
Khusus  

Kegiatan 
Belajar-
Mengajar Per 
Satuan 

Evaluasi 
Belajar 
Formatif 

Per Kegiatan/ 
Pertemuan 
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Sedangkan dalam identifikasi masalah ini, aspek-aspek yang
secara langsung terkait untuk diidentifikasi adalah (1) aspek peran
aatau kemampuan yang diperlukan dan (2) aspek cakupan bidang
studi tiap-tiap ragam belajar tersebut. Pertama ragam abstrak, peran
atau kemampuan yang diperlukan adalah akal yang kuat di samping
penguasaan atas prinsip, konsep, dan generalisasi Sedangkan
cakupan bidang studinya meliputi matematika, kimia, kosmografi
astronomi, dan sebagian materi bidang studi agama seperti tauhid.

Kedua, ragam ketrampilan, kemampuan yang diperlukan
adalah latihan-latihan intensif  dan teratur. Sedangkan cakupan
bidang studinya meliputi: olahraga, musik, menari, melukis, servis
elektronik, dan sebagian materi pelajaran agama seperti ibadah
shalat dan haji

Ketiga, ragam sosial, kemampuan yang diperlukan adalah
kepekaan dan kepedulian sosial. Sedangkan cakupan bidang
studinya meliputi: ilmu-ilmu pengetahuan sosial (IPS), bahasa,
pelajaran agama, dan PPKN.

Keempat, ragam pemecahan masalah, kemampuan yang
diperlukan adalah kemampuan penguasaan konsep-konsep, prinsip-
prinsip, dan generalisasi serta insight (tilikan akal). Sedangkan
cakupan bidang studinya meliputi: hanpir semua bidang studi;
khususnya ilmu-ilmu eksakta seperti matematika dan IPA.13

Kelima, ragam rasional, kemampuan yang diperlukan
adalah kemampuan rational problem solving dengan menggunakan
pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan sistematis.14

Sedangkan cakupan bidang studinya meliputi: bidang-bidang studi

13Konsep Michel J. Lawson, “Problem Solving”, dalam Biggs, John B. (editor),
Teaching for Learning: The View from Cognitive Psychology, (Howthorn: The Australia
Council for Educational Research Ltd., 1991) ini sebagaimana dikutip oleh
Muhibbin Syah, Psikologi Belajar,  127.
14Konsep Arthur S. Reber, The Penguin Dictionary of  Psychology, (Rigwood Victoria:
Penguin Books Australia Ltd., 1988) ini sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah,
Ibid.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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untuk belajar pemecahan masalah, tetapi tanpa penekanan khusus
pada penggunaan bidang-bidang studi eksakta. Bidang lain: bidang
studi agama semisal seni baca tulis al-Qur’an.

Keenam, ragam pengetahuan, kemampuan yang diperlukan
adalah kemampuan metodologis penelitian, ketekunan, dan
ketrampilan menggunakan alat-alat laboratorium dan penelitian
lapangan. Sedangkan cakupan bidang studinya meliputi: bidang apa
pun yang dijadikan objek penelitian.

C. Pembatasan Masalah

1. Pembatasan Masalah Hasil Belajar
Masalah hasil evaluasi belajar dalam penelitian ini dibatasi pada

hasil belajar pada Evaluasi Belajar Sumatif  atau ujian akhir
semester. Pada penelitian ini hasil belajar diambil dari evaluasi
belajar sumatif  semester genap tahun pelajaran 2008/2009.

Alasan pembatasan masalah tersebut adalah karena terkait
dengan waktu penelitian ini, yakni mulai November sampai
dengan Desember 2009. Dengan demikian, hasil belajar yang sudah
ada dan waktunya terdekat engan pelaksanaan penelitian ini
adalah hasil belajar pada semester dan tahun pelajaran tersebut
di atas.

2. Pembatasan Masalah Ragam Belajar
Masalah ragam belajar dibatasi pada dua ragam belajar,

yaitu ragam-ragam belajar rasional dan sosial.
Alasan pembatasan masalah ini adalah karena kedua ragam

belajar tersebut memiliki karakteristik (peran/kemampuan yang
diperlukan dan subjek material) yang khas, sehingga menarik
untuk diteliti perbedaan kekhasannya masing-masing. Ragam ragam
rasional, subjek materialnya lebih banyak menuntut respons-respons
kecakapan kognitif. Sedang ragam sosial, subjek materialnya lebih
banyak menuntut respons-respons kecakapan afektif  dan
psikomotorik.
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D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan
ragam sosial?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa pria dan siswa
wanita?

3. Apakah terdapat interaksi hasil belajar ragam belajar dengan
jenis kelamin?

4. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan
ragam sosial pada siswa pria?

5. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan
ragam sosial pada siswa wanita?

6. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional antara
siswa pria dan siswa wanita?

7. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar ragam sosial antara
siswa pria dan siswa wanita?

Selanjutnya, terhadap ketujuh rumusan masalah tersebut
perlu dijelaskan, bahwa rumusan masalah pertama dan kedua
mengarah pada pencarian main effect (efek utama) studi perbedaan
variabel bebas (X, selanjutnya disebut variabel A, bukan variabel
bebas) dan variabel terikat (Y, selanjutnya disebut variabel B, bukan
variabel terikat). Rumusan masalah ketiga mengarah pada
pencarian interaksi antara variabel A dan variabel B. Sedangkan
rumusan masalah kelima sampai dengan ketujuh mengarah pada
pencarian simple effect (efek sederhana) antar-kategori variabel A
dan variabel B.

Dalam sistem penelitian ini, variabel-variabel A dan B
selanjutnya disebut faktor-faktor A dan B. Sedangkan sub-sub
variabelnya disebut sub-sub faktor.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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E. Tujuan Umum Penelitian
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat

perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan ragam sosial antara
siswa pria dan siswa wanita.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan

bagi pengayaan wawasan teoretis di bidang ilmu pendidikan,
khususnya tentang masalah “perbedaan hasil belajar ragam
rasional dengan ragam sosial antara siswa pria dan siswa wanita”.

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan
wawasan teoretis tentang masalah-masalah topikal hasil
belajar dan ragam-ragam belajar, khususnya ragam rasional dan
ragam sosial, antara siswa pria dan siswa wanita.

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan

rekomendasi bagi para praktisi pendidikan tentang masalah-
masalah hasil belajar dan ragam-ragam belajar rasional dan
sosial dalam kerangka studi perbedaan. Selanjutnya hasil
penelitian ini dapat bermanfaat sebagai rekomendasi untuk
memahami perbedaan hasil belajar pada kedua ragam tersebut
dan menyusun langkah-langkah yang produktif untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan
rekomendasi bagi para pembuat kebijakan (policy maker) di
bidang pendidikan, untuk masalah-masalah evaluasi hasil
belajar pada ragam-ragam belajar, khususnya ragam rasional
dan ragam sosial. Selanjutnya hasil penelitian ini dapat
bermanfaat sebagai rekomendasi untuk membuat kebijakan
yang terkait dengan pembelajaran dan evaluasi hasil belajar,
khsususnya tentang kurikulum dan proses pembelajaran.
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, TINJAUAN

PUSTAKA, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Deskripsi Teori

1. Pengertian Belajar
Dalam hal pengertian belajar ini, disajikan pendapat-

pendapat para ahli dalam rangka membangun perspektif kaitannya
dengan permasalahan penelitian tentang hasil belajar, ragam
belajar, dan evaluasi belajar. Selanjutnya, untuk keperluan yang
sama disajikan pula pokok-pokok pandangan dari teori-teori
belajar.

Muhibbin Syah mengemukakan, bahwa:
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur
yang sangat fundamental dala penyelenggaraan setiap jenis
dan jenjang pendidikan. Ini berarti, bahwa berhasil atau gagalnya
pencapaian tujuan pendidikan itu amat bergantung pada proses
belajar yang dialami siswa baik ketika ia berada di sekolah maupun
di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.15

Untuk eksplorasi lebih jauh atas definisi belajar, Skinner, seperti
yang dikutip oleh Barlow (1985) dalam bukunya Educational Psychology:
The Teaching-Leaching Process, berpendapat, bahwa:

Belajar adalah proses adaptasi (penyesuaian tingkah laku) yang
berlangsung secara progresif. Pendapat ini diungkapkan dalam
pernyataan ringkasnya, bahwa belajar adalah: ’... a process of  progessive
behavior adaptation’. Berdasarkan eksperimennya, B.F. Skinner percaya
bahwa proses adaptasi tersebut akan mendatangkan hasil yang
optimal apabila diberi penguat (reinforcer). 16

15Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 63.
16Ibid., 65.
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17Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan, 159.
18Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 64.
19Ibid., 65.

Dalam pandangan sekompok ahli, belajar adalah suatu proses
perubahan perilaku atau pribadi seseorang berdasarkan praktik
atau pengalaman tertentu (Hilgard, 1948:4; Whitetington, 1952:163;
Sartain, 1958:299; Crow and Crow, 1956:225; Sniker, 1958: 199;
Lidgren, 1960:94; Morgan, 1961:187; Di Vesta and Tompson,
1970:111; Gage and Berliner, 1975:86; Lefrancois, 1975:256).17

Chaplin (1972) dalam Dictionary of  Psychology membatasi belajar
dalam dua rumusan. Rumusan pertama berbunyi: “Belajar adalah
perolehan perubahan tingkah laku yang relatif  menetap sebagai
akibat latihan dan pengalaman”. Sedangkan rumusan kedua
berbunyi: “Belajar adalah proses memperoleh respons-respons
sebagai akibat adanya latihan khusus.”18

Hintzman (1978), seorang pakar peikologi belajar, dalam
bukunya The Psychology of  Learning and Memory berpendapat,
bahwa “Belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri
organisme, manusia dan hewan, disebabkan oleh pengalaman yang
dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut.”19

Dengan konteks pandangan Hintzman tersebut di atas,
perubahan yang ditimbulkan oleh pengaruh baru tersebut baru
dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme. Dalam
hal ini, dapat dipahami lebih lanjut bahwa pengalaman sehari-
hari dalam bentuk apa pun sangat memungkinkan untuk diartikan
sebagai belajar. Alasannya adalah, sampai batas tertentu pengalaman
hidup juga berpengaruh besar terhadap pembentukan
kepribadian organisme yang bersangkutan.

Sedangkan Bigss (1991) dalam pendahuluan Teaching for
Learning: The View from Cognitive Psychology mendefinisikan belajar
dalam tiga macam rumusan, yaitu (1) rumusan kuantitatif, (2)
rumusan institusional, dan (3) rumusan kualitatif. Dalam
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rumusan-rumusan ini, kata-kata seperti perubahan dan tinkah
laku tidak lagi disebut secara eksplisit karena kedua istilah ini
sudah menjadi kebenaran umum yang diketahui oleh semua orang
yang terlibat dalam proses pendidikan.

 Ketiga rumusan definisi belajar oleh Bigss termaksud adalah
sebagai berikut.
a. Secara kuantitatif  (ditinjau dari sudut jumlah), belajar berarti

kegiatan pengisian atau pengembangan kemampuan kognitif
dengan fakta sebanyak-banyaknya. Dengan demikian, belajar
dalam hal ini dipandang dari sudut berapa banyak materi
yang dikuasai oleh siswa.

b. Secara institusional (tinjauan kelembagaan), belajar dipandang
sebagai proses validasi (pengabsahan) terhadap penguasaan
siswa atas materi-materi yang telah ia pelajari. Bukti
institusional yang menunjukkan siswa telah belajar dapat
diketahui hubungannya dengan proses mengajar. Ukurannya
ialah, semakin baik mutu mengajar yang dilakukan oleh guru,
maka akan semakin baik pula mutu perolehan yang kemudian
dinyatakan dalam skor atau nilai.

c. Secara kualitatif  (tinjauan mutu), belajar adalah proses
memperoleh arti-arti dan pemahaman-pemahaman serta
cara-cara menafsirkan dunia di sekeliling siswa. Belajar dalam
pengertian ini difokuskan pada tercapainya daya pikir dan
tindakan yang berkualitas untuk memecahkan masalah-
masalah yang kini dan kelak dihadapi oleh siswa. 20

Dari berbagai definisi belajar di atas, secara umum dapat
disimpulkan, bahwa belajar dapat dipahami sebagai tahapan
perubahan seluruh tingkah laku individu yang relatif  menetap
sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif. Sekaitan dengan pengertian ini perlu
dikemukakan, bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat

20Ibid., 65-66.
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proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak
dapat dipandang sebagai proses belajar.

Selain definisi-definisi belajar di atas, terdapat teori-teori
belajar yang memberikan konsepnya masing-masing tentang
belajar.21 Dalam hal ini disajikan pokok-pokok pandangan teori-
teori belajar pada tabel di bawah ini.

21Lihat Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 92-108. Lihat juga sebagai pengayaan
referensi, Winfred F. Hill, Theories of  Learning.
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Dari tabel di atas dapat diperoleh profil belajar sebagai
berikut:
a. Belajar sebagai proses; belajar merupakan proses perubahan

yang ditandai oleh hubungan antara stimulus dan respons (dari
teori Connectionisme dan teori Classical Conditioning).

b. Hukum proses belajar; proses belajar tunduk pada dua hukum
operant, yaitu perilaku yang membawa efek yang sama terhadap
lingkungan terdekat (dari teori Operant Conditioning).

c. Hakikat materi pelajaran; apa yang sesungguhnya dipelajari oleh
orang adalah reaksi atau respons terakhir yang muncul atas
sebuah stimulus (dari teori Contiguous Conditioning).

d. Manifestasi belajar; belajar merupakan peristiwa belajar
dalam hampir semua manifestasinya bukan sekedar peristiwa
S-R Bond (ikatan antara stimulus dan respons), melainkan
lebih banyak melibatkan proses kognitif  (dari teori Cognitive
Theory).

e. Metode-metode belajar; sebagian besar yang dipelajari oleh
manusia terjadi melalui peniruan (imitation) dan penyajian
contoh perilaku (modeling) (dari teori Social Lerning Theory).

2. Konsep Teoretis tentang Hasil Belajar
Hasil belajar adalah tingkat mutu perolehan belajar yang

kemudian dinyatakan dalam skor atau nilai. Hasil belajar dapat
diketahui melalui evaluasi belajar. Evaluasi belajar merupakan
kegiatan penilaian terhadap tingkat keberhasilan proses
pembelajaran.

Pada jenjang instruksional, evaluasi belajar merupakan salah
satu sub sistem instruksional. Sedangkan sub sistem lainnya adalah
tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat secara ringkas pada
gambar di bawah ini.
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Gambar 2.1. Skema Sistem Instruksional Pembelajaran

Sumber: Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan Perangkat
Sistem Pengajaran Modul (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 181.

Menurut Abin Syamsuddin Makmun, hasil evaluasi belajar harus
dapat diandalkan untuk menimbang taraf  keberhasilan proses
belajar-mengajar (pembelajaran) . Dengan demikian,
konsekuensinya, sedapat mungkin tujuan (objectives) harus dapat
dideteksi dan diamati (obserable) dan dapat diukur (measurable).
Pertimbangan logisnya adalah secepat tujuan dirumuskan, maka
secepat itu pula strategi, teknik, dan instrumen evaluasi dipersiapkan
berbarengan atau mendahului penentuan strategi pembelajaran
yang akan digunakan.22

 

Perumusan 
Tujuan 

Identifikasi 
entering-behavior

Penentuan 
strategi dan 
teknik serta 

pengembangan 
instrumen

Evaluasi proses 
dan hasil belajar 

Pengembangan 
Program kegiatan 

atau belajar-

Pelaksanaan 
kegiatan belajar-

22Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan..., 181.
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Dari penjelasan dan gambar di atas dapat dipahami, bahwa
evaluasi dapat dipandang sebagai upaya pengumpulan informasi
dalam rangka mempertimbangkan taraf  keberhasilan pencapaian
tujuan. Dengan demikian, evaluasi seharusnya dapat dilakukan
secara bertahap untuk semua jenjang tujuan. Atas dasar ini, maka
dapat dipahami secara logis jika evaluasi pada tingkat
instruksional lebih bersifat khusus atau spesifik sesuai
dengan jenis dan bentuk kegiatan atau satuan pelajaran
dan bidang studinya. Sedangkan pada jenjang berikutnya
(institusional, nasional, dan seterusnya) evaluasi lebih bersifat
komprehensif  dan menyeluruh.

Dalam kaitan hal tersebut, Makmun menggambarkan skema
perumusan tujuan dan jenjang evaluasi khususnya untuk konteks
Indonesia, sebagai berikut.
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Gambar 2.2. Skema Perumusan Tujuan dan Jenjang
Evaluasi

Sumber: Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan
Perangkat Sistem Pengajaran Modul (Jakarta: PT Remaja
Rosdakarya, 2007), 185.
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Selanjutnya, sesuai dengan jenis-jenis kawasan tujuan
instruksional dan cara atau teknik mengungkapkannya, maka
secara garis besar jenis-jenis dan bentuk-bentuk instrumen
evaluasinya itu dapat dikemukakan sebagai berikut.

Tabel. 2.2. Jenis-Jenis dan Bentuk-Bentuk Instrumen
Evaluasi

Jenis Kawasan 
Tujuan 

Instruksional 

Kemungkinan Cara/ 
Teknik Evaluasi 

Kemungkinan Alat/ 
Instrumen 

Pengukuran 
(1) (2) (3) 

Aspek-Aspek Kognitif   
1. Pengetahuan 
2. Pemahaman 
3. Aplikasi 
4. Analisis 
5. Sintesis 
6. Evaluasi 

1. Bertanya secara 
lisan 

2. Memberi tugas 
pemecahan 
masalah/proyek 

3. Mengobservasi 
proses 

4. menilai hasil 

a. Perangkat 
soal/tes lisan: 
objektif/esai  

b. Perangkat tugas 
pemecahan 
masalah/proyek 

c. Perangkat 
pedoman 
observasi 
proses/tanya 
jawab/ 
pemecahan 
masalah/kriteria 

Aspek-Aspek Afektif   
1. Penerimaan 
2. Sambutan 
3. Penghargaan 
4. Pendalaman 
5. Penghayatan 

1. Mendeteksi 
kecenderungan 
sikap-sikapnya 

2. Menelaah proyeksi-
proyeksinya 

3. Mengobservasi 
ekspresi-
ekspresinya 

1. Perangkat 
pertanyaan/skala 
sikap 

2. Perangkat 
soal/tugas tes 
proyektif 

3. Perangkat 
pedoman 
observasi ekspresi 
afektif 
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Sumber: Abin Syamsuddin Makmun, Psikologi Kependidikan
Perangkat Sistem Pengajaran Modul (Jakarta: PT Remaja Rosdakarya,
2007), 189-190.

Sedang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI,
Nomor 20 Tahun 2007, tertanggal 20 Juni 2007, dijelaskan dua
pasal pokok sebagai berikut:

Pasal 1
(1) Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan

dasar dan menengah dilaksanakan berdasarkan standar
penilaian pendidikan yang berlaku secara nasional.

 (2) Standar penilaian pendidikan sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) tercantum dalam Lampiran Peraturan Menteri ini.

Jenis Kawasan 
Tujuan 

Instruksional 

Kemungkinan Cara/ 
Teknik Evaluasi 

Kemungkinan Alat/ 
Instrumen 

Pengukuran 
Aspek-Aspek 
Psikomotorik 

  

1. Koordinasi 
gerakan tubuh 
secara 
umum/global 

2. Koordinasi 
gerakan tubuh 
secara 
halus/indah/ 
spesifik 

3. Gerakan ekspresif 
secara nonverbal 

1. Memberi tugas 
pekerjaan/proyek/ 
pemecahan 
masalah/ 
demonstratif 
penampilan 

2. Mengobservasi 
proses/ekspresi/ 
demonstrasi/ 
penampilan 

3. Menlai hasilnya 
atau prosesnya/ 
demonstrasi  

1. Perangkat tugas 
tes perubahan/ 
tindakan/ 
pedoman 
observasi 
penampilan 

2. Perangkat 
pedoman 
observasi proses 
perilaku 
ekspresif/ 
penampilan 

3. Perangkat kritesia 
penilaian 
hasil/produk 
tindakan/ 
pedoman 
observasi 
penampilan  
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Pasal 2
Peraturan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Peraturan di atas berisi pokok standar penilaian hasil belajar
peserta didik pada jenjang dasar dan menengah yang dilaksanakan
berdasarkan standar penilaian pendidikan yang berlaku secara
nasional. Sedangkan isi peraturan penilaiannya dicantumkan
dalam lampiran peraturan termaksud.

Kaitannya dengan kajian teori dalam penelitian ini, dikutip
bagian-bagian peraturan tersebut yang terkait langsung dengan
penelitian ini.

a. Pengertian-Pengertian Penilaian (Sub A)
2. Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan

pengolahan informasi untuk menentukan pencapaian hasil
belajar peserta didik.

3. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam
proses pembelajaran, untuk memantau kemajuan, melakukan
perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan belajar
peserta didik.

6. Ulangan akhir semester adalah kegiatan yang dilakukan oleh
pendidik untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik
di akhir semester. Cakupan ulangan meliputi seluruh indikator
yang merepresentasikan semua KD (Kompetensi Dasar) pada
semester tersebut.

b. Prinsip Penilaian (Sub B)
Penilaian hasil belajar peserta didik pada jenjang pendidikan dasar

dan menengah didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut:
1. sahih, berarti  penilaian didasarkan pada data yang

mencerminkan kemampuan yang diukur.
2. objektif, berarti penilaian didasarkan pada prosedur dan kriteria

yang jelas, tidak dipengaruhi subjektivitas penilai.
9. akuntabel, berarti penilaian dapat dipertanggung-jawabkan,

baik dari segi teknik, prosedur, maupun hasilnya.
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c. Teknik dan Instrumen Penilaian
1. Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai

teknik penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan
atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik
kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

2. Teknik tes berupa tes tertulis, tes lisan, dan tes praktik atau tes
kinerja.

6. Instrumen penilaian yang digunakan oleh satuan pendidikan
dalam bentuk ujian sekolah/madrasah memenuhi persyaratan
substansi, konstruksi, dan bahasa, serta memiliki bukti
validitas empirik.

d. Mekanisme dan Prosedur Penilaian
1. Penilaian hasil belajar pada jenjang pendidikan dasar dan

menengah dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan,
dan pemerintah.

2. Perancangan strategi penilaian oleh pendidik dilakukan pada saat
penyusunan silabus yang penjabarannya merupakan bagian dari
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).

3. Ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan ulangan
kenaikan kelas dilakukan oleh pendidik di bawah koordinasi
satuan pendidikan.

4. Penilaian hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran dalam
kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi
yang tidak diujikan pada UN dan aspek kognitif  dan/atau
aspek psikomotorik untuk kelompok mata pelajaran agama
dan akhlak mulia dan kelompok mata pelajaran kewarga-
negaraan dan kepribadian dilakukan oleh satuan pendidikan
melalui ujian sekolah/madrasah untuk memperoleh pengakuan
atas prestasi belajar dan merupakan salah satu persyaratan
kelulusan dari satuan pendidikan.

5. Penilaian akhir hasil belajar oleh satuan pendidikan untuk mata
pelajaran kelompok mata pelajaran estetika dan kelompok mata
pelajaran pendidikan jasmani, olahraga dan kesehatan ditentukan
melalui rapat dewan pendidik berdasarkan hasil penilaian oleh
pendidik.

6. Penilaian akhir hasil belajar peserta didik kelompok mata
pelajaran agama dan akhlak mulia dan kelompok mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dilakukan oleh
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satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik berdasarkan
hasil penilaian oleh pendidik dengan mempertimbangkan hasil
ujian sekolah/madrasah.

e. Penilaian oleh Pendidik
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai
penca-paian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran.
Penilaian tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. menentukan KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) setiap mata

pelajaran dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,
karakteristik mata pelajaran, dan kondisi satuan pendidikan
melalui rapat dewan pendidik.

2. mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, dan ulangan kenaikan kelas.

3. menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan yang
menggunakan sistem paket melalui rapat dewan pendidik.

4. melaksanakan tes, pengamatan, penugasan, dan/atau bentuk lain
yang diperlukan.

5. mengolah hasil penilaian untuk mengetahui kemajuan hasil
belajar dan kesulitan belajar peserta didik.

f. Penilaian oleh Satuan Pendidikan
Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai
pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran.
Penilaian tersebut meliputi kegiatan sebagai berikut:
1. menentukan KKM setiap mata pelajaran dengan memperhatikan

karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan
kondisi satuan pendidikan melalui rapat dewan pendidik.

2. mengkoordinasikan ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, dan ulangan kenaikan kelas.

3. menentukan kriteria kenaikan kelas bagi satuan pendidikan yang
menggunakan sistem paket melalui rapat dewan pendidik.

5. menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran estetika dan
kelompok mata pelajaran pendidikan jasmani, olah raga dan
kesehatan melalui rapat dewan pendidik dengan
mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik.

6. menentukan nilai akhir kelompok mata pelajaran agama dan
akhlak mulia dan kelompok mata pelajaran kewarganegaraan
dan kepribadian dilakukan melalui rapat dewan pendidik
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dengan mempertimbangkan hasil penilaian oleh pendidik dan
nilai hasil ujian sekolah/madrasah.

8. melaporkan hasil penilaian mata pelajaran untuk semua
kelompok mata pelajaran pada setiap akhir semester kepada
orang tua/wali peserta didik dalam bentuk buku laporan
pendidikan.

Dari Peraturan Menteri pendidikan Nasional di atas dapat
diketahui penjelasan tentang hasil belajar dan hal-hal yang terkait
dengan evaluasi atau penilaian hasil belajar, yakni: pengertian,
pelaksana, jenjang, prinsip, teknik dan instrumen, prosedur dan
pelaporan hasil evaluasi belajar siswa. Penjelasan tentang hal-hal
ini dalam peraturan ditujukan pada sekolah-sekolah tingkat dasar
dan menengah. Dengan demikian isinya relevan sebagai
perluasan kajian teoretis dalam penelitian ini, khusunya untuk
pengayaan bagi penyusunan definisi konseptual dan definisi
operasional.

3. Konsep Teoretis tentang Ragam Belajar
Dalam kaitannya dengan ragam-ragam belajar rasional dan

sosial yang menjadi masalah penelitian ini, peneliti temukan
konsep teoretis terkait dari konsep tentang ragam-ragam belajar
yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah.23 Dalam hal ini Syah
menjelaskan, bahwa:

Dalam proses belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang
memiliki corak yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik dalam
aspek materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Keanekaragaman jenis
belajar ini muncul dalam dunia pendidikan sejalan dengan
kebutuhan kehidupan manusia yang juga bermacam-macam.24

23Ibid., 125-131.
24Ibid., 125.
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Dari penjelasan Syah tersebut dapat dipahami, bahwa ragam
belajar adalah macam-macam kegiatan proses belajar yang memiliki
corak yang berbeda-beda antara satu dan lainnya, baik dalam aspek
materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan
perubahan tingkah laku yang diharapkan.

Untuk memudahkan pemahaman secara ringkas tentang
ragam-ragam belajar sebagaimana penjelasan Syah, berikut ini
peneliti menyajikannya ke dalam bentuk tabel.
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Dari tabel di atas dapat dipahami, bahwa bidang-bidang studi
tertentu memiliki karateristik khas sesuai dengan ragam
belajarnya, dengan tujuan, dan kemampuan yang diperlukannya.
Pada tabel di atas diketahui, bahwa bidang studi matematika
disebutkan secara tegas sebagai cakupan bidang studi pada dua
agam belajar, yaitu ragam abstrak (ragam pertama), dan ragam
pemecahan masalah (ragam keempat). Dengan demikian, bidang
studi Matematika memiliki karakteristik khas sebagai bidang studi
kecakapan kognitif, baik bersifat abstrak, rasional, maupun
pemecahan masalah.

B. Kerangka Berpikir

Riduwan (2005) mengemukakan, bahwa kerangka berpikir adalah
dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-fakta,
observasi, dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka berpikir
memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan dasar dalam
penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan hubungan dan
keterkaitan antarvariabel penelitian. Variabel-variabel penelitian dijelaskan
secara mendalam dan relevan dengan permasalahan yang diteliti,
sehingga dapat dijadikan dasar untuk menjawab permasalahan
penelitian.25 Dalam hemat peneliti, keranhka berpikir juga
menggambarkan alur pemikiran penelitian dan memberikan penjelasan
kepada pembaca, mengapa ia mempunyai anggapan seperti apa yang
dinyatakan dalam hipotesis. Kerangka berpikir dapat disajikan dengan
bagan yang menunjukkan alur pikir peneliti serta keterkaitan antarvariabel
yang diteliti.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mencari perbedaan hasil belajar
ragam rasional dan ragam sosial antara siswa pria dan siswa wanita.
Hasil belajar adalah tingkat mutu perolehan belajar yang kemudian
dinyatakan dalam skor atau nilai yang secara institusional diperoleh dari

25Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2005), h.34-35.
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26Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 125-131.

kegiatan evaluasi belajar sesuai dengan jenjang dan sifatnya. Jenjang
evaluasi ini dilaksanakan sesuai dengan jenjang tujuan PBM yang telah
ditetapkan sebelumnya, berdasarkan irumusan vasrianel dan indikator-
indikator yang dikembangkan dari Abin Syamsuddin Makmun, 2000:185
dan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI, Nomor 20 Tahun 2007.
Hasil belajar dalam penelitian ini adalah hasil evaluasi belajar tahap
sumatif  atau ujian akhir semester, dan substansi yang diukur adalah
rerata nilai hasil evaluasi belajar seluruh bidang studi yang dievaluasi
pada ujian akhir semester.

Ragam belajar adalah macam-macam kegiatan proses belajar yang
memiliki corak yang berbeda-beda antara satu dan lainnya, baik dalam
aspek materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan
perubahan tingkah laku yang diharapkan. Ragam-ragam belajar yang
diteliti dalam penelitian ini adalah ragam belajar rasional dan ragam
sosial, yang rumusan variabel dan indikator-indikatornya
dikembangkan dari Muhibbin Syah (2003).26

Ragam rasional adalah ragam belajar dengan menggunakan
kemampuan berpikir secara logis dan sistematis (sesuai dengan akal
sehat), yang bertujuan memperoleh aneka ragam kecakapan
menggunakan prinsip-prinsip (rumus-rumus) dan konsep-konsep, yang
memerlukan peran kemampuan rational problem solving dengan
menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan
sistematis, dan mencakup bidang-bidang studi Matematika dan Fisika.
Ragam belajar rasional diukur dengan indikator-indikator: (1) dimensi
tujuan yang meliputi: (a) memperoleh aneka ragam kecakapan
menggunakan prinsip-prinsip (rumus-rumus), (b) memperoleh aneka
ragam kecakapan menggunakan konsep-konsep, (2) dimensi peran/
kemampuan yang diperlukan yang meliputi: (a) kemampuan rational
problem solving dengan pertimbangan dan strategi akal sehat (logis),
(b) kemampuan rational problem solving dengan pertimbangan dan strategi
yang sistematis, dan (3) dimensi cakupan bidang studi yang meliputi:
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dimensi-dimensi sikap terhadap bidang-bidang studi (a) Matematika
dan (b) Fisika.

Sedangkan ragam sosial adalah ragam belajar yang memahami
masalah-masalah sosial dan teknik-teknik untuk memecahkan
masalah tersebut, yang bertujuan menguasai pemahaman dan
kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial dan mengatur
dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama secara berimbang
dan proporsional, yang memerlukan kepekaan dan kepedulian sosial,
dan mencakup bidang-bidang studi Ilmu pengetahuan Sosial (IPS),
Agama, dan PPKN. Ragam belajar soaial diukur dengan indikator-
indikator: (1) dimensi tujuan yang meliputi: .(a) menguasai pemahaman
dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial, (b)
menguasai pemahaman dan kecakapan untuk mengatur dorongan nafsu
pribadi demi kepentingan bersama secara berimbang dan proporsional,
(2) dimensi peran/kemampuan yang diperlukan yang meliputi: (a)
memiliki kepekaan sosial, (b) memiliki kepedulian sosial, dan (3)
dimensi cakupan bidang studi yang meliputi: dimensi-dimensi sikap
terhadap bidang-bidang studi (a) IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan (b)
Pelajaran Agama.

Hasil belajar pada ragam rasional memiliki karakteristik yang khas
karena lebih menonjolkan dimensi kognitif. Sedangkan hasil belajar
pada ragam sosial memiliki karakteristik yang khas karena lebih
menonjolkan dimensi-dimensi afektif  dan psikomotorik. Dengan
demikian, diduga terdapat perbedaan antara hasil belajar ragam
rasional dengan hasil belajar ragam sosial; dan diduga terdapat
perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan ragam sosial antara
siswa pria dan siswa wanita. Selanjutnya diduga terdapat interaksi
hasil belajar pada ragam belajar dengan jenis kelamin siswa.
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Pada akhirnya diduga terdapat perbedaan hasil belajar ragam
rasional dengan ragam sosial antara siswa pria dan siswa wanita. Secara
skematis kerangka berpikir ini disajikan pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.3. Skema Kerangka Berpikir

Dengan demikian, diduga terdapat perbedaan hasil belajar
ragam rasional dan ragam sosial antara siswa pria dan siswa wanita.

C. Asumsi-Asumsi Penelitian

Arikunto (2003) mengemukakan, bahwa asumsi-asumsi
penelitian atau anggapan dasar dipandang sebagai landasan teori atau
titik tolak pemikiran yang digunakan dalam suatu penelitian, yang
kebenarannya diterima oleh peneliti. Penelitia dipandang perlu
merumuskan asumsi-asumsi penelitian dengan maksud: (1) agar
terdapat landasan berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang
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diteliti, (2) untuk mempertegas variabel-variabel yang menjadi fokus
penelitian, dan (3) berguna untuk kepentingan menentukan dan
marumuskan hipotesis.27

Dengan demikian, asumsi-asumsi penelitian ini diperlukan untuk
memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalam usaha
menjelaskan penetapan objek penelitian, zona pengambilan data,
dan instrumen pengumpulan data. Asumsi-asumsi penelitian ini
dirumuskan sebagai landasan bagi hipotesis penelitian, sebagai
berikut:
a. Hasil belajar adalah tingkat mutu perolehan belajar yang kemudian

dinyatakan dalam skor atau nilai yang secara institusional diperoleh
dari kegiatan evaluasi belajar sesuai dengan jenjang dan sifatnya.
Jenjang evaluasi ini dilaksanakan sesuai dengan jenjang tujuan
PBM yang telah ditetapkan sebelumnya. Hasil belajar diperoleh
peserta didik/pembelajar dari berbagai macam kegiatan belajar yang
dilalukan, dialami, dan ditekuninya. Hal ini terkait dengan pendapat
Makmun (2007) yang menyatakan, bahwa hasil evaluasi belajar
harus dapat diandalkan untuk menimbang taraf  keberhasilan
proses belajar-mengajar (pembelajaran). Dengan demikian,
konsekuensinya, sedapat mungkin tujuan (objectives) harus dapat
dideteksi dan diamati (obserable) dan dapat diukur (measurable).
Pertimbangan logisnya adalah secepat tujuan dirumuskan, maka
secepat itu pula strategi, teknik, dan instrumen evaluasi dipersiapkan
berbarengan atau mendahului penentuan strategi pembelajaran
yang akan digunakan.28

b. Setiap ragam beajar memiliki karakteristik yang berbeda-beda
antara satu dan lainnya. Karakteristik ini berkonsekuensi terhadap
perbedaan tujuan, peran/potensi yang diperlukan untuk
mempelajarinya, serta cakupan bidang studi yang dimuatnya. Di
samping itu, setiap ragam belajar menuntut para pembelajar untuk
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menyesuaikan diri dengan karakteristiknya. Padahal setiap
pembelajar memiliki potensi khas. Oleh karena itu ada
kemungkinan terdapat perbedaan karakteristik belajar setiap
pembelajar dipengaruhi oleh faktor-faktor potensi diri dan
karakteristik ragam belajar yang dipelajarinya. Hal ini terkait
dengan pendapat Syah yang mengemukakan, bahwa dalam proses
belajar dikenal adanya bermacam-macam kegiatan yang memiliki
corak yang berbeda antara satu dengan lainnya, baik dalam aspek
materi dan metodenya maupun dalam aspek tujuan dan perubahan
tingkah laku yang diharapkan. Keanekaragaman jenis belajar ini
muncul dalam dunia pendidikan sejalan dengan kebutuhan
kehidupan manusia yang juga bermacam-macam.29

c. Atas dasar penjelasan pada nomor 2 tersebut, ragam rasional
dan ragam sosial juga memiliki karakteristik yang khas. Ragam
rasional adalah ragam belajar dengan menggunakan kemampuan
berpikir secara logis dan sistematis (sesuai dengan akal sehat), yang
bertujuan memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan
prinsip-prinsip (rumus-rumus) dan konsep-konsep, yang
memerlukan peran kemampuan rational problem solving dengan
menggunakan pertimbangan dan strategi akal sehat, logis, dan
sistematis, dan mencakup bidang-bidang studi Matematika dan
Fisika. Sedangkan Ragam sosial adalah ragam belajar yang
memahami masalah-masalah sosial dan teknik-teknik untuk
memecahkan masalah tersebut, yang bertujuan menguasai
pemahaman dan kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah
sosial dan mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan
bersama secara berimbang dan proporsional, yang memerlukan
kepekaan dan kepedulian sosial, dan mencakup bidang-bidang studi
Ilmu pengetahuan Sosial (IPS), Agama, dan PPKN.

29Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, 125.
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D. Tinjauan Pustaka

Ada tiga hal yang penting dipaparkan pada bagian ini, yakni: (1)
“state of  the art” topik penelitian saat kini; (2) penelitian terkait yang
telah dilakukan, serta hal-hal yang belum terungkap dari penelitian
sebelumnya yang mendorong peneliti mengusulkan penelitiannya; dan
(3) aspek-aspek khusus yang membedakan penelitian yang akan
diusulkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, “state of  the art” topik penelitian saat kini mengalami
perkembangan perhatian ke arah penelitian bidang-bidang motivasi kerja
guru, kinerja guru, kinerja kepala sekolah, kepemimpinan kepala
sekolah, kepemimpinan manajerial kepala sekolah, dan aspek-aspek
lainnya dari manajemen pendidikan.30 Perkembangan ini merupakan
perluasan dari penelitian-penelitian di bidang ilmu pendidikan.
Sebelumnya kecenderungan penelitian lebih banyak mengambil
topik-topik pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran semisal
quantum teaching, quantum lerning, active leraning, CTL (Contextual Teaching
and Learning), penelitian KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi),
PTK (Penelitian Tindakan Kelas), motivasi belajar, perilaku belajar,
hasil evaluasi belajar, dan sebagainya. Mayoritas penelitian-penelitian
tersebut menggunakan uji hubungan.

Kedua, sejauh hasil penelusuran peneliti, belum banyak penelitian
yang berusaha meneliti bidang-bidang khusus dari topik-topik tersebut
di atas dan belum banyak penelitian-penelitian yang meneliti dengan
uji perbedaan. Oleh karena itulah peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian terhadap masalah-masalah khusus dari sebagian topik-topik
tersebut di atas. Atas dasar inilah peneliti terdorong untuk meneliti

30 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009).
Buku ini menyajikan isi berbentuk hasil-hasil penelitian tentang motivasi kerja guru,
kinerja guru, kinerja kepala sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan
manajerial kepala sekolah, dan aspek-aspek lainnya dari manajemen pendidikan, serta
kinerja pegawai, motivasi kerja pegawai, kepuasan kerja, produktivitas kerja,
komunikasi organisasi, iklim organisasi, dan kualitas pelayanan.
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masalah perbedaan hasil belajar. Sepengetahuan peneliti belum ada
penelitian tentang perbedaan hasil belajar.

Ketiga, aspek-aspek khusus yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian-penelitian sebelumnya adalah kekhususan masalah-masalah
yang diteliti. Dalam masalah hasil belajar, penelitian ini meneliti
masalah-masalah khusus pada ragam-ragam belajar, khususnya ragam
rasional dan ragam sosial. Lebih jauh, penelitian ini juga meneliti
perbedaan hasil belajar antara siswa pria dan siswa wanita.

Menurut hemat peneliti, penelitian terhadap perbedaan hasil belajar
ragam rasional dan ragam sosial yang dibandingan dengan perbedaan
hasil belajar siswa pria dan siswa wanita dapat menjadi informasi
penting bagi para praktisi dan pembuat kebijakan di bidang
pendidikan.

E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Penelitian
a. Terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan

ragam sosial.
b. Terdapat perbedaan hasil belajar siswa pria dan siswa wanita.
c. Terdapat interaksi hasil belajar ragam belajar dengan jenis

kelamin.
d. Terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan

ragam sosial pada siswa pria.
e. Terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan

ragam sosial pada siswa wanita.
f. Terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional antara siswa

pria dan siswa wanita.
g. Terdapat perbedaan hasil belajar ragam sosial antara siswa

pria dan siswa wanita.
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2. Hipotesis Statistik
a. Ho : μA1 = μA2

H1 : μA1 ≠ μA2
b. Ho : μB1 = μB2

H1 : μB1 ≠ μB2
c. Ho : Int. A x B = 0

H1 : Int. A x B ≠ 0
d. Ho : μA1B1 = μA2B1

H1 : μA1B1 ≠ μA2B1
e. Ho : μA1B2 = μA2B2

H1 : μA1B2 ≠ μA2B2
f. Ho : μA1B1 = μA1B2

H1 : μA1B1 ≠ μA1B2
g. Ho : μA2B1 = μA2B2

H1 : μA2B1 ≠ μ A2B2

 

Hipotesis Interaksi 

 

 

 

Hipotesis Simple Effect 

  

Hipotesis Main Effect  
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menguji apakah:
1. terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan ragam

sosial,
2. terdapat perbedaan hasil belajar siswa pria dan siswa wanita,
3. terdapat interaksi hasil belajar ragam belajar dengan jenis kelamin,
4. terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan ragam

sosial pada siswa pria,
5. terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional dengan ragam

sosial pada siswa wanita,
6. terdapat perbedaan hasil belajar ragam rasional antara siswa pria

dan siswa wanita,
7. terdapat perbedaan hasil belajar ragam sosial antara siswa pria

dan siswa wanita.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di Madrasah Aliyah

“Manba’ul Ulum” Kedoya Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat.
Madrasah ini beralamat di Jl. Surya Sarana No. 6c Sunrise Garden,
Kedoya Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat. Madrasah ini berstatus
“Terakreditasi A” No. KW.09.4/4/KP.08.8/ 43472005. Madrasah
ini dikepalai oleh Dra. Romlah. Sedangkan Lembaga yang
membinanya adalah Pondok Pesantren Asshiddiqiyah yang diasuh
oleh K.H. Nur Muhammad, SQ.

Alasan utama penentuan tempat penelitian ini adalah karena
faktor teknis yang ditentukan oleh Panitia Short Course Metodologi
Penelitian Kuantitatif 2009 Departemen Agama RI.
Ketentuannya adalah praktek penelitian dilaksanakan di wilayah
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Jabotabek (Jakarta, Bogor, Tangerang, dan Bekasi). Alasan lainnya
yang bersifat pendukung adalah peneliti memperoleh akses untuk
msneliti di tempat tersebut secara mudah. Akses ini melalui
tawaran yang diberikan oleh teman sejawat dalam short course
tersebut, yaitu Bapak Imam Bhukhori. Dia adalah seorang guru
(ustadz) di pondok pesantren tersebut dan di Madrasah
Tsanawiyah Negeri 12 Jakarta.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dijadwalkan selama sebulan, mulai pertengahan

November sampai dengan pertengahan Desember 2009. Lama
waktu ini dijadwalkan untuk untuk tahap-tahap pekerjaan
penelitian mulai dari preliminary study (studi pendahuluan),
penyusunan proposal sampai dengan penyusunan laporan.

Secara ringkas jadwal penelitian ini disajikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 3.1. Jadwal Penelitian

No. 
Uraian Pekerjaan 

Penelitian 
Waktu Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 
1 Eksplorasi masalah-

masalah penelitian,  
1-6 November 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor 

2 Konsultasi dan 
validasi judul 
penelitian 

7-8 November 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor Short 
Course 

3 Preliminary study dan 
penyusunan 
proposal 

9-13 
November 
2009 

Tugas mandiri 

4 Konsultasi, uji, dan 
validasi kelayakan 
proposal 

14-15 
November 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor Short 
Course 

5 Perbaikan proposal 
dan penghimpunan 
data lapangan 

16-20 
November 
2009 

Tugas mandiri 
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Keterangan:

Pembimbing Utama:
1) Prof. Dr. H. Djaali (Direktur Program Pascasarjana

Universitas Negeri Jakarta)
2) Prof. Dr. Yetti Supriati, M.Pd. (Asisten Direktur II Program

Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta)

Nama-nama Mentor :
1) Dr. Komaruddin
2) Drs. Ahmad Ridwan, M.Pd
3) Nurjannah, M.Pd
4) Nur Asniati, M.Si

No. 
Uraian Pekerjaan 

Penelitian 
Waktu Keterangan 

6 Pemeriksaan data 
lapangan dan 
persiapan 
pengolahan data  

21-22 
November 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor Short 
Course 

7 Pengolahan data 23-27 
November 
2009 

Tugas mandiri 

8 Pemeriksaan hasil 
pengolahan data 

28-29 
November 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor Short 
Course 

9 Penyusunan laporan 
penelitian 

29 November-
4 Desember 
2009 

Tugas mandiri 

10 Pemeriksaan 
laporan penelitian 

5-6 Desember 
2009 

Dibimbing oleh 
para Mentor Short 
Course 

11 Perbaikan laporan 
penelitian 

7-11 Desember 
2009 

Tugas mandiri 

12 Seminar hasil 
penelitian 

12-13 
Desember 
2009 

Dihadiri oleh 
para pembimbing 
utama dan para 
mentor 
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31Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 14.
32Ibid., 7. Menurut Sugiyono, penelitian expostfacto merupakan salah satu di antara
sembian jenis penelitian menurut klasifikasi metode. Klasifikasi metode ini
merupakan salah satu di antara lima klasifikasi yang dibuat oleh Sugiyono.
Keempat klasifikasi lainnya adalah (1) bidang, (2) tujuan, (3) tingkat eksplanasi,
dan (4) waktu.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

C. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan atau paradigma penelitia ini adalah paradigma

kuantitatif. Sugiyono (2009) dalam bukunya Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menjelaskan:

Metode penelitian kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.31

Alasan penggunaan pendekatan kuantitatif  dalam penelitian
ini adalah karena penelitian ini bermaksud menguji hiipotesis.
Dengan demikian, konsekuensi terkaitnya adalah datanya bersifat
kuantitatif, analisis datanya dengan statistik, dan teknik pengumpulan
datanya dengan instrumen yang menghasilkan data kuantitatif.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto32, yakni

penelitian tarhadap fakt-fakta yang sudah ada dan tidak
bermaksud memberikan perlakuan tertentu, dan oleh karenanya
penelitian ini bukan penelitian eksperimen/perlakuan.

3. Metode dan Desain Penelitian
Metode/corak penelitian ini adalah penelitian inferensial yang

analisis datanya dengan statistik inferensial. Sigiyono (2009)
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33Ibid., 209.
34Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2009), 119-120.
35Riduwan, Dasar-Dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2003), 222.

menjelaskan, bahwa statistik inferensial (sering juga disebut
statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik
yang dignakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan
bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara random.33

Analisis statistik inferensial merupakan analisis yang fungsinya
untuk melakukan generalisasi dan menguji hipotesis. Generalisasi
dilakukan dari sampel ke populasi. Sedangkan uji hipotesis dilakukan
untuk membandingkan antar variabel (uji kesamaan atau uji
perbedaan) atau menghubungkan antar variabel (uji keterkaitan
atau uji kontribusi).

Sedangkan model analisis yang digunakan adalah studi
perbedaan rerata dengan analisis ANAVA. Sugiyono (2009)
dalam bukunya Statistika untuk Penelitian menjelaskan, bahwa
Anava adalah jenis analisis untuk pengujian hipotesis komparatif.34

Dalam penelitian ini jenis Anava yang digunakan adalah Anava
Dua Jalan. Riduwan (2003) menjelaskan, bahwa bahwa Anava Dua
Jalan digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan lebih dari
dua sampel atau setiap sampel terdiri atas dua jenis atau lebih
secara bersama-sama.35

Desain Anava Dua Jalan penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1. Desain ANAVA Dua Jalan

Main Effect (ME) : A1 – A2
B1 – B2

Interaksi (Int) : A X B
Simple Effect (SE) : A1B1 – A1B2

A1B2 –- A2B2
A1B1 – A1B2
A2B1 – A2B2

Dalam proses analisis perbedaan dua jalan pada penelitian
ini, jika main effect (efek utama) sudah diketahui dan terdapat
interaksi antara variabel bebas (A) dan variabel terikat (B), maka
analisis simple effect (efek sederhana) tidak dilakukan. Akan tetapi
sebaliknya, jika tidak terdapat interaksi antara variabel bebas dan
variabel terikat, maka analisis dilanjutkan pada pencarian simple
effect (efek sederhana) tidak dilakukan.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah sebanyak 74 orang siswa. Populasi ini
adalah para siswa kelas X Madrasah Aliyah “Manba’ul Ulum” Kedoya
Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat, Tahun Pelajaran 2009/2010. Populasi
ini terdiri dari empat unit, yaitu: kelas X1, X2, X3, dan X4.

HASIL BELAJAR 

Ragam Belajar 
Ragam 

Rasional 
(A1) 

Ragam Sosial 
(A2) 

 
Jenis 

Kelamin 
Siswa 

 

Siswa Pria 
(B1) 

A1B1 A2B1 

Siswa Wanita 
(B2) 

A1B2 A2B2 
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36Penjelasan tentang sampel dan teknik pengambilannya dapat dilihat pada
Riduwan, Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007),
56, 65. Lihat juga Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung: Tarsito, 1998),
135; Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2005), 117.

Sedang rinciannya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2. Data Statistik Siswa Madrasah Aliyah “Manba’ul
Ulum” Kedoya Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat
(Populasi Penelitian)

Sumber Data: Dokumen Data Statstik Siswa Madrasah Aliyah
“Manba’ul Ulum”

Pada sumber data digunakan istilah putra (PA) dan Putri (PI)
untuk kategori jenis kelamin. Sedangkan dalam data penelitian ini
digunakan istilah Pria (P) dan Wanita (W). Tujuannya adalah untuk
keperluan coding (pengkodean) data.

Dari populasi sebanyak 74 orang siswa, penelitian ini mengambil
sampel sebesar sebanyak 52 siswa, terdiri dari 26 siswa pria dan 26
siswa wanita.36 Penentuan jumlah sampel ini disesuaikan dengan
desain penelitian ini. Sedangkan cara pengambilan sampel tersebut

No. Unit-Unit Populasi  
Jumlah Rombel 

JUMLAH 
Pria Wanita 

1 Kelas X 1  
(Siswa Pria) 

18   

2 Kelas X 2  
(Siswa Wanita) 

 18  

3 Kelas X 3  
(Siswa Wanita) 

 20  

4 Kelas X 4  
(Siswa Pria) 

18   

JUMLAH 36 38 74 
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dilakukan dengan teknik simple random sampling. Sugiyono (2009)
menjelaskan, bahwa simple random sampling adalah teknik pengambilan
anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Cara ini dilakukan
bila anggota populasi dianggap homogen. Dalam penjelasan Sugiyono,
simple random sampling termasuk ke dalam kategori probability sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang
sama bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi
anggota sampel. Selain simple random sampling, yang termasuk ke dalam
kategori probability sampling adalah proportionate  stratified random sampling,
disproportionate  stratified random sampling, dan cluster sampling (area
sampling). 37

Dengan teknik simple random sampling ini peneliti mengambil sampel
secara acak sederhana. Cara acak ini dilakukan dengan cara mengundi
anggota populasi sampai jumlah sampel terpenuhi.

Penggunaan teknik simple random sampling merupakan perubahan
dari teknik proportionate stratified random sampling yang direncanakan
dalam proposal penelitian. Sebabnya adalah, semula penelitian akan
dilakukan terhadap kelas X, XI, dan XII. Tiap-tiap kelas terdiri dari
empat rombongan belajar (rombel). Dengan demikian terdapat 12
rombel yang semula akan diteliti. Akan tetapi dalam perkembangannya,
ada saran metodologis dari mentor short course agar penentuan
populasi dan sampel penelitian cukup dilakukan terhadap satu kelas
saja. Oleh karenanya dalam pelaksanaannya penelitian ini dilakukan
terhadap kelas X saja. Sedangkan data-data sampel/responden
penelitian ini terlampir.

37Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 120.
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E. Teknik Pengunpulan Data/Instrumen

1. Variabel/Faktor A (Hasil Belajar)

a. Definisi Konseptual
Secara definitif  konseptual, hasil belajar adalah tingkat mutu

perolehan belajar yang kemudian dinyatakan dalam skor atau
nilai.

b. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan

makna variabel operasional yang sedang diteliti. Masri
Singarimbun (2003) memberikan penjelasan tentang definisi
operasional adalah untur penelitian yang memberitahukan cara
mengukur suatu variabel.38

Secara definitif  operasional, hasil belajar adalah tingkat mutu
perolehan belajar yang kemudian dinyatakan dalam skor atau
nilai yang secara institusional diperoleh dari kegiatan evaluasi
belajar sesuai dengan jenjang dan sifatnya. Jenjang evaluasi
ini dilaksanakan sesuai dengan jenjang tujuan PBM yang telah
ditetapkan sebelumnya. Konsep operasional ini dikembangkan
dari Abin Syamsuddin Makmun, 2000:185 dan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional RI, Nomor 20 Tahun 2007.

Data skor variabel/faktor hasil belajar (A) diperoleh dengan
instrumen sekunder berupa dokumen nilai raport.

c. Kisi-Kisi Instrumen
Pada variabel/faktor hasil belajar (A), aspek yang diukur

adalah hasil evaluasi belajar tahap sumatif  atau ujian akhir
semester. Sedangkan substansi yang diukur adalah rerata nilai
hasil evaluasi belajar seluruh bidang studi yang dievaluasi
pada ujian akhir semester.

38Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2003), 46-47.
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2. Sub-Sub Variabel/Sub-Sub Faktor A

a. Definisi Konseptual
Pertama, definisi konseptual sub variabel/sub faktor ragam

rasional (A1) adalah ragam belajar dengan menggunakan
kemampuan berpikir secara logis dan sistematis (sesuai dengan
akal sehat).

Kedua, definisi konseptual sub variabel/sub faktor ragam
sosial (A2) adalah ragam belajar yang memahami masalah-
masalah sosial dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah
tersebut.

b. Definisi Operasional
Pertama, definsi operasional sub variabel/sub faktor

ragam rasional (A1) adalah ragam belajar dengan
menggunakan kemampuan berpikir secara logis dan sistematis
(sesuai dengan akal sehat), yang bertujuan memperoleh aneka
ragam kecakapan menggunakan prinsip-prinsip (rumus-rumus)
dan konsep-konsep, yang memerlukan peran kemampuan
rational problem solving dengan menggunakan pertimbangan
dan strategi akal sehat, logis, dan sistematis, dan mencakup
bidang-bidang studi Matematika dan Fisika.

Kedua, definisi operasional sub variabel/sub faktor ragam
sosial (A2) adalah ragam belajar yang memahami masalah-
masalah sosial dan teknik-teknik untuk memecahkan masalah
tersebut, yang bertujuan menguasai pemahaman dan
kecakapan dalam memecahkan masalah-masalah sosial dan
mengatur dorongan nafsu pribadi demi kepentingan bersama
secara berimbang dan proporsional, yang memerlukan
kepekaan dan kepedulian sosial, dan mencakup bidang-bidang
studi Ilmu pengetahuan Sosial (IPS), Agama, dan PPKN.

Data skor sub-sub variabel/sub-sub faktor ragam rasional
(A1) dan ragam sosial (A2) diambil dengan instrumen
berbentuk pernyataan. Oleh karenanya instrumen
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pengukuran penelitian berbentuk skala. Data skor variabel
X1 (perilaku kepemimpinan) diambil dengan snstrumen
berupa angket yang menggunakan skala Likert. Skala ini
merupakan salah satu di antara lima bentuk skala pengukuran.
Sedangkan keempat bentuk skala lainnya adalah: (1) skala
Guttman, (2) semantik diferensial, (3) rating scale, dan (4) skala
Thrustone.

Dalam bukunya Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, Djaali
dan Pudji Muljono menjelaskan, skala Likert adalah skala yang
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena, khususnya di bidang pendidikan.39 Penggunaan skala
ini dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3.3. Penggunaan Skala Likert

Skala Likert tersebut digunakan untuk meneliti hal-hal yang
berkenaan dengan sikap, persepsi seseorang, sekelompok
orang tentang suatu gejala atau fenomena.

Selanjutnya, bentuk pertanyaan dalam skala nilai adalah
positif  dan negatif. Pertanyaan positif  mengharapkan responsen
memberikan jawaban positif, sedangkan pertanyaan
mengharapkan responsen memberikan jawaban negatif.

No. Pilihan Jawaban Kode Skor Kualitas 
1 Sangat setuju  SS 5 Sempurna 
2 Setuju  S 4 Di atas rata-

rata 
3 Ragu-ragu  R 3 Rata-rata 
4 Tidak setuju TS 2 Di bawah 

rata-rata 
5 Sangat tidak 

setuju  
STS 1 Tidak 

memuaskan 
 

39Prof. Dr. H. Djaali dan Dr. Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta:
Gramedia Widiasarana Indonesia/Grasindo, 2008), 28.
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c. Kisi-Kisi Instrumen
Aspek-aspek sub-sub variabel/sub-sub faktor yang

diukur dijelaskan sebagai berikut:
1) Pada sub variabel/sub faktor ragam belajar rasional (A1),

aspek-aspek yang diukur adalah (a) tujuan, (b) peran/
kemampuan yang diperlukan, dan (c) cakupan bidang
studi.

2) Pada sub variabel/sub faktor ragam belajar sosial (A2),
aspek-aspek yang diukur adalah (a) tujuan, (b) peran/
kemampuan yang diperlukan, dan (c) cakupan bidang
studi.
Sedangkan objek/substansi yang diukur dijelaskan

sebagai berikut:
1) Pada sub variabel/sub faktor ragam belajar rasional (A1):

objek yang diukur adalah sebagai berikut:
a) Aspek tujuan diukur dengan indikator-indikator: (1)

memperoleh aneka ragam kecakapan menggunakan
prinsip-prinsip (rumus-rumus), (2) memperoleh aneka
ragam kecakapan menggunakan konsep-konsep

b) Aspek peran/kemampuan yang diperlukan diukur
dengan indikator-indikator: (1) kemampuan rational
problem solving dengan per-timbangan dan strategi akal
sehat (logis), (2) kemampuan rational problem solving
dengan pertimbangan dan strategi yang sistematis

c) Aspek cakupan bidang studi diukur dengan indikator-
indikator: dimensi dimensi sikap terhadap bidang-
bidang studi (1) Matematika dan (2) Fisika.

2) Pada sub variabel/sub faktor ragam belajar sosial (A2),
objek yang diukur adalah sebagai berikut:
a) Aspek tujuan diukur dengan indikator-indikator: .(1)

menguasai pemahaman dan kecakapan dalam
memecahkan masalah-masalah sosial, (2) menguasai
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pemahaman dan kecakapan untuk mengatur dorongan
nafsu pribadi demi kepentingan bersama secara
berimbang dan proporsional.

b) Aspek peran/kemampuan yang diperlukan diukur
dengan indikator-indikator: (1) memiliki kepekaan
sosial, (2) memiliki kepedulian sosial.

c) Aspek cakupan bidang studi diukur dengan indikator-
indikator: dimensi-dimensi sikap terhadap bidang-
bidang studi (1) IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) dan (2)
Pelajaran Agama.

Selanjutnya secara matrikal kisi-kisi instrumen dijelaskan
pada tabel di bawah ini.
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d. Kalibrasi Instrumen

1) Uji Validitas Instrumen
a) Uji validitas isi untuk menguji kesesuaiannya dengan

indikator variabel. Untuk keperluan pengujian ini,
peneliti menggunakan dua cara. Cara pertama adalah
validasi para pakar (terutama para tutor dan mentor
short course) untuk menguji materi, pengukuran, dan
bahasa/keterbacaan) instrumen penelitian.
Dari uji validitas isi ini diperoleh saran-saran,
terutama dari mentor/pembimbing penelitian, di
samping dari teman-teman sejawat peserta short course.
Atas dasar hal ini peneliti merevisi konsep-konsep,
aspek-aspek, dan indikator-indikator penelitian.

b) Uji validitas konstruk untuk menguji validitas butir-butir
angket untuk mengukur apa yang benar hendak
diukur sesuai dengan konsep atau definisi konseptual
yang telah ditetapkan.

Tabel 3.6. Validasi Teman Sejawat/Ahli untuk Butir Soal
Uraian

Keterangan: B (Baik), C (Cukjup), K (Kurang).

Dari hasil uji validitas konstruk ini peneliti melakukan
revisi atas bahasa, arah, dan struktur instrumen.
Bahasa instrumen direvisi agar lebih sederhana dan

No. 
Item 

Total 
Skor Item 

Total Skor 
Semua Item 

Skor 
Validitas 

Nilai r 
Ktritis 

Status 
Validitas 

1      
2      
3      

n=30      
Jumlah butir instrumen = 30 item. 

Jumlah responden = 30 oarng. 
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mudah dimengerti oleh resonden, tetapi substansi
pengukurannya tetap dipertahankan. Beberapa butir
instrumen yang semula berarah positif  diubah menjadi
negatif, agar terdapat variasi dalam instrumen.
Sedangkan dalam struktur instrumen butir-butir
disusun dengan urutan sesuai dengan aspek atau
dimensi dan indikator variabel penelitian.

c) Uji validitas empiris (kriteria) untuk menguji/
menentukan kecocokan antara hasil ukur pada
responden berdasarkan sasaran ukur prediktor dengan
sasaran ukur kreteria. Hasil ukur prediktor adalah
hasil ukur yang validitasnya diperiksa. Hasil ukur
prediktor diperoleh melalui penerapan alat ukur
prediktor pada responden. Uji validitas empiris ini
terbagi menjadi dua menjadi dua macam, yakni: (a)
validitas internal (validitas butir), dan (b) validitas
eksternal.

(1) Validitas Internal
a) Validasi internal mempermasalahkan validasi

butir dengan menggunakan hasil ukur sebagai
satu kesatuan sebagai kriteria, sehingga validasi
internal dinamakan validasi butir

b) Validasi internal menguji seberapa jauh hasil
ukur butir tersebut konsisten dengan hasil
ukur suatu alat ukur secara keseluruhan.

c) Koefisien korelasi antara skor butir dengan skor
total alat ukur. Oleh karena skor butir dalam
penelitian ini adalah kontinum, maka alat uji
yang digunakan adalah rumus koefisien
korelasi Produc t Moment (r), dengan
perhitungan MS Exel. Hasil perhitungannya
dituangkan kedalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 3.7. Uji Validitas Butir Instrumen Ragam Rasional

Keterangan:
Nilai r kritis adalah nilai harga kritik r Product Moment
pada n = 30,  taraf signifikansi 5%.

Tabel 3.8. Uji Validitas Butir Instrumen Ragam Sosial

Keterangan:
Nilai r kritis adalah nilai harga kritik r Product Moment
pada n = 32,  taraf signifikansi 5%.

(2) Validitas Eksternal
a) Validitas Prediktif

(a) Kriteria eksternal yang digunakan adalah
ukuran atau penampilan yang akan datang.

(b) Skor kriteria terjadi kemudian setelah skor
prediktor.

(c) Skor prediktor digunakan untuk memprediksi
keadaan kemudian (sering alat ukur
predsiktor menjadi alat ukur seleksi).

No. 
Butir 

Validasi Isi Validasi Konstruk Bahasa 
Keterangan 

B C K B C K B C K 

1            

2            

3            

 

No. 
Item 

Total 
Skor Item 

Total Skor 
Semua Item 

Skor 
Validitas 

Nilai r 
Ktritis 

Status 
Validitas 

1      
2      
3      

n=32      
Jumlah butir instrumen = 32 item. 

Jumlah responden = 30 oarng. 
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b) Validitas Kongkruen
Validitas kongkuren merupakan kriteria
eksternal yang digunakan adalah ukuran atau
penampilan saat ini atau saat yang bersamaan
dengan pelaksanaan pengukuran (pada materi
yang sama). Alat ukur kriteria adalah alat ukur
yang biasa dipakai.

2) Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk menguji

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya
tingkat kecocokan antara hasil ukur dengan keadaan
sesungguhnya pada responden.

a) Reliabilitas Konsistensi Tanggapan
Reliabilitas konsistensi tanggapan memper-soalkan

apakah jawaban responden terhadap alat ukur
konsisten. Ada tiga cara untuk memeriksa reliabilitas
tanggapan responden, yang akan dipilih salah satunya
untuk penelitian ini, yaitu:
(1) Teknik tes-retes;
(2) Bentuk ekivalen.

Pada uji reliabilitas konsistensi tanggapan ini
sengaja tidak digunakan teknik belah dua karena jumlah
item instrumen yang berarah positif  dan yang berarah
negatif  tidak seimbang. Sebagaimana disajkan pada
tabel kisi-kisi instrumen, diketahui bahwa:
(1) pada sub faktor A1, jumlah item instrumen yang

berarah positif = 22 item, dan yang berarah
negatif  = 8 item (jumlah total = 30 item);

(2) pada sub faktor A2, jumlah item instrumen yang
berarah positif = 23 item, dan yang berarah
negatif  = 9 item (jumlah total = 32 item).



1152. Proposal Penelitian Kuantitatif

b) Reliabilitas Konsistensi Gabungan Item
Reliabilitas ini berkaitan dengan konsistensi antara

butir-butir suatu alat ukur. Oleh karena butir
instrumen penelitian ini adalah interval, maka alat
ukur yang digunakan adalah Koefisien Alpha atau
Alpha Cronbach. Rumusnya adalah sebagai berikut:
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Di mana:
k =jumlah item instrumen

2SΣ =mean kuadrat kesalahan

tS 2 =varians total
Rumus untuk mencari varians total dan varians item:

( )
2
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n
X

n
XS tt

t
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2
2

n
JKs

n
JKiSi −=

Di mana:
Jki = jumlah kuadrat seluruh skor item
JKs = jumlah kuadrat subyek.40

Sedang siklus uji reliabilitas instrumen sebagai
berikut:

40Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, 365
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 Gambar 3.2. Skema Siklus Uji Reliabilitas Instrumen

3) Analisis Butir Instrumen
Untuk keperluan analisis butir instrumen, peneliti

menggunakan teknik Pair Comparison. Dalam hal ini, peneliti
melibatkan sekelompok orang untuk mengukur sikap
kelompok tersebut terhadap beberapa butir yang menjadi
pilihan. Sedangkan caranya adalah sebagai berikut:
a) semua butir dipasangkan dua-dua;
b) sekelompok orang diminta menentukan manakah

butir-butir yang lebih baik;
c) jika n banyaknya butir, maka jumlah pasangan:

( 1 )
2

n n −

  
 

HASIL UKUR UJI COBA  

RESPONDEN UJI COBA  

ALAT UKUR  
(UNTUK DIPAKAI)  

PEMAKAIAN ALAT UKUR  

REABILITAS  
RENDAH  

TINGGI  

ANALISIS BUTIR  

ALAT UKUR SEMENTARA 
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e. Instrumen

1) Petunjuk Pengerjaan Instrumen

“PERBEDAAN HASIL BELAJAR RAGAM RASIONAL
DAN RAGAM SOSIAL ANTARA SISWA PRIA DAN

SISWA WANITA
(Studi Komparatif  di Madrasah Aliyah “Manba’ul Ulum”

Kedoya Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat)”

I. PETUNJUK PENGISIAN:
1. Mohon kepada saudara/saudari bersedia menjawab seluruh

pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.
2. Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut

dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia:
a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
c. RR = Ragu-ragu
d. TS = Tidak Setuju
e. STS = Sangat Tidak Setuju

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap
pernyataan-pernyataan berikut. Anda dapat setuju atau tidak
setuju dengan tiap-tiap pernyataan yang diberikan.

II. IDENTITAS RESPONDEN (PENGISI ANGKET)

a. Umur : ………………………………………..
b. Jenis Kelamin : ………………………………………..
c. Kelas : ………………………………………..
d. Nama Sekolah : ………………………………………..

2) Butir-Butir Instrumen

 
PETUNJUK ANGKET 



118 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan



1192. Proposal Penelitian Kuantitatif



120 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan



1212. Proposal Penelitian Kuantitatif



122 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan



1232. Proposal Penelitian Kuantitatif



124 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan



1252. Proposal Penelitian Kuantitatif



126 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

3. Variabel B (Siswa menurut Jenis kelamin)
Jenis merupakan data kategorik yang bersifat faktua. Oleh

karena itu, pada penjelasan tentang definisi konseptual, definisi
operasional, kisi-kisi instrumen, kalibrasi instrumen, dan butir-
butir instrumen tidak dijelaskan.

Hal yang perlu dijelaskan pada bagian ini adalah teknik
pengumpulan data siswa/responden menurut jenis kelamin. Data
ini dihimpun secara sekunder dengan teknik dokumenter.

F. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Persyaratan Pengolahan Data

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data penelitian ini dilakukan dengan Kolmogorov-
Smirnov.
Kriteria pengujian: jika Fo > Ft, maka Ho ditolak. Ini berarti
bahwa data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas Data
Pengjian homogenitas data penelitian ini dilakukan

dengan rumus sebagai berikut:

kecil yang Varians
besar yang Varians

2

2

==
y

x

S
S

F

Kriteria pengujian: jika Fo< Ft, maka Ho ditolak.

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis ANAVA (Analisis Aarians) atau ANOVA (Analysis of
Varians). Anava merupakan jenis analisis perbedaan rerata
kelompok-kelompok data/sampel dan termasuk ke dalam
kelompok analisis statistik inferensial. Sedangkan jenis analisis
varians yang digunakan adalah Anava Dua Jalan (Two Ways Anova).
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Hipotesis Interaksi 

Hipotesis 
Simple Effect 

 Hipotesis Main 

Ada dua poin yang mendasari penggunaan analisis Anava
Dua Jalan dalam penelitian ini. Pertama, data yang diteliti adalah
data kategorik (terdiri dari dua atau lebih kategori data/kelompok
sampel) dengan data numerik. Data kategorik terdapat pada
variabel A (manifestasi perbuatan belajar) yang memuat dua
kategori, yaitu ragam rasional (bidang studi Matematika) dan
ragam sosial (bidang studi Bahasa Inggris). Sedangkan data
numeriknya terdapat terdapat pada pengukuran variabel A
dengan angket sebagai instrumen pengumpulan data. Kedua,
sampel yang diteliti/diuji adalah dua kelompok sampel, yakni
kelompok sampel yang memiliki karakteristik manifestasi
perbuatan belajar ragam rasional dan kelompok sampel yang
memiliki karakteristik manifestasi perbuatan belajar ragam sosial.
Selanjutnya kelompok sampel berikutnya adalah kelompok sampel
siswa pria dan kelompok sampel siswa wanita

3. Tahap-Tahap Analisis Data

a. Menentukan Hipotesis Statistik Penelitian
1)  H o :  μA1 = μA2

H1 : μA1 ≠ μA2
2) Ho : μB1 = μB2

H1 : μB1 ≠ μB2
3) Ho : Int. A x B = 0

H1 : Int. A x B ≠ 0
4) Ho : μA1B1 = μA2B1

H1 : μA1B1 ≠ μA2B2
5) Ho : μA1B2 = μA2B2

H1 : μA1B2 ≠ μA2B2
6) Ho : μA1B1 = μA1B2

H1 : μA1B1 ≠ μA1B2
7) Ho : μA2B1 = μA2B2

H1 : μA2B1 ≠ μ A2B2
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b. Menyajikan Data Lapangan
Data lapangan disajikan ke dalam tabel di bawah ini:

Tabel 3.11. Konsep Deskripsi Data Lapangan Anava Dua
Jalan Variabel

c. Mencari nilai-nilai Jumlah Kuadrat; JK
1) Jumlah Kuadrat Total; JK(T)
2) Jumlah Kuadrat kolom; JKkol
3) Jumlah Kuadrat baris; JKbar
4) Jumlah Kuadrat Antar; JK(A)
5) Jumlah Kuadrat interaksi; JKint

RAGAM BELAJAR (A) HASIL 
BELAJAR Ragam Rasional (A1)  Ragam Sosial (A2) 

Total Baris 
(ΣΣb) 

n   n  nB1  
ΣX   ΣX    
ΣX2   ΣX2    

       
(ΣX)2/ni   (ΣX)2/ni    

 
 

Varians (S)   Varians (S)    
        

n   n  nB2  
ΣX   ΣX    
ΣX2   ΣX2    

       
(ΣX)2/ni   (ΣX)2/ni    

 
 

 
 

Varians (S)   Varians (S)    
nA1   nA2  TOTAL 
ΣX   ΣX  NT  

(ΣX)2   (ΣX)2    
ΣX2   ΣX2    

       
(ΣX)2/ni   (ΣX)2/ni    

Total 
Kolom 

(Σk) 

Varians (S)   Varians (S)    
 

X

X

X

X

JEN
IS K

ELA
M

IN
 (B

) 

Sisw
a W

anita (B
2 ) 

Sisw
a Pria (B

1 ) 

X X
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6) Jumlah Kuadrat Dalam; JK(D)
d. Mencari nilai-nilai dejajat kebebasan; dk

1) derajat kebebasan kolom; dkkol
2) derajat kebebasan baris; dkbar
3) derajat kebebasan interaksi; dkint
4) derajat kebebasan Dalam; dk(D)
5) derajat kebebasan Total; dk(T)

e. Mencari nilai-nilai Rerata Jumlah Kuadrat; RJK
1) Rerata Jumlah Kuadrat Total; RJK(T)
2) Rerata Jumlah Kuadrat kolom; RJKkol
3) Rerata Jumlah Kuadrat baris; RJKbar
4) Rerata Jumlah Kuadrat interaksi; RJKint
5) Rerata Jumlah Kuadrat Dalam; RJK(D)

f. Mencari nilai-nilai Frekuensi harapan; Fh
1) Frekuensi harapan kolom; Fh (kol)
2) Frekuensi harapan baris; Fh (bar)
3) Frekuensi harapan interaksi; Fh (int)

g. Menguji hipotesis dengan cara membandingkan nilai Fh
dengan nilai Ft (F tabel).

h. Kriteria Pengujian Hipotesis dan Penarikan
Kesimpulan
1) Kriteria pengujian hipotesis

a) Jika Fh (kol) > Ft ⇒ tolak Ho; terdapat perbedaan
A1 dengan A2
Jika Fh (kol) < Ft ⇒ terima Ho; tidak terdapat
perbedaan A1 dengan A2

b) Jika Fh (bar) > Ft ⇒ tolak Ho; terdapat perbedaan
B1 dengan B2
ika Fh (bar) < Ft ⇒ terima Ho; tidak terdapat
perbedaan B1 dengan B2

c) Jika Fh (int) > Ft ⇒ tolak Ho; terdapat interaksi A
dengan B
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Jika Fh (int) < Ft ⇒ terima Ho; tidak terdapat
interaksi A dengan B

2) Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan didasarkan pada hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan kriteria pengujian
hipotesis.
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ANGKET
PERBEDAAN HASIL BELAJAR RAGAM RASIONAL
DAN RAGAM SOSIAL ANTARA SISWA PRIA DAN

SISWA WANITA
(Studi Komparatif di Madrasah Aliyah “Mambaul
Ulum” Kedoya Utara, Kebun Jeruk, Jakarta Barat)

I. PETUNJUK PENGISIAN:
1. Mohon kepada saudara/saudari bersedia menjawab

seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.
2. Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut

dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia:
a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
c. RR = Ragu-ragu
d. TS = Tidak Setuju
e. STS = Sangat Tidak Setuju

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap pernyataan-
pernyataan berikut. Anda dapat setuju atau tidak setuju
dengan tiap-tiap pernyataan yang diberikan.

II. IDENTITAS RESPONDEN (PENGISI ANGKET)
1. Nama : ……………………………………….
2. Umur : …… tahun.
3. Jenis Kelamin : Pria / Wanita* (* : coret yang tidak perlu)
4. Kelas/No.Absen :………….……/…………......................

III.ANGKET
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Pilihan Jawaban 
No. 

Pernyataan 
Ragam Rasional  SS S RR TS STS 

1 Bagi saya, belajar itu penting 
untuk memperoleh aneka ragam 
kecakapan menggunakan prinsip-
prinsip (rumus-rumus) 

SS S RR TS STS 

2 Saya senang belajar untuk 
memperoleh aneka ragam 
kecakapan menggunakan prinsip-
prinsip (rumus-rumus) 

SS S RR TS STS 

3 Waktu mata pelajaran tentang 
rumus-rumus, saya segan masuk 
kelas  

SS S RR TS STS 

4 Menurut saya, belajar itu penting 
untuk memperoleh aneka ragam 
kecakapan menggunakan konsep-
konsep (pengertian-pengertian) 

SS S RR TS STS 

5 Saya senang belajar untuk 
memperoleh aneka ragam 
kecakapan menggunakan konsep-
konsep (pengertian-pengertian) 

SS S RR TS STS 

6 Waktu mata pelajaran tentang 
rumus-rumus, saya rajin masuk 
kelas 

SS S RR TS STS 

7 Logika (cara berpikir) penting 
dipelajari untuk memecahkan 
masalah yang rumit. 

SS S RR TS STS 

8 Saya senang kepada pengetahuan 
tentang cara berpikir (logika) 
untuk memecahkan masalah 

SS S RR TS STS 

9 Saya tidak perlu repot-repot 
menggunakan logika, jika 
menghadapi masalah. 

SS S RR TS STS 

10 Cara berpikir yang teratur 
(sistematis) penting dipelajari 
untuk memecahkan masalah yang 
rumit. 

SS S RR TS STS 

11 Saya senang kepada pengetahuan 
tentang cara berpikir (logika) 
untuk memecahkan masalah 

SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban 
No. 

Pernyataan 
Ragam Rasional  SS S RR TS STS 

12 Juka saya menghadapi masalah 
yang rumit, saya berusaha 
memecahkannya dengan cara 
yang sistematis (teratur) 

SS S RR TS STS 

13 Bagi saya, Matematika hanya 
simbol-simbol angka-angka yang 
tidak ada artinya  

SS S RR TS STS 

14 Matematika menarik untuk 
dipelajari  SS S RR TS STS 

15 Bagi saya Matematika merupakan 
pelajaran mudah yang 
mengasikkan  

SS S RR TS STS 

16 Seandainya di sekolah tidak ada 
mata pelajaran Matematika, 
alangkah senangnya saya  

SS S RR TS STS 

17 Saya suka mengikuti pelajaran 
Matematika  SS S RR TS STS 

18 Matematika merupakan 
kesenangan saya sejak di sekolah 
dasar  

SS S RR TS STS 

19 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran Matematika  SS S RR TS STS 

20 Saya lebih suka mengerjakan 
tugas-tugas lain daripada tugas-
tugas Matematika  

SS S RR TS STS 

21 Saya sering berharap agar guru 
Matematika tidak masuk 
mengajar  

SS S RR TS STS 

22 Bagi saya, Fisika hanya simbol-
simbol angka-angka yang tidak 
ada artinya  

SS S RR TS STS 

23 Fisika menarik untuk dipelajari  SS S RR TS STS 
24 Bagi saya Fisika merupakan 

pelajaran mudah yang 
mengasikkan  

SS S RR TS STS 

25 Seandainya di sekolah tidak ada 
mata pelajaran Fisika, alangkah 
senangnya saya  

SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban 
No. 

Pernyataan 
Ragam Rasional  SS S RR TS STS 

26 Saya suka mengikuti pelajaran 
Fisika  SS S RR TS STS 

27 Fisika merupakan kesenangan 
saya sejak di sekolah dasar  SS S RR TS STS 

28 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran Fisika  SS S RR TS STS 

29 Saya lebih suka mengerjakan 
tugas-tugas lain daripada tugas-
tugas Fisika  

SS S RR TS STS 

30 Saya sering berharap agar guru 
Fisika aktif mengajar  SS S RR TS STS 

 
Pilihan Jawaban 

No. 
Pernyataan 

Ragam Sosial SS S RR TS STS 
31 Bagi saya, belajar itu penting agar 

memahami terhadap masalah-
masalah sosial (kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

32 Bagi saya, belajar itu penting agar 
cakap dalam memecahkan masalah-
masalah sosial (kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

33 Saya senang belajar agar cakap 
dalam memecahkan masalah-
masalah sosial (kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

34 Saya tertarik untuk ikut 
memecahkan masalah-masalah 
sosial (kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

35 Bagi saya, belajar itu penting agar 
memahami kepentingan bersama 
(sesama teman atau masyarakat) 

SS S RR TS STS 

36 Bagi saya, belajar itu penting agar 
cakap dalam mengatur 
kepentingan bersama (sesama 
teman atau masyarakat) 

SS S RR TS STS 

37 Saya tidak tertarik untuk 
memahami kepentingan bersama 
(sesama teman atau masyarakat) 

SS S RR TS STS 

38 Saya tidak tertarik untuk ikut 
mendukung kepentingan bersama 
(sesama teman atau masyarakat) 

SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban 
No. 

Pernyataan 
Ragam Sosial SS S RR TS STS 

39 Bagi saya, belajar itu untuk 
berguna agar kita peka terhadap 
masalah-masalah sosial 
(kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

40 Saya senang jika punya kepekaan 
terhadap masalah-masalah sosial  SS S RR TS STS 

41 Meskipun ada berbagai berita 
musibah sosial, biar saja, yang 
penting belajar saya lancar-lancar 
saja. 

SS S RR TS STS 

42 Menurut saya, belajar itu untuk 
berguna agar kita peduli terhadap 
masalah-masalah sosial 
(kemasyarakatan) 

SS S RR TS STS 

43 Saya senang jika punya 
kepedulian terhadap masalah-
masalah sosial 

SS S RR TS STS 

44 Ketika ada berita gempa bumi, 
saya ingin memberikan 
sumbangan untuk masyarakat 
yang terkena musibah 

SS S RR TS STS 

45 Menurut saya, Ilmu Pengetahuan 
Sosial (IPS) hanya pengetahuan 
sampingan yang tidak ada artinya  

SS S RR TS STS 

46 Bagi saya, IPS tidak menarik 
untuk dipelajari  SS S RR TS STS 

47 Bagi saya IPS merupakan 
pelajaran mudah yang 
mengasikkan  

SS S RR TS STS 

48 Seandainya di sekolah tidak ada 
mata pelajaran IPS, alangkah 
senangnya saya  

SS S RR TS STS 

49 Saya suka mengikuti pelajaran IPS  SS S RR TS STS 
50 IPS merupakan kesenangan saya 

sejak di sekolah dasar/madrasah 
ibtidaiyah  

SS S RR TS STS 

51 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti pelajaran IPS  SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban 
No. 

Pernyataan 
Ragam Sosial SS S RR TS STS 

52 Saya lebih suka mengerjakan 
tugas-tugas lain daripada tugas-
tugas Matematika  

SS S RR TS STS 

53 Saya sering berharap agar guru 
Matematika tidak masuk 
mengajar  

SS S RR TS STS 

54 Bagi saya, Pelajaran Agama 
hanyalah aturan-aturan dan kisah-
kisah tidak penting diperhatikan  

SS S RR TS STS 

55 Pelajaran Agama menarik untuk 
dipelajari  SS S RR TS STS 

56 Bagi saya, Pelajaran Agama 
merupakan pelajaran mudah yang 
mengasikkan  

SS S RR TS STS 

57 Seandainya di sekolah tidak ada 
mata Pelajaran Agama, alangkah 
senangnya saya  

SS S RR TS STS 

59 Saya suka mengikuti pelajaran 
Agama  SS S RR TS STS 

60 Pelajaran Agama merupakan 
kesenangan saya sejak di sekolah 
dasar/madrasah ibtidaiyah  

SS S RR TS STS 

61 Saya merasa rugi jika tidak 
mengikuti Pelajaran Agama  SS S RR TS STS 

62 Saya lebih suka mengerjakan 
tugas-tugas lain daripada tugas-
tugas Pelajaran Agama  

SS S RR TS STS 

63 Saya sering berharap agar guru 
Pelajaran Agama aktif masuk 
mengajar  

SS S RR TS STS 

 
TERIMA KASIH. SEMOGA SUKSES BELAJAR, AMIN. 



1372. Proposal Penelitian Kuantitatif

BIBLIOGRAFI

 Arikunto, Suharsimi, 2005. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan
Praktik. Jakarta: PT Rineka Cipta.

Barnadib, Imam, 1986. Dasar-Dasar Pendidikan Memahami Makna dan
Perspektif  beberapa Teori Pendidikan. Jakarta: Galia Indonesia.

Djaali dan Muljono, Pudji, 2008. Pengukuran dalam Bidang Pendidikan.
Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia/Grasindo.

Hasbullah, 2006. Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revisi Kelima.
Jakarta: Raja Grafindo Persada.

Hill, Winfred F. 2009. Theories of  Learning; Teori-Teori Pembelajaran:
Konsepsi, Komparasi, dan Signifikansi, terj. M. Khozim. Bandung:
Nusa Media.

Kamsono AD. 2002. Sosiologi Pendidikan. Serang: UNTIRTA Press.
Koentjaraningrat, 1997. Metode-Metode Penelitian Masyarakat. Jakarta:

PT Gramedia Pustaka Utama.
Lawson, Michel J. 1991. “Problem Solving”, dalam Biggs, John B.

(editor), Teaching for Learning: The View from Cognitive Psychology.
Howthorn: The Australia Council for Educational Research
Ltd.

Makmun, Abin Syamsuddin, 2007. Psikologi Kependidikan Suatu Sistem
Pengajaran Modul. PT Remaja Rosdakarya, Cet.IX.

Nasution, 1998. Metode Penelitian Naturalistik. Bandung: Tarsito.
Nazir, Moh. 1999. Metode Penelitian. Jakarta: Galia Indonesia.
Menteri Pendidikan Nasional RI, 2007. Peraturan Menteri Pendidikan

Nasional RI, Nomor 20 Tahun 2007. Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional.

Reber, Arthur S. 1988. The Penguin Dictionary of  Psychology. Rigwood
Victoria: Penguin Books Australia Ltd..



138 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

Riduwan, 2003. Dasar-Dasar Statistika. Bandung: Alfabeta.
__________, 2007. Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian.

Bandung: Alfabeta.
__________, 2009. Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian.

Bandung: Alfabeta.
Sa’ud, Udin Saefudin dan Makmun, Abin Syamsuddin, 2007.

Perencanaan Pendidikan Suatu Pendekatan Komprehensif. Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, Cet. III.

Singarimbun, Masri, 2003. Metode Penelitian Survei.
Sugiyono, 2009. Statistika untuk Penelitian. Bandung: Alfabeta.
__________, 2009. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif,

Kualitatif, dan R&D. Bandung: Alfabeta.
Syah, Muhibbin, 2003 Psikologi Belajar. Jakarta: PT RajaGrafindo

Persada.
Tirtarahardja, Umar dan Sulo, La, 2005. Pengantar Pendidikan. Jakarta:

PT Rineka Cipta, Cet.II.



1392. Proposal Penelitian Kuantitatif

RENCANA DAFTAR ISI LAPORAN PENELITIAN

Halaman Judul
Halaman Persetujuan
Abstrak
Kata Pengantar
Pernyataan Keaslian Karya
Daftar Isi
Daftar Tabel dan Gambar

BAB I : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Pembatasan Masalah
D. Rumusan Masalah
E. Tujuan Umum Penelitian

F. Manfaat Penelitian

BAB II : KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,
TINJAUAN PUSTAKA, DAN HIPOTESIS
PENELITIAN
A. Deskripsi Teori
B. Kerangka Berpikir
C. Asumsi-Asumsi Penelitian
D. Tinjauan Pustaka
E. Hipotesis Penelitian

BAB III : METODE PENELITIAN
A. Tujuan Khusus Penelitian
B. Tempat dan Waktu Penelitian
C. Metode Penelitian
D. Teknik Pengambilan Sampel
E. Teknik Pengunpulan Data/Instrumen
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F. Teknik Analisis Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
B. Pengujian Persyaratan Pengolahan Data

1. Uji Normalitas Data
2. Uji Homogenitas Data

C. Pengolahan D ata (Pengujian H ipotesis)
D. Interpretasi dan Pembahasan

BAB V : K ESIMPULAN, IMPLIK ASI  DAN  SARAN
A. Kesimpulan
B. Implikasi
C. Saran

IN STRUMEN  PEN ELITIAN  (AN GK ET)

DAFTAR PUSTAK A

LAMPIRAN :-LAMPIRAN
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2. Penelitian Kuantitatif  Desain Path Analysis

PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN
KEMAMPUAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
TERHADAP MOTIVASI DAN KINERJA GURU
(Studi Korelasi Kausal Eksploratif di SMK/STM

“Sultan Agung 1” Tebuireng Jombang)

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Menurut Ki Hajar Dewantara, pendidikan adalah suatu daya, upaya
untuk memajukan budi pekerti (kekuatan batin karakteristik), pikiran
(intelektual) dan tubuh anak agar selaras dengan dunianya sehingga dapat
mencapai keselamatan dan kebahagian yang setinggi-tingginya.1
Sedangkan menurut Durkheim, pendidikan merupakan alat
pengembangan kesadaran diri sendiri dan kesadaran sosial menjadi suatu
paduan yang stabil, disiplin dan bermakna. Selain Durkheim, Karl
Mannheim melihat pendidikan sebagai salah satu elemen dinamis dalam
sosiologi, merupakan teknik sosial dan pengendalian sosial. Ia
menyatakan ahli sosiologi tidak memandang pendidikan semata-mata
sebagai alat merealisasikan cita-cita abstrak suatu kebudayaan (seperti
humanisme) atau sebagai alat pengalihan spesialisasi teknis, tetapi suatu
bagian proses mempengaruhi manusia. Pendidikan hanya dapat
dipahami ketika mengetahui untuk “masyarakat apa” dan untuk “posisi
sosial apa” sesungguhnya para murid dididik.2

1Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, Edisi Revisi Kelima, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2006), 4.
2Kamsono AD, Sosiologi Pendidikan, (Serang: UNTIRTA Press, 2002), 45.
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Lebih jauh, dengan nada kritik terhadap Progresivisme,
Rekonstruktivisme yang ditokohi oleh George S. Counts menyatakan,
jika pendidikan selama ini diberi arti sebagai wahana menyerahkan atau
mentransfer pengetahuan, maka semestinya pendidikan dijadikan sebagai
wahana untuk mengadakan perubahan. Perubahan itu diperlukan agar
dapat diciptakan kehidupan yang lebih baik. Untuk mengadakan
perubahan ini, peran pendidikan adalah menyadarkan semua pihak
yang berkecimpung (berpartisipasi) dalam pendidikan agar dapat
menyadari tentang keterkaitan pertumbuhan dan perkembangannya
dengan perubahan masyarakat. Pengetahuan atau kemampuan
profesional misalnya, hendaknya dapat disumbangkan bagi ter-
bentuknya masyarakat baru.3

Selanjutnya dalam Dictionary of  Education dijelaskan, pendidikan
merupakan: (1) proses seseorang mengembangkan kemampuan, sikap,
dan bentuk-bentuk tingkah laku lainnya dalam masyarakat di mana ia
hidup, (2) proses sosial di mana orang dihadapkan pada pengaruh
lingkungan yang terpilih dan terkontrol (khususnya yang datang dari
sekolah), sehingga dan mengalami perkembangan kemampuan sosial
dan kemampuan individual yang optimal.4

Pada sisi lain, Umar Tirtarahardja dan La Sulo menyajikan
definisi-definisi pendidikan menurut para ahli yang diklasifikasi manurut
empat klasifikasi menurut fungsi pendidikan sebagai berikut:
1. pendidikan sebagai proses transformasi budaya,
2. pendidikan sebagai proses pembentukan pribadi,
3. pendidikan sebagai proses penyaiapan warga negara, dan

3Imam Barnadib, Dasar-Dasar Pendidikan Memahami Makna dan Perspektif  beberapa
Teori Pendidika,. (Jakarta: Galia Indonesia, 1986), 58. Dalam buku ini Barnadib
membahas secara komparatif  terhadap teori-teori sumber daya manusia,
revitalisasi budaya, dan rekonstruktivisme, kemudian menawarkan perspektif  baru
untuk konteks Indonesia.
4Udin Saefudin Sa’ud dan Abin Syamsuddin Makmun, Perencanaan Pendidikan Suatu
Pendekatan Komprehensif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, Cet. III, 2007), 6.
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5Umar Tirtarahardja dan La Sulo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
Cet.II, 2005), 33-37.
6Ibid., 51-52.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

4. pendidikan sebagai proses penyiapan tenaga kerja.5
Inti dari keempat klasifikasi tersebut adalah pendidikan sebagai

proses. Selanjutnya Umar Tirtarahardja dan La Sulo menjelaskan,
bahwa unsur-unsur dalam yang terlibat dalam proses pendidikan ada
tujuh, yaitu: (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) interaksi edukatif, (4)
tujuan pendidikan, (5) materi pendidikan, (6) alat dan metode
pendidikan, dan (7) lingkungan pendidikan.6

Dari ketujuh unsur tersebut Umar Tirtarahardja dan La Sulo
tidak memasukkan komponen evaluasi. Padahal menurut hemat
peneliti, komponen evaluasi mestinya masuk ke dalam unsur-unsur
atau sistem pendidikan. Menurut hemat peneliti, apapun hakikat
pendidikan, bagaimanapun prosesnya, metode-metode, strategi-
strategi, alat-alat, sarana-sarana atau prasarana-prasarana, serta hal-hal
lain yang terkait dengan pendidikan, justru yang terpenting diperhatikan
adalah tujuan pendidikan. Sebab, tujuan (objectives) inilah yang menjadi
sasaran ideal pendidikan dan sangat menentukan terhadap
keseluruhan isi dan proses pendidikan atau pembelajaran.

Dalam kaitannya dengan manajemen lembaga pendidikan atau
sekolah, tujuan pendidikan itu dicapai dengan melibatkan banyak orang
secara bersama-sama. Agar pencapaian tujuan teratur, maka disusunlah
struktur organisasi lembaga, yang masing-masing unit dalam organisasi
tersebut saling terkait untuk mencapai tujuan yang ingi dicapai.

Sebagaimana umumnya manajemen, peran pimpinan sangat
menentukan terhadap keberhasilan pencapaian tujuan, karena dialah
orang yang memegang kendali atau kemudi organisasi ke arah tujuan
yang ingi dicapai. Peran pemimpin ini tampak dalam periaku
kepemimpinan. Pemimpin yang dapat menampilkan perilaku
kepemiminannya secara baik dapat berpengaruh besar terhadap
produktivitas manajemen.
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Pemimpin organisasi diharapkan mampu melaksanakan fungsi-
fungsi manajemen dengan baik. Dalam beberapa referensi dijelaskan,
bahwa fungsi-fungsi manajemen tampak jelas dari ragam pendapat
beberapa referensi penulis.7 Namun pendapat yang paling populer
adalah pendapat George R. Terry, yaitu: Planning, Organizing,
Actuating, Controlling (POAC). Jika dilakukan perincian, maka
diperoleh sepuluh fungsi manajemen, yakni: (a) forecasting
(memproyeksikan berbagai kemungkinan), (b) planning termasuk
budgetting, (c) organizing, (d) staffing atau assembling resaurces, (e) directing
atau commanding, (f) leading, (g) coordinating, (h) motivating, (i) controlling,
dan (j) reporting.

Selanjutnya Robert Katz dalam Winardi (1990)8, sebagaimana
dikutip oleh Wahyudi, mengemukakan, bahwa dalam manajemen
terdapat struktur pimpinan yang terbagi atas top manager, middle manager,
dan low manager.9 Dalam hal ini kepala sekolah menduduki strata top
manager. Oleh karena itu, kepala sekolah posisinya paling menentukan
terhadap arah kemudi manajemen pendidikan. Kepala sekolah, sebagai
top manager, dituntut untuk memiliki ketrampilan manajerial yang
memadai, baik itu ketrampilan konseptual, ketrampilan hubungan
manusia, maupun ketrampilan teknis. Komposisi ketiga jenis
ketrampilan ini memang berbeda-beda antara satu strata dan strata
lainnya dalam struktur pimpinan. Sedangkan bagi kepala sekolah,
7Beberapa penulis yang dimaksud adalah (1) Louis A. Allen, (2) Prajudi
Atmosudirdjo, (3) John Robert Beishline, (4) Henry Fayol, (5) Luther Gullich,
(6) Koontz dan O’Donnel, (7) William Newman, (8) Dr. S.P. Siagian, MPA, (9)
William Spriegel, (10) George R. Terry, (11) Lyndak F. Urwick, (l2) Dr. Winardi,
SE, dan (13) The Liang Gie, (14) MC Namara, (15) John F. Mee, (16) Louis A.
Allen, (17) Prof. Drs. Oey Liang Lee, (18) John D. Millet . Lihat Pariata Westra,
Pokok-Pokok Pengertian llmu Manajemen, (Yogyakarta: BPA Akademi Administrasi
Negara, 1980).. Lihat juga Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah,
(Jakarta: Bumi Aksara, Edisi revisi, Cet. IV, 2005), 38.
8Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 2005)
9Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar (Learning Organization),
(Bandung: Alfabeta, 2009), 68-69.
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ketrampilan konseptual lebih luas jangkauannya daripada
ketrampilan teknis.

Dari penjelasan di atas dapat dipahami peran penting kepala
sekolah. Kepala sekolah yang profesional harus selalu kreatif  dan
produktif  dalam melakukan inovasi pendidikan untuk meningkatkan
kualitas pendidikan. Akan tetapi menurut Surya (2005), untuk
menyiapkan kepala sekolah yang inovatif  merupakan kendala yang
sangat sulit jika dikaitkan dengan sistem kesejahteraan bagi tenaga
guru di Indonesia yang jauh dari memadai.10 Dalam hal ini Jalal (2005)
mengemukanan, untuk meningkatkan profesionalisme kepala sekolah
diperlukan berbagai upaya berupa peningkatan kreativitas kerja, motivasi
kerja, kinerja, dan produktivitas kepala sekolah serta pemberian
berbagai jenis, bentuk pelatihan, pendidikan profesional, dan berbagai
kegiatan lainnya kepada kepala sekolah. Namun diperlukan kebijakan
pemerintah dalam pengembangan sumber daya manusia melalui
profesionalisasi pendidik dan tenaga kependidikan dalam uyapa
meningkatkan kualitas kepala sekolah dan dan kualitas pendidik.11

Balitbang Dekdikbud dalam Fattah (2000) juga mengemukakan lima
upaya untuk meningkatkan kualitas guru, yaitu: (1) meningkatkan
kemampuan profesional, (2) upaya profesional, (3) kesesuaian waktu
yang dicurahkan untuk kegiatan profesional, (4) kesesuaian antara
keahlian dengan pekerjaannya, dan (5) kesejahteraan yang memadai.12

Kelima faktor tersebut barometer yang untuk mengukur
kualitas kerja atau kinerja guru. Surya (2005) mengemukakan,
melalui perilaku kepemimpinan kepala sekolah, yang produktif,
situasi pembelajaran dapat dilakukan secara efisien, efektif,
10Surya, Mencermati Kebijakan Pendidikan dalam Mewujudkan Kemandirian Guru,
Makalah Simposium Nasional Pendidikan tentang Rekonstruksi Profesi Guru dalam
Kerangka Reformasi Pendidikan (Malang: Unmuh Malang, 2005), 5.
11F. Jalal, Kebijakan Pendidikan dalam Profesionalisasi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
dalam Upaya Meningkatkan Kualitas Pendidikan, (Bandung: FIP UPI, 2005), 1.
12Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2000), 59.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif



146 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

menarik, dan menyenangkan. Hal ini disebabkan oleh karena di
tangan kepala sekolah yang kreatif lahir berbagai ide kreatif dalam
penggunaan metode dan strategi pembelajaran yang variatif,
inovatif, dan menyenangkan bagi peserta didik, dan situasi
pembelajaran tidak menakutkan peserta didik. Kepala sekolah yang
profesional umumnya selalu menunjukkan motivasi kerja yang tinggi
dalam pengerjaaan tugas-tugas profesional sehari-hari di sekolah.
Peningkatan kinerja juga pending dilakukan oleh kepala sekolah
atau atas pengaruh motivasi pimpinan (Dinas) melalui pelaksanaan
peran sebagai pendidik, manajer, dan supervisor. Namun kondisi
kerja kepala sekolah, baik sifatnya fisik maupun nonfisik, masih
belum memberikan derajat kepuasan kerja sehingga mempengaruhi
kinerja kepala sekolah.13

Dari penjelasan tersebut diketahui, bahwa perilaku kepemimpinan
mem-pengaruhi motivasi kerja dan kinerja guru. Dalam kaitan hal
ini, Usman (2002) mengemukakan, bahwa guru memiliki peran yang
penting, merupakan posisi strategis, dan bertanggungjawab dalam
pendidikan nasional. Guru memiliki tugas sebagai pendidik, pengajar,
dan pelatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-
nilai hidup. Sedangkan mengajar berarti meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Malatih berarti
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan pada siswa.14

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang
sangat kompleks. Sutermeister dalam Sugiyono (2007:27)
menggambarkan faktor-faktor tersebut di antaranya adalah: latihan dan
pengalaman kerja, pendidikan, sikap kepribadian, organisasi, para
pemimpin, kondisi sosial, kebutuhan individu, kondisi fisik tempat
kerja, kemampuan, motivasi kerja, dan sebagainya. Sukmalana
(2003:21) mengemukakan, abilitas dan motivasi adalah sebagai faktor-

13Surya, Mencermati Kebijakan Pendidikan, 5.
14M.U. Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2002),
102.
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faktor yan berinteraksi dengan kinerja. Abilitas seseorang dapat
ditentukan oleh skill dan pengetahuan. Sedangkan skill dapat
dipengaruhi oleh kecakapan. Kepribadian dan pengetahuan dapat
dipengaruhi oleh pendidikan, pengalaman, latihan, dan minat.
Motivasi pada dasarnya dapat bersumber pada diri seseorang yan
serimg dikenal sebagai motivasi internal dan dapat pula bersumber
dari luar diri seseorang atau disebut motivasi eksternal. Faktor-faktor
motivasi tersebut dapat berdampak positif  atau negatif  bagi seorang
guru.15 Sedangkan yang secara tidak langsung mempengaruhi kinerja
menurut Cahyono, sebagaimana dikutip oleh Sumiati (2009), antara
lain: manusia, modal, metode, faktor produksi, faktor lingkungan
organisasi, faktor lingkungan negara, faktor lingkungan regional dan
umpan balik.16

Dari hasil preliminary study (studi pendahuluan) pada tahun 2008,
peneliti memperoleh informasi bahwa motivasi dan kinerja guru pada
SMK/STM “Sultan Agung 1” Tebuireng Jombang cukup bagus,
sebatas informasi pra pembuktian melalui penelitian. Dalam dugaan
peneliti, kondisi tersebut dipengaruhi oleh perilaku kepemimpinan
dan ketrampilan manajerial kepala sekolah. Meskipun ada kemungkinan
terdapat faktor-faktor lainnya, tetapi secara teoretis dan metodologis
faktor-faktor tersebut berposisi sebagai faktor residu (sisa). Oleh karena
itu peneliti tertarik untuk meneliti masalah “pengaruh perilaku
kepemimpinan dan ketrampilan manajerial kepala sekolah terhadap
motivasi kerja dan kinerja guru di SMK/STM ’Sultan Agung 1’
Tebuireng Jombang”. Dengan memperhatikan alur penjelasan pada
latar belakang masalah ini, maka penelitian ini lebih cocok
dilaksanakan dengan model hubungan kausal.

15Pendapat Sutermeister dan Sukmalana tersebut sebagaimana dikutip oleh Ety
Sukaetini, “Pengaruh Kompetensi Pedagogik dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja
Guru”, dalam Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung:
Alfabeta, 2009), 356-357.
16Ibid. , 357.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif



148 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

B. Identifikasi Masalah

1. Identifikasi Masalah Perilaku Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Dari latar belakang masalah di atas, masalah perilaku
kepemimpinan kepala sekolah pertama kali dapat diidentifikasi dari
persoalan cara dan kemampuan kompetensi yang berbeda-beda
dalam menjalankan kepemimpinan setiap kepala sekolah. Perbedaan
ini pada tingkat pendidikan, pemahaman terhadap bawahan, dan
situasi yang dihadapinya.

Dalam perilaku kepemimpinan kepala sekolah terdapat
unsur-unsur sistematis yang menarik untuk diteliti, berkaitan
dengan hal-hal: (1) pengorganisasian pembelajaran, (2) penentuan
arah program sekolah, (3) pelaksanaan program supervisi, (4)
penampilan sifat-sifat kepemimpinan, (5) peran sebagai agen
perubahan, (6) pelaksanaan motivasi bagi personil yang
dipimpinnya. Unsur-unsur ini menuntut manifestasinya dalam
berbagai aspek yang terkait dengan tugas kepala sekolah.

Masalah selanjutnya yang dapat diidentifikasi adalah
kecenderungan perilaku kepemimpinan kepala sekolah, apakah
berorientasi pada tugas atau kepada hubungan manusia. Masing-
masing orientasi ini turut mewarnai perilaku kepemimpinan kepala
sekolah, terutama kaitannya dengan ketrampilan manajerial kepala
sekolah, motivasi kerja guru, dan kinerja guru.

Secara teoretis maupun dari atas dasar fakta-fakta lapangan
yang pernah peneliti ketahui, selain variasi orientasi perilaku
kepemimpinan di atas, dapat diidentifikasi juga tipe-tipe atau
gaya-gaya kepemimpinan. Gaya-gaya ini lebih memperlihatkan
corak yang paling mudah diobservasi, dan pada taraf  selanjutnya
turut berpengaruh terhadap ketrampilan manajerial, pola hubunga
keorganisasian, pendekatan dalam pengambilan keputusan dan
penyelesaian masalah, serta kecenderungan dalam pelaksanaan
fungsi-fungsi nanajemen, khususnya manajemen sekolah.
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2. Identifikasi Masalah Ketrampilan Manajerial Kepala
Sekolah

Selain fungsi-fungsi manajemen yang dikenal dengan istilah
POAC (planning, organizing, actuiting, dan controlling) dalam pelaksanaan
proses manajemen, dapat diidentifikasi masalah-masalah yang
berkaitan dengan ketrampilan manajerial kepala sekolah.

Sebagaimana umumnya tugas manajer organisasi, kepala sekolah
juga dituntut untuk memiliki ketrampilan-ketrampilan konseptual,
hubungan manusia, dan teknis. Dalam manajemen secara umum,
komposisi ketiga jenis ketrampilan ini bervariasi sesuai dengan
tingkatannya masing masing: top manager, middle manager, dan low
manager.

Kepala sekolah menduduki strata top manager dalam institusi
pendidikan yang dipimpinnya. Oleh karena itu jenis-jenis
ketrampilan tersebut menunut untuk dipenuhi secara proporsional
dalam pelaksanaan tugasnya sebagai top manager. Dalam hal ini
muncul masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu bagaimanakah kepala
sekolah menerapkan ketrampilan manajerialnya.

Oleh karena posisinya sebagai top manager, maka penerapan
ketrampilan manajerial itu dapat berpengaruh besar terhadap
seluruh kerja unsur-unsur manajemen sekolah, tarutama terhadap
motivasi dan kinerja guru yan merupakan ujung tombak dalam
pencapaian keberhasilan program-program sekolah.

3. Identifikasi Masalah Motivasi Kerja Guru
Motivasi kerja yang tinggi pada sebagian guru menyebabkan

tingginya kinerja guru. Sebaliknya, motivasi kerja yang rendah
pada sebagian guru menyebabkan menurunnya kinerja guru. Tidak
semua guru mempnyai moivasi kerja tinggi. Guru yang tidak
mempunyai motivasi kerja tinggi adalah guru yang kurang
memiliki inisiatif  dan kreativitas dalam melaksanakan tugasnya
sebagai guru. Pencurahan tenaganya kurang optimal atau kurang
produkif  dalam tugas belajar mengajar. Dengan demikian,

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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motivasi kerja guru merupakan salah satu penyebab kinerja
guru.

Dapat dilihat pada kenyataannya akhir-akhir ini, adanya BOS
(bantuan Operasional Sekolah), insentif, dan program sertifikasi
bagi guru turut berpengaruh terhadap kinerja guru. Dengan
adanya insentif  dan program sertifikasi guru lebih aktif  mengajar,
kreativitas guru meningkat. Sebagian guru lebih aktif  mengikuti
kegiatan MGMP (Musyawarah Guru Mata pelajaran) dan
pelatihan-pelatihan bagi guru

Hal-hal tersebut dapat menjadi faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi guru. Jika dilakukan klasifikasi sederhana,
ada dua klasifikasi faktor mempengaruhi motivasi guru, yakni
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat berupa
motif-motif  tertentu (gaji, prestasi, peluang-peluang tertentu)
dari guru yang bersangkutan. Sedangkan faktor eksternal dapat
berupa insentif, tunjangan kerja, tunjangan-tunjangan lain yang
dapat diperoleh, iklim organisasi/ sekolah, perilaku
kepemimpinan kepala sekolah, ketrampilan manajerial kepala
sekolah, suasana kerja di sekolah, fasilitas kerja guru, jaminan
masa depan, dan sebagainya.

4. Identifikasi Masalah Kinerja Guru
Dari uraian pada latar nelakang masalah penelitia di atas,

jelas bahwa terdapat banyak faktor yang mempengaruhi kinerja
guru, antara lain: kompetensi pedagogik, motivasi kerja,
kemampuan guru, status sosial ekonomi guru, iklim organisasi,
perilaku kepemmpinan kepala sekolah, dan ketrampilan
manajerial kepala sekolah. Dari beberapa faktor kinerja tersebut,
yang palin menarik untuk diteliti adalah perilaku kepemimpinan
kepala sekolah, ketrampilan manajerial kepala sekolah, dan
motivasi kerja guru.
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Kinerja guru, yang dapat disebut job performance, dapat
teralisasi melalui kompetensi-kompetensinya, yaitu: (1) kompetensi
pedagogik, (2) kompetensi profesional, (3) kompetensi kepribadian,
(4) kompetensi sosial. Masing-masing kompetensi ini memiliki
indikator-indikator yang dapat dinilai untuk memastikan tinkat
kinerja guru yang bersangkutan.

C. Pembatasan Masalah

1. Pembatasan Masalah Perilaku Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Dari identifikasi masalah di atas, masalah perilaku
kepemimpinan kepala sekolah dalam penelitian ini dibatasi pada
masalah unsur perilaku kepemmpinan yang terdiri dari: (1)
pencipta learning organization, (2) penentuan arah program sekolah,
(3) melaksanakan program supervisi, (4) menunjukkan sifat-sifat
kepemimpinan, (5) bertindak sebagai agen perubahan, (6)
melaksanakan motivasi bagi personil.

2. Pembatasan Masalah Ketrampilan Manajerial Kepala
Sekolah

Dalam penelitian ini masalah ketrampilan manajerial kepala
sekolah dibatasi pada ketrampilan-ketrampilan konseptual,
hubungan manusia, dan teknis untuk top manager. Pambatasan
masalah ini terkait dengan strata kepemimpinan kepala sekolah
sebagai top manager, yaitu manajer pada stara tertinggi dalam
organisasi/lembaga yang dipimpinnya.

3. Pembatasan Masalah Motivasi Kerja Guru
Motivasi kerja guru dalam penelitian ini dibatasi pada motif,

harapan, dan insentif. Motif meliputi: (1) upah yang adil dan layak,
(2) kesempatan untu majuk atau promosi, (3) pengakuan sebagai
individu, (4) keamanan kerja, (5) tempat kerja yang baik, (6)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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penerimaan oleh kelompok, (7) perlakuan yang wajar, dan (8)
pengakuan atas prestasi. Harapan meliputi:: (1) kondisi kerja yang
baik, (2) perasaan ikut terlibat, (3) pendisiplinan yang bijaksana,
(4) penghargaan penuh atas penyelesaian pekerjaan, (5) loyalitas
pimpinan terhadap guru, dan (6) pemahaman yang simpatik atas
persoalan-persoalan pribadi. Sedangkan tnsentif yang meliputi::
(1) faktor intinsik yang meliputi penyelesaian pekerjaan dan
prestasi kerja, (2) faktor ekstrinsik yang meliputi finansial (gaji
dan upah, serta tunjangan), antar pribadi, dan promosi.

4. Pembatasan Masalah Kinerja Guru

Masalah kinerja guru dalam penelitian ini dibatasi pada tiga
kompetensi kinerja guru, yaitu: (1) kompetensi kepribadian, (2)
kompetensi profesional, dan (3) kompetensi sosial. Kompetensi
pedagogik tidak dimasukkan ke dalam pembatasan masalah
penelitian ini.

Alasan pembatasan masalah di atas adalah karena peneliti
memandang cukup untuk menilai kinerja guru dari ketiga kompeensi
tersebut. Hal ini terkait dengan pengertian kinerja sebagai job
performance. Job performance merupakan human contributions to productivity
(kontribusi manusia terhadap produktivitas). Di samping itu, ketiga
kometens tersebut peneliti pandang cukup untuk menilai kinerja
guru sebagai prestasi yang dapat ditunjukkan oleh guru, sebagai
hasil yang dapat dicapai dalam melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan, pengalaman, dan
kesungguhan serta waktu yang tersedia.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ31)

2. Apakah terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ32)
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3. Apakah terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ41)

4. Apakah terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ42)

5. Apakah terdapat pengaruh langsung secara positif  motivasi
kerja guru terhadap kinerja guru? (ρ43)

E. Tujuan Umum Penelitian

Tujuan umum penelitian ini adalah ingin mencari model
hubungan kausal, dengan melakukan pengujian, apakah terdapat
“pengaruh langsung secara positif  perilaku kepemimpinan dan
ketrampilan manajeral kepala sekolah terhadap motivasi kerja dan
kinerja guru.”

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan

bagi pengayaan wawasan ilmiah di bidang ilmu pendidikan,
khususnya tentang “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan
Ketrampilan Manajeral Kepala Sekolah terhadap Motivasi
Kerja dan Kinerja Guru.”

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan
wawasan ilmiah tentang kepemimpinan pendidikan, manajemen
pendidikan, motivasi kerja guru, dan kinerja guru.

c. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan
wawasan ilmiah, khusunya tentang pencarian model
hubungan kausal pengaruh perilaku kepemimpinan dan
ketrampilan manajeral kepala sekolah terhadap motivasi kerja
kinerja dan kinerja guru.

d. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai sumbangan bagi
kemungkinan pengembangan konsep-konsep teoretis ilmu
pendidikan, khususnya dalam persoalan “Pengaruh Perilaku

2. Proposal Penelitian Kuantitatif



154 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

Kepemimpinan dan Ketrampilan Manajeral Kepala Sekolah
terhadap Motivasi Kinerja dan Kinerja guru.”

2. Manfaat Praktis
a. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan

rekomendasi bagi para praktisi pendidikan tentang masalah-
masalah kepemimpinan pendidikan, manajemen pendidikan,
kinerja guru, dan kinerja guru, serta dalam hubungan kausal
“Pengaruh Perilaku Kepemimpinan dan Ketrampilan Manajeral
Kepala Sekolah terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja guru.”

b. Hasil penelitian ini dapat bermanfaat sebagai informasi dan
rekomendasi bagi para pembuat kebijakan (policy maker) di bidang
pendidikan, untuk masalah-masalah kepemimpinan pendidikan,
manajemen pendidikan, motivasi kerja guru, dan kinerja guru,
serta dalam hubungan kausal “Pengaruh Perilaku
Kepemimpinan dan Ketrampilan Manajeral Kepala Sekolah
terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Guru.”
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BAB II
KAJIAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR, TINJAUAN

PUSTAKA, DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Deskripsi Teori

1. Konsep Teoretis tentang Perilaku Kepemimpinan Kepala
Sekolah

Kepemimpinan merupakan proses yang menghubungkan
aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan ke arah
pencapaian tujuan (Rauch & Behling, 1984).17

Setiap kepala sekolah mempunyai cara dan kemampuan
kompetensi yang berbeda-beda dalam usaha menjalankan
kepemimpinannya. Perbedaan tersebut pada tingkat pendidikan,
pemahaman terhadap bawahan, dan situasi yang dihadapinya.
Dalam hal ini Sweeney dan McFarlin (2002:271) berpendapat bahwa
pendekatan kepemimpinan yang berpusat pada budaya/ situasi
mencoba untuk mencocokkan perilaku pemimpin dengan tuntutan
budaya dalam rangka meningkatkan produktivitas sekolah.
Kepemimpinan situasional menyarankan agar kepemimpinan
sesuai dengan tingkat kematangan guru dan staf  sekolah. Untuk
meningkatkan produktivitas sekolah diperlukan kepemimpinan yang
mempunyai kompetensi kepemimpinan yang kuat yang
merupakan faktor-faktor penentu kinerja guru.18

17Cucu Sumaryani, “Pengaruh  Kepemimpinan Transformasional Kepala Sekolah
dan Iklim Organisasi Sekolah, terhadap Produktivitas Sekolah”, dalam Riduwan,
Metode & Teknik ..., 62.
18Pendapat Sweeney dan McFarlin tersebut sebagaimana dikutip oleh Meita
Tjumiatini, “Pengaruh Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya
Sekolah terhadap Kinerja Guru”, dalam Riduwan, Metode & Teknik ..., 113.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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Perilaku kepemimpinan kepala sekolah yang dikaji dalam
penelitian ini terdiri dari: (1) pencipta learning organization, (2)
penentuan arah program sekolah, (3) melaksanakan program
supervisi, (4) menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan, (5) bertindak
sebagai agen perubahan, (6) melaksanakan motivasi bagi personil
(dimodifikasi dari Peter Senge (1990).19

Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dimanifestasikan oleh
kepemimpinan kepala sekolah dalam pengelolaan kurikulum,
metode, siswa, biaya/keuangan sekolah, pengelolaan sarana dan
prasarana, pengelolaan tenaga kependidikan. Dengan demikian,
perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan penentu
keberhasilan produktivitas sekolah.

Lebih jauh, kepemimpinan ditinjau dari pendekatan perilaku
menurut Nanang Fattah (2000) sebagaimana yang dikutip dari
Harsey dan Blanchard (1977), bahwa studi kepemimpinan Ohio
State University telah mengembangkan instrumen untuk
mempelajari cara seorang pemimpin dalam menjalankan
tugasnya. Akan tetapi instrumen ini dibuat untuk menilai perilaku
kepemimpinan yan efektif  kepala sekolah, dan dalam kajian
teoretis ini berfungsi sebagai pengayaan konsep tentang perilaku
kepemimpinan. Sedangkan indikator dalam instrumen tersebut
adalah sebagai berikut:
a. Perilaku yang berorientasi pada tugas (structure initiating), yang

meliputi: (1) mengutamakan pencapaian tujuan, (2) menilai
pelaksanaan tugas bawahan, (3) menetapkan batas-batas
waktu pelaksanaan tugas, (4) menetapkan standar tertentu
terhadap tugas bawahan, (5) memberi petunjuk-petunjuk
kepada bawahan, (6) melakukan pengawasan secara ketat
terhadap tugas.

19M. Peter Senge, The Filth Dicipline; the Art and Practice of  the Learning Organization,
(New York: Doubleday—Dell Publishing Group Inc, 1990), 8-10.
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b. Perilaku yang berorientasi pada hubungan manusia (human
relation), yang meliputi: (1) melibatkan bawahan dalam
pengambilan keputusan, (2) bersikap bersahabat, (3)
membina hubungan kerjasama dengan baik, (4) memberikan
dukungan terhadap bawahan, (5) menghargai ide atau gagasan,
(6) memberikan kepercayaan kepada bawahan.20

2. Konsep Teoretis tentang Ketrampilan Manajerial Kepala
Sekolah

Gibson, Ivancevich, dan Dinnely (1996) sebagaimana dikutip
oleh Wahyudi (2009), mengemukakan, bahwa ketrampilan adalah
kompetensi yang berhubungan dengan pekerjaan.21 Ndraha (1989)
menjelaskan pengertian ketrampilan sebagai kemampuan
melaksanakan tugas.22

Berdasarkan dua pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
ketrampilan adalah kemampuan dalam melaksanakan tugas
berdasarkan kompetensi pekerjaan dan hasilnya dapat diamati.

Manajer menurut Stoner (1989), sebagaimana dikutip oleh
Wahyudi (2009), adalah orang yang menggunakan semua sumber
daya untuk mencapai tujuan. Pendapat yang hampir sama
dikemukakan oleh Handoko (1992), bahwa manajer adalah orsng
yang mempunyai tanggung jawab atas bawahan dan sumber daya
organisasi. Secara lebih spesifik, Pidarta (1989), menjelaskan bahwa
dalam dunia pendidikan, manajer adalah seseorang yang
menjalankan aktivitas untuk memadukan sumber-sumber
pendidikan agar terpusat dalam usaha mencapai tujuan pendidikan
yang telah ditentukan sebelumnya. Selanjutnya Wahyudi
mendeskripsikan, bahwa ketrampilan manajerial adalah

20Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, 93..
21Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelaja, 67.
22Talziduhu Ndraha, Konsep Administrasi dan Administrasi Indonesia, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1989)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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kemampuan seseorang dalam mengelola sumber daya organisasi
berdasarkan kompetensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditentukan.23

Robert Katz mengemukakan, terdapat tiga macam ketrampilan
manajerial yang diperlukan oleh seorang manajer dalam mengelola
sumber daya oganisasi, yaitu: (a) ketrampilan konseptual (conceptual
skill), (b) ketrampilan hubungan manusia (human skill), dan (c)
ketrampilan teknis (technical skill).24 Dijelaskan oleh Pidarta (1989),
bahwa ketrampilan konseptual (conceptual skill) adalah ketrampilan
untuk memahami dan mengoperasikan organisasi, ketrampilan
manusiawi adalah ketrampilan untuk bekerjasama, memotivasi,
dan memimpin, sedangkan ketrampilan teknis adalah ketrampilan
dalam menggunakan pengetahuan, metode, dan perlengkapan
untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

Ketrampilan-ketrampilan manajerial diperlukan untuk
melaksanakan tugas manajerial secara efektif, tetapi jenis ketramilan
berbeda-beda menurut tingkatan manajer dalam organisasi.

Dijelaskan oleh Winardi (1990)25, ketrampilan teknis sangat
penting artinya pada tinkatan manajermen lebih rendah. Sedangkan
pada tingkatan yang lebih tinggi, ketrampilan konseptual lebih
diperlukan. Siagian (1992) menyatakan, semakin tinggi kedudukan
seseorang dalam jenjang kepemim-pinan dalam suatu organisasi,
ketrampilan teknisnya semakin tidak dominan. Lebih lanjut
dijelaskan oleh Siagian (1992)26, bahwa pada jenjang manajerial
yang lebih tinggi, yaitu manajemen madya, kemampuan
hubungan manusia semakin dominan dibandingkan dengan
ketrampilan teknis.

23Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, 67-68.
24Robert Katz sebagaimana dikutip oleh Wahyudi, Ibid., 68.
25Winardi, Asas-asas Manajemen,
26S.P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992).
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Jika dibuat gambar tingkatan manajemen berdasarkan
ketrampilan manajerial yang dibutuhkan, maka gambarnya adalah
sebagai berikut:

Gambar 1. Bagan Diversifikasi Keterampilan dalam
Manajemen (1)

Sumber: Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi
Pembelajar, 69.

Dari bagai di atas dapat dipahami, bahwa (1) top manager
(manajer puncak) disyaratkan (diharapkan) memiliki dan
menangani keahlian konseptual/strategis lebih banyak, sedikit
keahlian teknis, dan keahlian hubungan kemanusiaan yang sama
dengan middle manager (manajer menengah) dan lower manager
(manajer lini), (2) middle manager disyaratkan (diharapkan) memiliki
dan menangani keahlian konseptual/strategis yang seimbang dengan
keahlian teknis, dan keahlian hubungan kemanusiaan yang sama
dengan top manager dan lower manager, dan (3) lower manatger
disyaratkan (diharapkan) memiliki dan menangani keahlian
konseptual/strategis yang tidak banyak, memiliki dan menangani
banyak keahlian teknis, dan keahlian hubungan kemanusiaan yang
sama dengan middle Manager dan top manager.

Jika dilihat dari bagan tersebut, posisi kepala sekolah adalah
sebagai top manager pada lembaga pendidikan yang dipimpinnya.
Sedangkan ketrampilan manajerial kepala sekolah, sebagaimana
dijelaskan oleh Wahyudi27, adalah sebagai berikut.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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27Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah..., 69-76
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a. Ketrampilan Konseptual Kepala Sekolah
Otto dan Sanders (1974) menjelaskan, bahwa ketrampilan

konseptual kepala sekolah adalah kemampuan yang harus
dimiliki oleh kepala sekolah untuk melihat sekolah sebagai
suatu keseluruhan, merencanakan perubahan, merancang
tujuan sekolah, membuat penilaian secara tepat tentang
efektivitas sekolah, dan mengkoordinsikan program secara
harmonis.

Dengan demikian ketrampilan konseptual kepala sekolah
meliputi:
1) kemampuan menentukan strategi sekolah,
2) kemampuan merumuskan kebijakan sekolah, dan
3) kemampuan memecahkan masalah.

b. Ketrampilan Hubungan Manusia Kepala Sekolah
Sutisna (1993) menjelaskan, bahwa ketrampilan

hubungan manusia dalam organisasi pendidikan adalah
kemampuan kepala sekolah untuk bekerjasama, berkomunikasi
dengan personil sekolah dalam rangka menciptakan suasana
saling percaya terhadap program sekolah dan dapat
memberikan motivasi untuk meningkatkan unjuk kerja guru.

Campbell sebagaimana dikutip oleh Stoops dan Johnson
(1967) menjelaskan bahwa perilaku kepala sekolah yang
berkaitan dengan hubungan manusia di sekolah adalah sebagai
berikut: (1) menunjukkan semangat kerja dan memberikan
bimbingan dan bantuan dalam pekerjaan, (2) berperilaku
menyenangkan, menghormati guru, mempunyai integritas yang
tinggi dan tegas dalam pengambilan keputusan, (3) memberi
penghargaan kepada guru yang berprestasi, (4) memberikan
dukungan semangat/moral kerja guru dan bersikap tegas
kepada personil sekolah, (5) mengatur sekolah secara baik,
(6) menggunakan otoritasnya sebagai kepala sekolah dengan
penuh keyakinan dan teguh pendirian, (7) memberikan
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bimbingan secara individu kepada guru dalam pekerjaan,
(8) menyelesaikan permasalahan, (9) mengikutsertakan guru
dalam merumuskan pengambilan keputusan, (10)
menghormati peraturan sekolah.

Sedang Oliva (1984) menjelaskan, bahwa perilaku
hubungan manusia yang dilakukan oleh kepala sekolah
meliputi: (1) menerima kritik yang konstruktif, (2)
menciptakan dan memelihara hubungan yang positif  dengan
guru, (3) menciptakan dan memelihara hubungan yang
positif  dengan personil sekolah, (4) menciptakan hubungan
yang positif  dengan masyarakat.

Dari ketiga pendapat di atas dapa disimpulkan bahwa
ketrampilan hubungan manusia kepala sekolah adalah sebagai
berikut:
1) menjalin hubungan kerjasama dengan guru,
2) menjalin komunikasi dengan guru,
3) memberikan bimbingan dalam penyelesaian tugas guru,
4) membangun semangat/moral kerja guru,
5) memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi,
6) menyelesaiakan segala permasalahan di sekolah,
7) mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan

keputusan,
8) menyelesaikan konflik di sekolah,
9) menghormati peraturan sekolah,
10) menciptakan iklim kompetitif  yang sehat di antara guru.

c. Ketrampilan Teknis Kepala Sekolah
Menurut Carver (1980), dalam bidang pemdidikan,

ketrampilan teknis adalah kemampuan kepala sekolah dalam
menanggapi dan memahami serta cakap dalam penggunaan
metode-metode termasuk yang bukan pengajaran, yaitu
pengetahuan keuangan, pelaporan, penjadwalan, dan
pemeliharaan. Secara lebih rinci, Sutisna (1993)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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mengemukakan, bahwa bentuk kegiatan kepala sekolah yang
bersifat teknis adalah: (1) menjalankan supervisi kepada guru
di kelas, (2) mengevaluasi dan merevisi program pengajaran
guru, (3) membuat program pelaksanaan kegiatan pengajaran
dengan menghubungkan kurikulum dengan waktu, (4)
mengelola program evaluasi siswa, (5) mengkoordinasi
penggunaan alat pengajaran, (6) membantu guru dalam
mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (7) mengatur dan
mengawasi tata tertib siswa, (8) menyusun anggaran belanja
sekolah, dan (9) melaksanakan administrasi sekolah yang
menjadi tanggung jawabnya.
Selanjutnya, untuk perluasan kajian teori tentang ketrampilan

manajerial, Rohiat (2009) menyebutnya dengan istilah “ketrampilan
manajemen”. Menurutnya, pelaksanaan manajemen secara efektif
dapat dimungkinkan jika manajer memiliki ketrampilan manajemen
dengan baik. Ketrampilan itu dimaksudkan agar dapat mengelola
sumber daya yang dimiliki oleh organisasi, baik sumber daya
manusia maupun sumber daya lain secara efisien dan efektif. Selain
itu, sumber-sumber tersebut tidak selalu tersedia dalam organisasi
sehingga harus ada usaha-usaha manajer untuk mengadakannya
atau mencari alternatif  pemecahan masalah berkenaan dengan
sumber daya itu. Untuk itulah ketrampilan manajemen
diperlukan. Menurut pendapat Rohiat, ada empat macam
ketrampilan manajer, yaitu: (1) ketrampilan konseptual, (2)
ketrampilan manusiawi, (3) ketrampilan teknik, dan (4)
ketrampilan desain. Dalam penjelasannya, ketrampilan desain
adalah kemampuan untuk memecahkan problem dalam
mencarikan keuntungan-keuntungan bagi organisasi.28 Sedang
penjelasan ketiga ketrampilan sebelumnya hampir sama dengan
penjelasan di muka.

28Rohiat, Manajemen Sekolah  Teori Dasar dan Praktik, (Bandung: PT Refika Aditama,
2009), 9.
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Proporsi keempat ketrampilan tersebut digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 2. Bagan Diversifikasi Keterampilan dalam
Manajemen

Sumber: Haroln Koontz, Cyril O’Donnel, and Weihrich, Management,
(Singapore: Tien Wac Press Pte Ltd.), 403.

Keterangan: TM: Top Manager, MM: Middle Manager, LM: Low Manager

3. Konsep Teoretis tentang Motivasi Kerja Guru
Mitchel berpendapat, kaitannya dengan kinerja, bahwa

motivasi merupakan bagian dari unsur yang dapat membentuk atau
mempengaruhi kinerja seseorang dalam melaksanakan tugasnya.
Dalam pelaksanaan kerja pada sebuah organisasi, Robbins
(2001:166) mengemukakan pendapatnya, bahwa motivasi
didefinisikan sebagai kesediaan untuk mengeluarkan tingkat
upaya yang tinggi untuk tujuan-tujuan organisasi, yang dikondisikan
oleh kemampuan upaya itu untuk memenuhi sesuatu kebutuhan
individu. Apabila seseorang termotivasi, maka seseorang akan
akan mencoba sekuat tenaga dan selain itu harus diperhatikan
juga kualitas dan upaya itu meupun intensitasnya.29

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

 Conceptual, Design  
and  Problem  

Solving 
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Technical 

29Pendapat Mitchel dan Robbins tersebut sebagaimana dikutip oleh Sumiati,
“Pengaruh Efektifitas Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja
terhadap Kinerja Guru”, dalam Riduwan, Metode & Teknik ....., 145.
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30Talziduhu Ndraha, Metodologi Ilmu Pemerintahan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2007),
62-63.

Kaitannya dengan pendapat Mitchel di atas, teori Carr dalam
Ndraha (2007) menjelaskan, jika kinerja (performance) diposisikan
sebagai dependent variable (variabel terikat), maka ia bergantung
pada atau dipengaruhi oleh: goal (tujuan), standarts (ukuran),
feedback (umpan balik), opportunity (kesempatan), means (alat atau
sarana), competence (kompetensi), dan motive (motif).30

Atas dasar penjelasan di atas, maka cakupan motivasi kerja
guru adalah sebagai berikut:
a. Motivasi eksternal, yang meliputi: (1) hubungan antarpribadi,

(2) penggajian/honorarium, dan (3) supervisi kepala sekolah,
dan (4) kondisi kerja.

b. Motivasi internal, yang meliputi: (1) dorongan untuk bekerja,
(2) kemajuan dalam karir, (3) pengakuan yang diperoleh, (4)
rasa tanggung jawab dalam pekerjaan, (5) minat terhadap
tugas, dan (6) dorongan untuk berprestasi.
Pada sisi lain, McClellands dalam Hasibuan (2000)

mengemukakan cakupan motivasi kerja sebagai berikut:
a. Motif  yang meliputi: (1) upah yang adil dan layak, (2)

kesempatan untu majuk atau promosi, (3) pengakuan sebagai
individu, (4) keamanan kerja, (5) tempat kerja yang baik, (6)
penerimaan oleh kelompok, (7) perlakuan yang wajar, dan
(8) pengakuan atas prestasi.

b. Harapan yang meliputi:: (1) kondisi kerja yang baik, (2)
perasaan ikut terlibat, (3) pendisiplinan yang bijaksana, (4)
penghargaan penuh atas penyelesaian pekerjaan, (5) loyalitas
pimpinan terhadap guru, dan (6) pemahaman yang simpatik
atas persoalan-persoalan pribadi.

c. Insentif yang meliputi:: (1) faktor intinsik yang meliputi
penyelesaian pekerjaan dan prestasi kerja, (2) faktor ekstrinsik
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yang meliputi finansial (gaji dan upah, serta tunjangan), antar
pribadi, dan promosi.31

4. Konsep Teoretis tentang Kinerja Guru
Kinerja adalah prestasi yang dapat dicapai oleh seseorang atau

organisasi berdasarkan kriteria dan alat ukur tertentu. Parameter
yang paling umum digunakan, menurut Drucker (1997) adalah
efektivitas, efisiensi, dan produktivitas.32 Hal ini sejalan dengan
pandangan Sutermeister (1976) bahwa job performance (kinerja)
sebagai human contributions to productivity (kontribusi manusia terhadap
produktivitas). Lebih lanjut menurutnya ada tiga puluh dua variabel
dalam diri manusia yang berkontribusi pada produktivitas yang
berarti kinerja merupakan faktor dominan dalam produktivitas suatu
lembaga pendidikan.33 Sedangkan menurut pendapat Stoner
(1996), kinerja guru adalah prestasi yang dapat ditunjukkan oleh
guru. Ia merupakan hasil yang dapat dicapai dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu yang tersedia.34

Wujud dari kinerja guru direalisasikan oleh kompetensi-
kompetensi, yaitu: (1) kompetensi pedagogik (kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik, (2) kompetensi kepribadian
(kemampuan kepribadian yang mantap, berakhlak mulia, arif,
dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik, (3)
kompetensi profesional (kemampuan penguasaan materi
pelajaran secara luas dan mendalam), dan (4) kompetensi sosial

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

31Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), 149-167.
32Peter F. Drucker, Managing in a Time of  Great Change, 1997, terjemahan, (Jakarta:
PT Alex Media Komputindo, 23.
33Robert A. Sutermeister, People and Productivity, (New York: McGraw-Hill Book
Company, 1976).
34Pendapat Stoner tersebut sebagaimana dikutip oleh Meita Tjumiatini, “Pengaruh
Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah dan Budaya Sekolah terhadap Kinerja
Guru”,  dalam Riduwan, Metode & Teknik …, 114.
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(kemampuan berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan
efisien dengan peserta didik, sesama guru, orang tua/wali peserta
didik, dan masyarakat sekitar.35

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang
sangat kompleks. Sutermeister dalam Sugiyono (2007:27)
menggambarkan faktor-faktor tersebut di antaranya adalah: latihan
dan pengalaman kerja, pendidikan, sikap kepribadian, organisasi,
para pemimpin, kondisi sosial, kebutuhan individu, kondisi fisik
tempat kerja, kemampuan, motivasi kerja, dan sebagainya.36

Sedangkan menurut Cascio (1992), kinerja guru merupakan
prestasi atau pencapaian hasil kerja yang dicapai oleh guru
berdasarkan standar dan ukuran penilaian yang telah ditetapkan.
Standar dan alat ukur tersebut merupakan indikator untuk
nenentukan apakah seorang guru berkinerja tinggi, sedang, atau
rendah. Berdasarkan sifat dan jenis pekerjaannya, standar tersebut
berfungsi pula sebagai alat ukur pertanggungjawaban. Sekurang-
kurangnya ada tiga faktor situasional yang mempengaruhi job
performance. Ketiga faktor yang dimaksud adalah: (1) abilities and
skill (kemampuan dan ketrampilan, (2) role perceptions (persepsi
peran), dan (3) effort or motivation (usaha atau motivasi).37

Selanjutnya Cascio menegaskan bahwa abilities dan motivation
sebagai faktor-faktor yang berinteraksi dengan kinerja. Abilities
ditentukan oleh skill dan pengetahuan. Sedangkan skill dipengaruhi
oleh kecakapan, kepribadian, dan pengetahuan yang terbentuk oleh
pendidikan, pengalaman, latihan, dan minat. Kinerja guru
merupakan salah satu faktor penentu dalam mendukung
pencapaian tujuan keberhasilan sekolah.

35Undang-Undang No. 14/2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 8.
36Pendapat Sutermeister tersebut sebagaimana dikutip oleh Sumiati, “Pengaruh
Efektifitas Kepemimpinan ….”,  dalam Riduwan, Metode & Teknik …, 135.
37Wayne  F. Cascio, Managing Human Resaurce, Productivity, Quality of  Work Life, 5th
ed., (New York: Mc Graw Hill, 1992), 76.
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Pada sisi lain, Natawidjaya dan Sanusi (1991:81)
mengemukakan secara konseptual dan umum, bahwa kinerja
guru mencapai tiga aspek kompetensi, yaitu: kompetensi
profesional, kompetensi sosial, dan kompetensi personal. Sedang
cakupan masing-masing kompetensi ini adalah sebagai berikut:
a. Kompetensi profesional mencakup:

1) penguasaan materi pelajaran, terdiri atas penguasaan bahan,
yang akan diajarkan beserta konsep-konsep dasar
keilmuan dari bahan tersebut;

2) penguasaan dan penghayatan terhadap landasan dan
wawasan kependidikan dan keguruan;

3) penguasaan proses-proses kependidikn, keguruan, dan
pembelajaran siswa;

b. kompetensi sosial mencakup kemampuan untuk beradaptasi
dengan tujuan kerja dan lingkungan sosial pada saat bertugas
sebagai guru;

c. kompetensi personal (pribadi) mencakup:
1) penampilan sikap yang positif  terhadap keseluruhan

tugas sebagai guru dan keseluruhan situasi pendidikan
beserta unsur-unsurnya;

2) pemahaman, penghayatan, dan penampilan nilai-nilai yang
seharusnya dianut oleh seorang guru;

3) pencapaian upaya untuk menjadikan dirinya sebagai
panutan dan teladan bagi siswanya.38

Standar-standar tersebut di atas pada gilirannya dirinsi secara
lebih khusus menjadi 10 kemampuan dasar guru, yaitu:
a. penguasaan bahan pelajaran beserta konsep-konsep dasar

keilmuannya;
b. pengelolaan program belajar-mengajar;

38Pendapat Natawidjaya dan Sanusi tersebut sebagaimana dikutip oleh Sumiati,
“Pengaruh Efektifitas Kepemimpinan ….”,  dalam Riduwan, Metode & Teknik
…, 142.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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c. pengelolaan kelas;
d. penggunaan media dan sumber belajar;
e. penguasaan landasan-landasan kependidikan;
f. pengelolaan interaksi belajar-mengajar;
g. penilaian prestasi siswa;
h. pengenalan fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan;
i. pengenalan dan penyelenggaraan administrasi sekolah;
j. pemahaman prinsip-prinsip dan pemanfaatan hasil penelitian

pendidikan untuk kepentingan peningkatan mutu guru
(Depdikbud, 1980).39

Dalam konteks manajemen sumber daya manusia (MSDM),
penilaian kinerja diarahkan pada kritesia seorang pemegang
jabatan suatu tim atau unit kerja. Schuler dan Jackson (1997)
mengemukakan tiga jenis kriteria dasar penilaian kinerja, yakni:
a. Kriteria berdasarkan sifat. Kriteria ini memfokuskan pada

karakteristik pribadi seorang karyawan.
b. Kriteria berdasarkan perilaku. Kriteria ini memfokuskan pada

cara pekerjaan dilaksanakan. Kriteria ini penting sekali bagi
pekerjaan yan membutuhkan hubungan antarpribadi.

c. Kriteria berdasarkan hasil. Kriteria ini memfokuskan sesuatu
yang dihasilkan atau dicapai.40

Dengan demikian, kriteria dasar penilaian kinerja tersebut
merupakan bahan dasar yan harus dimiliki oleh pegawai/karyawan
dalam melaksanakan tugasnya, dan kemampuan melaksanakan
(kompetensi) pegawai dapat diperoleh melalui pendidikan.

Berkenaan dengan kompetensi, Wijaya dan Rusyan (1992)
membagi kompetensi guru menjadi tiga komponen, yaitu:
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi
sosial. Cakupan ketiga kompetensi ini adalah sebagai berikut:

39Ibid.
40Randall S. Schuler dan Susan E. Jackson, Manajemen Smber Daya Manusia; Menghadapi
Abad ke-21, edisi keenam, terjemahan, (Jakarta: Erlangga, 1997), 11-12.
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a. Kompetensi kepribadian guru dalam proses belajar-
mengajar meliputi: (1) kedisiplinan guru, (2) sikap adil, (3)
sikap terbuka, (4) memberikan motivasi kepada siswa, dan
(5) berwibawa.

b. Kompetensi profesional meliputi: (1) mengelola program
belajar-mengajar, (2) menguasai bahan ajar, (3) menggunakan
media dan sumber belajar, (4) mengelola interaksi belajar-
mengajar, (5) mengelola kelas, (6) menyelenggarakan
bimbingan, (7) menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran,
(8) melaksanakan penelitian sederhana, dan (9) melaksanakan
administrasi sekolah.

c. Kompetensi sosial meliputi: (1) berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman sejawat dalam meningkatkan kemampuan
profesional, (2) berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang
tua siswa, dan (3) berkomunikasi dan berinteraksi dengan kepala
sekolah dalam upaya meningkatkan kemampuan profesional.41

Selanjutnya untuk pengayaan kajian teoretis ini, Johnson
(1974:6) mengemukakan, bahwa kompetensi seoran guru
didukung oleh lima komponen, yaitu: (1) komponen bahan
pengajaran (the teaching subject component), (2) komponen proses
(the process component), (3) komponen penyesuaian (the ajustment
component), (4) komponen sikap (the attitude component), dan sebagai
puncaknya adalah (5) komponen kinerja (the performance component).
Kinerja merupakan seperangkat perilaku yang ditunjukkan oleh
seorang guru pada saat memberikan pelajaran kepada peserta didik.
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan oleh Johnson tersebut,
maka aktualisasi kemampuan guru dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya merupakan cerminan dari kinerja guru yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Dengan
demikian, penilaian kinerja guru merupakan hal yang penting dan

41Cece Wijaya dan Rusyan,  Kemampuan Dasar Guru dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
PT Remaja Rosdakarya, 1992), 7-9.
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dapat dikatakan sebagai salah satu upaya mengoptimalisasikan
perwujudan kemampuan dan tanggung jawab guru dalam
melaksanakan tugasnya.42

B. Kerangka Berpikir

Riduwan (2005) mengemukakan, bahwa kerangka berpikir
adalah dasar pemikiran dari penelitian yang disintesiskan dari fakta-
fakta, observasi, dan telaah kepustakaan. Oleh karena itu, kerangka
berpikir memuat teori, dalil atau konsep-konsep yang akan dijadikan
dasar dalam penelitian. Uraian dalam kerangka berpikir menjelaskan
hubungan dan keterkaitan antarvariabel penelitian. Variabel-variabel
penelitian dijelaskan secara mendalam dan relevan dengan
permasalahan yang diteliti, sehingga dapat dijadikan dasar untuk
menjawab permasalahan penelitian.43 Dalam hemat peneliti,
keranhka berpikir juga menggambarkan alur pemikiran penelitian
dan memberikan penjelasan kepada pembaca, mengapa ia
mempunyai anggapan seperti apa yang dinyatakan dalam hipotesis.
Kerangka berpikir dapat disajikan dengan bagan yang menunjukkan
alur pikir peneliti serta keterkaitan antarvariabel yang diteliti.

Penelitian ini pada dasarnya ingin mencari model hubungan kausal
perilaku kepemimpinan dan ketrampilan manajerial kepala sekolah
terhadap motivasi kerja dan kinerja guru. Pusat perhatian penelitian
ini adalah variabel kinerja guru. Variabel ini ditelusuri faktor-faktor
yang mempengaruhinya, yaitu motivasi kerja guru, ketrampilan
manajerial kepala sekolah, dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah.

Kinerja guru adalah seperangkat perilaku yang ditunjukkan oleh
guru pada saat menjalankan tugas dan kewajibannya dalam bidang
pengajaran berdasarkan rumusan variabel dan indikator-indikator
atau ukuran-ukuran kinerja guru yang dikembangkan dari

42Pendapat Johnson tersebut sebagaimana dikutip oleh Sumiati, “Pengaruh Efektifitas
Kepemimpinan Kepala Sekolah ...”, dalam Riduwan, Metode & Teknik ......., 134.
43Riduwan, Metode & Teknik Menyusun Tesis, (Bandung: Alfabeta, 2005), h.34-35.
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Natawidjaya dan Sanusi (1991:61), Schuler dan Jackson (1999:11-
12), Wijaya dan Ruswan (1992:7-9), dan Permen Diknas No.16/
2007. Indikator-indikator termaksud adalah:
1. kompetensi kepribadian guru yang meliputi: (a) kedisiplinan

guru, (b) bersikap adil kepada siswa, (c) bersikap terbuta, (d)
kemampuan memotivasi siswa, dan (e) kewibawaan guru;

2. kompetensi profesional guru yang meliputi: (a) pengelolaan
program belajar mengajar, (b) penguasaan materi pelajaran, (c)
penggunaan media atau sumber belajar, (d) pengelolaan interaksi
belajar mengajar, (e) pengelolaan kelas, (f) penyelenggaraan
bimbingan, (g) penilain prestasi, (h) penelitian sederhana, (i)
pelaksanaan administrasi kelas;

3. kompetensi sosial yang meliputi: (a) berkomunikasi dan
berinteraksi dengan teman, (b) berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang tua siswa, dan (c) berkomunikasi dan berinteraksi
dengan.
Salah satu bentuk yang dianggap paling efisien untuk menunjang

kinerja guru adalah melalui motivasi dari kompetensi guru. Dengan
motivasi ini, guru mempunyai semangat, baik dari dalam maupun
dari luar, untuk menuangkan potensinya. Cara energi dilepaskan dan
digunakan tergantung pada kekuatan motivasi kerja guru, situasi,
dan peluang yang tersedia. Energi akan dimanfaatkan oleh guru
karena didorong oleh tiga dimensi dan indikator-indikator motivasi
kerja yang dikembangkan dan dikemukakan oleh McClelland’s dalam
Hasibuan (2000)44, sebagai berikut:
1. dimensi motif  meliputi: (a) upah yang adil dan layak, (b)

kesempatan untu majuk atau promosi, (c) pengakuan sebagai
individu, (d) keamanan kerja, (e) tempat kerja yang baik, (f)
penerimaan oleh kelompok, (g) perlakuan yang wajar, dan (h)
pengakuan atas prestasi;

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

44Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, 149-167.
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2. dimensi harapan meliputi: (a) kondisi kerja yang baik, (b)
perasaan ikut terlibat, (c) pendisiplinan yang bijaksana, (d)
penghargaan penuh atas penyelesaian pekerjaan, (e) loyalitas
pimpinan terhadap guru, dan (f) pemahaman yang simpatik atas
persoalan-persoalan pribadi;

3. dimensi insentif meliputi: (a) faktor intinsik yang meliputi
penyelesaian pekerjaan dan prestasi kerja, (b) faktor ekstrinsik yang
meliputi finansial (gaji dan upah, serta tunjangan), antarpribadi,
dan promosi.
Motivsi kerja guru dan kinerja guru tersebut dipengaruhi oleh

ketranpilan manajerial dan perilaku kepemimpinan kepala sekolah.
Ketranpilan manajerial kepala sekolah adalah ketrampilan manajerial
kepala sekolah adalah kemampuan seseorang dalam mengelola
sumber daya organisasi berdasarkan kompetensi yang ditetapkan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan, dengan
indikator-indikator: (1) ketrampilan konseptual, (2) ketrampilan
hubungan manusia, dan (3) ketrampilan teknis, yang dikembangkan
dari Otto dan Sanders (1974), Sutisna (1993), Campbell sebagaimana
dikutip oleh Stoops dan Johnson (1967), Oliva (1984), dan Carver
(1980).45 Sedangkan indikator-indikatornya adalah sebagai berikut:
1. Ketrampilan konseptual kepala sekolah meliputi: (1) kemampuan

menentukan strategi sekolah, (2) kemampuan merumuskan
kebijakan sekolah, dan (3) kemampuan memecahkan masalah.

2. Ketrampilan hubungan manusia kepala sekolah meliputi: (1)
kemampuan menjalin hubungan kerjasama dengan guru, (2)
kemampuan menjalin komunikasi dengan guru, (3) kemampuan
memberikan bimbingan dalam penyelesaian tugas guru, (4)
kemampuan membangun semangat/moral kerja guru, (5)
memberikan penghargaan kepada guru yang berprestasi, (6)
kemampuan menyelesaiakan segala permasalahan di sekolah, (7)

45Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, 69-76.
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mengikutsertakan guru dalam merumuskan pengambilan
keputusan, (8) kemampuan menyelesaikan konflik di sekolah,
(9) menghormati peraturan sekolah, (10) kemampuan
menciptakan iklim kompetitif  yang sehat di antara guru.

3. Ketrampilan teknis adalah kemampuan kepala sekolah meliputi:
(1) kemampuan menjalankan supervisi kepada guru di kelas, (2)
kemampuan mengevaluasi dan merevisi program pengajaran
guru, (3) kemampuan membuat program pelaksanaan kegiatan
pengajaran dengan menghubungkan kurikulum dengan waktu,
(4) kemampuan mengelola program evaluasi siswa, (5)
mengkoordinasi penggunaan alat pengajaran, (6) kemampuan
membantu guru dalam mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (7)
kemampuan mengatur dan mengawasi tata tertib siswa, (8)
kemampuan menyusun anggaran belanja sekolah, dan (9)
kemampuan melaksanakan administrasi sekolah yang menjadi
tanggung jawabnya.
Sedangkan perilaku kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku

pemimpin sekolah yang bertanggungjawab atas penyelenggaraan
kegiatan-kegiatan: (1) penciptaan learning organization, (2) penentuan arah
program sekolah, (3) melaksanakan program supervisi, (4)
menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan, (5) bertindak sebagai agen
perubahan, (6) melaksanakan motivasi bagi personil dengan strategi
untuk meningkatkan profesionalisme guru. Indikator-indikator untuk
mengukur perilaku kepemimpina kepala sekolah dikembangkan dari
dikembangkan dari Peter Senge (1990).46 Indokator-indikator
termaksud adalah sebagai berikut:
1. aspek penciptaan learning organization meliputi: (a) kemampuan

memfasilitasi profesionalisme guru, (b) kemampuan memotivasi
guru dan siswa, dan (c) kemampuan membina akhlak guru.

46M. Peter Senge, The Filth Dicipline….., 8-10.
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2. aspek penentuan arah program sekolah meliputi: (a) kemampuan
melakukan fungsi-fungsi manajemen sekolah, kemampuan
melakukan administrasi sekolah.

3. aspek melaksanakan program supervisi meliputi: (a) kemampuan
melakukan supervisi klinis kepada guru, (b) kemampuan
melakukan supervisi monitoring

4. aspek menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan yang meliputi: (a)
kemampuan keteladanan akhlak, (b) kemampuan teknis pemimpin.

5. aspek bertindak sebagai agen perubahan meliputi: (a) kemampuan
keteladanan instruksional, (b) kemampuan keteladanan kerja.

6. aspek melaksanakan motivasi bagi personil dengan strategi untuk
meningkatkan profesionalisme guru meliputi: (a) kemampuan
memberi motivasi, (b) Kemampuan melakukan kerja evaluasi.
Selanjutnya peneliti menggambarkan hubungan kausal antar

variabel penelitian ini dalam bentuk bagan sebagai berikut.
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Gambar 3. Bagan Kerangka Berpikir

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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Dengan demikian, diduga terdapat pengaruh langsung secara
positif perilaku kepemimpinan dan ketrampilan manajerial kepala
sekolah terhadap motivasi kerja dan kinerja guru.

C. Asumsi-Asumsi Penelitian

Arikunto (2003) mengemukakan, bahwa asumsi-asumsi
penelitian atau anggapan dasar dipandang sebagai landasan teori atau
titik tolak pemikiran yang digunakan dalam suatu penelitian, yang
kebenarannya diterima oleh peneliti. Penelitia dipandang perlu
merumuskan asumsi-asumsi penelitian dengan maksud: (1) agar
terdapat landasan berpijak yang kokoh bagi masalah yang sedang
diteliti, (2) untuk mempertegas variabel-variabel yang menjadi fokus
penelitian, dan (3) berguna untuk kepentingan menentukan dan
marumuskan hipotesis.47

Dengan demikian, asumsi-asumsi penelitian ini diperlukan untuk
memperkuat permasalahan, membantu peneliti dalam usaha
menjelaskan penetapan objek penelitian, zona pengambilan data,
dan instrumen pengumpulan data. Asumsi-asumsi penelitian ini
dirumuskan sebagai landasan bagi hipotesis penelitian, sebagai berikut:
1. Perilaku kepemimpinan kepala sekolah merupakan ujung tombak

dan kemudi strategis bagi jalannya lembaga pendidikan/sekolah.
Jika suatu lembaga pendidikan tanpa ada pemimpin yang adaptif
dan kreatif, maka kurang optimal dalam pelaksanaannya yang dapat
mengakibatkan kemunduran lembaga tersebut. Pimpinan dalam
lembaga pendidikan selayaknya menggerakkan seluruh unsur yang
dipimpinnya, terutama para guru, untuk mencapai tujuan
bersama. Hal ini sejalan dengan pendapat James Mc Gregor
Burns (1979:19) yang menyatakan, bahwa kepemimpinan adalah
cara pemimpin mengajak dan memfasilitasi pengikut untuk
mencapai tujuan bersama. Tujuan ini merefleksikan nilai-nilai,
motivasi, keinginan, kebutuhan, aspiras yang diharapkan oleh

47Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), 60-61.
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pemimpin dan pengikut. Hal ini didukung oleh Wirawan (2002),
bahwa kepemimpinan dapat menciptakan visi dan misi organisasi
atau lembaga pendidikan, mempengaruhi sikap, perilaku,
pendapat, nilai-nilai, norma, dan sebagainya dari pengikut untuk
merealisasikan visi organisasi.48

2. Ketrampilan manajerial harus dimiliki oleh seseorang yang
menduduki jabatan sebagai manajer, khususnya kepala sekolah,
karena ia mempunyai tanggung jawab atas bawahan dan sumber
daya organisasi. Secara lebih spesifik, Pidarta (1989) sebagaimana
dikutip oleh Wahyudi (2009), menjelaskan bahwa dalam dunia
pendidikan, manajer adalah seseorang yang menjalankan aktivitas
untuk memadukan sumber-sumber pendidikan agar terpusat
dalam usaha mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan
sebelumnya. Selanjutnya Wahyudi mendeskripsikan, bahwa
ketrampilan manajerial adalah kemampuan seseorang dalam
mengelola sumber daya organisasi berdasarkan kompetensi yang
ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.49

3. Motivasi kerja guru dapat berpengaruh terhadap kinerja guru.
Hal ini terkait dengan pendapat Gary Yukl (1996) yang mengatakan
bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang menimbulkan semangat
atau dorongan, di mana kuat lemahnya motivasi tersebut ikut
menentukan tinggi rendahnya prestasi kinerjanya.50

4. Salah satu upaya meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan
meningkatkan kemampuan atau kompetensi guru, baik
kompetensi kepribadian, kompetensi profesional, maupun
kompetensi sosial. Kompetensi-kompetensi ini terealisasi ke dalam
kinerja guru. Sedangkan kinerja guru itu sendiri, menurut pendapat
Stoner (1996), adalah prestasi yang dapat ditunjukkan oleh guru.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

48Wirawan, Kapita Selekta Teori Kepemimpinan Pengantar untuk Praktik dan Peneliti,
(Jakarta: Yayasan Bangun Indonesia & Uhamka Press, 2002), 47.
49Wahyudi, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Organisasi Pembelajar, 68-69.
50Gary Yukl, Leadership in Organization, terjemahan, edisi ke-3, (Jakarta: PT Bhuana
Ilmu Populer, 1996), 63.
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Ia merupakan hasil yang dapat dicapai dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya berdasarkan kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan serta waktu yang tersedia.51

D. Tinjauan Pustaka

Ada tiga hal yang penting dipaparkan pada bagian ini, yakni: (1)
“state of  the art” topik penelitian saat kini; (2) penelitian terkait yang
telah dilakukan, serta hal-hal yang belum terungkap dari penelitian
sebelumnya yang mendorong peneliti mengusulkan penelitiannya; dan
(3) aspek-aspek khusus yang membedakan penelitian yang akan
diusulkan dengan penelitian-penelitian sebelumnya.

Pertama, “state of  the art” topik penelitian saat kini mengalami
perkembangan perhatian ke arah penelitian bidang-bidang kinerja
guru, kinerja kepala sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, dan
aspek-aspek lainnya dari manajemen pendidikan. Perkembangan ini
merupakan perluasan dari penelitian-penelitian di bidang ilmu
pendidikan, yang sebelumnya kecenderungan penelitian lebih banyak
mengambil topik-topik pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran
semisal quantum teaching, quantum lerning, active leraning, CTL (Contextual
Teaching and Learning), penelitian KBK (Kurikulum Berbasis
Kompetensi), PTK (Penelitian Tindakan Kelas), motivasi belajar, perilaku
belajar, hasil evaluasi belajar, dan sebagainya. Mayoritas penelitian-
penelitian tersebut menggunakan uji hubungan.

Kedua, sejauh hasil penelusuran peneliti, masalah yang diteliti dalam
penelitian ini adalah baru, aktual, belum ada yang meneliti. Untuk
keperluan pembuktiannya, peneliti menyajikan sejumlah penelitian
terdahulu yang relevan dengan masalah penelitian ini. Untuk
pemahaman secara ringkas, hasil penelusuran kajian pustaka peneliti
sajikan dalam bentuk tabel di bawah ini.

51Pendapat Stoner tersebut sebagaimana dikutip oleh Meita Tjumiatini, “Pengaruh
Perilaku Kepemimpinan…”,  dalam Riduwan, Metode & Teknik …, 114.
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Tabel 1. Kajian Pustaka Penelitian yang Relevan

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

No. Judul Penelitian Peneliti 
Jenis & 
Metode 

Penelitian 

Analisis 
Data 

1 Manajemen Pemasaran 
Perguruan Tinggi 
(Kontribusi 
Kepemimpinan, Kinerja 
Dosen, dan Bauran 
Pemasaran terhadap 
Kepuasan Mahasiswa 
serta Dampaknya pada 
Loyalitas Mahasiswa di 
Universitas 
Muhammadiyah Malang, 
Universitas Ahmad 
Dahlan Yogyakarta, 
Universitas 
Muhammadiyah Prof. 
Dr. Hamka Jakarta) 

Drs. 
Riduwan, 
M.B.A 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
5 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

2 Pengaruh 
Kepemimpinan 
Transformasional 
Kepala Sekolah dan 
Iklim Organisasi Sekolah 
terhadap Produktivitas 
Sekolah 

Cucu 
Sumaryani, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
asosiatif 
dengan 3 
variabel 

Korelasional 
Product 
Moment 

3 Hubungan Kinerja 
Kepala Sekokah dan 
Kinerja Guru dengan 
Mutu Lulusan 

Euis 
Suryawati, 
M.Pd 

Penelitian survei, 
hubungan 
asosiatif dengan 
3 variabel 

Korelasional 
Product 
Moment 

4 Pengaruh Perilaku 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Budaya 
Sekolah terhadap 
Kinerja Guru 

Meita 
Tjumiatini, 
M.Pd 

Penelitian survei, 
hubungan 
asosiatif dengan 
3 variabel 

Korelasional 
Regresi 

5 Pengaruh Efektivitas 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Motivasi 
Kerja terhadap Kinerja 
Guru 

Sumiati, 
M.Pd 

Penelitian survei, 
hubungan 
kausal dengan 
3 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 
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No. Judul Penelitian Peneliti 
Jenis & 
Metode 

Penelitian 

Analisis 
Data 

6 Manajemen Sekolah 
Bermutu (Studi tentang 
Kontribusi 
Kepemimpinan, Iklim 
Sekolah, Implementasi 
Total Quality 
Management (TQM) 
dan Kinerja Kepala 
Sekolah terhadap 
Sekolah Bermutu) 

Dr. Via 
Vuviani, 
M.Pd. 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
5 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

7 Pengaruh 
Kepemimpinan dan 
Komitmen 
Organisasional terhadap 
Efektivitas Organisasi 
Pemerintah Kabupaten 
Tangerang  

Prof. A. Aziz 
Sanapiah, 
M.P.A. 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
3 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

8 Pengembangan Kinerja 
Dosen (Studi tentang 
Kontribusi Perilaku 
Kepemimpinan, Iklim 
Organisasi, dan 
Motivasi Berprestasi 
terhadap Kinerja Dosen 

Dr. Himatul 
Aliyah, M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
4 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

9 Pengaruh Komunikasi 
dan Motivasi Kerja 
Aparatur terhadap 
Kualitas Pelayanan 
Sertifikat Tanah di 
Badan Pertanahan 
Nasional Jakarta 

Dr Sunarto, 
M.Si 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
3 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

10 Produktivitas Kerja 
Pegawai (Pejabat 
Struktural Eselon II) 
(Studi tentang 
Kontribusi 
Kemampuan dan 

Drs. Suradji, 
M.A 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
4 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 
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No. Judul Penelitian Peneliti 
Jenis & 
Metode 

Penelitian 

Analisis 
Data 

11 Kontribusi Seleksi dan  
Kompensasi terhadap 
Kinerja Kepala Sekolah 
di SMP OKI Jakarta 

Drs. 
Subandi, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
asosiatif 
dengan 3 
variabel 

Korelasional 
Regresi 

12 Kontribusi Fungsi 
Kepemimpinan Kepala 
Sekolah dan Iklim Kerja 
terhadap Kinerja Guru 

Ifa Faizah 
Rahmah, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
asosiatif 
dengan 3 
variabel 

Korelasional 
Regresi 

13 Efektivitas 
Kepemimpinan 
Manajerial Kepala 
Sekolah (Studi tentang 
Kontribusi Faktor-
Faktor Strategis 
terhadap Kinerja Kepala 
Sekolah dan Dampaknya 
terhadap Efektivitas 
Sekolah di SMP se-
Kabupaten Garut) 

Dr. 
Sukandar, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
kausal dengan 
7 variabel 

Path analysis 
(analisis jaur) 

14 Pengaruh Kompetensi 
Pedagogik dan Motivasi 
Kerja Guru terhadap 
Kinerja Guru 

Ety 
Sukaetini, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
asosiatif 
dengan 3 
variabel 

Korelasional 
Regresi 

15 Kontribusi Komunikasi 
Organisasi dan 
Kompensasi terhadap 
Kepuasan Kerja Guru 

Ema 
Sukmasih, 
M.Pd 

Penelitian 
survei, 
hubungan 
asosiatif 
dengan 3 
variabel 

Korelasional 
Regresi 

16 Pengaruh Iklim 
Organisasi dan Motivasi 

Kurnia 
Ningsih, 

Penelitian 
survei, 

Korelasional 
Regresi 
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Dari tabel di atas dapat diketahui penelitian-penelitian tentang
masalah-masalah: (1) kepala sekolah (gaya kepemimpinan, perilaku
kepemimpinan, kinerja, efektivitas kepemimpinan, fungsi
kepemimpinan, kepemimpinan manajerial, seleksi, kompensasi,
faktor-faktor strategis, dan motivasi kerja, (2) guru (motivasi kerja,
kinerja, kompensasi, kepuasan kerja, kompetensi kerja), dan (3)
organisasi pemerintah (kepemimpinan, komitmen organisasional,
komunikasi, motivasi kerja, motivasi berprestasi, mutu pelayanan,
iklim organisasi, kinerja, produktivitas kerja, Berdasarkan data pada
tabel di atas belum ada penelitian tentang ketrampilan manajerial
kepala sekolah.

Semua penelitian menggunakan metode survei dengan minimal 3
variabel dan maksimal 7 variabel. Sedangkan analisis yang digunakan
adalah sebagai berikut: (1) analisis korelasional product moment
sebanyak 12% (2 penelitian), (2) analisis korelasional regresi sebanyak
41% (7 penelitian), dan (3) path analysis (analisis jaur) sebanyak 47%
(8 penelitian).

Berdasarkan data-data pada tabel di atas, peneliti dapat menyatakan,
bahwa penelitian terhadap masalah “pengaruh perilaku kepemimpinan
dan ketrampilan manajerial kepala sekolah terhadap motivasi dan kinerja
guru” ini adalah aktual, belum ada yang menelitinya.

Ketiga, aspek-aspek khusus yang membedakan penelitian ini
dengan penelitian-penelitian sebelumnya adalah kekhususan masalah
yang diteliti, yakni masalah “ketrampilan manajerial” karena beluam
ada peneliti yang menelitinya. Meskipun ada penelitian tentang
“kepemimpinan manajerial” sebagaimana yang dilakukan oleh Dr.
Sukandar, M.Pd, (nomor 13), tetapi konsep teoretis dan indikator
yang digunakan berbeda dengan konsep teoretis dan indikator
“ketrampilan manajerial”. Konsep teoretis dan indikator “ketrampilan
manajerial” berisi kompetensi (skill) yang harus dimiliki oleh
pemimpin (kepala sekolah) dalam melaksanakan tugasnya yang
meliputi ketrampilan konseptual, ketrampilan hubungan manusia,
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dan ketrampilan teknis. Akan tetapi konsep teoretis dan indikator
“kepemimpinan manajerial” berisi kemampuan menerapkan fungsi-
fungsi manajemen yang harus dimiliki oleh pemimpin yang meliputi
perencanaan, komunikasi, motivasi, pengorganisasian, dan
pengawasan.

E. Hipotesis Penelitian

1. H
a
:

a. Terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ31)

b. Terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ32)

c. Terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ41)

d. Terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ42)

e. Terdapat pengaruh langsung secara positif  motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru? (ρ43)

2. H
n
:

a. Tidak terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ31)

b. Tidak terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ32)

c. Tidak terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku
kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ41)

d. Tidak terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan
manajeral kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ42)

e. Tidak terdapat pengaruh langsung secara positif  motivasi kerja
guru terhadap kinerja guru? (ρ43)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian
Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk menguji apakah:

1. terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru (ρ31);

2. terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan manajeral
kepala sekolah terhadap kinerja guru? (ρ32);

3. terdapat pengaruh langsung secara positif  perilaku kepemimpinan
kepala sekolah terhadap kinerja guru (ρ41);

4. terdapat pengaruh langsung secara positif  ketrampilan manajeral
kepala sekolah terhadap kinerja guru (ρ42);

5. terdapat pengaruh langsung secara positif  motivasi kerja guru
terhadap kinerja guru (ρ43).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini mengambil tempat di SMK/STM “Sultan

Agung 1” Tebuireng Jombang. Alamatnya adalah di Jl. Irian Jaya
55 Tebuireng Jombang, 61471,  telepon/fax:. 0321-866940.

Alasan utama penentuan tempat penelitian ini adalah karena
sekola tersebut tergolong sekolah yang cukup maju dan
berkualitas baik, bahkan menjadi salah satu sekolah kejuruan
percontohan di Provinsi Jawa Timur, dengan jumlah siswa yang
terbilang banyak. Pada tahun pertama pendirian dan pembukaan
program studi (tahun 1996), siswa baru yang diterima sebanyak
250 orang siswa, dan pada tahun pelajaran terbau 2009/2010
jumlah siswa baru sebanyak 485 siswa. Sekarang, jumlah siswanya
sebanyak 1225 siswa yang terbagi ke dalam dua jurusan, yaitu:
(1) Prodi Teknik Audio Video (terakreditasi A), dengan NSS:
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32405040217 dan (2) Prodi Teknik Mekanik Otomotif
(terakreditasi A), dengan NDS: 4205403020. Sekolah ini
dipimpin oleh Ir. Siswono, M.M.Pd. selaku kepala Sekolah.

Secara teoretis, sekolah yang maju dan berkualitas baik
ditandai oleh kemantapan manajemen yang meliputi aspek
kepemimpinan dan ketrampilan manajerial. Dengan demikian,
sekolah tersebut dipandang tepat untuk dijadikan sebagai tempat
bagi penelitian ini yang berusaha mencari model korelasi kausal
eksploratif.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini, mulai ekplorasi masalah sampai selesainya laporan

penelitian, dijadwalkan selama enam bulan, yakni mulai Januari
sampai dengan Juni 2010.

Secara ringkas jadwal penelitian ini disajikan dalam tabel di
bawah ini.

Tabel 2. Jadwal Penelitian

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

No. 
Uraian Pekerjaan 

Penelitian 
Rancangan 

Waktu 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 
1 Eksplorasi masalah-

masalah penelitian,  
Minggu ke-2 
Januari 2010 

Eksplorasi lapangan 
dan penelusuran 
pustaka penelitian 

2 Konsultasi dan 
validasi kelayakan 
masalah dan judul 
penelitian 

Minggu ke-3 
Januari 2010 

Dilakukan terhadap 
para ahli dan teman 
sejawat 

3 Preliminary study 
(studi pendahuluan) 

Minggu ke-4 
Januari 2010 

Untuk penjajagan 
lapangan dan 
persiapan penyusunan 
proposal 
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No. 
Uraian Pekerjaan 

Penelitian 
Rancangan 

Waktu 
Keterangan 

(1) (2) (3) (4) 
4 Penyusunan 

proposal 
Minggu ke-1 
s.d. ke-2 
Februari 2010 

- 

5 Uji validitas 
instrumen 

Minggu ke-3 
Februari 2010 

Dilakukan oleh 
peneliti, penilaian para 
ahli dan teman 
sejawat 

6 Uji reabilitas 
instrumen 

Minggu ke-4 
Februari 2010 

Dilakukan oleh 
peneliti, uji coba 
kepada calon 
responden dan atau 
kelompok lain. 

7 Konsultasi, uji, dan 
validasi kelayakan 
proposal 

Minggu ke-1 
Maret 2010 

Dilakukan oleh 
peneliti, penilaian para 
ahli dan diskusi 
dengan teman sejawat 

8 Seminar dan 
perbaikan proposal  

Minggu ke-2 
Maret 2010 

- 

9 Penelusuran 
sumber-sumber 
dana penelitian 

April s.d. Mei 
2009 

Untuk 
kemungkinan 
penyelesaian 
penelitian sampai 
laporan 

10 Penghimpunan data 
lapangan 

Juni-Juli 2010 - 

11 Pemeriksaan dan 
pengolahan data 
lapangan 

Minggu ke-1 
s.d. ke-2 
Agustus 2010 

Data yang belum 
lengkap dilengkapi 

12 Penyusunan laporan 
penelitian 

Minggu ke-3 
s.d. ke-4 
Agustus 2010 

- 

13 Seminar hasil 
penelitian 

Sesuai dengan 
jadwal yang 
disepakati 

Diseminarkan 
dalam forum 
diskusi para ahli 
dan teman sejawat 
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C. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan atau paradigma penelitia ini adalah paradigma

kuantitatif. Sugiyono (2009) dalam bukunya Metode Penelitian
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D menjelaskan:

Metode penelitian kuantitatif  dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengamblan
sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.52

Alasan penggunaan pendekatan kuantitatif  dalam penelitian
ini adalah karena penelitian ini bermaksud menguji hipotesis.
Dengan demikian, konsekuensi terkaitnya adalah datanya bersifat
kuantitatif, analisis datanya dengan statistik, dan teknik pengumpulan
datanya dengan instrumen yang menghasilkan data kuantitatif.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto53, yakni

penelitian tarhadap fakt-fakta yang sudah ada dan tidak bermaksud
memberikan perlakuan tertentu, dan oleh karenanya penelitian ini
bukan penelitian eksperimen/perlakuan.

3. Metode dan Desain Penelitian
Metode/corak penelitian ini adalah penelitian inferensial yang

analisis datanya dengan statistik inferensial. Sigiyono (2009)
menjelaskan, bahwa statistik inferensial (sering juga disebut

52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2009), 14.
53Ibid., 7. Menurut Sugiyono, penelitian expost facto merupakan salah satu di antara
sembian jenis penelitian menurut klasifikasi metode. Klasifikasi metode ini
merupakan salah satu di antara lima klasifikasi yang dibuat oleh Sugiyono.
Keempat klasifikasi lainnya adalah (1) bidang, (2) tujuan, (3) tingkat eksplanasi,
dan (4) waktu.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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statistik induktif atau statistik probabilitas) adalah teknik statistik
yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Statistik ini akan cocok digunakan
bila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan
sampel dari populasi itu dilakukan secara random.54

Analisis statistik inferensial merupakan analisis yang
fungsinya untuk melakukan generalisasi dan menguji hipotesis.
Generalisasi dilakukan dari sampel ke populasi. Sedangkan uji
hipotesis dilakukan untuk membandingkan antar variabel (uji
kesamaan atau uji perbedaan) atau menghubungkan antar
variabel (uji keterkaitan atau uji kontribusi).

Sedang model analisis yang digunakan adalah penelitian
hubungan kausal yang menggunakan model eksploratori.
Penelitian ini berusaha mencari hubungan kausal (kepengaruhan,
sebab-akibat) variabel X (eksogen) terhadap variabel Y
(endogen). Selanjutnya Variabel X dilambangkan dengan Xj,
sedangkan variabel Y dilambangkan dengan Xi.

Gambar 4. Desain Penelitian Jalur

Menurut tipologi yang dijelaskan oleh Riduwan dan Sunarto,
desain di atas merupakan analisis jalur model Total Causal Effect
(TCE), yaitu model yang merupakan jumlah dari model Direct

54Ibid., 209.
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Causal Effect (DCE) dan Indirect Causal Effect (ICE). DCE adalah
model pengaruh satu variabel eksogen terhadap variabel
endogen yang terjadi tanpa melalui variabel endogen lain.
Sedangkan ICE adalah model pengaruh satu variabel eksogen
terhadap variabel endogen yang terdapat dalam satu model
kausalitas yang sedang dianalisis.55

Dengan model tersebut, rincian variabel peelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Variabel-Variabel Eksogen
X1 : Perilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
X2 : Ketrampilan Manajerial Kepala Sekolah

b. Variabel-Variabel Endogen
X3 : Motivasi Kerja Guru
X4 : Kinerja Guru

Oleh karena penelitian ini adalah penelitian hubungan kausal
(hubungan kepengaruhan atau sebab-akibat), bukan hubungan
nonkausal (hubungan timbal balik atau keeratan), maka istilah
variabel bebas (independen) berubah menjadi vaiabel eksogen,
dengan lambang yang sama, yaitu X. Sedang istilah variabel terikat
(dependen) yang dilambangkan dengan Y berubah menjadi
variabel endogen,. Lambangnya Y berubah menjadi X dengan
urutan nomor variabel setelah urutan nomor variabel eksogen
sebagaimana penjelasan di atas.

Atas dasar desain di atas dan penjelasan tentang variabelnya,
maka rincian hubungaan kausal antarvariabel adalah sebagai
berikut:
a. Variabel X1 : variabel eksogen bagi X2, X3, dan X4
b. Variabel X2 : variabel eksogen bagi X3 dan X4
c. Variabel X3: variabel eksogen bagi X4

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

55Riduwan dan Sunarto, Pengantar Statistika untuk Penelitian Pendidikan, Sosial,
Ekonomi, Komunikasi, dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2009), 146.
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d. Variabel X2, X3, dan X4 : variabel endogen bagi X1
e. Variabel X3 dan X4 : variabel endogen bagi X2
f. Variabel X4 : variabel endogen bagi X3

D. Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah sebanyak 36 orang guru. Populasi
ini adalah para guru SMK/STM “Sultan Agung 1” Tebuireng
Jombang.

Dari populasi sebanyak 36 orang guru, penelitian ini mengambil
besar sampel dengan cara seperti yang dikemukakan oleh Taro
Yamane atau Slovin, dalam Riduwan (2007).56 Ada saran pengambilan
sampel sebagaimana penjelasan Riduwan (2007)57, jika populasinya
kurang dari 100, maka semua anggota populasi harus dijadikan
sampel. Oleh karena penelitian ini adalah penelitin inferensial
sebagaimana penjelasan di atas, maka tidak semua anggota populasi
diteliti. Dengan demikian, penelitian ini menggunakan prinsip
sampling. Sedangkan besar sampel diambil dengan rumus Taro
Yamane atau Slovin sebagai berikut:

  N           36 36
n = ———— = ————— = ————— = 24,04  24
        N.d2 + 1       36.0,82 + 1      36x0,64 + 1
n : besar/jumlah sampel
N : jumlah populasi
d : tingkat presisi/mutu 80% yang dikehendaki, dengan aplha 0,05

Pengambilan sampel tersebut dilakukan dengan cara simple random
sampling. Sugiyono (2009) menjelaskan, bahwa simple random sampling

56Penjelasan tentang sampel dan teknik pengambilannya dapat dilihat pada Riduwan,
Skala Pengukuran Variabel-Variabel Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2007), 56, 65.
Lihat juga Nasution, Metode Penelitian Naturalistik, (Bandung: Tarsito, 1998), 135;
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2005), 117.
57Ibid.
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adalah teknik pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.
Cara ini dilakukan bila anggota populasi dianggap homogen. Dalam
penjelasan Sugiyono, simple random sampling termasuk ke dalam
kategori probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang
memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel. Selain simple random sampling,
yang termasuk ke dalam kategori probability sampling adalah proportionate
stratified random sampling, disproportionate stratified random sampling, dan
cluster sampling (area sampling). 58

Dengan teknik simple random sampling ini peneliti mengambil
sampel secara acak sederhana. Cara acak ini dilakukan dengan cara
mengundi anggota populasi sampai jumlah sampel terpenuhi.

E. Teknik Pengunpulan Data/Instrumen

Pada sub bahasan ini dijelaskan hal-hal yang terkait dengan
bagian-bagian sistematis dan teknik pengumpulan data terhadap
semua variabel penelitian, yakni: (1) definisi konseptual, (2) definisi
operasional dan pengukurannya, (3) kisi-kisi instrumen, (4) kalibrasi
(pengujian) instrumen, serta (5) petunjuk pengerjaan dan butir-butir
instrumen.

Sehubungan dengan penjelasan tentang metode penelitian pada
sub bahasan sebelumnya, penjelasan pada sub bahasan ini dimulai
dari variabel X4 (endogen 2), X3 (endogen 1), X2 (eksogen 2), sampai
X1 (eksogen 1).

Alasan metodologisnya adalah karena penelitian ini adalah
penelitian survei (expost facto) terhadap lebih dari dua variabel. Bahkan
lebih jauh, penelitian ini bertujuan mencari model hubungan kausal
(sebab-akibat). Sebagaimana mestinya penelitian survei hubungan
nonkausal (korelasional) maupun hubungan kausal (sebab-akibat),
yang meneliti lebih dari dua variabel, maka yang menjadi perhatian

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

58Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan..., 120.
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utama adalah variabel Y dalam penelitian hubungan nonkausal atau
variabel eksogen dalam penelitian hubungan kausal.

Berikut ini dijelaskan operasionalisasi pengumpulan data pada
setiap variabel.

1. Variabel X
4
 / Endogen 2 (Kinerja Guru)

a. Definisi Konseptual:
Secara definitif  konseptual, kinerja guru adalah

seperangkat kualitas pelaksanaan proses dan hasil kerja guru
dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

b. Definisi Operasional dan Pengukurannya
Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan

makna variabel operasional yang sedang diteliti. Masri
Singarimbun (2003) memberikan penjelasan tentang definisi
operasional adalah unsur penelitian yang memberitahukan cara
mengukur suatu variabel.59

Secara definitif  operasional, kinerja guru adalah
seperangkat kualitas proses dan hasil kerja guru dalam
melaksanakan proses belajar mengajar yang ditunjukkan
melalui: (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian,
(3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial. Konsep
operasional ini dikembangkan dari Natawidjaya dan Sanusi
(1991:61), Schuler dan Jackson (1999:11-12), Wijaya dan
Ruswan (1992:7-9), dan Permen Diknas No.16/2007.

Data skor diambil dengan instrumen berbentuk
pernyataan. Oleh karenanya instrumen pengukuran penelitian
berbentuk skala. Data skor variabel X1 (perilaku kepemimpinan)
diambil dengan snstrumen berupa angket yang menggunakan
skala Likert. Skala ini merupakan salah satu di antara lima
bentuk skala pengukuran. Sedangkan keempat bentuk skala

59Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2003), 46-47.
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lainnya adalah: (1) skala Guttman, (2) semantik diferensial,
(3) rating scale, dan (4) skala Thrustone.

Dalam bukunya Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, Djaali
dan Pudji Muljono menjelaskan, skala Likert adalah skala yang
dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala atau
fenomena, khususnya di bidang pendidikan.60 Penggunaan skala
ini dengan pilihan jawaban sebagai berikut:

Tabel 3. Penggunaan Skala Likert

Selanjutnya, bentuk pernyataan dalam skala Likert
penelitian ini nilainya adalah positif  dan negatif. Pernyataan
positif mengharapkan responden memberikan jawaban
positif, sedangkan pernyataan mengharapkan responden
memberikan jawaban negatif.

Penggunaan skala Likert dalam penelitian ini diterapkan
juga dalam pengukuran variabel X3 atau endogen 1 (motivasi
kerja guru), dan variabel-variabel X2 atau eksogen 2 (ketrampilan
manajerial kepala sekolah) dan X1 atau eksogen 1 (perilaku
kepemimpinan kepala sekolah).

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

No. Pilihan Jawaban Kode Skor Kualitas 
1 Sangat setuju  SS 5 Sempurna 
2 Setuju  S 4 Di atas rata-

rata 
3 Ragu-ragu  R 3 Rata-rata 
4 Tidak setuju TS 2 Di bawah 

rata-rata 
5 Sangat tidak 

setuju  
STS 1 Tidak 

memuaskan 
 

60Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan, (Jakarta: Gramedia
Widiasarana Indonesia/Grasindo, 2008), 28.



194 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

c. Kisi-Kisi Instrumen
Pada variabel endogen X4 (kinerja guru), aspek-aspek

yang diukur adalah: (1) kompetensi kepribadian, (2)
kompetensi profesional, dan (3) kompetensi sosial.

Sedangan objek/substasi yang diukur adalah:
1) Aspek/dimensi kompetensi kepribadian guru diukur

melalui indikator-indikator: (a) kedisiplinan guru, (b)
bersikap adil kepada siswa, (c) bersikap terbuta, (d)
kemampuan memotivasi siswa, dan (e) kewibawaan guru.

2) Aspek/dimensi kompetensi profesional guru diukur
melalui indikator-indikator: (a) pengelolaan program
belajar mengajar, (b) penguasaan materi pelajaran, (c)
penggunaan media atau sumber belajar, (d) pengelolaan
interaksi belajar mengajar, (e) pengelolaan kelas, (f)
penyelenggaraan bimbingan, (g) penilain prestasi, (h)
penelitian sederhana, (i) pelaksanaan administrasi kelas.

3) Aspek/dimensi kompetensi sosial diukur melalui
indikator-indikator: (a) berkomunikasi dan berinteraksi
dengan teman, (b) berkomunikasi dan berinteraksi
dengan orang tua siswa, dan (c) berkomunikasi dan
berinteraksi dengan.

Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Kinerja Guru (X
4
)

Pernyataan Jumlah Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-Indikator Kode 
P N + - Σ 

a. Kedisiplinan guru D1 1 - 1 0 1 
b. Bersikap adil 

kepada siswa D2 2 - 1 0 1 

c. Bersikap terbuta D3 3 - 1 0 1 

1.  Kompetensi 
kepribadian 
guru 

d. Kemampuan 
memotivasi siswa D4 4 - 1 0 1 
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Keterangan: P (Positif), N (Negatif)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-Indikator Kode Pernyataan Jumlah 

a. Pengelolaan 
program belajar 
mengajar 

D6 - 7, 
8 0 2 2 

b. Penguasaan materi 
pelajaran D7 - 9, 

10 0 2 2 

c. Penggunaan media 
atau sumber 
belajar 

D8 11, 
12 - 2 0 2 

d. Pengelolaan 
interaksi belajar 
mengajar 

D9 - 
13
, 

14 
0 2 2 

e. Pengelolaan kelas D10 15 16 1 1 2 
f. Penyelenggaraan 

bimbingan D11 17, 
18 - 2 0 2 

g. Penilain prestasi D12 19, 
20 - 2 0 2 

h. Penelitian 
sederhana D13 22 21 1 1 2 

1. Kompetensi 
profesional 
guru 

i. Pelaksanaan 
administrasi kelas D14 23, 

34 - 2 0 2 

a. Berkomunikasi 
dan berinteraksi 
dengan teman 

D15 25, 
26 - 2 0 2 

b. Berkomunikasi 
dan berinteraksi 
dengan orang tua 
siswa 

D16 27 28 1 1 2 

2. Kompetensi 
sosial guru 

c. Berkomunikasi 
dan berinteraksi 
dengan kepala 
sekolah 

D17 29-
30 - 2 0 2 

Jumlah Butir Pernyataan - - - 20 10 30 
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d. Kalibrasi Instrumen

1) Uji Validitas Instrumen
a) Uji validitas isi untuk menguji kesesuaiannya dengan

indikator variabel. Untuk keperlua pengujian ini,
peneliti menggunakan dua cara. Cara pertama adalah
validasi para pakar (terutama para tutor dan mentor
short course) untuk menguji materi, pengukuran, dan
bahasa/keterbacaan instrumen penelitian.

b) Uji validitas konstruk untuk menguji validitas butir-
butir angket untuk mengukur apa yang benar hendak
diukur sesuai dengan konsep atau definisi konseptual
yang telah ditetapkan.

Tabel 5. Validasi Teman Sejawat/Ahli untuk Butir Soal
Uraian

Keterangan:
B (Baik), C (Cukup), K (Kurang)

c) Uji validitas empiris (kriteria) untuk menguji/
menentukan kecocokan antara hasil ukur pada
responden berdasarkan sasaran ukur prediktor dengan
sasaran ukur kreteria. Hasil ukur prediktor adalah hasil
ukur yang validitasnya diperiksa. Hasil ukur prediktor
diperoleh melalui penerapan alat ukur prediktor pada
responden. Uji validitas empiris ini terbagi menjadi
dua macam, yakni: (a) validitas internal (validitas
butir), dan (b) validitas eksternal.

Validasi Isi Validasi Konstruk Bahasa No. 
Butir B C K B C K B C K Ket 

1            
2            
3            
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(1) Validitas Internal
(a) Validasi internal mempermasalahkan validasi

butir dengan menggunakan hasil ukur
sebagai satu kesatuan sebagai kriteria,
sehingga validasi internal dinamakan validasi
butir
[1] Validasi internal menguji seberapa jauh

hasil ukur butir tersebut konsisten dengan
hasil ukur suatu alat ukur secara
keseluruhan.

[2] Koefisien korelasi antara skor butir
dengan skor total alat ukur. Oleh karena
skor butir dalam penelitian ini adalah
kontinum, maka alat uji yang digunakan
adalah rumus koefisien korelasi Product
Moment (r), sebagai berikut:

 

(2) Validitas Eksternal
(a) Validitas Prediktif

[1] Kriteria eksternal yang digunakan adalah
ukuran atau penampilan yang akan datang.

[2] Sekor kriteria terjadi kemudian setelah
sekor prediktor.

[3] Sekor prediktor digunakan untuk
memprediksi keadaan kemudian (sering
alat ukur prediktor menjadi alat ukur
seleksi).

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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(b) Validitas Kongkuren
Validitas kongkuren merupakan kriteria
eksternal yang digunakan adalah ukuran atau
penampilan saat ini atau saat yang bersamaan
dengan pelaksanaan pengukuran (pada materi
yang sama). Alat ukur kriteria adalah alat ukur
yang biasa dipakai.

Uji validitas instrumen variabel endogen X4 ini
diterapkan juga terhadap instrumen-instrumen variabel
endogen X3 dan variabel-variabel eksogen X2 dan X1
dalam penelitian ini.

2) Uji Reliabilitas Instrumen
Uji reliabilitas instrumen digunakan untuk menguji

sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya
tingkat kecocokan antara hasil ukur dengan keadaan
sesungguhnya pada responden.

a) Reliabilitas Konsistensi Tanggapan
Reliabilitas kosistensi tanggapan memper-

soalkan apakah jawaban responden terhadap alat ukur
konsisten. Ada dua cara untuk memeriksa reliabilitas
tanggapan responden, yang akan dipilih salah satunya
untuk penelitian ini, yaitu:
(1) teknik tes-retes, dan
(2) bentuk ekivalen.

Pada uji reliabilitas konsistensi tanggapan ini
sengaja tidak digunakan teknik belah dua karena jumlah
item instrumen yang berarah positif  dan yang berarah
negatif  tidak seimbang.

b) Reliabilitas Konsistensi Gabungan Item
Reliabilitas ini berkaitan dengan konsistensi antara

butir-butir suatu alat ukur. Oleh karena butir
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instrumen penelitian ini adalah kontinum, maka alat
ukur yang digunakan adalah Koefisien Alpha atau
Alpha Cronbach.
Uji reliabilitas instrumen variabel endogen X4 ini

diterapkan juga terhadap instrumen-instrumen variabel
endogen X3 dan variabel-variabel eksogen X2 dan X1
dalam penelitian ini.

3) Analisis Butir Instrumen
Untuk keperluan analisis butir instrumen, peneliti

menggunakan teknik Pair Comparison. Dalam hal ini, peneliti
melibatkan sekelompok orang untuk mengukur sikap
kelompok tersebut terhadap beberapa butir yang menjadi
pilihan. Sedangkan caranya adalah sebagai berikut:
a) semua butir dipasangkan dua-dua;
b) sekelompok orang diminta menentukan manakah

butir-butir yang lebih baik;
c) jika n banyaknya butir, maka jumlah pasangan:

     
( 1 )

2
n n −

Analisis butir instrumen variabel endogen X4 ini
diterapkan juga terhadap instrumen-instrumen variabel
endogen X3 dan variabel-variabel eksogen X2 dan X1
dalam penelitian ini.

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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e. Instrumen

1) Petunjuk Pengerjaan Instrumen

PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN
DAN KETRAMPILAN MANAJERIAL KEPALA

SEKOLAH TERHADAP MOTIVASI KERJA DAN
KINERJA GURU

(Studi Korelasi Kausal Eksploratif  di SMK/STM
“Sultan Agung 1” Tebuireng Jombang)

I. PETUNJUK PENGISIAN:
1. Mohon kepada bapak/ibu/saudara bersedia

menjawab seluruh pertanyaan yang ada dengan
jujur dan sebenarnya.

2. Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan
berikut dengan memberi tanda silang (X) pada
kolom yang tersedia:
a. SS =Sangat Setuju
b. S =Setuju
c. RR =Ragu-ragu
d. TS =Tidak Setuju
e. STS =Sangat Tidak Setuju

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap
pernyataan-pernyataan berikut. Anda dapat setuju
atau tidak setuju dengan tiap-tiap pernyataan yang
diberikan.

 
PETUNJUK ANGKET 
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II. IDENTITAS RESPONDEN (PENGISI
ANGKET)

Umur : ………………………........
Jenis Kelamin : ………………………........
Pangkat/Golongan : …………………………...
Pendidikan Terakhir : ……………………………

2) Butir-Butir Instrumen
Konsep operasional kinerja guru (X4) dikembangkan

dari Natawidjaya dan Sanusi (1991:61), Schuler dan
Jackson (1999:11-12), Wijaya dan Ruswan (1992:7-9), dan
Permen Diknas No.16/2007.

Tabel 6. Butir-Butir Instrumen Penelitian Kinerja Guru (X
4
)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

 
Butir-Butir Instrumen Arah 

a. Kedisiplinan 
guru 

1) Saya memberikan sanksi 
terhadap siswa yan 
sering lupa mengerjakan 
tugas 

+ 

b. Bersikap adil 
kepada siswa 

2) Saya memberi sanksi 
terhadap siswa yang 
melanggar peraturan 
tanpa memandang laki-
laki atau perempuan 

+ 

c. Bersikap 
terbuta 

3) Saya memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
mengungkapkan keluhan 
yang berpengaruh pada 
proses belajar mengajar  

+ 

1. Kompetensi 
kepribadian 
guru 

d. Kemampuan 
memotivasi 
siswa 

4) Saya memberikan pujian 
bagi siswa yang dapat 
menjawab pertanyaan 
dengan benar 

+ 
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Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

 
Butir-Butir Instrumen Arah 

5) Saya merasa sebagai guru 
yang ditakuti -  e. Kewibawaan 

guru 
6) Bagi saya, memberikan 

pendapat kepada siswa, 
maka pendapat saya itu 
dituruti oleh siswa 

+ 

7) Pembuatan rencana 
program pengajaran 
tidak perlu disesuaikan 
dengan situasi kelas 

- 

a. Pengelolaan 
program 
belajar 
mengajar 

8) Saya hanya 
menggunakan metode 
ceramah pada setiap 
materi pengajaran 

- 

9) Saya pernah merasa 
tidak menguasai materi 
pelajaran yang akan 
diberikan kepada siswa 

- 

b. Penguasaan 
materi 
pelajaran 

10) Saya tetap mengejarkan 
materi pelajaran 
walaupun saya tidak 
menguasai 

- 

11) Saya mengajar 
menggunakan alat 
peraga 

+ 
c. Penggunaan 

media atau 
sumber 
belajar 12) Saya menganjurkan 

siswa untuk membaca di 
perpustakaan 

+ 

13) Saya membiarkan 
interaksi belajar 
mengajar siswa berjalan 
seadanya  

- 

2. Kompetensi 
profesional 
guru 

d. Pengelolaan 
interaksi 
belajar 
mengajar 

14) Konsentrasi mengajar 
saya hanya difokuskan 
pada siswa yang sulit 
dalam menerima materi 
pelajaran 

- 
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Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

 
Butir-Butir Instrumen Arah 

15) Saya memindahkan atau 
menegur siswa yang 
dianggap mengganggu 
proses belajar mengajar 

+ 

e. Pengelolaan 
kelas 

16) Saya membiarkan tata 
ruang kelas apa adanya - 

17) Saya menyediakan waktu 
untuk membimbing 
siswa secara individual 

+ 
f. Penyelengga-

raan 
bimbingan 

18) Saya menyediakan waktu 
untuk membimbing 
siswa secara kelompok 

+ 

19) Saya melakukan tes awal 
sebelum mengajar + g. Penilain 

prestasi 
20) Bila siswa mengalami 

daya serap terhadap 
materi pelajaran kurang 
dari 65%, maka saya 
mengadakan pengajaran 
remedial 

+ 

21) Saya tidak melakukan 
identifikasi faktor-faktor 
yang mempengaruhi 
kelancaran proses belajar 
mengajar 

- 

h. Penelitian 
sederhana 

22) Saya melakukan 
penelitian sederhana 
yang berhubungan 
dengan proses belajar 
mengajar 

+ 

23) Saya menganalisis hasil 
ulangan harian/ulangan 
umum 

+ 

 

i. Pelaksanaan 
administrasi 
kelas 

24) Saya memeriksa 
kehadiran pada setiap 
siswa 

+ 

 



204 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

 
Butir-Butir Instrumen Arah 

25) Saya berdiskusi dengan 
teman tentang 
perkembangan dunia 
pendidikan 

+ 

a. Berkomuni-
kasi dan 
berinteraksi 
dengan 
teman 26) Saya aktif mengikuti 

kegiatan Pengembangan 
dan Pemasyarakatan 
Kurikulum atau 
Kegiatan Musyawarah 
Guru Mata pelajaran 
(MGMP) 

+ 

27) Saya melakukan 
kunjungan ke rumah 
orang tua siswa yang 
anaknya memiliki 
masalah dalam proses 
belajar 

+ 

b. Berkomuni-
kasi dan 
berinteraksi 
dengan 
orang tua 
siswa 

28) Saya tidak menanggapi 
pendapat orang tua 
siswa yang tidak relevan 

- 

29) Saya meminta 
bimbingan kepala 
sekolah bila merasa tidak 
mampu mengatasi 
masalah siswa 

+ 

3. Kompetensi 
sosial guru 

c. Berkomuni-
kasi dan 
berinteraksi 
dengan 
kepala 
sekolah 30) Saya berdiskusi dengan 

kepala sekolah tentang 
perkembangan siswa 
yang saya didik 

+ 
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2. Variabel X
3
 /Endogen 1 (Motivasi Kerja Guru)

a. Definisi Konseptual:
Secara definitif  operasional, motivasi kerja guru adalah

seperangkat perilaku yang menunjukkan semangat dan
dorongan dari dalam maupun dari luar diri guru dalam
melaksanakan dan memelihara perilaku mengajar.

b. Definisi Operasional dan Pengukurannya
Secara definitif  operasional, motivasi kerja guru adalah

seperangkat perilaku yang menunjukkan semangat dan
dorongan dari dalam maupun dari luar diri guru (motif,
harapan, dan insentif) dalam melaksanakan dan memelihara
perilaku mengajar. Konsep operasional ini dikembangkan
dari Mc. Clelland’s dalam Hasibuan (2000:149-167).

Data skor diambil dengan instrumen angket berbentuk
pernyataan, dengan penggunaan skala Likert. Cara kerja
instrumen dan skala pada variabel X3 ini sama seperti cara
kerja vriabel X4 sebagaimana penjelasan di atas.

c. Kisi-Kisi Instrumen
Pada variabel endogen X3 (Motivasi Kerja Guru), aspek-

aspek yang diukur adalah: (1) motif, (2) harapan, dan (3)
insentif.

Sedangan objek/substasi yang diukur adalah:
1) Aspek motif  diukur melalui indikator-indikator: (a)

upah yang adil dan layak, (b) kesempatan untu majuk
atau promosi, (c) pengakuan sebagai individu, (d)
keamanan kerja, (e) tempat kerja yang baik, (f)
penerimaan oleh kelompok, (g) perlakuan yang wajar,
dan (h) pengakuan atas prestasi.

2) Aspek harapan diukur melalui indikator-indikator:
(a) kondisi kerja yang baik, (b) perasaan ikut terlibat,
(c) pendisiplinan yang bijaksana, (d) penghargaan penuh

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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atas penyelesaian pekerjaan, (e) loyalitas pimpinan
terhadap guru, dan (f) pemahaman yang simpatik atas
persoalan-persoalan pribadi

3) Aspek insentif  diukur melalui indikator-indikator:
(a) faktor intinsik yang meliputi penyelesaian
pekerjaan dan prestasi kerja, (b) faktor ekstrinsik yang
meliputi finansial (gaji dan upah, serta tunjangan), antar
pribadi, dan promosi.
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Tabel 7. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Motivasi Kerja Guru (X
3
)

2. Proposal Penelitian Kuantitatif

Pernyataan Jumlah Dimensi/ 
Sub 

Variabel 
Indikator-Indikator Kode 

P N + - Σ 
a. Upah yang adil dan 

layak C1 - 29 1 0 1 

b. Kesempatan untuk 
maju atau promosi C2 2 27 1 1 2 

c. Pengakuan sebagai 
individu C3 - 16 0 1 1 

d. Keamanan kerja C4 4 25 1 1 2 
e. Tempat kerja yang 

baik C5 - 13 0 1 1 

f. Penerimaan oleh 
kelompok C6 21 5 1 1 2 

g. Perlakuan yang wajar C7 - 28 0 1 1 

1. Motif 

h. Pengakuan atas 
prestasi C8 15 23 1 1 2 

a. Kondisi kerja yang 
baik C9 8 - 1 0 1 

b. Perasaan ikut terlibat C10 10 17 1 1 2 
c. Pendisiplinan yang 

bijaksana C11 - 12 0 1 1 

d. Penghargaan penuh 
atas penyelesaian 
pekerjaan 

C12 18, 
20 - 2 0 2 

e. Loyalitas pimpinan 
terhadap guru C13 - 24 0 1 1 

2. Harapan 

f. Pemahaman yang 
simpatik atas 
persoalan-persoalan 
pribadi 

C14 19 26 1 1 2 

a. Faktor Intinsik:       
1) penyelesaian C15 3 7 1 1 2 
2) pencapaian/ 

prestasi C16 1 - 1 0 1 

b. Faktor Ekstrinsik       
1) Finansial:       

a) gaji dan upah C17 11 - 1 0 1 
b) tunjangan C18  30 9 1 1 2 

2)  antar pribadi C19 6 14 1 1 2 

3. Insentif 

3)  promosi C20 - 22 0 1 1 
Jumlah Butir Pernyataan - - - 15 15 30 
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Keterangan: P (Positif), N (Negatif)
d. Instrumen

Motivasi kerja guru (X
3
/Endogen 1) adalah seperangkat

perilaku yang menunjukkan semangat dan dorongan dari
dalam maupun dari luar diri guru (motif, harapan, dan insentif)
dalam melaksanakan dan memelihara perilaku mengajar.
(dikembangkan dari Mc. Clelland’s dalam Hasibuan,
2000:149-167).

Tabel 8. Butir-Butir Instrumen Penelitian Motivasi Kerja Guru(X
3
)

Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

a. Upah yang adil 
dan layak 

29. Saya bekerja di atas 
segalanya hanya 
menyenangkan pimpinan 

- 

2. Kesempatan 
melanjutkan sekolah 
jika diijinkan oleh 
pimpinan 

+ 

b. Kesempatan 
untuk maju 
atau promosi 

27. Saya tidak perlu diakui, 
dihormati, dan dihargai 
sebagai guru, karena itu 
kewajiban saya 

- 

c. Pengakuan 
sebagai individu 

16. Pengakuan sebagai guru 
yang layak 
dihormati/dihargai 

- 

4. Saya merasa aman 
dalam melakukan tugas 
dan fungsi kerja 

+ 
d. Keamanan 

kerja 

25. Saya tidak perlu asisten 
waktu mengajar 
walaupun saya sering 
terlambat 

- 

1. Motif 

e. Tempat kerja 
yang baik 

13. Saya sering bekerja 
dalam keadaan apapun, 
walaupun ruang kerja 
saya tidak bersih dan 
tidak rapi 

- 

 



2092. Proposal Penelitian Kuantitatif

Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

5. Saya tidak merasa risih 
dan gelisah, walaupun 
teman-teman tidak 
senang terhadap 
pekerjaan saya 

- 

f. Penerimaan 
oleh kelompok 

21. Bekerja diterima oleh 
kelompok/teman-
teman 

+ 

g. Perlakuan yang 
wajar 

28. Saya bekerja hanya 
ingin naik pangkat dan 
golongan 

- 

15. Penghargaan prestasi 
kerja yang baik + 

 

h. Pengakuan atas 
prestasi 

23. Saya bekerja semata-
mata hanya ingin 
memperoleh 
penghargaan dari 
pimpinan, walaupun 
teman-teman tidak 
mempercayai 

- 

a. Kondisi kerja 
yang baik 

8. Saya bekerja dalam 
suasana yang kondusif + 

10. Saya bekerja keras 
karena ikut terlibat 
dalam melaksanakan 
tugas dan tanggung 
jawab 

+ 

b. Perasaan ikut 
terlibat 

17. Saya tidak perlu kerja 
keras dalam 
membimbing siswa, 
karena gajinya sama saja 

- 

2. Harapan 

c. Pendisiplinan 
yang bijaksana 

12. Saya tidak perlu 
mentaati peraturan, 
karena penilaian dari 
pimpinan sama saja 

- 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

18. Penghargaan diberikan 
kepada yang berprestasi + d. Penghargaan 

penuh atas 
penyelesaian 
pekerjaan 

20. Saya bangga 
mendapatkan 
penghargaan dari 
pimpinan, walaupun 
teman-teman saya 
merasa tertekan 

- 

e. Loyalitas 
pimpinan 
terhadap guru 

24. Pimpinan tidak 
menghiraukan tujuan 
organisasi, yang penting 
saya senang bekerja 
dengannya 

- 

19. Pimpinan ikut 
merasakan masalah 
kesulitan (empatik) 
terhadap pemacahan 
masalah pribadi saya 

+ 

 

f. Pemahaman 
yang simpatik 
atas persoalan-
persoalan 
pribadi 

26. Pimpinan kurang 
empatik terhadap 
masalah pribadi saya 

- 

3. Berusaha mencapai 
prestasi tinggi untuk 
mendapatkan imbalan 
yang pantas 

+ 

a. Faktor Intinsik: 
1) penyelesaian 

7. Saya bekerja hanya 
untuk mencapai prestasi 
tinggi untuk kedudukan 
yang layak 

- 

2) pencapaian/ 
prestasi 

1. Saya sadar dan bersedia 
menerima sanksi atas 
kesalahan dalam tugas 

+ 

3. Insentif 

b. Faktor 
Ekstrinsik 
1) Finansial: 

a) gaji dan 
upah 

11. Saya merasa kurang 
menerima gaji, karena 
sejak BBM naik gaji 
saya tidak naik 

+ 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

9. Pemberian Tunjangan 
Hari Raya (THR) tidak 
perlu diberikan kepada 
guru, karena menghambur-
hamburkan dana saja. 

- 

b) tunjangan 

30. Saya bekerja sebagai 
guru hanya mencari 
uang dan menambah 
kenaikan pangkat 

+ 

6. Bantuan kesehatan 
diperhatikan oleh 
pimpinan pada saat saya 
sakit 

+ 

2) Antar 
pribadi 

14. Pimpinan kurang 
memperhatikan 
masalah kesehatan saya, 
karena hal itu 
merupakan masalah 
pribadi yang harus 
ditanggung sendiri 

- 

 

3) Promosi 22. Sampai saat ini tidak 
dipromosikan naik 
pangkat, karena 
pimpinan tidak senang 
terhadap pribadi saya 

- 

 



212 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

3. Variabel X
2
/Eksogen 2 (Ketrampilan Manajerial

Kepala Sekolah)

a. Definisi Konseptual:
Secara definitif  konseptual, ketrampilan manajerial kepala

sekolah adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sumber
daya organisasi berdasarkan kompetensi yang ditetapkan
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan.

b. Definisi Operasional
Secara definitif  operasional, ketrampilan manajerial

kepala sekolah adalah ketrampilan manajerial kepala sekolah
adalah kemampuan seseorang dalam mengelola sumber daya
organisasi berdasarkan kompetensi yang ditetapkan dalam
rangka mencapai tujuan yang telah ditentukan, yang meliputi
jenis-jenis ketrampilan: konseptual, hubungan manusia, dan
teknis. Konsep operasional ini dikembangkan dari dari Otto
dan Sanders (1974), Sutisna (1993), Campbell sebagaimana
dikutip oleh Stoops dan Johnson (1967), Oliva (1984), dan
Carver (1980).

Data skor diambil dengan instrumen angket berbentuk
pernyataan, dengan penggunaan skala Likert. Cara kerja
instrumen dan skala pada variabel X2 ini sama seperti cara
kerja vriabel X4 sebagaimana penjelasan di atas.

c. Kisi-Kisi Instrumen
Pada variabel X2 (Ketrampilan Manajerial Kepala

Selolah), aspek-aspek yang diukur adalah: (1) ketrampilan
konseptual, (2) ketrampilan hubungan manusia, dan (3)
ketrampilan teknikal.

Sedangan objek/substasi yang diukur adalah sebagai berikut
1) Aspek ketrampilan konseptual diukur melalui indikator-

indikator: (a) kemampuan menentukan strategi sekolah, (b)
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kemampuan merumuskan kebijakan sekolah, dan (c)
kemampuan memecahkan masalah.

2) Aspek ketrampilan hubungan manusia diukur melalui
indikator-indikator: (a) kemampuan menjalin hubungan
kerjasama dengan guru, (b) kemampuan menjalin
komunikasi dengan guru, (c) kemampuan memberikan
bimbingan dalam penyelesaian tugas guru, (d)
kemampuan membangun semangat/moral kerja guru, (e)
memberikan peng-hargaan kepada guru yang berprestasi,
(f) kemampuan menyelesaiakan segala permasalahan di
sekolah, (g) mengikutsertakan guru dalam merumuskan
pengambilan keputusan, (h) kemampuan menyelesaikan
konflik di sekolah, (i) menghormati peraturan sekolah,
(j) kemampuan menciptakan iklim kompetitif  yang sehat
di antara guru.

3) Aspek ketrampilan teknikal diukur melalui indikator-
indikator: (a) kemampuan menjalankan supervisi kepada
guru di kelas, (b) kemampuan mengevaluasi dan merevisi
program pengajaran guru, (c) kemampuan membuat
program pelaksanaan kegiatan pengajaran dengan
menghubungkan kurikulum dengan waktu, (d)
kemampuan mengelola program evaluasi siswa, (e)
kemampuan mengkoordinasi penggunaan alat
pengajaran, (f) kemampuan membantu guru dalam
mendiagnosis kesulitan belajar siswa, (g) kemampuan
mengatur dan mengawasi tata tertib siswa, (h)
kemampuan menyusun anggaran belanja sekolah, dan
(i) kemampuan melaksanakan administrasi sekolah yang
menjadi tanggung jawabnya.
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Tabel 9. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Ketrampilan Manajerial (X
2
)

Pernyataan Jumlah 
Sub Variabel Indikator Kode 

P N + - Σ 
a. Kemampuan 

menentukan 
strategi sekolah 

B1 1, 2 - 2 0 2 

b. Kemampuan 
merumuskan 
kebijakan 
sekolah 

B2 3 - 1 0 1 

1. Ketrampilan 
konseptual 
kepala 
sekolah 

c. Kemampuan 
memecahkan 
masalah 

B3 4 5 1 1 2 

a. Kemampuan 
menjalin 
hubungan 
kerjasama 
dengan guru 

B4 6 - 1 0 1 

b. Kemampuan 
menjalin 
komunikasi 
dengan guru 

B5 7 - 1 0 1 

c. Kemampuan 
memberikan 
bimbingan 
dalam 
penyelesaian 
tugas guru 

B6 8 9 1 1 2 

d. Kemampuan 
membangun 
semangat/mora
l kerja guru 

B7 10 - 1 0 1 

e. Memberikan 
penghargaan 
kepada guru 
yang berprestasi 

B8 11 12 1 1 2 

2. Ketrampilan 
hubungan 
manusia 
kepala 
sekolah 

f. Kemampuan 
menyelesaiakan 
segala 
permasalahan di 
sekolah 

B9 13 14 1 1 2 
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Pernyataan Jumlah 
Sub Variabel Indikator Kode 

P N + - Σ 
g. Mengikutsertakan 

guru dalam 
merumuskan 
pengambilan 
keputusan 

B10 - 15 0 1 1 

h. Kemampuan 
menyelesaikan 
konflik di 
sekolah 

B11 16 17 1 1 2 

i. Menghormati 
peraturan 
sekolah 

B12 18 - 1 0 1 

 

j. Kemampuan 
menciptakan 
iklim kompetitif 
yang sehat di 
antara guru 

B13 - 10 0 1 1 

a. Kemampuan 
menjalankan 
supervisi kepada 
guru di kelas 

B14 20 - 1 0 1 

b. Kemampuan 
mengevaluasi 
dan merevisi 
program 
pengajaran guru 

B15 21 22 1 1 2 

3. Ketrampilan 
teknis 
kepala 
sekolah 

c. Kemampuan 
membuat 
program 
pelaksanaan 
kegiatan 
pengajaran 
dengan 
menghubungkan 
kurikulum 
dengan waktu 

B16 22, 
24 2 0 2 2 
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Pernyataan Jumlah 
Sub Variabel Indikator Kode 

P N + - Σ 
d. Kemampuan 

mengelola 
program 
evaluasi siswa 

B17 25 - 1 0 1 

e. Kemampuan 
mengkoordinasi 
penggunaan alat 
pengajaran 

B18 - 26 0 1 1 

f. Kemampuan 
membantu guru 
dalam 
mendiagnosis 
kesulitan belajar 
siswa 

B19 27 - 1 0 1 

g. Kemampuan 
mengatur dan 
mengawasi tata 
tertib siswa 

B20 - 28 0 1 1 

h. Kemampuan 
menyusun 
anggaran 
belanja sekolah 

B21 29 - 1 0 1 

 

i. Kemampuan 
melaksanakan 
administrasi 
sekolah yang 
menjadi 
tanggung 
jawabnya 

B22 - 30 0 1 1 

Jumlah Butir Pernyataan - - - 17 13 30 

 Keterangan: P (Positif), N (Negatif)
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d. Butir-Butir Instrumen
Ketrampilan manajerial kepala sekolah adalah kemampuan

seseorang dalam mengelola sumber daya organisasi berdasarkan
kompetensi yang ditetapkan dalam rangka mencapai tujuan yang
telah ditentukan, yang meliputi jenis-jenis ketram-pilan:
konseptual, hubungan manusia, dan teknis. Konsep operasional
ini dikembangkan dari dari Otto dan Sanders (1974), Sutisna
(1993), Campbell sebagaimana dikutip oleh Stoops dan Johnson
(1967), Oliva (1984), dan Carver (1980).

Tabel 10. Butir-Butir Instrumen Penelitian Ketrampilan Manajerial (X
2
)

Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

1) Kepala sekolah mampu 
menentukan strategi 
sekolah 

+ a. Kemampuan 
menentukan 
strategi 
sekolah 2) Kepala sekolah mampu 

menentukan prioritas 
program sekolah 

+ 

b. Kemampuan 
merumuskan 
kebijakan 
sekolah 

3) Kepala sekolah mampu 
merumuskan kebijakan 
sekolah 

+ 

4) Kepala sekolah mampu 
memecahkan masalah 
guru 

+ 

1. Ketrampilan 
konseptual 
kepala 
sekolah 

c. Kemampuan 
memecahkan 
masalah 

5) Kepala sekolah tidak 
mampu memecahkan 
masalah siswa 

- 

a. Kemampuan 
menjalin 
hubungan 
kerjasama 
dengan guru 

6) Kepala sekolah mampu 
menjalin hubungan 
kerjasama dengan guru 

+ 2. Ketrampilan 
hubungan 
manusia 
kepala 
sekolah 

b. Kemampuan 
menjalin 
komunikasi 
dengan guru 

7) Kepala sekolah mampu 
menjalin komunikasi 
dengan guru 

+ 
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Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

b. Kemampuan 
menjalin 
komunikasi 
dengan guru 

7) Kepala sekolah mampu 
menjalin komunikasi 
dengan guru 

+ 

8) Kepala sekolah mampu 
memberikan bimbingan 
kolektif dalam 
penyelesaian tugas guru 

+ c. Kemampuan 
memberikan 
bimbingan 
dalam 
penyelesaian 
tugas guru 

9) Kepala sekolah tidak 
mampu memberikan 
bimbingan individual 
dalam penyelesaian 
tugas guru 

- 

a. Kemampuan 
membangun 
semangat/mo
ral kerja guru 

10) Kepala sekolah mampu 
membangun 
semangat/moral kerja 
guru 

+ 

11) Kepala sekolah 
memberikan pujian 
kepada guru yang 
berprestasi 

+ b. Memberikan 
penghargaan 
kepada guru 
yang 
berprestasi 12) Kepala sekolah tidak 

memberikan 
penghargaan finansial 
kepada guru yang 
berprestasi 

- 

13) Kepala sekolah mampu 
menyelesaiakan masalah 
guru di sekolah 

+ c. Kemampuan 
menyelesaiakan 
segala 
permasalahan 
di sekolah 

14) Kepala sekolah tidak 
mampu menyelesaiakan 
masalah siswa di sekolah 

- 

 

d. Mengikut-
sertakan guru 
dalam 
merumuskan 
pengambilan 
keputusan 

15) Kepala sekolah tidak 
mengikutsertakan guru 
dalam merumuskan 
pengambilan keputusan 

- 
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Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

16) Kepala sekolah mampu 
menyelesaikan konflik 
antarguru di sekolah 

+ e. Kemampuan 
menyelesaikan 
konflik di 
sekolah 17) Kepala sekolah tidak 

mampu menyelesaikan 
konflik antarsiswa di 
sekolah 

- 

e. Menghormati 
peraturan 
sekolah 

18) Kepala sekolah 
menghormati peraturan 
sekolah 

+ 

 

f. Kemampuan 
menciptakan 
iklim 
kompetitif 
yang sehat di 
antara guru 

19) Kepala sekolah tidak 
mampu menciptakan 
iklim kompetitif yang 
sehat di antara guru 

- 

a. Kemampuan 
menjalankan 
supervisi 
kepada guru di 
kelas 

20) Kepala sekolah mampu 
menjalankan supervisi 
kepada guru di kelas 

+ 

21) Kepala sekolah mampu 
mengevaluasi program 
pengajaran guru 

+ b. Kemampuan 
mengevaluasi 
dan merevisi 
program 
pengajaran 
guru 

22) Kepala sekolah tidak 
mampu merevisi 
program pengajaran 
guru 

- 

23) Kepala sekolah mampu 
membuat program 
pelaksanaan kegiatan 
pengajaran per semester 

+ 

3. Ketrampilan 
teknis 
kepala 
sekolah 

c. Kemampuan 
membuat 
program 
pelaksanaan 
kegiatan 
pengajaran 
dengan 
menghubung
kan 
kurikulum 
dengan waktu 

24) Kepala sekolah mampu 
membuat program 
pelaksanaan kegiatan 
pengajaran per tahun 

+ 
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Dimensi/Sub 
Variabel 

Indikator-
Indikator 

Butir-Butir Instrumen Arah 

d. Kemampuan 
mengelola 
program 
evaluasi siswa 

25) Kepala sekolah mampu 
mengelola program 
evaluasi siswa 

+ 

e. Kemampuan 
mengkoordina
si penggunaan 
alat pengajaran 

26) Kepala sekolah tidak 
mampu mengkoordinasi 
penggunaan alat 
pengajaran 

- 

f. Kemampuan 
membantu 
guru dalam 
mendiagnosis 
kesulitan 
belajar siswa 

27) Kepala sekolah mampu 
membantu guru dalam 
mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa 

+ 

g. Kemampuan 
mengatur dan 
mengawasi 
tata tertib 
siswa 

28) Kepala sekolah tidak 
mampu mengatur dan 
mengawasi tata tertib 
siswa 

- 

h. Kemampuan 
menyusun 
anggaran 
belanja 
sekolah 

29) Kepala sekolah mampu 
menyusun anggaran 
belanja sekolah 

+ 

 

i. Kemampuan 
melaksanakan 
administrasi 
sekolah yang 
menjadi 
tanggung 
jawabnya 

30) Kepala sekolah tidak 
mampu melaksanakan 
administrasi sekolah 
yang menjadi tanggung 
jawabnya 

- 

 



2212. Proposal Penelitian Kuantitatif

4. Variabel X
1
 / Eksogen 1 (Perilaku Kepemimpinan)

a. Definisi Konseptual
Secara definitif  konseptual, perilaku kepemimpinan kepala

sekolah adalah perilaku kepala sekolah yang mencerminkan
sifat-sifat pemimpin sekolah yang bertanggungjawab atas
penyelenggaraan seluruh kegiatan sekolah dengan strategi
untuk meningkatkan profesionalisme guru.

b. Definisi Operasional dan Pengukurannya
Definisi operasional dimaksudkan untuk menjelaskan

makna variabel operasional yang sedang diteliti. Masri
Singarimbun (2003) memberikan penjelasan tentang definisi
operasional adalah untur penelitian yang memberitahukan
cara mengukur suatu variabel.61

Secara definitif  operasional, perilaku kepemimpinan
kepala sekolah adalah perilaku pemimpin sekolah yang
bertanggungjawab atas penyelenggaraan kegiatan-kegiatan: (1)
penciptaan learning organization, (2) penentuan arah program
sekolah, (3) melaksanakan program supervisi, (4)
menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan, (5) bertindak sebagai
agen perubahan, (6) melaksanakan motivasi bagi personil
dengan strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru.
Konsep perilaku kepemimpinan kepala sekolah ini
dikembangkan dari Peter Senge (1990).62

Data skor diambil dengan instrumen angket berbentuk
pernyataan, dengan penggunaan skala Likert. Cara kerja
instrumen dan skala pada variabel X1 ini sama seperti cara
kerja vriabel X4 sebagaimana penjelasan di atas.

61Masri Singarimbun, Metode penelitian Survei, (Jakarta: LP3ES, 2003), 46-47.
62M. Peter Senge, The Filth Dicipline; …, 8-10.
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c. Kisi-Kisi Instrumen
Pada variabel eksogen X1 (perilaku kepemimpinan), aspek-

aspek yang diukur adalah aspek-aspek: (1) penciptaan learning
organization, (2) penentuan arah program sekolah, (3)
melaksanakan program supervisi, (4) menunjukkan sifat-sifat
kepemimpinan, (5) bertindak sebagai agen perubahan, (6)
melaksanakan motivasi bagi personil dengan strategi untuk
meningkatkan profesionalisme guru. Sedangkan objek/
substansi yang diukur adalah sebagai berikut:
1) Aspek penciptaan learning organization diukur dengan

indikator-indikator: (a) kemampuan memfasilitasi
profesionalisme guru, (b) kemampuan memotivasi guru dan
siswa, dan (c) kemampuan membina akhlak guru.

2) Aspek penentuan arah program sekolah diukur dengan
indikator-indikator: (a) kemampuan melakukan fungsi-
fungsi manajemen sekolah, kemampuan melakukan
administrasi sekolah.

3) Aspek melaksanakan program supervisi diukur dengan
indikator-indikator: (a) kemampuan melakukan supervisi
klinis kepada guru, (b) kemampuan melakukan supervisi
monitoring

4) Aspek menunjukkan sifat-sifat kepemimpinan diukur
dengan indikator-indikator: (a) kemampuan keteladanan
akhlak, (b) kemampuan teknis pemimpin.

5) Aspek bertindak sebagai agen perubahan diukur dengan
indikator-indikator: (a) kemampuan keteladanan
instruksional, (b) kemampuan keteladanan kerja.

6) Aspek melaksanakan motivasi bagi personil dengan
strategi untuk meningkatkan profesionalisme guru diukur
dengan indikator-indikator: (a) kemampuan memberi
motivasi, (b) Kemampuan melakukan kerja evaluasi.
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Tabel 11. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian Perilaku Kepemimpinan (X
1
)

Pernyataan Jumlah 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator Kode 

P N + - Σ 
a. Kemampuan 

memfasilitasi 
profesionalisme 
guru 

A1 1 2 1 1 2 

b. Kemampuan 
memotivasi guru 
dan siswa 

A2 3 4 1 1 2 

1. Penciptaan 
learning 
organization 

c. Kemampuan 
membina akhlak 
guru 

A3 5, 6 - 2 0 2 

a. Kemampuan 
melakukan fungsi-
fungsi manajemen 
sekolah 

A4 8, 9 7, 
10 2 2 4 

2. Penentuan 
arah 
program 
sekolah 

b. Kemampuan 
melakukan 
administrasi 
sekolah 

A5 11, 
13 

12
, 

14 
2 2 4 

a. Kemampuan 
melakukan 
supervisi klinis 
kepada guru 

A6 15 16 1 1 2 

3. Melaksana-
kan 
program 
supervisi 

b. Kemampuan 
melakukan 
supervisi 
monitoring 

A7 17 18 1 1 2 

a. Kemampuan 
keteladanan 
akhlak 

A8 19 
20
, 

21 
1 2 3 

4. Menunjukk
an sifat-sifat 
kepemim-
pinan b. Kemampuan 

teknis pemimpin A9 22, 
23 - 2 0 2 

a. Kemampuan 
keteladanan 
instruksional 

A10 26 
24
, 

25 
1 2 3 

5. Bertindak 
sebagai 
agen 
perubahan b. Kemampuan 

keteladanan kerja A11 27, 
28 

29
, 

30 
2 2 4 
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Keterangan: P (Positif), N (Negatif)

d. Kisi-Kisi Instrumen
Perlaku kepemimpinan kepala sekolah (X1) adalah perilaku

pemimpin sekolah yang bertanggungjawab atas
penyelenggaraan kegiatan dengan strategi untuk meningkatkan
profesionalisme guru (dikembangkan dari Peter Senge,
1990:8-10)

Pernyataan Jumlah 
Sub Variabel 

Indikator-
Indikator 

Kode 
P N + - Σ 

a. Kemampuan 
memberi motivasi A12 31 32 1 1 2 6. Melaksana-

kan motivasi 
bagi 
personil 
dengan 
strategi 
untuk 
meningkat-
kan 
profesional-
isme guru 

b. Kemampuan 
melakukan kerja 
evaluasi 

A13 33, 
35 34 2 1 3 

Jumlah Butir Pernyataan - - - 19 16 35 
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Tabel 12. Butir-Butir Instrumen Perilaku Kepemimpinan (X
1
)

Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator Butir-Butir Instrumen Arah 

1) Kepala sekolah 
mampu meningkatkan 
profesionalisme guru 

+ 
a. Kemampuan 

memfasilitasi 
profesionalisme 
guru 2) Kepala sekolah tidak 

mampu meningkatkan 
kemampuan dan 
ketrampilan guru 
tentang pembelajaran 

- 

3) Kepala sekolah 
mampu memotivasi 
guru untuk disiplin 
dalam bekerja secara 
berprestasi  

+ 

b. Kkemampuan 
memotivasi 
guru dan 
siswa 

 
4) Kepala sekolah tidak 

mampu memotivasi 
siswa untuk disiplin 
dalam belajar secara 
berprestasi 

- 

5) Kepala sekolah dapat 
membina kepribadian 
(mental dan moral) 
guru 

+ 

1.Penciptaan 
learning 
organization 

c. Kemampuan 
membina 
akhlak guru 

6) Kepala sekolah dapat 
membina sikap dan 
perilaku guru 

+ 

2.Penentuan 
arah 
program 
sekolah 

a. Kemampuan 
melakukan 
fungsi-fungsi 
manajemen 
sekolah 

7) Kepala sekolah tidak 
mampu melakukan 
fungsi manajemen 
terhadap sarana dan 
prasarana sekolah 

- 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator Butir-Butir Instrumen Arah 

8) Kepala sekolah 
mampu melakukan 
fungsi manajemen 
terhadap program 
pendidikan sekolah 

+ 

9) Kepala sekolah 
mampu melakukan 
fungsi manajemen 
terhadap program 
pengembangan guru 
di sekolah 

+ 

 

10) Kepala sekolah tidak 
mampu melakukan 
fungsi manajemen 
terhadap program 
pengembangan 
fasilitas sekolah 

- 

11) Kepala sekolah 
mampu mengad-
ministrasikan 
kurikulum 

+ 

12) Kepala sekolah tidak 
mampu mengad-
ministrasikan keuangan 

- 

13) Kepala sekolah 
mampu mengad-
ministrasikan fasilitas 
sekola bersama guru 
dan staf yang terkait 

+ 

 

b. Kemampuan 
melakukan 
administrasi 
sekolah 

14) Kepala sekolah tidak 
mampu mengad-
ministrasikan guru, 
murid, dan staf 
sekolah lainnya 
bersama guru dan staf 
yang terkait 

- 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator Butir-Butir Instrumen Arah 

15) Kepala sekolah 
mampu melakukan 
supervisi terhadap 
motivasi, kreativitas 
guru di sekolah 

+ 

a. Kemampuan 
melakukan 
supervisi 
monitoring 

16) Kepala sekolah tidak 
mampu melakukan 
supervisi terhadap 
kinerja dan 
produktivitas kerja 
guru di sekolah 

- 

17) Kepala sekolah 
mampu melakukan 
supervisi klinis kepada 
guru untuk 
meningkatkan 
profesionalisme guru. 

+ 

3.Melaksana
-kan 
program 
supervisi 

b. Kemampuan 
melakukan 
supervisi 
klinis kepada 
guru 

18) Kepala sekolah tidak 
mampu melakukan 
supervisi klinis kepada 
guru untuk 
meningkatkan mutu 
pembelajaran. 

- 

19) Kepala sekolah 
mampu menunjukkan 
kepribadian yang 
patut diteladani oleh 
guru dan staf. 

+ 

20) Kepala sekolah tidak 
memiliki keahlian 
dasar dalam 
memimpin sekolah 

- 

4.Menunjuk-
kan sifat-
sifat 
kepemim-
pinan 

a. Kemampuan 
keteladanan 
akhlak 

21) Kepala sekolah tidak 
memiliki pengalaman 
dari pengetahuan 
profesional tentang 
kepemimpinan  

- 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator Butir-Butir Instrumen Arah 

22) Kepala sekolah 
memiliki pengetahuan 
tentang administrasi 
sekolah 

+ 

 b. Kemampuan 
teknis 
pemimpin 

23) Kepala sekolah 
memiliki pengetahuan 
tentang pengawasan 
sekolah 

+ 

24) Kepala sekolah tidak 
mampu bekerja secara 
konstruktif 

- 

25) Kepala sekolah tidak 
mampu bekerja secara 
kreatif 

- 

a. Kemampuan 
keteladanan 
instruksional 

26) Kepala sekolah 
mampu bekerja secara 
delegatif 

+ 

27) Kepala sekolah 
mampu bekerja secara 
rasional dan objektif 

+ 

28) Kepala sekolah 
mampu bekerja secara 
disiplin dan teladan 

+ 

29) Kepala sekolah tidak 
mampu bekerja secara 
fleksibel dan 
adaptabel 

- 

5.Bertindak 
sebagai 
agen 
perubahan 

b. Kemampuan 
keteladanan 
kerja 

30) Kepala sekolah tidak 
mampu bekerja secara 
pragmatis 
(berdasarkan manfaat) 

- 
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Dimensi/ 
Sub Variabel 

Indikator Butir-Butir Instrumen Arah 

31) Kepala sekolah dapat 
memotivasi kerja guru 
melalui pengaturan 
lingkungan fisik  

+ 

a. Kemampuan 
memberi 
motivasi 

32) Kepala sekolah tidak 
dapat memotivasi 
guru dalam bekerja 
melalui pengaturan 
kelas dan sekolah. 

- 

33) Kepala sekolah dapat 
mengevaluasi kerja 
guru melalui 
pengaturan suasana 
kerja dan disiplin. 

+ 

34) Kepala sekolah tidak 
dapat mengevaluasi 
kerja guru melalui 
dorongan 
penghargaan. 

- 

6.Melaksana
-kan 
motivasi 
bagi 
personil 
dengan 
strategi 
untuk 
meningkat
-kan 
profesional
-isme guru 

b. Kemampuan 
melakukan 
kerja evaluasi 

35) Kepala sekolah dapat 
mengevaluasi kerja 
guru melalui 
penyediaan fasilitas 
sebagai sumber 
belajar kepada guru 

+ 
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F. Teknik Analisis Data

1. Pengujian Persyaratan Pengolahan Data

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas data penelitian ini dilakukan dengan rumus

Chi-Square sebagai berikut:

∑ −
=

e
eoX

2
2 )(

Kriteria pengujian: jika X2
o > X2

t, maka Ho ditolak.

b. Uji Homogenitas Data
Pengjian homogenitas data penelitian ini dilakukan dengan

rumus sebagai berikut:

kecil yang Varians
besar yang Varians

2

2

==
y

x

S
S

F ; dk = n-1

Kriteria pengujian: jika Fo> Ft, maka Ho ditolak.
c. Uji Linieritas Data

2. Teknik Analisis Data
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis jalur (path analysis). Path analysis merupakan salah satu jenis
analisis hubungan lebih dari dua variabel, baik hubungan prediksi
(regresi), hubungan keeratan (timbal-balik), maupun hubungan
kepengaruhan (sebab-akibat). Selanjutnya jenis analisis hubungan
kepengaruhan dibagi ke dalam model eksploratori dan model
konfirmatori. Path analys is merupakan jenis analisis
kepengaruhan.

Sedangkan jenis analisis jalur yang digunakan dalam
penelitian ini adalah jenis analisis jalur kepengaruhan model
ekploratori. Model ekploratori bertujuan mencari model
hubungan kausal variabel eksogen terhadap variabel endogen.
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Oleh karena itu penelitian ini tidak bertujuan mengkonfirmasi/
menguji teori di lapangan sebagaimana penelitian hubungan
kausal yang menggunakan analisis Lisrel (Linier Structural Relation)
dan SEM (Structural Equation Modelling).

Ada empat poin dasar penggunaan analisis jalur model
eksploratosi dalam penelitian ini. Pertama, penelitian ini
bertujuan mencari model hubungan kausal lebih dari satu variabel,
dan tidak bertujuan menguji teori di lapangan. Kedua, hubungan
antara dua variabel adalah linier dan aditif  (penjumlahan). Ketiga,
hubungan antara tiap dua variabel bersifat rekursif  (eka arah).
Keempat, variabel residu (sisa) tidak berkorelasi dengan sesamanya
dan variabel dalam sistem (rxe = rex = 0).

Selanjutnya untuk memenuhi syarat-syarat penggunaan
analisis jalur, maka peneliti dituntut memastikan hal-hal sebagai
berikut:
a. Semua data yang diteliti adalah data interval;
b. Hubungan antara dua variabel adalah linier dan aditif

(penjumlahan);
c. Hubungan antara tiap dua variabel bersifat rekursif  (eka

arah);
d. Variabel residu (sisa) tidak berkorelasi dengan sesamanya

dan dengan variabel dalam sistem (rxe = rex = 0). Variabel-variabel
residu ini, yang dilambangkan dengan e, dapat diperiksa pada
gambar desain analisis di bawah ini.
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Gambar 6.  Desain Analisis Penelitian Jalur

Keterangan:
e1 : variabel residu bagi X1.
e2 : variabel residu bagi X2.
e3 : variabel residu bagi X3.
e4 : variabel residu bagi X4.

Variabel-variabel residu tersebut, tidak dimasukkan ke
dalam sistem analisis data penelitian.

3. Tahap-Tahap Analisis Data

a. Menentukan Hipotesis Statistik Penelitian
1) H0 : ρ31 = 0
2) H1 : ρ31 > 0
3) H0 : ρ32 = 0
4) H1 : ρ32 > 0
5) H0 : ρ41 = 0
6) H1 : ρ41 > 0
7) H0 : ρ42 = 0
8) H1 : ρ42 > 0
9) H0 : ρ43 = 0
10) H1 : ρ43 > 0

 
r14 

r34 

r24 

r13 

r23 

r12 

ρ31 

ρ32 ρ42 

ρ43 
ρ41 

X1 

X2 

X3 X4 

e2 

e1 e3 e4 
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b. Menyajikan Data Lapangan
Data lapangan disajikan ke dalam tabel di bawah ini:

Tabel 13. Deskripsi Data Lapangan (1)

Selanjutnya disajikan tabel nilai x (simpangan) dengan rumus sebagai
berikut: x = XX −  (nilai X dikurang X rerata)

Tabel 14. Deskripsi Data Lapangan (2)

Selanjutnya disajikan tabel nilai X2 sebagai berikut:

Tabel 15. Deskripsi Data Lapangan (3)

No. X1 X2 X3 X4 
1     
2     
3     

dst.     
Total (Σ)     
Rerata     
SD (S)     

Varians (s2)     
 

No. x1 x2 x3 x4 
1     
2     
3     

dst.     
Total (Σ)     

 

No. X12 X22 X32 X42 
1     
2     
3     

dst.     
Total (Σ)     
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c. Mendeskripsikan data dalam bentuk matriks korelasi
Pada tahap ini data lapangan dianalisis dengan analisis regresi

dan analisis korelasi untuk mengetahui nilai r dan p; r12 atau
ρ21, r31 atau ρ31, r41 atau ρ41, r23 atau ρ32, ρ42, dan r34 atau ρ43.
Selanjutnya nilai-nilai tersebut dimasukkan ke dalam tabel
matriks korelasi di bawah ini.

Tabel 16. Matriks Korelasi Jalur

d. Mencari koefisien jalur
Untuk mencari koefisien jalur, maka dilakukan langkah-

langkah sebagai berikut:
1) Mencari hubungan antar variabel dalam z
2) Mencari hubungan koefisien jalur dengan koefisien

korelasi
Sesuai dengan gambar desain analisis, bagian-bagian

pokok untuk mencari koefisien jalur dinyatakan dengan
rumus-rumus sebagai berikut:
r13 : ρ31 + ρ32r21
r23 : ρ31r12 + ρ32
r14 : ρ41 + ρ42r31 + ρ43r31
r24 : ρ41r12 + ρ42 + ρ43r32
r34 : ρ41r31 + ρ42r32 + ρ43

e. Melakukan pengujian hipotesis
f. Menarik kesimpulan

 X1 X2 X3 X4 

X1 1 r12, ρ21 r13, ρ31 r14, ρ41 

X2  1 r23, p32 r24, ρ42 

X3   1 r34, ρ43 

X4    1 
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g. Kriteria Pengujian Hipotesis dan Penarikan Kesimpulan
1) Taraf  signifikansi yang ditentukan dalam penelitian ini

adalah 95% atau α = 0,05.
2) Jika pj > 0,05, maka Ho ditolak yang berarti bahwa

terdapat pengaruh langsung secara positif  variabel
eksogen terhadap variabel endogen.

3) Jika pj < 0,05, maka Ho diterima yang berarti bahwa tidak
terdapat pengaruh langsung secara positif  variabel eksogen
terhadap variabel endogen.

Penarikan kesimpulan didasarkan pada hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan kriteria pengujian hipotesis.
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ANGKET
PENGARUH PERILAKU KEPEMIMPINAN DAN

KETRAMPILAN MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH
TERHADAP MOTIVASI KERJA DAN KINERJA GURU
(Studi Korelasi Kausal Eksploratif di SMK/STM “Sultan

Agung 1” Tebuireng Jombang)

I. PETUNJUK PENGISIAN:
1. Mohon kepada bapak/ibu/saudara bersedian menjawab

seluruh pertanyaan yang ada dengan jujur dan sebenarnya.
2. Nyatakan pendapat anda pada setiap pernyataan berikut

dengan memberi tanda silang (X) pada kolom yang tersedia:
a. SS = Sangat Setuju
b. S = Setuju
c. RR = Ragu-ragu
d. TS = Tidak Setuju
e. STS = Sangat Tidak Setuju

3. Tidak ada jawaban yang benar atau salah terhadap
pernyataan-pernyataan berikut. Anda dapat setuju atau tidak
setuju dengan tiap-tiap pernyataan yang diberikan.

II. IDENTITAS RESPONDEN (PENGISI ANGKET)

1. Umur : …………………………………
2. Jenis Kelamin : …………………………………
3. Pangkat/Golongan : …………………………………
4. Pendidikan Terakhir : …………………………………
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II. ANGKET

Pilihan Jawaban 
No 

Pernyataan 
Perilaku Kepemimpinan (X1) SS S RR TS STS 

 Penciptaan Learning Organization      
1 Kepala sekolah mampu meningkatkan 

profesionalisme guru SS S RR TS STS 

2 Kepala sekolah tidak mampu meningkatkan 
kemampuan dan ketrampilan guru tentang 
pembelajaran 

SS S RR TS STS 

3 Kepala sekolah mampu memotivasi guru 
untuk disiplin dalam bekerja secara 
berprestasi  

SS S RR TS STS 

4 Kepala sekolah tidak mampu memotivasi 
siswa untuk disiplin dalam belajar secara 
berprestasi 

SS S RR TS STS 

5 Kepala sekolah dapat membina kepribadian 
(mental dan moral) guru SS S RR TS STS 

6 Kepala sekolah dapat membina sikap dan 
perilaku guru SS S RR TS STS 

 Penentuan arah program sekolah      
7 Kepala sekolah tidak mampu melakukan 

fungsi manajemen terhadap sarana dan 
prasarana sekolah 

SS S RR TS STS 

8 Kepala sekolah mampu melakukan fungsi 
manajemen terhadap program pendidikan 
sekolah 

SS S RR TS STS 

9 Kepala sekolah mampu melakukan fungsi 
manajemen terhadap program 
pengembangan guru di sekolah 

SS S RR TS STS 

10 Kepala sekolah tidak mampu melakukan 
fungsi manajemen terhadap program 
pengembangan fasilitas sekolah 

SS S RR TS STS 

11 Kepala sekolah mampu 
mengadministrasikan kurikulum SS S RR TS STS 

12 Kepala sekolah tidak mampu 
mengadministrasikan keuangan SS S RR TS STS 

13 Kepala sekolah mampu 
mengadministrasikan fasilitas sekola 
bersama guru dan staf yang terkait 

SS S RR TS STS 
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No 
Pernyataan 

Perilaku Kepemimpinan (X1) 
Pilihan Jawaban 

28 Kepala sekolah mampu bekerja secara 
disiplin dan teladan SS S RR TS STS 

29 Kepala sekolah tidak mampu bekerja secara 
fleksibel dan adaptabel SS S RR TS STS 

30 Kepala sekolah tidak mampu bekerja secara 
pragmatis (berdasarkan manfaat) SS S RR TS STS 

 Melaksanakan motivasi untuk 
meningkatkan profesionalisme guru 

     

31 Kepala sekolah dapat memotivasi kerja guru 
melalui pengaturan lingkungan fisik  SS S RR TS STS 

32 Kepala sekolah tidak dapat memotivasi guru 
dalam bekerja melalui pengaturan kelas dan 
sekolah. 

SS S RR TS STS 

33 Kepala sekolah dapat mengevaluasi kerja 
guru melalui pengaturan suasana kerja dan 
disiplin. 

SS S RR TS STS 

34 Kepala sekolah tidak dapat mengevaluasi 
kerja guru melalui dorongan penghargaan. SS S RR TS STS 

35 Kepala sekolah dapat mengevaluasi kerja 
guru melalui penyediaan fasilitas sebagai 
sumber belajar kepada guru 

SS S RR TS STS 

 
Pilihan Jawaban No Pernyataan 

Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 
 Ketrampilan Konseptual      
1 Kepala sekolah mampu menentukan 

strategi sekolah SS S RR TS STS 

2 Kepala sekolah mampu menentukan 
prioritas program sekolah SS S RR TS STS 

3 Kepala sekolah mampu merumuskan 
kebijakan sekolah SS S RR TS STS 

4 Kepala sekolah mampu memecahkan 
masalah guru SS S RR TS STS 

5 Kepala sekolah tidak mampu 
memecahkan masalah siswa SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 

 Ketrampilan Hubungan Manusia      
6 Kepala sekolah mampu menjalin 

hubungan kerjasama dengan guru SS S RR TS STS 

7 Kepala sekolah mampu menjalin 
komunikasi dengan guru SS S RR TS STS 

8 Kepala sekolah mampu memberikan 
bimbingan kolektif dalam penyelesaian 
tugas guru 

SS S RR TS STS 

9 Kepala sekolah tidak mampu 
memberikan bimbingan individual 
dalam penyelesaian tugas guru 

SS S RR TS STS 

10 Kepala sekolah mampu membangun 
semangat/moral kerja guru SS S RR TS STS 

11 Kepala sekolah memberikan pujian 
kepada guru yang berprestasi SS S RR TS STS 

12 Kepala sekolah tidak memberikan 
penghargaan finansial kepada guru yang 
berprestasi 

SS S RR TS STS 

13 Kepala sekolah mampu menyelesaiakan 
masalah guru di sekolah SS S RR TS STS 

14 Kepala sekolah tidak mampu 
menyelesaiakan masalah siswa di sekolah SS S RR TS STS 

15 Kepala sekolah tidak mengikutsertakan 
guru dalam merumuskan pengambilan 
keputusan 

SS S RR TS STS 

16 Kepala sekolah mampu menyelesaikan 
konflik antarguru di sekolah SS S RR TS STS 

17 Kepala sekolah tidak mampu 
menyelesaikan konflik antarsiswa di 
sekolah 

SS S RR TS STS 

18 Kepala sekolah menghormati peraturan 
sekolah SS S RR TS STS 

19 Kepala sekolah tidak mampu 
menciptakan iklim kompetitif yang 
sehat di antara guru 

SS S RR TS STS 

2. Proposal Penelitian Kuantitatif



240 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 

 Kompetensi Kepribadian      
1 Saya memberikan sanksi terhadap siswa 

yan sering lupa mengerjakan tugas SS S RR TS STS 

2 Saya memberi sanksi terhadap siswa 
yang melanggar peraturan tanpa 
memandang laki-laki atau perempuan 

SS S RR TS STS 

3 Saya memberi kesempatan kepada 
siswa untuk mengungkapkan keluhan 
yang berpengaruh pada proses belajar 
mengajar  

SS S RR TS STS 

4 Saya memberikan pujian bagi siswa 
yang dapat menjawab pertanyaan 
dengan benar 

SS S RR TS STS 

5 Saya merasa sebagai guru yang ditakuti SS S RR TS STS 
6 Bagi saya, memberikan pendapat kepada 

siswa, maka pendapat saya itu dituruti 
oleh siswa 

SS S RR TS STS 

 Kompetensi Pofesional      
7 Pembuatan rencana program 

pengajaran tidak perlu disesuaikan 
dengan situasi kelas 

SS S RR TS STS 

8 Saya hanya menggunakan metode 
ceramah pada setiap materi pengajaran SS S RR TS STS 

9 Saya pernah merasa tidak menguasai 
materi pelajaran yang akan diberikan 
kepada siswa 

SS S RR TS STS 

10 Saya tetap mengejarkan materi 
pelajaran walaupun saya tidak 
menguasai 

SS S RR TS STS 

11 Saya mengajar menggunakan alat 
peraga SS S RR TS STS 

12 Saya menganjurkan siswa untuk 
membaca di perpustakaan SS S RR TS STS 

13 Saya membiarkan interaksi belajar 
mengajar siswa berjalan seadanya  SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 

14 Konsentrasi mengajar saya hanya 
difokuskan pada siswa yang sulit dalam 
menerima materi pelajaran 

SS S RR TS STS 

15 Saya memindahkan atau menegur siswa 
yang dianggap mengganggu proses 
belajar mengajar 

SS S RR TS STS 

16 Saya membiarkan tata ruang kelas apa 
adanya SS S RR TS STS 

17 Saya menyediakan waktu untuk 
membimbing siswa secara individual SS S RR TS STS 

18 Saya menyediakan waktu untuk 
membimbing siswa secara kelompok SS S RR TS STS 

19 Saya melakukan tes awal sebelum 
mengajar SS S RR TS STS 

20 Bila siswa mengalami daya serap 
terhadap materi pelajaran kurang dari 
65%, maka saya mengadakan 
pengajaran remedial 

SS S RR TS STS 

21 Saya tidak melakukan identifikasi 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
kelancaran proses belajar mengajar 

SS S RR TS STS 

22 Saya melakukan penelitian sederhana 
yang berhubungan dengan proses belajar 
mengajar 

SS S RR TS STS 

23 Saya menganalisis hasil ulangan 
harian/ulangan umum SS S RR TS STS 

24 Saya memeriksa kehadiran pada setiap 
siswa SS S RR TS STS 

 Kompetensi Sosial      
25 Saya berdiskusi dengan teman tentang 

perkembangan dunia pendidikan SS S RR TS STS 

26 Saya aktif mengikuti kegiatan 
Pengembangan dan Pemasyarakatan 
Kurikulum atau Kegiatan Musyawarah 
Guru Mata pelajaran (MGMP) 

SS S RR TS STS 

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 

27 Saya melakukan kunjungan ke rumah 
orang tua siswa yang anaknya memiliki 
masalah dalam proses belajar 

SS S RR TS STS 

28 Saya tidak menanggapi pendapat orang 
tua siswa yang tidak relevan SS S RR TS STS 

29 Saya meminta bimbingan kepala 
sekolah bila merasa tidak mampu 
mengatasi masalah siswa 

SS S RR TS STS 

30 Saya berdiskusi dengan kepala sekolah 
tentang perkembangan siswa yang saya 
didik 

SS S RR TS STS 

 
 Ketrampilan Teknis      

20 Kepala sekolah mampu menjalankan 
supervisi kepada guru di kelas SS S RR TS STS 

21 Kepala sekolah mampu mengevaluasi 
program pengajaran guru SS S RR TS STS 

22 Kepala sekolah tidak mampu merevisi 
program pengajaran guru SS S RR TS STS 

23 Kepala sekolah mampu membuat 
program pelaksanaan kegiatan 
pengajaran per semester 

SS S RR TS STS 

24 Kepala sekolah mampu membuat 
program pelaksanaan kegiatan 
pengajaran per tahun 

SS S RR TS STS 

25 Kepala sekolah mampu mengelola 
program evaluasi siswa SS S RR TS STS 

26 Kepala sekolah tidak mampu 
mengkoordinasi penggunaan alat 
pengajaran 

SS S RR TS STS 

27 Kepala sekolah mampu membantu 
guru dalam mendiagnosis kesulitan 
belajar siswa 

SS S RR TS STS 

28 Kepala sekolah tidak mampu mengatur 
dan mengawasi tata tertib siswa SS S RR TS STS 



243

Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Ketrampilan Manajerial (X2) SS S RR TS STS 

29 Kepala sekolah mampu menyusun 
anggaran belanja sekolah SS S RR TS STS 

30 Kepala sekolah tidak mampu 
melaksanakan administrasi sekolah 
yang menjadi tanggung jawabnya 

SS S RR TS STS 

 
Pilihan Jawaban No Pernyataan 

Motivasi Kerja Guru (X3) SS S RR TS STS 
1 Saya sadar dan bersedia menerima 

sanksi atas kesalahan dalam tugas SS S RR TS STS 

2 Saya akan ,e,anfaatkan kesempatan 
melanjutkan sekolah jika diijinkan oleh 
pimpinan 

SS S RR TS STS 

3 Saya berusaha mencapai prestasi tinggi 
untuk mendapatkan imbalan yang 
pantas 

SS S RR TS STS 

4 Saya merasa aman dalam melakukan 
tugas dan fungsi kerja SS S RR TS STS 

5 Saya tidak merasa risih dan gelisah, 
walaupun teman-teman tidak senang 
terhadap pekerjaan saya 

SS S RR TS STS 

6 Saya memperoleh bantuan kesehatan 
diperhatikan oleh pimpinan pada saat 
saya sakit 

SS S RR TS STS 

7 Saya bekerja hanya untuk mencapai 
prestasi tinggi untuk kedudukan yang 
layak 

SS S RR TS STS 

8 Bekerja dala suasana yang kondusif SS S RR TS STS 
9 Pemberian Tunjangan Hari Raya 

(THR) tidak perlu diberikan kepada 
guru, karena menghambur-hamburkan 
dana saja. 

SS S RR TS STS 

10 Saya bekerja keras karena ikut terlibat 
dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab 

SS S RR TS STS 

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Motivasi Kerja Guru (X3) SS S RR TS STS 

11 Saya merasa kurang menerima gaji, 
karena sejak BBM naik gaji saya tidak 
naik 

SS S RR TS STS 

12 Saya tidak perlu mentaati peraturan, 
karena penilaian dari pimpinan sama 
saja 

SS S RR TS STS 

13 Saya sering bekerja dalam keadaan 
apapun, walaupun ruang kerja saya 
tidak bersih dan tidak rapi 

SS S RR TS STS 

14 Pimpinan kurang memperhatikan 
masalah kesehatan saya, karena hal itu 
merupakan masalah pribadi yang harus 
ditanggung sendiri 

SS S RR TS STS 

15 Saya memperoleh penghargaan prestasi 
kerja yang baik SS S RR TS STS 

16 Saya memperoleh pengakuan sebagai 
guru yang layak dihormati/dihargai SS S RR TS STS 

17 Saya tidak perlu kerja keras dalam 
membimbing siswa, karena gajinya 
sama saja 

SS S RR TS STS 

18 Di sekolah tempat saya mengajar, 
penghargaan diberikan kepada yang 
berprestasi 

SS S RR TS STS 

19 Pimpinan ikut merasakan masalah 
kesulitan (empatik) terhadap 
pemacahan masalah pribadi saya 

SS S RR TS STS 

20 Saya bangga mendapatkan penghargaan 
dari pimpinan, walaupun teman-teman 
saya merasa tertekan 

SS S RR TS STS 

21 Saya bekerja sebagai guru diterima oleh 
kelompok/ teman-teman saya SS S RR TS STS 

22 Sampai saat ini saya tidak dipromosikan 
naik pangkat, karena pimpinan tidak 
senang terhadap pribadi saya 

SS S RR TS STS 
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Pilihan Jawaban No Pernyataan 
Motivasi Kerja Guru (X3) SS S RR TS STS 

23 Saya bekerja semata-mata hanya ingin 
memperoleh penghargaan dari 
pimpinan, walaupun teman-teman tidak 
mempercayai 

SS S RR TS STS 

24 Pimpinan tidak menghiraukan tujuan 
organisasi, yang penting saya senang 
bekerja dengannya 

SS S RR TS STS 

25 Saya tidak perlu asisten waktu mengajar 
walaupun saya sering terlambat SS S RR TS STS 

26 Pimpinan kurang empatik terhadap 
masalah pribadi saya SS S RR TS STS 

27 Saya tidak perlu diakui, dihormati, dan 
dihargai sebagai guru, karena itu 
kewajiban saya 

SS S RR TS STS 

28 Saya bekerja hanya ingin naik pangkat 
dan golongan SS S RR TS STS 

29 Saya bekerja di atas segalanya hanya 
menyenangkan pimpinan SS S RR TS STS 

30 Saya bekerja sebagai guru hanya 
mencari uang dan menambah kenaikan 
pangkat 

SS S RR TS STS 

 

2. Proposal Penelitian Kuantitatif
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RENCANA DAFTAR ISI LAPORAN PENELITIAN

Halaman Judul
Abstrak
Kata Pengantar
Pernyataan Keaslian Karya
Daftar Isi
Daftar Tabel dan Gambar
BAB I : PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
B. Identifikasi Masalah
C. Pembatasan Masalah
D. Perumusan Masalah
E. Tujuan Umum Penelitian
F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
2. Manfaat Praktis

BAB II : LANDASAN TEORI, TINJAUN PUSTAKA,
KERANGKA BERPIKIR, DAN PENGUJIAN
HIPOTESIS
A. Deskripsi Teori

1. Konsep Teoretis tentang Perilaku
Kepemimpinan Kepala Sekolah

2. Konsep Teoretis tentang Ketrampilan Manajeral
Kepala Sekolah

3. Konsep Teoretis tentang Motivasi Kerja Guru
4. Konsep Teoretis tentang Kinerja Guru

B. Kerangka Berpikir
C. Asumsi-Asumsi Penelitian
D. Tinjauan Pustaka
E. Hipotesis Penelitian

1. Hipotesis Penelitian
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2. Hipotesis Statistik Penelitian
BAB III : METODE PENELITIAN

A. Tujuan Khusus Penelitian
B. Waktu dan Tempat Penelitian
C. Metode Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
2. Jenis Penelitian
3. Metode dan Desain Penelitian

D. Teknik Pengambilan Sampel
E. Teknik Pengumpulan Data

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
B. Pengujian Persyaratan Pengolahan Data

1. Uji Normalitas Data
2. Uji Linieritas

C. Pengolahan Data (Pengujian Hipotesis)
D. Interpretasi dan Pembahasan

BAB V : KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN
A. Kesimpulan
B. Implikasi
C. Saran

ANGKET PENELITIAN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN:
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BAGIAN KELIMA
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MULTIDISIPLINER

SUFISME DAKWAH ERA KONTEMPORER:
Kajian atas Pemikiran dan Praksis M. Fethullah Gülen

A. Latar Belakang Masalah

Dakwah pada era kontemporer ini menghadapi tantangan baru
searah dengan kecenderungan arus zaman. Berbagai pendekatan
yang sudah mapan atau dianggap mapan pada dekade sebelumnya1,
pada masa ini memerlukan koreksi dan introspeksi. Era kontemporer
yang diwarnai oleh kemajuan pesat khususnya di bidang teknologi
informasi turut memacu akselerasi transformasi budaya, ideologi, dan
perkembangan ilmu pengetahuan. Oleh karena itulah pada realitas
objektif  dakwah tertuntut untuk merespons kecenderungan
kontemporer ini dengan pendekatan-pendekatan yang efektif  dan
produktif. Demikian juga metode-metode dan teknik-tekniknya. Hal
ini terkait dengan dakwah sebagai ujung tombak penyebaran nilai-nilai
Islam ke seluruh penjuru dunia. Pada sisi inilah M. Fethullah Gülen
turut memberikan respons penting melalui pemikiran dan praksisnya.
1 Lihat sebagai konfirmasi pada referensi-referensi terkait; Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah
(Jakarta: Kencana, Edisi Revisi Ke-3, 2012), 345-349; Muh}ammad Abu> al-Fath} al-
Baya>nu>ni>, Al-Madkhal ila> ‘Ilm al-Da’wah (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1993), 195-
198. Rabi’ bin Hadi al-Madkhali, Manhaj al-Anbiya>’ fi> al-Da’wah ila> Alla>h fi>h al-H}ikmah
wa al-’Aql (Kuwait: Da>r al-Salafi>yah, 1987); Ali Abdul Halim Mahmud, Fiqh al-Da’wah
al-Fard}i>yah (Mesir: Da>r al-Wafa>, 1992); Didin Hafidhuddin, Dakwah Aktual (Jakarta:
Gema Insani Press, 1998); Adi Sasono dkk, Solusi Islam atas Problematika Umat (Ekonomi,
Pendidikan, dan Dakwah) (Jakarta: Gema Insani Press, 1998); T.W. Arnold, The Preaching
of  Islam: A History of  the Propagation of  the Muslim Faith (London: Constable & Company
Ltd., 2nd Ed./Revised, 1913); A. Ezzati, The Spread of  Islam: Contrbuting Factors (Willesden,
London: Islamic College for Advanceed Studies Press/ICAS, 4th Ed., 2002)
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Dengan pokok persoalan di atas, dalam latar belakang masalah
ini dipaparkan empat pokok persoalan, yakni: (1) problem akademis,
(2) kebutuhan pemecahan ilmiah, (3) urgensi penelitian, dan (4)
aktualitas penelitian. Keempat pokok persoalan ini mengerucut pada
urgensi penelitian. Penjelasan masing-masing poin tersebut adalah
sebagai berikut.

Problem akademis yang menjadi inspirasi penelitian ini adalah:
(a) idealisme dan tantangan dakwah kontemporer, (b) problem
maraknya fundamentalisme di dunia Islam, termasuk di Barat, (c)
perilaku formalistik keberagamaan, dan (d) problem historis kultural
dalam relasi global.

Pertama, idealisme dakwah sebagai ujung tombak penyebaran
Islam dapat ditemui pada al-Qur’an dengan misi utama rah}mat li al-
’a>lami>n2 (sebagai rahmat bagi alam semesta). Sedang para pendakwah
Islam diberi predikat khayr ummat (umat terbaik)3. Selanjutnya al-
Qur’an juga mendorong umat Islam untuk melaksanakan dakwah4.
Dorongan ini tentunya terkait dengan misi utama dan predikat
tersebut.

Idealisme dakwah, predikat pendakwah, dan dorongan dakwah
tersebut pada realitas kontemporer mengalami problem serius yang
menjadi tantangan serius bagi dakwah. Problem ini terkait dengan
arus kecenderungan zaman dan sejumlah problem yang ditimbulkan
oleh umat Islam dalam berbagai gerakan dakwah. Kecenderungan
era kontemporer menghendaki adanya sikap pluralis dengan prinsip
saling menghormati, dialog, dan problems solving5. Sedang sejumlah

2 Q.S. al-Anbiya’ [21]: 107.
3 Q.S. Ali Imran [3]: 110.
4 Q.S. Ali Imran [3]: 104.
5 Prinsip saling menghormati, dialog, dan problem solving mengemuka melalui beberapa
even dan media publikasi: (1) even Religious Communications Congress 2010 - Embrace
Change: Communicating Faith in Today’s World (Theme) sebagaimana diungkap oleh Judy
Lee Trautman, (NAIN Communicatons Chair), (2) Trudelle Thomas, “Planting Seeds
of  Peace Fresh Images of  God”, Journal of  the Association for Research on Mothering,
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problem yang ditimbulkan oleh umat Islam dalam gerakan dakwah
muncul dalam bentuk-bentuk fundamental dan a-historis.6

Selain kecenderungan fundamental dakwah tersebut, memang
dapat dilihat adanya gerakan-gerakan dakwah dengan semangat ruh
kontemporer. Gerakan-gerakan dakwah kontemporer ini mencoba
menampilkan pendekatan-pendekatan yang adaptif dan produkif
dengan corak umum progresif. Corak progresif  ini ditunjukkan oleh
model dakwah Abdullah Saeed di Australia7 dan model dakwah M.
Fethullah Gülen yang menjadi objek penelitian ini. Selanjutnya corak
progresif  diperkaya oleh model dakwah Tariq Ramadan dengan
orientasi futuristik masa depan Islam dan umatnya.8 Selain itu

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

Vol.l7 No.1, (3) Nancy Trancet, et.al. (eds.), Islam and the West: Annual Report on the
State of  Dialogue, January 2008 (Geneva: World Economic Forum, 2008), (4) Katherine
Marshall and Lucy Keough, Finding Global Balance: Common Ground between the Worlds
of  Development and Faith (Washington D.C.: The International Bank for Reconstruction
and Development, The World Bank, 2005), (5) Maulana Wahiduddin Khan, The True
Jihad: The Concepts of  Peace, Tolerance, and Non-Violence in Islam (t.k.: Goodword Books,
t.t.), serta (6) even-even international conferences tentang pemikiran dan gerakan Gülen.
6 Gerakan fundamental dan a-historis tampak secara tandas dalam fenomena global
salafism. Lihat Roel Meijer, Global Salafism: Islam’s New Religious Movement (London: C.
Hurst Company, 2009). Global Salafism yang berakar dari Wahhabism mengemuka
sebagai gerakan radikal-transnasional dengan empat pokok doktrin: (1) program untuk
kembali kepada sumber-sumber pokok Islam (al-Qur’an dan Hadis), yang secara
faktual mengikuti (taqlid) kepada Mazhab Hanbali, (2) regulasi hubungan antara
mukmin dan non-mukmin, (3) tema yang telah menjadikannya radikal adalah
penolakan terhadap Shi’ism sebagai bid’ah, (3) ambiguitas pada praktik hisba (al-amar bi
al-ma’ru>f  wa al-nahy ‘an al-munkar).
7 Contoh untuk hal ini adalah pendekatan dakwah Abdullah Saeed di Australia.
Rekaman realitas ini diungkap dalam buku Abdullah Saeed, Muslim Australians Their
Beliefs, Practices and Institutions: A Partnership under the Australian Government’s Living in
Harmony Initiative, published by Department of  Immigration and Multicultural and
Indigenous Affairs and Australian Multicultural Foundation in association with the
University of  Melbourne (Melbourne: Commonwealth of  Australia, 2004).
8 Lihat Tariq Ramadan, Western Muslims and the Future of  Islam (Oxford: Oxford
University Press Inc., 2005).



360 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

terdapat pula corak kritis sebagaimana model dakwah Aminah
Wadud di Amerika.9 Corak kritis dakwah Aminah Wadud ini dapat
dilacak sumbernya dari berbagai karya pemikirannya yang
bernuansa feminis. Fondasinya adalah “tawhid paradigm”. Garis
hubung kesemua model dakwah ini adalah upaya problem solving
dalam gerakan dakwah. Gerak problem solving ini adalah partisipasi
pemecahan terhadap sejumlah persoalan yang dihadapi oleh umat
Islam di berbagai belahan dunia dalam aneka bentuknya.10 Gerak
problem solving secara serius juga berusaha mengangkat harkat Islam
dan kemanusiaan (human dignity). Wajah garang Islam11 yang secara
tandas mengemuka pada era kontemporer ini coba diatasi oleh
berbagai gerakan dakwah kontemporer tersebut.

Upaya problem solving dakwah kontemporer diperkaya juga oleh
gerakan-gerakan dakwah yang berbasis pendekatan sufisme dan
spiritualisme. Pendekatan sufisme dakwah pada era kontemporer

9 Corak kritis pada model dakwah Amina Wadud terungkap melalui peristiwa jamaah
salah jum’at pada 18 Maret 2005 di gereja Anglikan, The Synod House of  Cathedral of  St.
John the Divine, New York, Amerika Serikat. Lihat pengantar Khaleed Abou el-Fadhl
dalam Aminah Wadud, Inside the Gender Jihad: Women’s Reform in Islam (Oxford: Oneworld
Publication, 2006), vii; Kino Safari, The Noble Struggle of  Amina Wadud (film
dokumenter) (New York: Women Make Movies Women Make Movies, 2006).
10 Sejumlah persoalan yang dihadapi oleh umat Islam pada era kontemporer adalah:
hak asasi manusia (HAM), gender, minoritas muslim, aplikabilitas hukum Islam, dan
persoalan-persoalan lain yang terkait. Sebagai contoh, terminologi HAM dan civil
society mencuat secara besar-besaran pasca tragedi 9/11, Lihat Amyn B. Sajoo (ed.),
Civil Society in the Muslim World: Contemporary Perspectives (London & New York:
I.B. Tauris in association with The Institute of  Ismaili Studies, 2002), 1.
11 Wajah garang Islam dipaparkan oleh Stephen Schwartz, The Two Faces of  Islam: The
House Sa’ud from Tradition to Terror (New York: Doubleday, 2002). Buku ini mengupas
dua wajah Islam dalam bentuk-bentuk ramah dan bengis. Untuk kajian lebih lanjut
tentang wajah Islam dapat dilihat diantaranya, Nissim Rejwan, The Many Faces of
Islam: Perspectives on Resurgent Civilization (Florida: The University Press of  Florida,
2000). Buku ini mengkaji wajah-wajah Islam dengan pendekatan topikal, bukan
dikotomis sebagaimana kajian Schwartz tersebut.
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ditunjukkan oleh gerakan jama’at tabligh sebagaimana diungkap
dalam analisis Sajid Abdul Kayum12 dan Bruinessen-Howell13.
Pendekatan sufisme dalam gerakan Jama>’at Tabli>gh tampak dalam
semangatnya mengangkat nilai-nilai klasik dalam kebusanaan dan
keperilakuan yang dipadu dengan semangat progresif untuk
beradaptasi dengan perkembangan zaman (kemajuan ilmu
pengetahuan, penguasaan skill, dan profesionalisme). Pada bagian
lain, pendekatan sufisme kontemporer tampak pada model dakwah
M.R. Bawa Muhaiyaddeen.14 Sebagai pemimpin sufi, Muhaiyaddeen
mempropagandakan perdamaian dan menjunjung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan dalam berbagai even dan karyanya. Bahkan ia
menekankan penolakannya terhadap terorisme. Dalam bukunya ia
menulis: “Do not fight holy wars, seeking to kill other creations of Allah
because of their religions. Fight a holy war to destroy religious hatred within
your self. That will bring glory to the inner religion spoken of  by Allah and
the Rasu>lulla>h.”15 Upaya problem solving dakwah kontemporer dengan
pendekatan Sufism adalah kontribusinya dalam bentuk artikulasi
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12 Sajid Abdul Kayum (comp.), The Jamaat Tableegh and the Deobandis: A Critical
Analysis of  Their Beliefts, Books, and Dawah (t.k.: Ahya Multi-Media, 2001).
13 Martin van Bruinessen and Julia Day Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in Islam
(New York: I.B. Tauris & Co. Ltd, 2007), 129-148. Yoginder Sikand menyebut gerakan
sufisme Jama’at Tabligh sebagai “the reformist sufism” dalam setting bahasan tentang “the
interrelation of  sufism and Islamic reform”.
14 M.R. Bawa Muhaiyaddeen, Islam and World Peace: Explanations of  Sufi, Edisi Revisi
(Philadelphia, Pennsylvania: The Fellowship Press, 2006, pertama kali dicetak di Sri
Langka, 1982). berisi koleksi 975 fatwa dan ilustrasi yang diberikan oleh Shaykh
Muhaiyaddeen di Colombo, Sri Langka, dan Philadelphia, Pennsylvania, Amerika
Serikat, sejak 1978 sampai dengan 1979. Sesuai dengan tradisi oral (fatwa) Sufisme,
fatwa-fatwa ini diucapkan secara spontan kepada jamaah tentang hubungan manusia
dengan Tuhan, melalui contoh dan pengajaran. Fatwa-fatwa yang semula diucapkan
di Tamil (tempat bahasa Dravidia kuno dapat dijumpai di India Utara dan Sri Langka)
ini selanjutnya diterjemahkan kedalam bahasa Inggris dengan kerjasama Prof. A.
Macan-Markar, Dr. M.Z. Markar, Dr. K. Ganesan, Mrs. R. Ganesan, Mrs. Crisi Beutler,
dan Mrs. Saramma Aschenbach.
15 Ibid.
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semangat nilai-nilai klasik kedalam semangat kontemporer dan
partisipasinya dalam penciptaan kehidupan dunia yang damai
dengan usaha menjunjung tinggi nilai-nilai luhur kemanusiaan.

Kedua, di dunia Islam sendiri maraknya fundamentalisme
terutama ditengarai oleh peristiwa WTC Burn tahun 2001 (peristiwa
9/1116) yang dipandang mendistorsi indentitas rahmat Islam. Pola-
pola kekerasan dan pemaksaan dalam praktik dunia Islam, oleh
sebagian kelompok Muslim, telah memberikan kesan yang mendalam
dunia terhadap wajah Islam yang garang. Dunia memandang Islam
dan Muslim dengan paduan antara takut dan benci.17 Nyatanya, hal
ini berpengaruh bukan saja terhadap penyebaran nilai-nilai Islam
melalui dakwah dan pendidikan, tetapi juga sikap dan perlakuan
dunia terhadap Islam dan Muslim termasuk mereka yang berposisi
sebagai minoritas di berbagai belahan dunia.18 Pada bagian lain,
fundamentalisme di belahan Barat saat ini cukup ditunjukkan oleh

16 Lihat deskripsi kritisnya tentang tragedi 9/11 pada Ibrahim M. Abu Rabi’, “A post-
September 11 Critical Assessment of  Modern Islamic History” dalam Ian Markham
dan Ibrahim, M. Abu Rabi’ (Ed.), 11 September: Religious Perspective on the Causes and
Consequences (Oxford: Oneworld Publications. 2002). Lihat juga Mark Juergensmeyer,
Terror in the Mind of  God: The Global Rise of  Religious Violence (Comparative Studies in
Religion and Society, 13) (Berkeley, CA: University of  California Press, 2000).
17 Tragedi 9/11 mengibarkan terma global Salafism. Lihat Roel Meijer, Global Salafism:
Islam’s New Religious Movement (London: C. Hurst Company, 2009), 1. Sejak peristiwa
9/11 itu, Barat memandang Islam dengan perspektif  campuran antara takut dan
benci. Lihat “Who Speaks for Islam?”, disiapkan oleh Dialogues: Islamic World-U.S.-
The West sebagai background material untuk Konferensi, pada 10-11 Pebruari 2006, di
Kuala Lumpur, tentang “Who speaks for Islam? Who speaks for the West?”
18 Perlakuan dunia, dalam hal ini dunia Barat, terhadap muslim di berbagai belahan
dikenal dengan istilah West Policy atau West Foreign Policy, bahkan mengerucut menjadi
American-West Policy, selanjutnya American Policy. Pada era kontemporer ini, kebijakan
Barat terhadap Islam dan fundamentalisme Islam mencuat, memandang dan
memperlakukan umat Islam sebagai musuh. Lihat Leon T. Hadar, “The ‘Green Peril’:
Creating the Islamic Fundamentalist Threat (Policy Analysis)”, Foreign Affairs, Vol.72,
No.2, Agustus 1992, 177. Lihat juga Vendulka Kubálková (ed.), Foreign Policy in a
Constructed World (New York: M.E. Sharpe Inc., 2001).



363

kasus Israel-Palestina dan ini nyatanya memicu terhadap pertumbuhan
fundamentalisme di dunia Islam.19 Dalam kasus Israel-Palestina ini,
disamping karena faktor-faktor politis, material, dan spiritual, juga
karena faktor sejarah dan rasisme (anti-Semit20, anti-Arab). Maraknya
fundamentalisme di dunia Islam dan Barat ini, yang disimbolkan
dengan terrorism, disebut oleh Virginia Burnett and Yetkin Yildirim
sebagai ”age of  global terrorism”.21

Ketiga, dalam hemat penulis, perilaku formalist ik
keberagamaan ini renggang dari nilai-nilai spiritual keperilakuan.
Keberagamaan ditempatkan secara formal sebagai bagian yang
terpisah dari ruh spiritualnya (sufisme). Pada sisi lain, spiritualitas
mengambil tempatnya sendiri dan cenderung mengasingkan diri
dari, atau bahkan membenci, bentuk-bentuk modernitas dan
perkembangan budaya. Akibatnya, perilaku formalistik ini tidak
menyelesaikan persoalan besar yang dihadapi oleh umat Islam saat
ini (era kontemporer yang juga disebut posmodern), yakni
ketertantangan mereka untuk tidak saja mampu beradaptasi
terhadap kemajuan tetapi juga memberikan sumbangan nyata
terhadap peradaban dunia kontemporer.
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19 Leon T. Hadar (kepala biro terkemuka pada the Jerusalem Post, seorang sarjana asisten
dari the Cato Institute), “The ‘Green Peril’: Creating the Islamic Fundamentalist Threat
(Policy Analysis)”, Foreign Affairs, Vol.72, No.2, Agustus 1992, 177; Judit Bosker
Liwerant, “The Middle East between War and Peace”, Journal of  American Studies of
Turkey, 17 (2003), 67; Daniel Doron, “The Mideast’s Real Troubles Aren’t Arab Israeli,”
Wall Street Journal, October 3, 1991; Daniel Pipes, “There are no Moderates: Dealing
with Fundamentalist Iran” dalam jurnal The National Interest, No.41, Fall, 1995, 55.
20 Dalam konteks anti-semitik, Hamas Charter menyebut Yahudi sebagai the ultimate
enemy. Ibid., 51. Lihat juga kaitannya dengan konflik etnik Islam dan Barat pada Jonathan
Fox (Department of  Political Studies, Bar Ilan University), “Two Civilizations and
Ethnic Conflict: Islam and the West”, Journal of  Peace Research, Vol. 38, No. 4 (London,
Thousand Oaks, CA and New Delhi: Sage Publications, 2001), 459.
21 Virginia Burnett and Yetkin Yildirim (eds.), Flying with Two Wings: Interreligious
Dialogue in the Age of  Global Terrorism (2011).
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Keempat, problem historis-kultural dalam relasi global tampak
melalui tiga problem, yakni: (a) pandangan non-konstruktif  dari
Huntington, (b) kelemahan muslim untuk beradaptasi terhadap
akselerasi ilmu, teknologi, dan budaya , (c) dominasi ideologis,
kultural, dan politis. Pada problem pertama, tesis kontroversial
Samuel P. Huntington tentang “Clash of  Civilization?” antara Islam
dan Barat22 menjadi problem yang semakin keruh dalam relasi antara
keduanya dan ini berpengaruh kontraproduktif23 terhadap penciptaan
kehidupan dunia, baik antaragama maupun antarkultur, yang damai
dan saling menghargai. Dengan tesis tersebut Hantington
membangkitkan kembali ingatan dendam sejarah masa lampau yang
semestinya diurai kedalam bentuk-bentuk rekonsiliasi historis antara
Islam dan Barat atau antara Islam dan Kristen serta pihak-pihak
lainnya dalam sistem kultur Barat. Rekonsiliasi antara keduanya ini
penting untuk diperhatikan, karena nyatanya, keduanya hingga saat
ini menjadi aktor utama dalam pergerakan sejarah umat manusia.
Sedang kaitan problem tersebut dengan dakwah, dalam hemat
penulis, adalah setting historis-kultural yang perlu diperhitungkan oleh
dakwah dan ini bersifat niscaya.

22 Samuel P. Huntington, “The Clash of  Civilizations?”, Foreign Affairs; Summer
1993 (72, 3), 22-49; The Clash of  Civilizations and the Remaking of  the World Order
(New York: Simon and Schuster, A Touchstone Book, 1996). Pada karya terakhir
ini (p. 207) Huntington menulis: “Civilizations are the ultimate human tribes, and the
clash of  civilizations is tribal conflict on a global scale.” Lihat juga karya-karya yang
bernuasa alternatif, misalnya Meir Litvak (ed.), Middle Eastern Societies and the West:
Accommodation or Clash of  Civilizations? (Tel Aviv, Israel: The Moshe Center for
Middle Eastern and African Studies, Tel Aviv University, 2006); Shireen T. Hunter,
The Future of  Islam and the West: Clash of  Civilizations or Peaceful Coexistence? (USA:
Greewood Publishing Group Inc., 1998)
23 Kaitannya dengan hal ini analisis kritis Walt menarik untuk diperhatikan. Dia
menyatakan: “Samuel Huntington’s The Clash of  Civilizations and the Remaking of
World Order is an ambitious attempt to formulate a conceptual framework that can help
citizens and policymakers to make sense of  the post-Cold War world. Instead of  focusing on
power and ideology—as we did during the Cold War—Huntington’s paradigm emphasizes



365

Pada problem kedua, nuansa sikap adaptasi muslim, pada era
modern yang lalu, belum cukup kuat bagi mereka untuk melakukan
perubahan diri dalam adaptasi tersebut. Bahkan mereka semakin
ketinggalan dalam akselerasi tersebut. Secara asumtif  dan hipotetis,
hal ini dapat disebabkan oleh faktor-faktor teologis-ideologis, sikap
menghadapi realitas, cara memperlakukan dan berkomunikasi dengan
pihak lain, perilaku keberagamaan, sistem pendidikan, serta metode
dan pendekatan dakwah Islam.

Pada problem ketiga, dominasi bahkan arogansi ideologis,
kultural, dan politis mewarnai sejarah global dan dunia Islam sendiri
hingga era kontemporer ini; fundamenlisme oleh Barat dan Islam.24

Dalam kenyataan ini, relasi-relasi eksistensial (relasi ideal konseptual
dan relasi interkontributif)25 antara Islam dan Barat berada dalam
tekanan relasi-relasi ambisius (relasi interprasangka dan relasi

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

cultural competition.” Lihat Stephen M. Walt, “Building up New Bogeymen: The
Clash of  Civilizations and The Remaking of  World Order” Foreign Policy, Spring
97, Issue 106. Analisis ini menunjukan maksud ambisius Huntington dan
paradigmanya yang menekankan kompetisi peradaban.
24 Di dunia Islam terdapat peristiwa mih}nah (inquisition). Peristiwa ini digunakan untuk
menguji corak teologis tokoh-tokoh muslim pada masa pemerintahan Abbasiyyah,
oleh Khalifah al-Ma’mun (813-833) yang berpaham Muktazilah. Dengan paham
ini Khalifah al-Ma’mun menetapkan doktrin resmi negara bahwa al-Qur’an adalah
makhluk. Lihat H.A.R. Gibb and J.H. Kramers, Shorter Encyclopaedia of  Islam
(Leiden: E.J. Brill; London: Luzac & Co., 1961), 377. Sedang di Barat kasus Israel-
Palestina sampai sekarang masih segar dapat disaksikan.
25 Relasi eksistensial ini memperlihatkan bahwa masing-masing Barat dan Islam
memiliki identitas kebudayaan dan peradaban sebagai ekspresi kepemilikan
idealitas-konseptualnya, selanjutnya terjadi relasi interkontributif. Sebagai contoh
untuk hal ini adalah kontribusi Islam terhadap Barat ditunjukkan oleh Mehdi
Nakosteen, History of  Islamic Origins of  Western Education A.D. 800-1350; with an
Introduction to Medieval Muslim Education (Colorado: University of  Colorado Press,
Boulder, 1964). Sedang kontribusi Barat terhadap dunia Islam ditunjukkan
sumbangannya kepada Islam dalam bentuk-bentuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan kebudayaan modern dengan produk-produk yang dihasilkannya,
teknologi, budaya demokrasi, dan penegakan hak asasi manusia.
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interegois)26 antara keduanya. Istilah-istilah relasi eksistensial dan
ambisius ini penulis buat atas dasar investigasi referensi dan kerangka
konseptual penulis. Sedang di dunia Islam sendiri, kenyataannya,
kelompok fundamentalis memberikan dukungan terhadap tekanan
tersebut kepada kelompok-kelompok Islam lainnya. Kenyataan ini
mempertajam kondisi yang tidak konstruktif  dalam kehidupan
masyarakat global.

Secara metodologis, problem akademis di muka memerlukan
pemecahan secara ilmiah. Model pemecahan yang diperlukan adalah
pendekatan interdisipliner dan multidisipliner. Dengan model
pendekatan ini, pemecahan ilmiah memerlukan paduan paradigma
kualitatif  tekstual dan lapangan yang didukung oleh pendekatan-
pendekatan filosofis, historis, hermeneutis, dan fenomenologis.
Untuk keperluan inilah sejumlah properti diperlukan, di antaranya
adalah: (a) eksplorasi bibliografis peta kajian Islam (material dan
metodologis), (b) wawasan konseptual-teoretis yang terkait dengan
subjek kajian, yakni spread of  Islam (preaching of  (slam, da’wah), sufism,
culture, citizenship, civil society, pluralism, universalism, human dignity, morality,
international relation, (c) wawasan filosofis-keilmuan, (d) metode-
metode penelitian, dan (e) wawasan historis dan ensiklopedis Islam,
dakwah, dan sufis, termasuk dari Maktabah Sha>milah khusus Dakwah
dan Gerakan.

26 Relasi-relasi ambisius berindikasi antara Barat dan Islam menampakkan prasangka
yang “senantiasa masih tersisa” sampai saat ini pada ranah realitas dan kajian. Lihat
Jean Jacques Waardenburg, Muslim as Actors; Islamic Meanings and Muslim Interpretations
(Berlin: Walter de Gruyter GmbH & Co., 2007), 212. Bahkan prasangka berkembang
ke relasi interegois yang mewujud kedalam bentuk-bentuk: (1) konstruksi dan sosialisasi
pandangan akademis, (2) sosialisasi melalui pendidikan dan pengaderan, (3) konstruksi
pemberitaan media (media framing), (4) pernyataan politis terbuka, (5) sikap-sikap politis
Barat dan non-politis fundamentalis Islam, (6) kebijakan-kebijakan asing Barat, dan
(7) serangan lapangan oleh Barat dan fundamentalis Islam.
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Dari kebutuhan pemecahan masalah tersebut lahir urgensi
penelitian. Urgensi penelitian ini didasarkan pada tiga hal utama.
Pertama, penting dan strategisnya sufisme sebagai pendekatan
dakwah era kontemporer yang terkait dengan problem rahmat Islam
yang tereduksi dan semangat kontemporer yang menghendaki
pluralisme dan relasi dialogis. Di sini terdapat harapan terhadap
sufisme untuk turut memberikan problem solving demi pengangkatan
harkat Islam dan umanya serta kontribusinya terhadap konstruksi
peradaban kontemporer dunia. Dalam problem solving ini diharapkan
sufisme tidak hanya merupakan refleksi ajaran, tetapi juga partisipasi
solusi terhadap problem kontemporer yang dihadapi oleh Islam dan
dunia. Kedua, posisi strategis Gülen sebagai berikut:
a. Dukungan global terhadap misi rahmat Islam yang dikibarkan

oleh Gülen. Dukungan ini diungkapkan kedalam bentuk-bentuk
respons bermedia elektronik dan cetak maupun karya-karya tulis
dan artikel website. Ketertarikan kepada Gülen datang dari para
akademisi, lembaga pendidikan, lembaga dan tokoh analis,
institusi negara, bahkan guru besar hukum dan tokoh politik
internasional. Gülen juga menarik perhatian banyak pihak untuk
bekerjasama, memberikan penghargaan, sampai pada penyerapan
kurikulum lembaga pendidikannya. Perhatian kepada Gülen ini
datang dari berbagai belahan dunia, tidak terkecuali dari
Universitas Katolik di Australia dan tokoh Yahudi di Yerussalem.

b. Sumbangan Gülen terhadap sejarah baru Islam (Islamic new history)
pada era kontemporer; mutual understanding dan interapresiatif
(non-diskriminatif) untuk penciptaan kehidupan yang damai di
atas nilai-nilai keluhuran yang universal.

c. Sumbangan Gülen untuk rekonsiliasi historis (historical
reconciliation) antara Islam dan Barat, untuk membangun masa depan
dunia (the future of  the world) yang damai dan harmonis di atas nilai-
nilai universal-spiritual.

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner
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d. Penyebaran nilai-nilai universal rahmat Islam (dakwah) oleh
Gülen dengan prinsip-prinsip universal sufisme telah
memposisikan gerakannya sebagai gerakan kosmopolitan dan
transnasional yang berkembang pesat dan cepat. Hal ini
mempertegas hadirnya wajah baru dakwah kontemporer di
dunia Islam.
Ketiga, urgensi pemikiran dan aksi Gülen, sebagai berikut:

a. Gülen memadukan antara pemikiran dan aksi praksis sekaligus
dengan daya jangkau dan pengaruh yang luas; ia memprakarsai
dan mengomandani penyelenggaraan lembaga pendidikan dan
aktivitas dakwah di lebih dari 100 negara.

b. Gülen mempertemukan khazanah-khazanah klasik, modern, dan
kontemporer dalam kesatuan sosok gerakan Islam;
1) tidak bersikap dekonstruktif  terhadap khazanah klasik

(tura>th) sebagaimana Amina Wadud, Fatima Mernissi, Riffat
Hasan, dan Shahrur.

2) melampaui gerakan-gerakan yang berlatar problem-problem
akademis lokalistik dan teritorial sebagaimana Farid Esack,
Abdullah Sa’eed, Asghar Ali Engineer;

3) melampaui bidang-bidang garapan yang individual-
segmentasional sebagaimana Muhammad ’Abid al-Jabiri,
Hassan Hanafi, Nasr Hamid Abu Zayd, Abdullahi Ahmed
an-Na’im, Khaled Abou el-Fadl, Tariq Ramadan, Ashmawi,
dan Jasser Auda, serta tokoh-tokoh lainnya di atas;

c. Gülen berdaya kuat untuk turut membangun corak baru sejarah
Islam (new color of  Islamic history) yang konstruktif, lebih jauh
daripada progresif.

d. Gülen mengartikulasikan prinsip-prinsip modern sufisme dalam
gerakan dakwah era kontemporer, dengan penyemian nilai-nilai
cinta, tolerasi, dan khidmat (Turki: hizmet), ditegakkan dengan
cara-cara interfaith dialogue dan intercultural dialogue antaragama,
antarkultur, dan antarbangsa.
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Urgensi penelitian ini memerlukan verifikasi dengan pemastian
terhadap aktualitasnya. Pemastian aktualitas penelitian ini didasarkan
pada hasil penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian yang sudah
ada dan buku-buku referensi yang beredar secara luas baik dalam
maupun luar negeri. Hasil-hasil penelitian yang sudah ada ditelusuri
pokok-pokok masalahnya yang sejenis dengan masalah penelitian
ini. Dalam hal ini diutamakan penelitian-penelitian disertasi secara
luas sejauh data yang dapat dijangkau oleh penulis. Selanjutnya
penelusuran dikembangkan pada penelitian-penelitian tesis yang
diutamakan dari luar negeri. Sedang penelusuran terhadap buku-
buku referensi dilakukan dengan pemanfaatan data-data yang tersedia
di perpustakaan dan informasi website. Penelusuran ini selanjutnya
dikembangkan pada pelacakan terhadap hasil-hasil international
conferences, proceedings, annual reports, hasil-hasil riset dari lembaga riset
dan institusi publik internasional, jurnal-jurnal, dan artikel-artikel
website. Dalam penelusuran ini penulis berusaha sedapat mungkin
memadukan aspek kuantitas dan kualitas hasil penelusuran. Hasil
ini dipaparkan pada bagian studi kepustakaan terhadap penelitian
terdahulu.

Atas dasar hasil penelusuran tersebut penulis dapat memastikan
bahwa masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah aktual dan
belum ada orang atau pihak yang menelitinya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

1. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah tersebut, terdapat tujuh persoalan

pokok yang dapat diidentifikasi:
a. Idealisme rahmat Islam dan tantangan dakwah kontemporer.

Idealisme rahmat Islam dakwah pada realitas kontemporer
mengalami problem serius yang menjadi tantangan serius bagi
dakwah. Problem ini terkait dengan arus kecenderungan zaman
dan sejumlah problem (bentuk-bentuk fundamental dan a-
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historis) yang ditimbulkan oleh umat Islam dalam berbagai
gerakan dakwah. Kecenderungan era kontemporer menghendaki
adanya sikap pluralis dengan prinsip saling menghormati, dialog,
dan problem solving.

b. Maraknya fundamentalisme di dunia Islam, termasuk di Barat.
Problem ini ditengarai oleh peristiwa WTC Burn tahun 2001 (tragedi
9/11) yang dipandang mendistorsi indentitas rahmat Islam. Pola-
pola kekerasan dan pemaksaan dalam praktik dunia Islam, oleh
sebagian kelompok Muslim, telah memberikan kesan yang mendalam
dunia terhadap wajah Islam yang garang. Dunia memandang Islam
dan Muslim dengan paduan antara takut dan benci. Pada sisi lain,
fundamentalisme di belahan Barat saat ini cukup ditunjukkan oleh
kasus Israel-Palestina dan ini nyatanya memicu terhadap
pertumbuhan fundamentalisme di dunia Islam. Dalam kasus Israel-
Palestina ini, disamping karena faktor-faktor politis, material, dan
spiritual, juga karena faktor sejarah dan rasisme (anti-Semit, anti-
Arab).

c. Perilaku formalistik keberagamaan umat Islam. Perilaku ini
renggang dari nilai-nilai spiritual keperilakuan. Akibatnya, perilaku
formaslistik ini tidak menyelesaikan persoalan besar yang dihadapi
oleh umat Islam pada era kontemporer, yakni ketertantangan
mereka untuk tidak saja mampu beradaptasi terhadap kemajuan
tetapi juga memberikan sumbangan nyata terhadap peradaban
dunia kontemporer.

d. Problem historis-kultural dalam relasi global. Problem ini tampak
melalui tiga hal. Pertama, tesis non-konstruktif  dari Samuel P.
Huntington, “Clash of  Civilization?” antara Islam dan Barat menjadi
problem yang semakin keruh dalam relasi antara keduanya.
Kedua, kelemahan muslim untuk beradaptasi terhadap akselerasi
ilmu, teknologi, dan budaya. Ketiga, dominasi ideologis, kultural,
dan politis yang mewarnai sejarah global dan dunia Islam sendiri
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hingga era kontemporer ini. Kenyataan ini mempertajam kondisi
yang tidak konstruktif  dalam kehidupan masyarakat global.

e. Sufisme Dakwah dan Gülen Movement. Posisi Gülen, dengan
pendekatan sufismenya berpotensi strategis untuk menjawab problem
rahmat Islam yang tereduksi dan semangat kontemporer yang
menghendaki pluralisme dan relasi dialogis. Potensi ini muncul pada
empat hal: (1) maraknya dukungan global dalam aneka bentuknya,
(2) sumbangan Gülen terhadap sejarah baru Islam pada era
kontemporer, (3) sumbangan Gülen untuk rekonsiliasi historis antara
Islam dan Barat, dan (4) penyebaran nilai-nilai universal rahmat Islam
dengan prinsip-prinsip universal sufisme. Keempat hal ini dilandasi
oleh epistemologi pemikiran dan gerakan Gülen yang meliputi tiga
hal: (1) memadukan antara pemikiran dan aksi praksis sekaligus
dengan daya jangkau dan pengaruh yang luas, (2) mempertemukan
khazanah-khazanah klasik, modern, dan kontemporer dalam
kesatuan sosok gerakan Islam, (3) mengartikulasikan prinsip-prinsip
modern sufisme dalam gerakan dakwah era kontemporer, dengan
penyemian nilai-nilai cinta, tolerasi, dan khidmat (Turki: hizmet),
ditegakkan dengan cara-cara interfaith dialogue dan intercultural
dialogue antaragama, antarkultur, dan antarbangsa.

f. Propaganda internasional yang mengibarkan terma “pluralisme”
untuk kepentingan politis Barat dalam ralasinya dengan dunia
Islam. Dalam propaganda ini gerakan-gerakan Islam yang pro-
pluralisme (termasuk gerakan Gulen) senantiasa didukung secara
politis melalui berbagai jalur. Propaganda ini dapat berimplikasi
politis penguatan hegemoni Barat dalam pengaturan dunia global.

g. Relasi Gulen-Turki dengan Barat yang berindikasi kepentingan-
kepentingan humanis, sosiologis, antropologis, keagamaan, dan
politis dalam rangka rekonsiliasi dunia. Relasi ini berimplikasi
adanya berbagai respons dari berbagai kalangan.
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Oleh karena luasnya masalah-masalah yang teridentifikasi
tersebut, penelitian ini membatasi pada masalah yang dijadikan
fokus penelitian sebagaimana penjelasan di bawah ini.

2. Batasan Masalah
Penelitian ini memfokuskan pada urgensi dan eksistensi dua

hal pokok, yakni (1) pemikiran M. Fethullah Gülen tentang sufisme
dakwah kontemporer dan (2) praksis sufisme dakwah kontemporer
M. Fethullah Gülen. Fokus ini ditempatkan dalam setting filosofis,
historis, hermeneutis, dan fenomenologis. Oleh karena itulah fokus
penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan ke wilayah-wilayah
yang terkait dengannya dalam batas-batas konsistensi dan sistemasi
metodologis.

C. Rumusan Masalah

Atas dasar seluruh penjelasan pada latar belakang dan identifikasi
masalah di muka, dengan pengendalian fokus penelitiannya, lahirlah
masalah-masalah pokok penelitian yang dapat dirumuskan sebagai
berikut:
1. Bagaimanakah pemikiran sufisme dakwah kontemporer Gülen?
2. Bagaimanakah praksis sufisme dakwah kontemporer Gülen?
3. Bagaimanakah konstruksi Gülen tentang dakwah dan masa

depan peradaban dunia yang terkait dengan visi dan misi dakwah
Islam?

D. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan:
1. menganalisis dan menginterpretasikan pemikiran sufisme

dakwah M. Fethullah Gülen pada era kontemporer;
2. menganalisis dan menginterpretasikan praksis sufisme dakwah

M. Fethullah Gülen pada era kontemporer;
3. menemukan konstr uksi dakwah kontemporer dengan

pendekatan sufisme.
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E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini dibagi kedalam dua kategori, yakni
kegunaan teoretis dan kegunaan praktis sebagaimana penjelasan di
bawah ini.

1. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

sumbangan wawasan teoretis tentang pemikiran dan praksis dakwah
kontemporer dengan pendekatan sufisme. Selanjutnya pada tahap
abstraksi, hasil penelitian ini sebagai wawasan tentang konstruksi
dakwah kontemporer dengan pendekatan sufisme.

2. Kegunaan Praktis
Secara praktis, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

sumbangan wawasan bagi pihak-pihak: (a) praktisi dakwah, (b)
akademisi, (c) praktisi agama, (d) praktisi sosial, dan (e) policy maker.
Penjelasannya sebagai berikut:
a. bagi praktisi dakwah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai

sumbangan wawasan untuk menentukan pendekatan dakwah
yang dipandang efektif dan produktif;

b. bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan wawasan untuk kajian dan konstelasi penelitian
tentang sufisme dan pendekatan dakwah pada era kontemporer;

c. bagi praktisi agama, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan wawasan dialog antaragama yang terkait dengan
kecenderungan masyarakat pada era kontemporer;

d. bagi praktisi sosial, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan wawasan dalam rangka pemahaman dan pemetaan
hubungan sosial yang terdiri atas berbagai agama dan kultur yang
terkait dengan kecenderungan masyarakat pada era kontemporer;

e. bagi policy maker, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai
sumbangan wawasan untuk penyusunan kebijakan yang
berkenaan dengan pembangunan agama dan sosial maupun
hubungan antaragama dan antarkomunitas sosial.

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner
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F. Kerangka Teoretis

Sesuai dengan latar belakang, batasan, dan rumusan masalah,
penelitian ini mempertimbangkan teori-teori dengan empat pilar
pendekatan: filosofis, historis, hermeneutis, dan fenomenologis.
Pertama, analisis filosofis digunakan untuk menganalisis urgensi
dan eksistensi sufisme dakwah Gülen dalam pemikiran dan
praksisnya. Dalam hal ini digunakan Eksistensialisme Soren
Kierkegaard dan Martin Heidegger.

Kedua, analisis historis digunakan untuk menganalisis pemetaan
historis terkait dengan era kontemporer, untuk pemetaan
pertimbangan-pertimbangan urgensional. Dalam hal ini digunakan
konsep teoretis “Sociological Theory in the Contemporary Era” milik Scott
A. Appelrouth dan Laura Desfor Edles27. Sedang analisis historis
yang digunakan adalah metode historis kritis Rudolf  Karl Bultmann.

Ketiga, analisis hermeneutis digunakan untuk menganalisis
karya-karya pemikiran Gülen tentang sufisme dakwah. Dalam hal
ini digunakan konsep teoretis “Contemporary Sufism and Current Social
Theory” milik John O. Voll28. Sedang teori hermenutika yang
digunakan adalah hermenutika Hans-Georg Gadamer.

Keempat, analisis fenomenologis digunakan untuk menganalisis
fenomena kualitatif  lapangan dalam praksis sufisme dakwah Gülen.
Untuk keperluan ini penulis dipertimbangkan secara utama model
analisis fenomenologi James L. Cox29 untuk pemosisian epistemologis
dan model analisis fenomenologi John W. Cresswell30 untuk prosedur
analisisnya. Pada bagian lain yang terkait, penulis juga mempertimbangkan
penggunaan konsep metodologis tentang mappings milik Azim Nanji
27 Scott A. Appelrouth dan Laura Desfor Edles, Sociological Theory in the Contemporary
Era (Thousand Oaks, CA: SAGE Pine Forge Press, 2nd Edition, 2011)
28 Bruinessen and Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in Islam, 281-290.
29 James L. Cox, Guide to the Phenomenology of  Religion: Key Figures, Formative Influences and
Subsequent Debates (New York: T&T Clark International, 2006)
30 John W. Cresswell, Qualitative Inquiry and Research Design: Choosing Among Five Traditions
(London: Sage Publications, 1998), 54-55.
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dan Do!u Ergil et.al.31 Nanji menawarkan pemetaan geneologi,
kontinuitas, dan perubahan dalam Islamic Studies. Sedang Ergil
menawarkan pemetaan Gülen Movements. Selanjutnya sebagai
pelengkap, penulis mempertimbangkan penggunaan teori international
relation milik Burchill et.al.32

Teori-teori utama yang berkenaan secara langsung dengan
konsep-konsep utama penelitian ini meliputi teori pendekatan
dakwah dan teori sufisme. Dalam perspektif  ini sufisme berposisi
sebagai salah satu pendekatan dakwah, sedang teori pendekatan
dakwah berposisi sebagai pemetaannya. Masing-masing dari dua teori
utama ini dijelaskan di bawah ini.

a. Teori Pendekatan Dakwah
Teori pendekatan dakwah ini diserap dari referensi-referensi yang

penulis pandang otoritatif  di bidang Ilmu Dakwah. Pertama, Moh.
Ali Aziz dalam bukunya Ilmu Dakwah menjelaskan bahwa pendekatan
dakwah adalah suatu titik tolak atau sudut pandang terhadap proses
dakwah. Pada umumnya, penentuan pendekatan dakwah didasarkan
pada mitra dakwah dan suasana yang melingkupinya.33 Dalam
penjelasan ini Aziz mengeksplorasi pendapat-pendapat para ahli, di
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Azim Nanji (ed.), Mapping Islamic Studies: Geneology, Continuity and Change (Mouton de
Gruyter, 1997)
31 Do!u Ergil et.al. “Mapping Gülen Movement: A Multi Dimentional Approach,”
International Gülen Conference 7 October 2010 (Felix Meritis, Amsterdam, The
Netherlands, 2010)
32 Scott Burchill et.al., Theories of  International Relations, Third Edition (New York:
Palgrave Macmillan, 2005), 161-187; selanjutnya untuk pengayaan wawasan dan data,
Karin M. Fierke and Knut Erik Jørgensen, Constructing International Relations: The Next
Generation (New York: M.E. Sharpe Inc., 2001); sedang untuk cross-analysis, Engin I.
Erdem, “The ‘Clash of  Civilizations’: Revisited after September 11", Alternatives:
Turkish Journal of  International Relations, Vol.1 No.2, September 2002, 81-107.
33 Aziz, Ilmu Dakwah, 347. Aziz menggunakan istilah na>h}iyat al-da’wah untuk
pendekatan dakwah.
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antaranya adalah Sjahudi Siradj34 dan Toto Tasmara35. Pada akhirnya
Aziz menawarkan pendekatan dakwah yang melibatkan semua unsur
dalam proses dakwah. Dari pendekatan ini terdapat dua pendekatan
dakwah, yakni pendekatan yang terpusat pada pendakwah dan
pendekatan yang terpusat pada mitra dakwah.36

Kedua, al-Bayanuni menjelaskan bahwa pendekatan dakwah
terbagi kedalam empat kategori dengan macam-macamnya, sebagai
berikut:
1) Pendekatan dakwah menurut segi sumber dakwah meliputi: (1)

pendekatan ketuhanan (al-Qur’an dan Hadis) dnn pendekatan
kemanusiaan (da’i, ulama);

2) Pendekatan dakwah menurut segi varian bidang meliputi: (1)
pendekatan sosial, (2) pendekatan ekonomi, (3) pendekatan
politik, dan lainnya;

3) Pendekatan dakwah menurut segi pelaksanaan dakwah meliputi:
(1) pendekatan khusus dan pendekatan umum, (2) pendekatan
individual dan pendekatan kelompok, (3) pendekatan teoretis
dan pendekatan praktis, dan lainnya;

4) Pendekatan dakwah menurut segi komponen psikis manusia
(hati, akal, dan emosi); pendekatan intuisi, pendekatan rasional,
dan pendekatan emosional.37

Dari pendapat-pendapat para ahli tersebut penulis merekonstruksi
pemahaman bahwa pendekatan dakwah terbagi kedalam dua segi.
Pertama, pendekatan dakwah menurut segi orientasi. Pendekatan
ini terbagi kedalam pendekatan yang terpusat pada pendakwah dan
pendekatan yang terpusat pada mitra dakwah. Kedua, pendekatan
dakwah menurut segi varian bidang. Pendekatan ini memuat bidang-
34 Sjahudi Siradj, Ilmu Dakwah Suatu Tinjauan Metodologis (Surabaya: IAIN Sunan Ampel,
1989), 29-33.
35 Toto Tasmara, Komunikasi Dakwah (Jakarta: Gaya Media Pratama,1987), 44-46.
36 Aziz, Ilmu Dakwah, 347.
37 Al-Baya>nu>ni>, Al-Madkhal ila> ‘Ilm al-Da’wah, 195-198. Al-Bayanuni menggunakan
istilah manhaj al-da’wah untuk pendekatan dakwah.
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bidang yang banyak variannya. Sebagai contohnya adalah bidang-
bidang sosial, budaya, ekonomi, politik, pendidikan, teologi, norma,
sufisme, dan lainnya.

Selanjutnya Aziz menempatkan pembahasan tentang
pendekatan dakwah pada subbahasan paling awal dalam bab tentang
metode dakwah. Menurut penjelasan Aziz, pendekatan dakwah ini
memiliki hirarki operasional metode dakwah dengan istilah-istilah
kunci sebagai berikut: (a) pendekatan atau na>h}iyah, (b) strategi atau
manhaj, (c) metode atau uslu>b, (d) teknik atau t}ari>qah, (e) taktik atau
sha>kilah. Aziz juga menegaskan bahwa pendekatan merupakan
langkah yang paling awal.38 Dengan demikian pendekatan dakwah
merupakan pijakan yang mendasar dalam operasionalisasi metode
dakwah. Sistem hirarki metode dakwah ini penulis gunakan sebagai
struktur pembahasan dalam kajian teoretis dan sajian data pada
laporan penelitian ini.

b. Teori Sufisme
Sufisme sebagai ekspresi pemaknaan aspek esoteris agama, Islam

khususnya, dapat dibagi kedalam tiga kategori yakni klasik, modern,
dan kontemporer. Pertama, sufisme klasik dalam perspektif
Annemarie Schimmel disebut sebagai periode formatif. Dalam
periode ini sufisme diisi oleh para tokoh mistik di akhir abad
kesembilan. Mereka adalah Dhun-Nu>n, Mesir (w. 859), Bayazid
Bistami, Iran (w. 874), Yah}ya> ibn Mu’a>dh, Rayy (w. 871), al-Harith al-
Muhasibi, Iraq (w. 857), al-H}alla>j (858-922). Selain itu, sufisme klasik ini
ditandai juga oleh periode konsolidasi. Di antara tokohnya adalah: al-
Shibli> (abad 9-10)) dan al-Ghazali> (1058–1111). Pada perkembangannya
sufisme klasik diperkaya oleh munculnya tarekat-tarekat, sufisme teosofis
seperti Ibn ’Arabi (1165-1240) dan Ibn al-Fari>d} (1181-1235), dan para
penyair mistik; di Pakistan terdapat Sana>i> (w. 1141) dan ‘A}t}ta>r (1145-
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1221), sedang di Turki: Mawla>na> Jala>luddin al-Ru>mi> (1207-1273).39

Dari para tokoh inilah muncul karakteristik sufisme klasik.
Karakteristik sufisme klasik menekankan pada sufisme sebagai

pemaknaan esoteris dalam bentuk konsep dan pengalaman
transendental. Perangkatnya berupa konsep-konsep metodis: sulu>k,
maqa>ma>t, insa>n ka>mil, wih}dat al-wu>ju>d, mah}abbah, ma’rifah, dan lainnya.
Dengan demikian sufisme klasik masih cenderung berorientasi
individual dan tertutup. Meskipun dalam sufisme klasik terdapat upaya
“the training master”, “the cult of  saints”, dan persinggungan dengan dunia
politik, tetapi orientasi tersebut tampak dominan.

Kedua, sufisme modern, sebagaimana perspektif  Bruinessen
and Howell40, tampil dengan sosoknya yang mengedepankan kritik
internal dan respons eksternal. Dengan kritik internal, sufisme
modern memandang bahwa tradisi sufisme yang bersifat
konvensional tidak lagi kompatibel pada era modern. Oleh karenanya
diperlukan sikap-sikap responsif, atau minimal adaptif  terhadap
tantangan modernitas. Dari sikap-sikap ini lahir sejumlah praksis
sufisme yang bersubstansi: (1) modalitas organisasi dan praktik sufi
pada masyarakat modern dan (2) interrelasi antara sufisme dan
reformasi Islam. Dari praksis sufisme ini muncul tipologi praksis:
Sufi Fundamentalism, the Reformist Sufism, Sufi Modernities pada era
kontemporer. Pada puncaknya, pada saat modernitas bergerak pesat
ke arah globalisasi, maka sufisme modern secara giat melakukan
gerakan transnalionalisasi. Gerakan ini menghasilkan perkembangan
“Modern Western Sufism”.

39 Annemarie Schimmel, Mistical Dimensions of  Islam (Chapel Hill: The University of
North Carolina Press, 1975); Ahmet T. Karamustafa, Sufism: The Formative Period, The
New Edinburgh Islamic Surveys (Edinburgh: Edinburgh University Press, Ltd., 2007).
40 Martin van Bruinessen and Julia Day Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in
Islam (New York: I.B. Tauris & Co. Ltd, 2007). Sebagai editor, Bruinessen dan
Howell memberikan pandangan ilustratifnya pada kata pengantar yang dijadikan
judul buku ini.
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Ketiga, sufisme kontemporer, sebagaimana dipresentasikan
oleh John O. Voll41, lahir pada saat sufisme modern mengalami
perkembangan pesat seiring dengan desakan globalisasi. Dalam hal
ini sufisme tidak hanya menampilkan interaksi antara Islam, Timur,
dan Barat, tetapi sudah menyebar dan meruang ke Timur dan Barat.
Dalam kondisi ini sufisme tidak saja berusaha mampu survival tetapi
juga progresif  dalam jangkauan wilayah yang luas. Pada akhirnya
Voll berikhtiar untuk mendialogkan antara sufisme kontemporer dan
teori sosial terkini.

Kerangka teoretis di muka masih ringkas sajiannya, selanjutnya
dibahas secara lebih luas pada bab II laporan penelitian. Semua
pendekatan dan teori-teori tersebut digunakan sebagai cara analisis
data penelitian. Cara analisis ini disesuaikan dan disinergikan dengan
pendekatan, jenis, dan metode penelitian. Secara operasional, cara
analisis data dijelaskan pada bagian “Teknik Analisis Data”.

G. Penelitian Terdahulu

Pada bagian ini penulis melakukan penelusuran terhadap hasil-
hasil penelitian terdahulu baik berupa karya-karya kesarjanaan
disertasi atau tesis maupun buku-buku referensi yang beredar secara
luas. Kajian kepustakaan ini dimaksudkan untuk memastikan
aktualitas dan kekhasan masalah penelitian. Pada akhirnya atas dasar
hasil penelusuran ini peneliti dapat memastikan bahwa masalah
penelitian ini adalah khas; baru, aktual, dan belum ada orang atau
pihak yang menelitinya.

Terdapat sejumlah disertasi dan tesis tentang Gülen Movements.
Penelitian disertasi yang berhasil ditelusuri dipresentasikan oleh
sejumlah peneliti dengan pokok-pokok penelitian sebagaimana pada
tabel berikut.

41 John O. Voll, “Contemporary Sufism and Current Social Theory”, dalam Bruinessen
and Howell (eds.), Sufism and the ‘Modern’ in Islam, 281-290.
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Dalam penelusuran kepustakaan ini semua penelitian disertasi
dan tesis di atas diperkaya oleh penelusuran terhadap karya-karya
kritik, analitis, dan deskriptif  dari para peneliti dan akademisi.
Selanjutnya kajian kepustakaan ini diperkaya juga oleh penelusuran
terhadap berbagai artikel kejurnalan, website, serta Gülen international
proceedings and conferences. Poin penelusuran terakhir ini dilampirkan
pada bagian lampiran. Pada akhirnya, dari seluruh hasil penelusuran
ini diketahui secara tandas bahwa masalah penelitian ini adalah khas;
aktual, baru, dan belum ada orang atau pihak yang menelitinya.

Pemastian terhadap aktualitas penelitian ini diperkuat oleh hasil
penelusuran terhadap berbagai penelitian disertasi dan tesis tentang
Gülen, baik pada skala nasional di Indonesia maupun skala
internasional. Pada skala nasional di Indonesia belum ada penelitian
disertasi dan tesis tentang Gülen.42 Sedang pada skala internasional,
selain penelitian-penelitian tersebut di atas, terdapat penelitian-
penelitian disertasi dan tesis berbahasa Turki dan bahasa Arab tentang
Gülen, tetapi belum ada penelitian tentang “Sufisme Dakwah
Kontemporer Gülen”. Atas dasar seluruh data tersebut, aktualitas
penelitian ini terdapat pada dua hal: (1) kekhasan masalah penelitian,
yakni sufisme dakwah era kontemporer dan (2) pendekatan
interdisipliner-multidisipliner.

H. Metodologi Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan interdisipliner dan

multidisipliner, dengan paradigma kualitatif  tekstual dan lapangan
yang didukung oleh pendekatan-pendekatan filosofis, historis,
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42 Dalam penelusuran diserttasi dan tesis tentang Gülen di Indonesia ini justru
penulis hanya menemukan penelitian skripsi Savira Rahmayani Faturahman,
Fethullah Gülen sebagai Tokoh Sentral dalam Gerakan Fethullah Gülen (Skripsi
Program Studi Arab, Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya, Universitas Indonesia,
2011). Skripsi ini ditulis untuk memperoleh gelar “Sarjana Humaniora”.
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hermeneutis, dan fenomenologis. Untuk keperluan ini penulis
mengumpulkan properti konseptual-teoretis yang diperlukan, di
antaranya adalah: (1) eksplorasi bibliografis peta kajian Islam (material
dan metodologis), (2) wawasan konseptual terkait dengan subjek
kajian (spread of  Islam (preaching of  Islam, da’wah), sufism, culture, citizenship,
civil Society, pluralism, universalism, human dignity, morality, international relation),
(3) wawasan filosofis-keilmuan, (4) metode-metode kajian/penelitian,
dan (5) wawasan historis dan ensiklopedis Islam, dakwah, dan Sufis,
termasuk dari Maktabah Sha>milah khusus Dakwah dan Gerakan. Hasil
pengumpulan properti ini dituangkan kedalam kajian teoretis sebagai
bekal analisis data.

Penentuan pendekatan penelitian tersebut didasarkan pada
alasan metodologis yang terkait dengan wilayah masalah, sifat
masalah, dan perspektif  kajian penelitian ini. Pertama, wilayah
masalah penelitian ini mencakup penelitian pemikiran dan praksis.
Wilayah pemikiran digali dari teks-teks, sedang wilayah praksis digali
dari data-data lapangan. Kedua, sifat masalah alamiah (naturalis,
fenomenologis), bukan reduksionis berupa variabel-variabel
sebagaimana dalam penelitian kuantitatif. Ketiga, perspektif
penelitian ini adalah interdisipliner dan multidisipliner.

Secara ringkas kedua pendekatan ini dijelsakan di bawah ini.

a. Pendekatan Interdisipliner
Pendekatan interdisipliner (interdiciplinary approach)43 yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kajian dengan
melakukan persilangan antardisiplin secara internal dalam rumpun
studi keislaman. Dalam penelitian ini, persilangan dilakukan terhadap
dua disiplin utama, yakni tasawuf  dan dakwah.

43 Lihat penjelasan terkait pada Masdar Hilmy, “Menuju Kajian Islam Kritis-Akademis:
Sebuah Pengantar”, dalam M. Faisol dkk., Pemikiran Islam Kontemporer: Sebuah Catatan
Ensiklopedis (Surabaya: Pustaka Idea, 2012), v.
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b. Pendekatan Multidisipliner
Pendekatan multidisipliner (multidiciplinary approach)44 yang

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendekatan kajian dengan
melakukan persilangan antardisiplin secara eksternal dengan berbagai
disiplin di luar rumpun studi keislaman. Dalam penelitian ini
persilangan dilakukan terhadap disiplin-disiplin tasawuf, dakwah,
sejarah, sosiologi, antropologi, filsafat, dan hermeneutik.

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah paduan penelitian kualitatif  tekstual

dan lapangan.45 Penentuan jenis penelitian ini disesuaikan dengan
sifat alamiah masalah penelitian, yakni pemikiran dan praksis sufisme
dakwah M. Fethullah Gülen yang digali dari data-data tekstual dan
lapangan tentang sufisme dakwah M. Fethullah Gülen. Selanjutnya,
alasan dipilihnya pendekatan kualitatif adalah karena penelitian ini
bertujuan memperoleh deskripsi komprehensif  yang terkait dengan
ungkapan, persepsi, tindakan, norma dasar, dan kondisi sosial yang
menyekitari fenomena sufisme dakwah M. Fethullah Gülen. Searah
dengan penjelasan pada bagian pendekatan penelitian di muka,
pendekatan kualitatif  ini dianalisis dengan pendekatan interdisipliner
dan multidisipliner.

3. Metode Penelitian
Metode penelitian ini adalah deskriptif-analitis. Penggunaan

metode ini disesuaikan dengan tujuan penelitian di muka. Dalam
penjelasan Nawawi, metode deskriptif  adalah metode penelitian
dengan melukiskan keadaan subjek (seseorang, lembaga, masyarakat,
dan lain-lain) berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana apa
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44 Ibid.
45 Pendekatan kualitatif  merupakan pendekatan penelitian untuk menghasilkan data
deskriptif-holistik dari fenomena yang diamati. R. Bogdan dan Steven Taylor,
Introduction to Qualitative Research Methods (John Wiley & Sons, 1984), 42.
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adanya. Melalui sifat itu, metode deskriptif bersifat menemukan
fakta-fakta (fact finding), selanjutnya memberikan penafsiran
terhadapnya.46

Penentuan metode deskriptif-analitis tersebut didukung oleh
alasan dan penerapannya. Alasan pemilihan metode deskriptif
disesuaikan dengan tujuan penelitian, yakni: mendeskripsikan
pemikiran dan praksis sufisme dakwah M. Fethullah Gülen pada era
kontemporer. Sedang penerapannya dilakukan dengan cara
hermeneutis untuk menganalisis data-data kualitatif  tekstual dan cara
fenomenologis untuk menganalisis data-data kualitatif  lapangan.
Selanjutnya alasan penentuan metode analitis, yang mencakup
metode-metode historis dan filosofis, disesuaikan dengan substansi
data-data historis dan filosofis sebagaimana penjelasan dalam fokus
penelitian.

4. Jenis, Sumber, dan Teknik Pengumpulan Data

a. Jenis Data
Jenis data penelitian ini meliputi data-data tekstual, historis, dan

kualitatif  lapangan. Rincian jenis data penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1) sufisme dakwah era kontemporer;
2) biografi M. Fethullah Gülen;
3) faktor-faktor yang melatarbelakangi dan mendorong M.

Fethullah Gülen melalukan gerakan dakwah dengan pendekatan
sufisme;

4) prinsip-prinsip yang mendasari gerakan Gülen;
5) nilai-nilai yang diperjuangkan oleh Gülen dalam gerakannya;
6) pemikiran sufisme dakwah kontemporer Gülen;
7) praksis sufisme dakwah kontemporer Gülen;

46 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1991), 73-76, 81.
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8) profil relasi antara Gülen-Turki dan Barat dalam setting relasi
internasional terkait dengan proses penyebaran gagasan dan praksis
Gülen;

9) konstruksi ideal Gülen tentang dakwah dan masa depan
peradaban dunia yang terkait dengan visi dan misi dakwah Islam.

b. Sumber Data Penelitian
Sumber data penelitian ini terbagi kedalam data primer dan data

sekunder. Data primer penelitian ini meliputi: (1) karya-karya M.
Fethullah Gülen dan (2) data-data lapangan tentang praksis Gülen.
Sedang sumber data sekundernya meliputi: (1) berbagai respons
terhadap pemikiran dan aksi praksis Gülen, (2) international conferences
tentang pemikiran dan praksis47 dan (3) laporan-laporan penelitian
terdahulu ataupun aktual.

Laporan sebagaimana disebutkan di atas data penelitian ini digali
juga dari lembaga-lembaga studi dan survei internasional yang
melakukan riset secara berkelanjutan, diantaranya adalah: (1) The
Middle East Contemporary Survey (MECS), Tel Aviv University, Israel,
dengan laporan volume pertamanya tahun 1976, (2) The Council for
Research in Values and Philosophy (CRVP), Washington D.C., USA, yang
melakukan penelitian secara berseri tentang Cultural Heritage and
Contemporary Change, (3) Center for Strategic Intelligence Research, National
Defense Intelligence College/NDIC, Washington, D.C., (4) lembaga riset
IMISCOE (International Migration, Integration, and Social Cohesion),
Amsterdam University, (5) International Development Research Centre, Canada,
(6) lembaga penerbitan dan dakwah Al-Maka>tib al-Ta’a>wuni>yah li al-Da’wah
wa a-Irsha>d, Riya>d}, Saudi Arabia, (7) lembaga-lembaga internasional seperti
(a) UNICEF (The United Nations Children’s Fund), (b) WHO (World Health
Organization), (c) United Nations Educational, Scientiûc and Cultural Organization
(UNESCO), Spanyol, khususnya pada program multiple history series, dan (d)
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47 Data-data rinci international conferences tentang pemikiran dan praksis Gülen
disajikan dalam bagian lampiran.
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World Bank, (8) laporan proceedings dari beberapa komunitas akademis,
bangsa, dan international scurity seperti Center for Global Nonviolance (NGN)
Honolulu, Hawa’i and Matsunaga Unversity for Peace, University of
Hawa’i at Manoa dan Annual Report of  United States Commission on
International Religious Freedom, Washington DC USA, dan (9) lainnya.

c. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, penulis menggunakan empat teknik.

Pertama, teknik wawancara. Dengan teknik ini peneliti mewawancarai
beberapa informan dan subjek dalam praksis sufisme dakwah M.
Fethullah Gülen yang kompeten untuk memberikan informasi.
Wawancara ini menggunakan teknik bola salju (snowball) yang
menggelinding dari seorang informan yang satu menuju informan
yang lain sampai ditemukan key informan (informan kunci) tentang
praksis dan pemikiran sufisme dakwah M. Fethullah Gülen.

Kedua, teknik observasi partisipan. Dengan teknik ini peneliti
terlibat sebagai observer partisipan—dalam kapasitas sebagai outsider
–dalam beberapa kegiatan praksis sufisme dakwah M. Fethullah
Gülen.

Ketiga, teknik dokumenter. Teknik ini peneliti gunakan untuk
memperloleh data-data dokumenter terkait dengan pemikiran dan
praksis sufisme dakwah M. Fethullah Gülen, baik data-data
kekaryaan, historis, keorganisasian, kereferensian, jurnal dan majalah,
email dan website, kaset, CD, poster, stiker, hasil-hasil penelitian,
proceedings, international seminars, maupun dokumen bentuk lainnya.

Keempat, teknik Focus Group Discussion (FGD) secara informal
bersama para aktivis sufisme dakwah M. Fethullah Gülen dan Gülen
movements dalam pengembangan fokus penelitian.Metode ini dapat
dimanfaatkan sebagai media pendalaman infiormasi maupun cross
check data dari hasil interviu dan triangulasi yang telah dilakukan
sebelumnya, sehingga semakin memudahkan penulis dalam usaha
menginterpretasi realitas makna yang terdapat di balik fenomena.
Melalui teknik ini, data yang kurang lengkap dapat langsung
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dilengkapi. Sedangkan data yang kiranya kurang valid dapat
dilakukan checking hingga dicapai validitasnya.

5. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya adalah peneliti

sendiri48 dengan alat bantu berupa interview dan observasi partisipan di
lapanagan, baik ketika penelitia akan terjun ke lapanagn maupun ketika
berada di lapangan. Pencaritahuan alamiah dalam pengumpulan data
lebih banyak bergantung pada peneliti sendiri sebagai instrumen utama
pengumpulan data. Disamping itu, peneliti sebagai instrumen memiliki
senjata “dapat memutuskan” yang secara luwes dapat digunakannya.
Peneliti senantiasa dapat menilai keadaan dan dapat mengambil
keputusan setelah berkonsultasi dengan teman sejawat, termasuk
konsultan dan dosen pembimbing penelitian.

Alat bantu berupa interview diwujudkan kedalam bentuk interview
guide (pedoman wawancara) sebagaimana terlampir. Pedoman ini
terdiri atas pertanyaan wawancara pokok (main interview) dan
pertanyaan wawancara mendalam (indepth interview). Interview guide atas
dasar jenis data, rumusan masalah, dan fokus penelitian.

6. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan kerangka teoretis serta paradigma, jenis, dan

metode penelitian sebagaimana penjelasan di muka, tenik analisis
data penelitian ini dilakukan dengan empat pendekatan: filosofis,
historis, hermeneutis, dan fenomenologis. Untuk keperluan analisis
data49 ini penulis menggunakan cara descriptiveanalytic method50
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48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2001), 175.
49 Sebagaimana yang dikemukakan oleh Bogdan dan Taylor (1975;79), analisis data
yang dimaksud di sini adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya
ke dalam satu pola, kategori, dan satuan uraian dasar yang merinci usaha secara
formal untuk merumuskan hipotesis atas pembacaan terhadap data. Lihat Lexy
J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 103.
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sebagaimana dikehendaki oleh metode deskriptif-analitis di atas. Secara
garis besar, proses pengolahan dan analisis data meliputi tiga tahap, yakni
(1) deskripsi, (2) formulasi, dan (3) interpretasi.

Peneliti juga memasukkan unsur telaah kritis terhadap data-data
yang ada serta berusaha memberikan penilaian secara objektif
terhadapnya yang sesekali diperkaya oleh pendekatan social critic51

tanpa usaha mereduksi fakta dengan subjektivitas penulis. Bahan
yang telah terkumpul penulis bahas dengan menggunakan kerangka
berpikir metode induktif52.

Secara sistematis, penulis visualisasikan teknik-teknik analisis
penelitian ini kedalam matriks dan bagan di bawah ini.

Tabel 1. Matriks Teknik-Teknik Analisis Data Penelitian

POKOK 
MASALAH 

PENELITIAN 

Pemikiran Sufisme 
Dakwah Era 

Kontemporer Gülen 

Praksis Sufisme 
Dakwah Era 

Kontemporer Gülen 
Hermeueutika 

Gadamer 
(C) 

Fenomenologi 
James L. Cox dan 
John W. Cresswell 

(D) 
Historis Kritis Rudolf Karl Bultmann 

(B) 

  
P

E
R

SP
E

K
T

IF
 

A
N

A
L

ISIS Filosofis:  
Eksistensialisme Soren Kierkegaard dan 

Martin Heidegger 
(A) 

 

50 W. Lawrence Newman, Social Research Methods, Qualitative and Quantitative
Approaches (Needham Heights USA: Allyn & Bacon, 4th edition, 2000), 292-298.
51 Lihat pembahasan Erlyn Indarti, Critical Theory, Critical Legal Theory, and Critical
Legal Studies (Majalah Ilmiah Fakultas Hukum Undip, Volume XXXII No.2, April-
Juni 2003).
52 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah Dasar Metode Tekhnik (Bandung:
Tarsito, 1994).
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Dari tabel tersebut penulis membuat bagan piramida teknik-
teknik analisis data penelitian. Maksudn hal ini adalah visualisasi gerak
vertikal analisis-analisis dari analisis hermeneutis dan fenomenologis,
ke analisis historis, dan memuncak ke analisis filosofis. Sedang bagan
yang penulis maksudkan adalah sebagai berikut:

Gambar 1. Piramida Teknik-Teknik Analisis Data Penelitian
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Analisis Historis Kritis  
Rudolf Karl Bultmann 

(B) 

Analisis Hermeueutik 
Gadamer 

(C) 

Analisis Fenomenologi 
Cox dan Cresswell 

(D) 

Praksis Sufisme Dakwah Era 
Kontemporer Gülen 

Pemikiran Sufisme Dakwah 
Era Kontemporer Gülen 

Analisis  
Filosofis: 

Eksistensialisme 
Kierkegaard 

dan Heidegger 
(A) 
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Gambar 2. Bagan Sistem Analisis Sufisme Dakwah
Kontemporer dalam Pemikiran dan Praksis M. Fethullah

Gülen

Dari bagan sistem analisis tersebut tampak empat pilar
pendekatan yang terkait secara sistematis, yakni (1) filosofis, diberi
kode “A”, (2) historis, diberi kode “B”, (3) hermeneutis diberi kode
“C”, dan (4) fenomenologis, diberi kode “D”. Dari keempat pilar
ini lahir “Titik Hubung Analisis” (THA). THA ini lahir dari negosiasi
analisis antarpilar pendekatan yang bersangkutan. THA digunakan
oleh penulis jika ditemukan data yang relevan untuk dianalisis. Sedang
rincian dari sistem analisis ini disajikan pada tabel sebagai berikut:

 

Fenomenologis  
(D) 

Hermeneutis 
(C) 

Historis  
(B) 

Eksistensi 
Fenomena 

(A-D) 

Filisofis 
(A) 

Kritis- 
Romantis 

(C-B) 

Status 
Epistemologis 

Narasi 
(A-B) 

ANALISIS 
Interdisipliner-
Multidisipliner 

Solusi 
Problem 

Epistemologis 
(C-D) 
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Tabel 2. Pilar-Pilar dan Titik Hubung Analisis (THA)

a. Analisis Filosofis
Sesuai dengan fokus penelitian, yakni eksistensi dan urgensi

sufisme dakwah kontemporer M. Fethullah Gülen, analisis filosofis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksistensialisme. Bagian-
bagian penting dari aliran ini adalah: (1) beberapa ide pokok, (2)
tujuan, (3) cirri pokok, dan (4) pandangan tokoh-tokoh
eksistensialisme. Bagian-bagian penting ini digunakan sebagai basis
analisis data dalam penelitian ini.
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Pilar-Pilar 
Analisis 

Titik Hubung 
Analisis (THA) 

Kode Substansi Analisis 

Filosofis   A Menganalisis eksistensi 
dan urgensi sufisme 
dakwah Gülen dalam 
pemikiran dan praksisnya. 

 Filosofis-Historis A-B Status Epistemologis 
Narasi 

Historis  B Menganalisis pemetaan 
historis terkait dengan 
era kontemporer. 

 Hermeneutis-
Historis 

C-B Kritis-Romantis 

Hermeneutis   C Menganalisis karya-karya 
pemikiran Gülen tentang 
sufisme dakwah. 

 Hermeneutis-
Fenomenologis 

C-D Solusi Problem 
Epistemologis 

Fenomenologis  D Menganalisis fenomena 
kualitatif lapangan dalam 
praksis sufisme dakwah 
Gülen. 

 Filosofis-
Fenomenologis 

A-D Eksistensi Fenomena 

Filosofis  A Menganalisis eksistensi 
dan urgensi sufisme 
dakwah Gülen dalam 
pemikiran dan praksisnya. 
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Pertama, beberapa ide pokok eksistensialisme dalam usaha
mempertahankan kedudukan manusia adalah:
1) Pemikiran hendaknya bertitiktolak dan mempertahankan

antitesis antara subjek dan objek. Manusia sebagai subjek tidak
menjadi objek pemikiran. Manusia sebagai subjek tidak dapat
menjadi objek penyelidikan dan manipulasi praktis seperti yang
dibuat oleh kaum rasionalis. Kaum eksistensialis menolak pula
pandangan ilmiah tentang manusia, yang dijadikan sebagai titik
personal.

2) Kebebasan berarti manusia tidak menjadi objek yang dibentuk di
bawah pengaruh keniscayaan alam dan sosial. Manusia
membentuk dirinya dengan tindakan dan perbuatannya. Seorang
manusia bebas mengambil tanggung jawab atas apa yang telah
diperbuatnya, dan tidak membenarkan diri berdasarkan hal-hal
sekitarnya. Karena itu manusia bertanggungjawab atas segala
sesuatu yang terjadi dalam sejarah.53

Kedua, eksistensialisme bertujuan:
1) Mencoba menjawab pertanyaan bagaimana manusia seharusnya

hidup sesudah ilusi tentang kebebasannya hancur berantakan
oleh mala petaka yang begitu banyak dalam sejarah. Bencana
historis menghancurkan ilusi tentang kebebasan manusia.

2) Melawan pandangan-pandangan yang menempatkan manusia
pada tingkat impersonal atau abstrak. Eksistensialisme bereaksi
terhadap rasionalisme Zaman Pencerahan, dan filsafat Jerman,
Kantianisme, dan positivisme yang menyebar luas pada akhir
abad ini.54

Ketiga, ciri pokok eksistensialisme. Ajaran eksistensialisme tidak
hanya satu. Sebenarnya eksistensialisme adalah suatu aliran filsafat
yang bersifat teknis, yang terjelma dalam bermacam-macam sistem,
yang satu berbeda dengan yang lain. Timbulnya eksistensialisme,

53Lorens Bagus. Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), 186.
54Ibid.
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sebagai filsafat, merupakan reaksi atas pandangan mengenai dunia
yang terlalu optimistik tetapi dangkal. Sedang beberapa ciri yang
dimiliki bersama dalam eksistensialisme, di antaranya adalah:
a) Motif  pokok adalah apa yang disebut eksistensi, yaitu cara

manusia berada. Hanya manusialah yang bereksistensi. Eksistensi
adalah cara khas manusia berada. Pusat perhatian ada pada
manusia, karena itu bersifat humanistis.

b) Bereksistensi harus diartikan secara dinamis. Bereksistensi
berarti menciptakan dirinya secara aktif. Bereksistensi bearti
berbuat, menjadi, merencanakan. Setiap saat manusia menjadi
lebih atau kurang dari keadaannya.

c) Di dalam filsafat eksistensialisme manusia dipandang sebagai
terbuka. Manusia adalah realitas yang belum selesai, yang masih
harus dibentuk. Pada hakikatnya manusia terikat pada dunia
sekitarnya, terlebih-lebih pada sesama manusia.

d) Filsafat eksistensialisme memberi tekanan pada pengalaman
konkret, pengalaman eksistensial.55

Keempat, pandangan tokoh-tokoh eksistensialisme. Di antara
delapan tokoh eksistensialisme pandangan Kierkegaard dan
Heidegger yang relevan untuk analisis data penelitian ini. Kierkegaard
melontarkan banyak tema eksistensialisme. Secara khusus, ia
memberi tekanan pada individu, pentingnya subjektivitas, dan Angst
atau penderitaan sebagai emosi sentral kehidupan manusia. Berkaitan
dengan Allah ia menandaskan perlunya “lompatan iman”. Sedang
Heidegger menandaskan kebebasan manusia, autentisitas, Sorge atau
kepedulian, dan das Nicks atau Ketiadaan sebagai kategori dasar dan
positif. 56
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55Ibid.
56Ibid., 187.
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b. Analisis Historis
Analisis historis yang digunakan dalam penelitian ini adalah

pendekatan historis kritis. Pendekatan ini –atas dasar filsafatnya—
menerapkan penalaran epistemologis dan konseptual. Pembahasan
difokuskan pada dua hal, yaitu: (1) logisitas eksplanasi historisitas
dan (2) status epistemologis narasinya.57 Prioritasnya adalah
fenomena objek studi yang dipahami dalam konteks latarnya. Oleh
karena itu, pembahasan sengaja tidak direpotkan oleh pemilihan
terhadap tawaran pola-pola linier, siklus, atau spiral sejarah. Pola-
pola itu dipandangnya sebagai kooptasi terhadap daya kritis sejarah
dan ekspansi pemaknaannya.

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini menempatkan karya
dan fenomena yang diteliti dalam setting keutuhan karya-karya dan praksis
Gülen, dan dalam konteks kapasitas dan backgroud pendidikannya. Hal
ini penting untuk melihat latar kelahiran karya dan keutuhan pemaknaan
terhadapnya.

Terdapat tiga model pendekatan historis kritis, yakni: (1) radikal,
kontribusi Rudolf  Karl Bultmann ((20 August 1884 – 30 July 1976)58,
(2) moderat, kontribusi Uniting Lutherans, dan (3) konservatif,
kontribusi Harry R. Boer. Diantara ketiga model ini dalam penelitian
ini digunakan model radikal milik Bultmann. Alasan penggunaan
model ini adalah karena model tersebut dipandang lebih dinamis
dan sesuai untuk penelitian ini. Dengan model radikal, Bultmann
menggabungkan hasil kritisisme literer rasionalistik dengan
eksistensialisme untuk membuat bentuk metode kritis historis yang

57Jan Hendrik Rapar, Pengantar Filsafat (Yogyakarta: Kanisius, 1996), 84-85. Sebagai
perbandingan, satu pendekatan lainnya adalah pendekatan sejarah spekulatif  yang
menekankan pada keseluruhan proses, makna, dan tujuan sejarah menurut pola
tertentu, untuk memaknai fenomena objeknya. Pendekatan ini mempunyai referensi
pola garis lurus tunggal oleh Marx dan pola siklus oleh Toynbee.
58Lihat karya terkait Rudolf  Bultmann, Myth and Christianity: An Inquiry into the
Possibility of  Religion without Myth, translation 1958 by Noonday Press, Prometheus
Books, 2005.
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sangat radikal.59 Hal ini berbeda dengan model moderat milik Uniting
Lutherans yang membatasi penggunaan kritisisme rasionalistik pada
porsi manusia dalam kitab  suci sambil memahami bahwa porsi Tuhan
diinterpretasikan sesuai dengan prinsip-prinsip interpretasi Lutheran
tradisional. Sedang model konservatif  Boer menggunakan perilaku
Tuhan dan manusia dalam agama (Kristen) sebagai sebuah contoh
misteri perilaku Tuhan dan manusia dalam kitab suci.60 Dengan
perbandingan ini tampak secara tandas bahwa model radikal
Bultmann memberikan muara titik hubung analisis (THA) dengan
analisis filosofis eksistensialisme. Bentuk real THA ini adalah analisis
status epistemologis narasi.

Dengan model radikal Bultmann, analisis menggunakan
hermeneutik, atau new hermeneutic, yang diperluas dari “interpretasi yang
hati-hati’ tentang kata-kata dalam kitab suci (Erklaerung) ke “pemahaman”
tentang seluruh eksistensi manusia (Verstehen). Langkah pertama dalam
analisis ini adalah memberikan pandangan saintifik kepada manusia.
Sedang proses analisisnya adalah melakukan determinasi terhadap poin-
poin sebagai berikut:
1) apa yang dilakukan;
2) siapa yang melakukan;
3) kapan hal itu dilakukan;
4) untuk tujuan apa hal itu dilakukan.

Determinasi ini dilakukan dalam tiga strata, yakni: (1) tradisi
oral, (2) sumber-sumber literer, dan (3) materi redaksioner. Sekaligus
poin-poin tersebut diidentifikasi, jenis apa dari materi yang sedang
dibaca oleh interpreter. Pada tahap ini langkah kedua digunakan
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59Eksistensialisme dalam hal ini adalah demitologi eksistensial. Dua karya Bulmann
yang menegaskan hal ini adalah: (1) The New Testament and Mythology and Other
Basic Writings (Augsburg: Fortress Publishers, 1984) dan (2) Kerygma and Myth
(London: S.P.C.K., HarperCollins, 2000)
60Harry R. Boer, The Bible and Higher Criticism (Grand Rapids: Eerdmans, 1981).
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untuk menginterpretasikan materi tersebut dari perspektif
demitologi eksistensial.

c. Analisis Hermeneutis
Analisis hermeneutis di sini hampir sama pokok-pokok dan

prosedur kerjanya dengan analisis hermenutis pada bagian ketiga
buku ini, yakni proposal penelitian kualitatif tekstual. Analisis
hermeneutis di sini disesuaikan dengan kebutuhan metodologis pada
bagian-bagian yang menyangkut objek penelitian, yakni pada karya-
karya m. Fethullah Gulen.

d. Analisis Fenomenologis
Analisis fenomenologis dalam penelitian ini pada awalnya

berangkat dari intisari metodologis Richard C. Martin dalam bukunya
Approaches to Islam in Religious Studies.61 Dari intisari ini muncul
kebutuhan untuk mendudukkan perspektif  insider dan outsider dalam
Islamic Studies . Untuk relevansi ini secara metodologis
dipertimbangkan pembahasan tentang “insider-outsider dalam studi
agama” gagasan Kim Knott62 dan “problem insider dan outsider dalam
studi agama” menurut perspektif  Russel T. Mc.Cutcheon63. Pada
akhirnya analisis mengerucut pada prosedur analisis fenomenologis
dengan mempertimbangkan pemastian eksistensi fenomenologi
agama dalam epistemologi keilmuan menurut perspektif  James L.
Cox.64 Perspektif  Cox ini dimaksudkan sebagai respons terhadap
perdebatan tentang fenomenologi dalam studi agama.

61Richard C. Martin, Approaches to Islam in Religious Studies (Tucson: The University of
Arizona Press, 1985).
62Kim Knott, The Location of  Religion, a Spatial Analysis (UK London: Equinox
Publishing, 2005)
63Russel T. McCuteheon (Ed.), The Insaider/Outsider, Problem in the Study of  Religion
(Lexington Avenus New York, 1999)
64James L. Cox, Guide to the Phenomenology of  Religion: Key Figures, Formative Influences
and Subsequent Debates (New York: T&T Clark International, 2006)
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Pertama, analisis fenomenologis dalam intisari metodologis
Martin bermuatan dua hal strategis. Pertama, pendekatan
fenomenologi merupakan tawaran solusi metodologis bagi studi
Islam dalam spektrum pembawaaan ke arus besar Religionwissenchaft.
Solusi ini dimaksudkan untuk merespons “agenda riset” berupa
“problem insider dan outsider”. Pada pembawaan ke arus besar inilah
kiranya dapat dipahami gagasan Martin yang diberinya titel
“Approaches to Islam in Religious Studies”, bukan “Approaches of  Islamic
Studies”, dan bukan “Approaches for Islamic Studies”. Kedua, oleh karena
sifatnya solusi metodologis yang terkait dengan riset, maka
pendekatan fonomenologi yang diperlukan adalah bukan sekedar
wacana filosofis dan konseptual65, tetapi prosedur operasional. Oleh
karena itu penulis mempertimbangkan lima poin tawaran John W.
Cresswell sebagai berikut:
a. Peneliti perlu memahami perspektif  filosofis di balik pendekatan

itu, khususnya konsep tentang mempelajari cara orang
mengalami fenomena. Konsep epoché penting bagi peneliti untuk
mengurung gagasan-gagasan yang telah terbentuk sebelumnya
tentang suatu fenomena untuk memahaminya melalui suara-suara
informan.

b. Peneliti menulis pertanyaan-pertanyaan penelitian yang
mengeksplorasi makna dari suatu pengalaman bagi individu dan
meminta individu untuk menggambarkan pengalaman hidup
mereka sehari-hari.
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65Sebagai informasi pengayaan, dapat dibaca: Tholhatul Choir dan Ahwan Fanani
(Ed.), Islam dalam berbagai Pembacaan Kontemporer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet. I,
2009), 28-69, pada bagian pertama (D) tentang Pendekatan dalam Studi Islam,
khususnya pada subbagian 2 (Konsepsi dan Kritik atas Fenomenologi Agama) dan 3
(Fenomenologi dan Scientific of  Religion). Dalam buku ini disajikan sumbangan penting
Hegel dan Edmund Husserl dalam perkembangan fenomenologi Agama. Disajikan
juga tujuh fase metode fenomenologi agama yang disumbangkan oleh Gerardus van
der Leeauw, pada h. 60-61.
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c. Peneliti mengumpulkan data dari individu yang mengalami
fenomena yang sedang diteliti melalui wawancara yang panjang
yang terdiri dari 5 sampai 25 orang.

d. Langkah-langkah analisis data fenomenologis secara umum sama
dengan semua analisis fenomenolog psikologis yang mendiskusikan
metode-metode. Rancangan prosedur dibagi kedalam horisonalisasi
atau pernyataan-pernyataan. Selanjutnya unit-unit ditransformasikan
kedalam cluster of  meanings yang diekspresikan kedalam konsep-
konsep psikologis atau fenomenologis. Pada langkah analisis terakhir,
transformasi-transformasi ini dirakit bersama-sama untuk membuat
deskripsi umum tentang pengalaman, deskripsi tekstural tentang apa
yang dialami, dan deskripsi struktural tentang cara ia dialami. Sebagian
fenomenolog membuat variasi dari pendekatan ini dengan
memasukkan makna pengalaman personal dengan cara
menggunakan analisis subjek tunggal sebelum analisis antarsubjek,
dan dengan cara menganalisis peran konteks dalam prosesnya.

e. Sebagaimana lazimnya riset yang dituangkan kedalam laporan,
laporan fenomenologis diakhiri oleh pemahaman yang lebih baik
daripada pembaca tentang struktur yang esensial, tidak berubah
dari pengalaman, sambil mengakui bahwa makna tunggal yang
utuh dari pengalaman itu eksis. Misalnya: ini berarti semua
pengalaman mempunyai struktur “mendasar” (kesedihan itu
sama, dalam konteks kehilangan sesuatu yang dicintai; apakah
seekor anjing peliharaan, burung beo [cicak rawa], atau seorang
anak kecil). Seorang pembaca laporan akan tiba dengan perasaan
“Saya memahami lebih baik tentang seperti apa bagi seorang
untuk mengalami itu.”66

Prosedur analisis yang ditawarkan oleh Cresswell tersebut penulis
gunakan sebagai prosedur analisis fenomenologis terhadap pokok
masalah penelitian, khususnya tentang praksis sufisme dakwah
kontemporer M. Fethullah Gülen. Dengan bekal pemahaman

66John W. Cresswell, Qualitative Inquiry and Research Design, 54-55.
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filosofis di balik fenomenologi, analisis bergerak ke eksplorasi
makna dari pengalaman sufisme dakwah yang dideskripsikan oleh
pelakunya. Hasil eksplorasi makna ini ditransformasikan kedalam
cluster of meanings yang diekspresikan kedalam konsep-konsep
psikologis atau fenomenologis. Transformasi ini dirakit bersama-
sama kedalam deskripsi umum tentang pengalaman yang memuat
deskripsi tekstural tentang apa yang dialami dan deskripsi struktural
tentang cara ia dialami. Puncaknya, gambaran fenomenologis
disajikan dengan cara setepat mungkin untuk memunculkan
pemahaman yang utuh dan mendasar tentang praksis sufisme
dakwah tersebut.

Kedua, gagasan utama Kim Knott adalah “menuju objektivitas
metodologi studi agama”. Persoalan yang krusial dan dilematis dalam
studi agama adalah bagaimana seorang peneliti mampu menjaga
objektivitas dan netralitas dalam melakukan kajian agama, baik
sebagai insider maupun outsider. Konsep utama yang ditawarkan oleh
Knott adalah pendekatan rapprochment67, sebuah metode yang dapat
dilihat dalam hubungan skema triadik berikut:
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67Richard J. Bernstein, Beyond Objectivism and Relativism, 223-225. Bandingkan hal
ini dengan Dudung Abdurahmanm dalam Sosial Humaniora dan Sains dalam Studi
Keislaman (Yogyakarta: Lembaga Penelitian UIN Suka, 2006), 6. Dalam konteks
studi agama, rapprochment dapat dikatakan identik dengan al-taqri>b bayna al-adya>n.
68Muhammad Abdul Rauf, “Outsiders’ Interpretation of  Islam,” dalam , Richard
C. Martin (ed.), Approaches to Islam in Religious Studies (Oxford: Oneworld Publications,
2001), 185.
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Gambar 4. Skema Triadik Studi Agama menurut Kim Knott

Subjektif (Firstness)

Objektif Intersubjektif
(Secondness) (Thirdness)

Pendekatan rapprochment merupakan upaya solutif  intersubjektif
untuk memposisikan peneliti pada margin of  appreciation sebagai border
line antara insider dan outsider. Dalam pendekatan tersebut tidak ada
tuntutan kepada peneliti untuk meleburkan diri kedalam dua pribadi
yang berbeda, tetapi dari keduanya masih dimungkinkan untuk dicari
titik temu meskipun relatif  kecil. Jika dikomparasi tolok ukur masing-
masing unsur di atas, maka dapat dijabarkan kedalam bagan berikut
ini.

Tabel 3. Perbandingan Antarrelasi Unsur-Unsur Triadik
Studi Agama menurut Kim Knott

Subjective Objective Intersubjective 
- The Word of Faith - The Word of 

Scholarship 
- The Word of 

Rapprochement 
- Belief - Impartialitas 

(Clarification of 
Ideas) 

- Dialogis 

- Fideist/Theistic - Objective 
Rationality 

- Reflexity 

- Emic/insider - Etic/outsider - Circulair 
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Tawaran Knott, yang diadopsi dari Richard J. Bernstein di
atas menawarkan alternatif pendekatan dalam studi agama. Ia
menempatkan ketiga unsur di atas sebagai tautan reflektif sirkuler
yang saling melengkapi, dan tidak merupakan eksistensi yang berdiri
sendiri, apalagi sebagai hubungan subordinat. Spirit yang ingin
dimunculkan oleh Knott dalam konteks studi agama adalah adanya
titik temu dan bukan pembauran, apalagi peleburan, antarajaran
agama. Dalam aspek intersubjektif  itu Knott menyebut rapprochment
sebagai instrumen dialogis-akomodatif. Meskipun demikian, tetap
saja hal itu menyisakan persoalan pelik dalam upaya mengurai
objektivitas. Sebagaimana pandangan Muhammad Abdul Rauf, cara
pandang subjektif  sering membawa seseorang memilih cara
beragama dengan truth-claim sebagai konsekuensi adanya keimanan.

Rauf  mencoba untuk mengelaborasi batasan outsider dalam
bingkai metodologi kritisisme objektif.68 Dalam konteks Islam, kajian
outsider berkaitan erat dengan pengalaman Barat dan sarjana Muslim
sendiri dalam usaha menafsirkan dan memahami Islam. Bahkan ia
menegaskan bahwa terma outsider tidak hanya sebatas orang luar (non-
muslim), tetapi juga insider (muslim) yang melakukan kontrol sosial
atau otokritik terhadap agamanya.

Persoalan yang muncul adalah apakah para pengkaji Islam dari
outsider benar-benar objektif, dapat dipertanggungjawabkan, dan
memiliki validitas ilmiah dilihat dari perspektif  insider? Jika mereka
mengkaji Islam atas dorongan kepentingan kolonial guna
melestarikan hegemoni politik dan ekonomi atas wilayah taklukannya,
ia menolak hasil kajian outsider. Itulah sebabnya Rauf  menegaskan
bahwa studi Islam dalam perspektif  outsider sering bias dan dipenuhi
oleh berbagai motif  dan kepentingan. Bahkan ia mengingatkan,
dalam membaca karya para outsider tentang Islam harus dilakukan
dengan kritis dan penuh hati-hati. Apalagi jika hal yang dikaji adalah
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teks-teks suci yang untuk dapat memahaminya diperlukan
keyakinan, karena hal ini tidak dimiliki oleh para outsider.69

Tawaran Knott tersebut penulis gunakan untuk analisis
berbagai sumber dan data baik dari kalangan insiders maupun outsiders.
Dua kata kunci utama yang penulis gunakan secara tandas adalah
“margin of  appreciation” dan “rapprochement”. Dua kata kunci ini
diposisikan secara kokoh dalam sistem triadik studi agama menurut
Kim Knott. Penggunaan sistem triadik dipandang oleh penulis urgen
karena masalah penelitian berpotensi melibatkan sumber-sumber
dan data-data dari berbagai kalangan yang luas.

Ketiga, Russel T. McCutcheon70 mengatakan bahwa perdekatan
para ahli studi keagamaan persoalannya muncul karena perbedaan
paradigma atau persepsi terhadap pemahaman keyakinan masing-
masing agama71. Atas dasar pernyataan Russel terkait dengan
perubahan paradigma dan metodologi problem keagamaan, ini
berarti Russel memiliki wawasan keagamaan dalam beberapa wilayah
teologi, misalnya Islam di Amerika Utara sebagaimana dikatakan
oleh Muhammad Abdul Rauf  “The Future of the Islamic Tradition in
North America, selanjutnya Islam di Australia juga dijelaskan oleh Abdullah
Saeed72 sebagai konsekuensi Islam minoritas dalam upaya menghadapi

69Muhammad Abdul Rauf, dalam Richard C. Martin, Perdekatan terhadap Islam
dalam Studi Agama, terj. Zakiyuddin Baidhowy (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Press, 2010), 198.
70Russell T. McCutcheon adalah profesor dan ketua Departemen Studi Agama di
Universitas Alabama, memahami teori mitos dan ritual, sejarah studi yang didanai
oleh Amerika Serikat. http://www.as.ua.edu/rel/mccutch.html  (2 Juli 2013).
71Russell T. McCutcheon, The Insider/Outsider, Problem in the Study of  Religion
(London and New York: Cassel, 1998), 15.
72Gerakan progresif  Abdullah Saeed di Australia direkam dalam bukunya Muslim
Australians Their Beliefs, Practices and Institutions: A Partnership under the Australian
Government’s Living in Harmony Initiative, published by Department of  Immigration
and Multicultural and Indigenous Affairs and Australian Multicultural Foundation
in association with the University of  Melbourne (Melbourne: Commonwealth
of  Australia, 2004).
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kehidupan modern, memerlukan paradigma baru dalam penyesuaian
diri secara survival terhadap pergumulan manusia secara liberal.

Pandangan McCutcheon tersebut dimaksudkan sebagai kritik
terhadap teori Peter Antes tentang persoalan-persoalan keagamaan
khususnya dalam kehidupan modern. Antes dalam bukunya “New
Approaches to the Study of  Religion: Textual, Comparative, Sociological, and
Cognitive”. Teori ini menjelaskan bahwa dalam upaya menghadapi
perubahan, khususnya masalah studi keagamaan, diperlukan
beberapa metode dan pendekatan sebagai langkah adaptasi diri dalam
menghadapi berbagai perubahan dan struktur sosial kehidupan
masyarakat modern. Dalam pengantarnya Antes mengungkapkan
pendekatan baru untuk studi agama, melengkapi survei studi
perbandingan agama di abad ke-20 dengan fokus pada dua dekade
terakhir, dan menunjukkan jalan untuk pendekatan masa depan.73

Secara metodologis, pandangan kritis McCutcheon tersebut
penting diperhatikan sebagai rambu analisis data dalam penelitian
ini. Urgensinya adalah karena penelitian ini berpotensi melibatkan
sumber-sumber dan data-data dari berbagai kalangan yang luas.
Urgensi ini semakin meningkat ketika analisis data mencapai wilayah
dialog antarkeyakinan dan antarbudaya dalam praksis sufisme dakwah
kontemporer Gülen.

Keempat , menurut James L. Cox, debat tentang
kesinambungan filosofis dari fenomenelogi agama seharusnya
diletakkan dalam istilah subjek-objek, atau apakah hal itu harus
dipahami secara naratif  atau dialogis. Dalam hal ini, kontribusi
Flood berasal dari penekanan pada pemasukan perspektif komunitas
beriman kedalam tafsiran yang diberikan oleh ilmuwan tentang
komunitas beriman itu. Flood berupaya melampaui hal ini dengan
menegaskan bahwa empati sebenarnya mengabadikan perbedaan
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73Peter Antes (et.al,), New Approaches to the Study of  Religion: Textual, Comparative,
Sociological, and Cognitive Approaches, Walter de Gruyter, Auditan (Oxford: Oxford
University Press, 2004), iv.
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antara subjek dan objek. Dalam pandangan Cox, selamanya aturan-
aturan yang digunakan oleh riset akademis diterapkan, hal terbaik
yang dapat dicapai oleh ilmuwan adalah sejenis empati radikal,
yang berakar pada refleksi diri, tetapi yang mengakui pembedaan
fundamental antara “diri” (peneliti) dan “yang lain” (objek
penelitian). Fakta ini tidak menghalangi dialog, karena ilmuwan
mesti berjalan menurut komitmen yang jelas terhadap rasionalitas
ilmiah, yang berdampingan dengan komitmen keagamaan dari
komunitas yang diteliti oleh ilmuwan.

Cox mengikuti pemakaian epoche yang diterapkan secara longgar,
dengan mengadopsi posisi refleksi-diri, dan komitmen pada pelibatan
komunitas dalam setiap tafsiran yang diberikan, sehingga fenomena
dapat dimungkinkan untuk berbicara bagi dirinya. Dengan cara
demikian, tugas interpretasi berasal dari kombinasi antara refleksi-
diri yang ilmiah dan empati.74

Pada bagian debat lainnya rang direspons oleh Cox, ia
mengatakan bahwa studi agama mencakup teologi sebagai bagian
dari wilayah kajiannya. Teolog, dalam satu definisi, merupakan
praktisi. Mereka mempelajari, menganalisis, dan menafsirkan secara
umum dalam satu tradisi, makna dari apa yang dipertahankan oleh
tradisi. Ilmuwan agama menganggap teologi sebagai cara yang
sebagian komunitas merefleksikan realitas alternatifnya. Dengan kata
lain, teologi, seperti ritual, moralitas, mitos, kitab suci, komunitas,
serta hukum dan seni membentuk bagian dari data yang dijadikan
sandaran bagi aktivitas kajian agama. Hal ini tidak menegaskan satu
posisi superioritas, tetapi hanya menentukan peran-peran yang cukup
berbeda bagi studi agama dan teologi.75

Untuk alasan itulah Cox menentang upaya-upaya untuk
mendorong kajian agama masuk kedalam teologi secara definitif
atau menempatkannya dalam kajian budaya. Cox tetap tidak yakin

74James L. Cox, Guide to the Phenomenology of  Religion, 234-235.
75Ibid, 238.
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terhadap argumen-argumen yang diberikan oleh Wiebe dan
Fitzgerald dan menangkal bahwa apa yang kita lakukan dalam kajian
fenomenologis tentang agama sebagai analisis dan interpretasi
terhadap komunitas yang melembagakan perilaku di seputar realitas
alternatif  yang dipercaya, berkaitan erat dengan apa yang dilakukan
dalam ilmu-ilmu sosial, dan tidak sama dengan ilmu sosial lainnya.
Kajian agama, dalam pandangannya, hidup bersandingan dengan
teologi di departemen universitas sebagai peristiwa sejarah, dan
bukan, seperti yang dikatakan oleh anti-agama gelombang baru,
sebagai bagian dari komitmen ideologis yang mendalam kepada satu
rujukan transenden. Atas dasar alur pemikiran ini, terdapat
kemungkinan kesetiaan terhadap posisi fenomenologi klasik bahwa
kajian agama dapat bersifat non-teologis dan non-reduktif  kepada
ilmu sosial apa pun.76

Sekaitan dengan isu keterlibatan ilmu agama terhadap masalah
sosial, Cox setuju dengan McCutcheon bahwa seorang ilmuwan
agama perlu memainkan peran publik, dalam arti “sebagai kritik,
bukan pengurus”. Sebagai seorang yang mempunyai kemampuan
dan keterampilan untuk menganalisis konteks-konteks agama,
ilmuwan mesti memikul tanggung jawab untuk menerapkan ini
kepada isu-isu penting yang mempengaruhi masyarakat. Ini berarti
bahwa peran ilmuwan sebagai kritik publik tidak pernah terjadi dalam
satu cara yang terlepas dari konteks sosial. Di sini peran ilmuwan
selain mendeskripsikan proses-proses sosial yang berasal dari
lembaga-lembaga kekuasaan, baik agama maupun sekuler, dan
mengidentifikasi pengaruh-pengaruh apa yang diberikan oleh proses-
proses ini kepada agama dan pengalaman spiritual dalam konteks
kontemporer, juga menghapus praktik-praktik berbahaya di dalam
komunitas itu.
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76Ibid.
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Dengan cara di atas, ilmuwan mungkin mengungkapkan struktur-
struktur kekuasaan yang menghancurkan agama melalui proses
radikalisasi individual, dan pada saat yang sama mungkin menemukan
jenis otoritas yang berbeda berdasarkan pada kepentingan-kepentingan
politik dan ekonomi yang kuat. Dengan cara menafsirkan agama sebagai
transmisi otoritatif  terhadap tradisi dalam konteks-konteks sosial,
ilmuwan agama diberikan metode analisis yang penting, yang melalui
mereka dapat menawarkan satu komentar publik tercerahkan dan
memberikan kritik sosial yang tajam.77

Tawaran Cox tersebut dalam penelitian ini digunakan sebagai
penegasan epistemologis dalam pendekatan fenomenologi, sekaligus
sebagai basis prosedur analisisnya. Dua hal pokok yang diambil dari
Cox adalah: (1) kesinambungan filosofis dari fenomenelogi agama
dan (2) pemakaian epoche yang diterapkan secara longgar. Dua hal
pokok ini memberikan penegasan bahwa tugas interpretasi berasal
dari kombinasi antara refleksi-diri yang ilmiah dan empati.

7. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian ini digunakan

dalam analisis data-data kualitatif  lapangan berpendekatan
fenomenologis. Penggunaan teknik ini dimaksudkan sebagai upaya
mencapai validitas dan kredibilitas data. Sesuai dengan kebutuhan
penelitian dalam penelitian ini digunakan empat teknik pemeriksaan
keabsahan data. Pertama, memperkaya referensi. Peneliti
memperkaya informasi tentang pemikiran dan praksis sufisme
dakwah M. Fethullah Gülen dari sejumlah referensi berupa buku-
buku, artikel-artikel jurnal, hasil-hasil penelitian, website, buku-buku
dan artikel-artikel yang memberikan respons pro dan kontra terhadap
Gülen movements, serta data-data dokumenter dalam dan luar negeri.

77Ibid., 240-241.
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Kedua, diskusi dengan teman sejawat. Teknik ini penulis
gunakan untuk mempertimbangkan dan mempertajam data
penelitian dengan beberapa ahli di bidangnya. Meskipun tidak
sedalam FGD (Focus Group Discussion), teknik ini penulis pandang
cukup membantu dalam pemeriksaan kebsahan data. Teknik ini
penulis gunakan juga terhadap para informan lintas agama dan
budaya, agar perolehan data lebih kredibel.

Ketiga, metode triangulasi data78 yang penulis terapkan untuk
memperoleh keterangan tentang sikap, perilaku keseharian, serta
tradisi keberagamaan dan kesufian. Keterangan para informan amat
membantu untuk memahami dan mengamati setiap fenomena
praksis sufisme dakwah M. Fethullah Gülen secara luas. Dalam hal
ini, data primer yang diperoleh ditopang oleh data sekunder yang
dipandang oleh penulis mendukung.79

Keempat, memperpanjang masa observasi. Teknik ini digunakan
ketika peneliti memandang adanya kebutuhan untuk memperdalam
informasi guna mancapai validitas dan kredibilitasnya.

I. Sistematika Pembahasan

Bab I diawali oleh pembahasan (1) latar belakang masalah yang
mendeskripsikan empat hal, yaitu: (a) problem akademis, (b)
kebutuhan pemecahan ilmiah, (c) urgensi penelitian, dan (d) aktualitas
penelitian. Selanjutnya (2) identifikasi berbagai masalah penelitian
yang muncul dan pembatasan masalah (fokus penelitian) agar wilayah

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

78Metode Triangulasi pertama kali dikemukakan oleh Patton dalam Qualitative Evaluation
Method, yang kemudian banyak digunakan dalam uji validitas dalam penelitian kualitatif.
Metode triangulasi ini didasarkan pada filsafat fenomenologi sebuah aliran filsafat
yang mengatakan bahwa kebenaran tidak terletak pada pra konsepsi peneliti (subjek),
melainkan pada realitas objek itu sendiri. Oleh karenanya, untuk memperoleh
kebenaran hendaknya digunakan multiperspektif. Lihat Imam Suprayogo, Metodologi
Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Rosydakarya, 2001), 187.
79Sutandyo Wingnyosubroto, “Pengolahan dan Analisis Data” dalam Koentjaraningrat,
Metode-Metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1997), 270-291.
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penelitian jelas dan tandas (3) rumusan masalah untuk memperjelas
persoalan penelitian, (4) tujuan penelitian untuk menjawab rumusan
masalah. Jawaban ini diberikan secara prosedural pada bab II, bab
III, bab IV, dan bab V sesuai dengan proporsi sistemikanya masing-
masing. Agar jawaban ini memiliki nilai ilmiah secara aksiologis,
kemudian dijelaskan (f) kegunaan penelitian. Pembahasan dilanjutkan
pada (g) kerangka teoretis untuk pemetaan teori-teori yang digunakan
untuk menganalisis data, (h) penelitian terdahulu untuk memastikan
aktualitas dan urgensi penelitian ini, dan (i) metodologi penelitian.
Pada kerangka teoretis, teori-teori yang digunakan adalah: (1)
“Contemporary Sufism” milik John O. Voll untuk analisis data, (2)
“Sociological Theory in the Contemporary Era” milik Scott A. Appelrouth
dan Laura Desfor Edles, (3) teori mappings milik Azim Nanji yang
menawarkan pemetaan geneologi, kontinuitas, dan perubahan dalam
Islamic Studies, (5) teori mappings milik Ergil yang menawarkan
pemetaan Gülen Movements, (6) teori international relation milik Burchill
et.al., dan (7) teori pendekatan dakwah Moh. Ali Aziz dan
Muh}ammad Abu al-Fath} al-Baya>nu>ni>. Selanjutnya pada metodologi
penelitian dijelaskan pendekatan, jenis, metode, data, instrumen,
teknik analisis, dan teknik pemeriksaan keabsahan data penelitian.

Bab II menjelaskan isi konsep teoretis yang berkenaan dengan
masalah penelitian dan istilah-istilah konseptual yang terkandung di
dalamnya, yakni: (1) sufisme dakwah, (2) era kontemporer, serta (3)
eksistensi dan urgensi sufisme dakwah era kontemporer. Konsep
teoretis ini digunakan sebagai wawasan konseptual tentang masalah
penelitian serta instrumen untuk memahami dan menganalisis data
penelitian. Konsep tersebut merupakan kebutuhan langsung dalam
kajian penelitian ini sebagaimana penelitian-penelitian pada
umumnya.

Bab III menjelaskan hasil penelitian beserta analisis datanya
untuk menjawab rumusan masalah pertama dan kedua, dengan tiga
pokok sub bahasan: (1) Fethullah Gülen dalam Dinamika
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Kontemporer, (2) Sufisme Dakwah Era Kontemporer dalam
Pemikiran M. Fethullah Gülen, dan (3) Sufisme Dakwah Era
Kontemporer dalam Praksis M. Fethullah Gülen.

Bab IV menjelaskan hasil penelitian beserta analisis datanya
untuk menjawab rumusan masalah ketiga, dengan tiga pokok sub
bahasan: (1) konstruksi Iideal dakwah sufistik era kontemporer M.
Fethullah Gülen, (2) konstruksi alternatif  dakwah sufistik era
kontemporer, dan (3) uji komparasi.

Pembahasan diakhiri oleh bab V, penutup, sebagai puncak
penelitian. Pada bab ini disajikan kesimpulan yang dilengkapi
penjelasan tentang implikasi teoretis, keterbatasan studi, dan saran-
saran untuk penelitian-penelitian selanjutnya.
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BAB II : KAJIAN TEORETIS
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1. Era Kontemporer Global
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2. Interview Guide (Pedoman Wawancara)

a. Main Interview
1) Menurut anda, apa sufisme dakwah era kontemporer itu?
2) Menurut anda, bagaimanakah biografi M. Fethullah Gülen?
3) Menurut anda, faktor-faktor apakah yang melatarbelakangi

dan mendorong M. Fethullah Gülen melalukan gerakan
dakwah dengan pendekatan sufisme?

4) Menurut anda, prinsip-prinsip apakah yang mendasari
gerakan Gülen?

5) Menurut anda, nilai-nilai apakah yang diperjuangkan oleh
Gülen dalam gerakannya?

6) Menurut anda, bagaimanakah pemikiran sufisme dakwah
kontemporer Gülen?

7) Menurut anda, bagaimanakah praksis sufisme dakwah
kontemporer Gülen?

8) Menurut anda, bagaimanakah profil relasi antara Gülen-
Turki dan Barat dalam setting relasi internasional terkait
dengan proses penyebaran gagasan dan praksis Gülen?

9) Menurut anda, bagaimanakah konstruksi Gülen tentang
dakwah?

10) Menurut anda, bagaimanakah masa depan peradaban
dunia yang terkait dengan visi dan misi dakwah Islam?

b. Indepth Interview
1) Menurut anda, apakah sufisme itu, jika dibanding dengan

spiritualisme, dalam Islam?
2) Menurut anda, apakah sufisme dakwah itu?
3) Menurut anda, apakah sufisme dakwah era kontemporer

itu?
4) Pernahkah anda bergaul dengan M. Fethullah Gülen?

Jika pernah, menurut anda, bagaimanakah profil dia?
Bagaimanakah biografi dia menurut anda?

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner
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5) Pernahkah anda membaca karya M. Fethullah Gülen?
Jika pernah, ide-ide apakah yang anda tangkap dalam
karya tersebut?

6) Menurut anda, adakah ide/gagasan tentang sufisme
dalam karya Gülen?

7) Menurut anda, adakah ide/gagasan tentang sufisme
dakwah dalam karya Gülen?

8) Pernahkah anda terlibat dalam gerakan Gülen (Gülen
movements). Jika pernah, peran apakah yang anda lakukan
dalam gerakan tersebut?

9) Menurut anda, pendekatan apakah yang dilakukan oleh
M. Fethullah Gülen dalam praksisnya secara luas?

10) Menurut anda, pendekatan apakah yang dilakukan oleh
M. Fethullah Gülen dalam praksis dakwahnya?

11) Menurut anda, adakah tokoh-tokoh lain yang
memberikan inspirasi M. Fethullah Gülen dalam
pemikiran dan praksisnya secara luas?

12) Menurut anda, adakah tokoh-tokoh lain yang
memberikan inspirasi M. Fethullah Gülen dalam
pemikiran dan praksis dakwahnya?

13) Menurut anda, adakah ide/gagasan M. Fethullah Gülen
tentang konstruksi masa depan peradaban dunia? Jika
ada, bagaimanakah ide/gagasan tersebut?

14) Menurut anda, adakah ide/gagasan M. Fethullah Gülen
tentang konstruksi Gülen tentang dakwah, yang terkait
dengan visi dan misi dakwah Islam? Jika ada, Jika ada,
bagaimanakah ide/gagasan tersebut?

15) Menurut anda, adakah kepentingan politis di balik dalam
pemikiran dan praksis M. Fethullah Gülen?

16) Menurut anda, adakah relasi antara Gülen-Turki dan
Barat dalam setting relasi internasional saat ini terkait
dengan proses penyebaran gagasan dan praksis Gülen?
Jika ada, bagaimanakah profil relasi tersebut?
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3. Gambar 5. Skema sementara Sufisme Dakwah
Kontemporer M. Fethullan Gülen

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

 
Kritik Realitas 
dan Keilmuan 
Kontemporer 

Idealisme 
Rahmat Islam 

Klasik: Formatif 

Modern:  
Adaptif/Kontradiktif/ 

Interpretatif 

Kontemporer: 
Reinterpretatif 

Realitas 
Kontemporer 

Corak Historis Islam 

Sufisme  Dakwah 

M. F. Gülen 
Movement 

SUFISME 
DAKWAH 

KONTEMPORER 
M. F. GÜLEN 

Properti Fundamental-
Universal  
� Kreasi 
� Toleransi 
� Cinta 
� Khidmat (Turki: Hizmet) 

Berbagai Pendekatan: 
� Perilaku Sufistik Kontemporer 
� Pendidikan Kontemporer 
� Dialog Interkeyakinan (Interfaith 

Dialogue) 
� Dialog Interkultural (Intercultural 

Dialogue) 

Corak Teologis Islam 

Klasik: Klaim 
Kebenaran Individual 

Modern: Adaptasi/ 
Penetrasi Kebenaran 

terhadap Realitas 

Kontemporer: 
Pluralisme dan 

Problem Solving 

Realitas Masa 
Lampau 
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1. Tinggi budi-tidak tinggi hati � Fondasi akhak mulia 
2. Rendah hati-tidak rendah diri � Sikap menghadapi  

  realitas 
3. Percaya diri-bukan semangat  
 congkak diri � Sikap kecerdasan sosial 
4. Semangat bakti-bukan semangat  
 materi � Sikap khidmat (hizmet) 
5. Semangat harmoni-bukan sikap � Sikap ekuilibrium 

Diskriminasi   sosial 
6. Sikap apresiasi-bukan tindak  
 antipati � Sikap prestasi sosial 
7. Tindak jihad nafsi-bukan aksi � Sikap artikulasi  
 bunuh diri  perjuangan  
8. Aksi partisipasi-bukan gerak � Sikap manajemen 

provokasi  sosial 
9. Gerak konstruksi-bukan siasat � Manifestasi khalifah 

destruksi  Allah 

4. Kata-Kata Kunci Sementara Sufisme Dakwah Kontemorer
M. Fethullah Gülen

KATA-KATA KUNCI SEMENTARA SUFISME DAKWAH
ERA KONTEMPORER M. FETHULLAH GÜLEN

(Dibuat oleh Sokhi Huda, Pra-Penelitian Disertasi)

KATA-KATA KUNCI ITU DIRAIH

� Dengan Properti Fundamental-Universal secara Keimanan
dan Kultural:
� Kreasi
� Toleransi
� Cinta
� Khidmat
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� Melalui Cara-Cara:
� Perilaku Sufistik Kontemporer
� Dakwah Kontemporer
� Pendidikan Kontemporer
� Dialog Interkeyakinan (Interfaith Dialogue)
� Dialog Interkultural (Intercultural Dialogue)

ENTITAS KATA-KATA KUNCI:
Budi yang tinggi (mulia) dijadikan sebagai fondasi akhlak, dengan
sikap rendah hati dan percaya diri, serta menjunjung tingi semangat
bakti. Agar tercipta harmoni sosial, diperlukan sikap apresiasi.
Jihad sesungguhnya adalah jihad nafsi. Sebagai artikulasi imani, perlu
diperkaya aksi partisipasi demi konstruksi masa depan umat
manusia yang berkohesi. Inilah sesungguhnya manifestasi khalifah
Ilahi yang bertugas menebar rahmat-Islami. Tugas ini diemban oleh
para da’i dan murabbi.

SIKLUS GERAK RANGKAIAN EKSISTENSI:
Dari Fondasi (Akhlak mulia) ke Manifestasi (khalifah Allah).
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5. Semboyan Sufisme Dakwah Kontemporer M. Fethullah
Gülen

SEMBOYAN SUFISME DAKWAH KONTEMPORER
M. FETHULLAH GÜLEN

“Goodness, beauty, truthfulness and 
being virtuous lie in the essence of the 
world.  
Whatever happens, the world will one 
day find this essence, and no one will be 
able to prevent that happening.” 

“I have no other goal then to please 
God” 

M. Fethullah Gülen * 

“When a candle lights another one, it 
does not lose anything from its own 
light. 

Rumi * 

 
“Goodness, beauty, truthfulness and 
being virtuous lie in the essence of the 
world. 
Whatever happens, the world will one 
day fi nd this essence, and no one will be 
able to prevent that happening.”
“I have no other goal then to please 
God”

M. Fethullah Gülen *

“When a candle lights another one, it 
does not lose anything from its own light.

Rumi *
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6. Biografi Ringkas M. Fethullah Gülen

a. Identitas Ketokohan
Nama : M. Fethullah Gülen
Lahir : 27 April 1941, di Provinsi Erzurum, Turki
Aliran/Tradisi : Hanafi
Minat Utama : Sufisme, pemikiran Islam klasik, pendidikan,

dialog lintas agama
Gagasan Penting : Pelayanan (khidmat/Turki: hizmet); dialog lintas

agama; masyarakat sipil, gender

Inspirator : Rumi, Yunus Emre, Ibn Arabi, al-Ghazali, Said Nursi

b. Profil Diri
M. Fethullah Gülen adalah seorang mubaligh, penulis, dan pendidik
asal Turki yang hidup dalam pengasingan di Pennsylvania, Amerika
Serikat. Gülen dipandang oleh warga Turki mengajarkan Islam Sunni-
Hanafi yang moderat, mirip dengan pengajaran Said Nursi. Gülen
mencela terorisme, mendukung dialog lintas-agama, dan
memprakarsai dialog semacam itu dengan Vatikan dan beberapa
organisasi Yahudi. Namun dalam konteks Turki, Gülen dianggap
masih tampil sebagai sosok konservatif  dan taat agama. Misalnya, ia
mendukung hak perempuan untuk mengenakan hijab, dan para
pengikutnya yang perempuan biasanya memang mengenakan hijab.
Watak jaringannya yang privat dan independen, menimbulkan
kecurigaan dari sebagian penganut sekuler Turki yang kuatir dan
menganggapnya sedang membangun kekuatan politik.

c. Pokok-Pokok Kronologi
1. 27 April 1941 Gülen lahir di Provinsi Erzurum, Turki,
2. 1950-an Gülen menjadi muballigh di Edirne atas dasar lisensi

Directorate of  Religious Affairs (Diyanet Isleri Baskanligi) pada tahun
1958. Gülen bekerjasama dengan the Nurcu Movement Said Nursi
(w. 1960).



434 Kajian Praktis Proposal Penelitian Aneka Pendekatan

3. 1960-an Gülen mulai memperoleh pengikut ketika menjadi
muballigh di Izmir.

4. 1971 Gülen merintis pengorganisasian Islamic summer camps,
selama tujuh bulan.

5. Akhir 1970-an Gülen mendirikan sendiri secara independen
organizations Nurcu lainnya; isik evleri pertama (“houses of  light,”
misalnya tempat tinggal pelajar/ mahasiswa) didirikan.

6. 1978 Dershane pertama (pusat studi untuk ujian universitas)
dibuka.

7. 1979 Jurnal Sains Sizinti memulai publikasi.
8. 1981 Gülen kembali.
9. 1982 “Gülen school” pertama dibuka.
10. 1986 Zaman, an koran harian Istanbul memulai publikasi.
11. 1988-1991 Gülen memberi kuliah di beberapa kota di Turkish,

membangun dukungan di seluruh negeri.
12. 1991 Jatuhnya Soviet Union memungkinkan pendirian Gülen

schools di Central Asia.
13. 1994 Pendirian the (Turkish) Journalists and Writers Foundation,

dengan Gülen sebagai “honorary leader”.
14. 1994, 1999 Gülen school di Tashkent ditutup oleh pemerintah

Uzbekstan.
15. 1996 Pembuatan Asya Finans (bank investasi di ibukota Soviet,

Central Asia), dengan Tansu Çiller sebagai salah seorang investor.
16. 1998 Gülen bertemu dengan Pope John Paul II di Roma.
17. 1999 Gülen beremigrasi ke Pennsylvania.
18. 2002/2004 Pendirian Kimse Yok Mu (“Is there anybody there?”),

sebuah organisasi beasiswa.
19. 2005 Pendirian Tuskon (Konfederasi Pebisnis dan Pengusaha

Turki)



4355. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

Sumber:
1. M. Fethullah Gülen, Toward a Global Civilization of  Love and

Tolerance (New Jersey: The Light, Inc. & Iþýk Yayýnlarý, 2004)
2. The Gülen Institute (compiler), “Fethullah Gülen & the

Movement of  Volunteers in the Media,”, Dialoog Academie, Today’s
Zaman, Istanbul, September 2010, pp.3-11.

3. Clement M. Henry and Rodney Wilson, The Politics of  Islamic
Finance (Edinburgh University Press 2004), p. 236.

4. “The Gülen Movement: Communicating Modernization,
Tolerance, and Dialogue in the Islamic World,” The International
Journal of  the Humanities, Volume 6, Issue 12, pp. 67-78.

5. “Turkish Investigation into Islamic Sect Expanded,”½BBC News,
21 June 1999. Retrieved 2 May 2010.

6. “Gülen Inspires Muslims Worldwide,”½Forbes, 21 January 2008.
7. “A Farm Boy on the World Stage,”½The Economist, 6 March 2008.
8. “Global Muslim Networks, How far They Have Traveled,” The

Economist, 6 March 2008.
9. “Fethullah Gülen Hocaefendi’nin Dilinden Ýlkokul Yýllarý ve

Belma Öðretmen”, An interview with Fethullah Gülen’s
Primary School Teacher, Today’s Zaman, Istanbul, 23 November
2006.

10. M. Fethullah Gülen Chair Bulletin, UIN Jakarta, Edisi May-
June-July 2011.

11. http://www.Güleninstitute.org/index.php/Fethullah-
Gülen-s-Biography.html
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No. Artikel/ Judul Buku 
Jumlah 
Artikel 

Kota: Penerbit 
Tahun 
Terbit 

1 Artikel Terkini  88 Aneka jurnal 
dan website 

Variatif 

2 Criteria or Lights of the Way 27 London: Truestar 2000 
3 Questions and Answers about 

Faith, trans. Muhammed 
Selcuk  

84 Fairfax: The 
Fountain 

2000 

4 Key Concepts in the Practice of 
Sufism: Emerald Hills of the 
Heart (Vol. 1)  

47 New Jersey: The 
Light, Inc. 

2004 

5 Key Concepts in the Practice of 
Sufism: Emerald Hills of the 
Heart (Vol. 2)  

46 New Jersey: The 
Light, Inc. 

2004 

6 Key Concepts in the Practice of 
Sufism: Emerald Hills of the 
Heart (Vol. 3)  

25 New Jersey: 
The Light Inc. 

2004 

7 Love and the Essence of Being 
Human. Faruk Tuncer, eds. 
Mehmet Ünal and Nilüfer 
Korkmaz  

35 Istanbul: 
Journalist and 
Writers 
Foundation 
Publications 

2004 

8 Toward a Global Civilization 
of Love and Tolerance 

54 New Jersey: The 
Light, Inc. & 
Iþýk Yayýnlarý 

2004 

9 “In True Islam, Terror 
Does Not Exist,” in Terror 
and Suicide Attacks: An 
Islamic Perspective, Ed. 
Ergün Çapan  

33 New Jersey: 
The Light Inc. 

2004 

10 The Statue of Our Souls: 
Revival in Islamic Thought and 
Activism  

21 New Jersey: The 
Light, Inc. & 
Isik Yayinlari 

2005 

11 Fundamentals of Rumi's 
Thought: Mevlevi Sufi 
Perspective (ditulis bersama 
Sefik Can Zeki Saritoprak) 

39 New Jersey: The 
Light, Inc. & 
Isik Yayinlari 

2005 

 

7. Daftar Karya Pemikiran Gülen dalam Aneka Bentuk

Tabel 4. Karya Pemikiran M. Fethullah Gülen

-
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No. Artikel/ Judul Buku 
Jumlah 
Artikel 

Kota: Penerbit 
Tahun 
Terbit 

12 The Messenger of God: 
Muhammad: An Analysis of 
the Prophet's Life  

76 New Jersey: The 
Light, Inc. & 
Isik Yayinlari 

2006 

13 Religious Education of the 
Child  

9 New Jersey: 
The Light, Inc. 
& Isik Yayinlari 

2006 

14 Broken Plectrum  40 New Jersey: 
The Light Inc. 

 

15 Pearls of Wisdom (ditulis 
bersama Ali Unal) 

57 New Jersey: 
The Light Inc. 

2006 

16 Reflections on the Qur'an  4 New Jersey: 
The Light Inc. 

2006 

17 Selected Prayers of Prophet 
Muhammad and Great 
Muslim Saints  

21 New Jersey: 
The Light Inc. 
& Isik Yayinlari 

2006 

18 Prophet Muhammad as 
Commander  

22 New Jersey: 
The Light Inc. 
& Isik Yayinlari 

2006 

19 Essentials of the Islamic Faith  42 New Jersey: The 
Light, Inc., first 
edition in English 
published 2000 

2006 

20 Towards the Lost Paradise  33 New Jersey: 
The Light, Inc. 
& Isik Yayinlari 

2010 

21 Speech and Power of 
Expression  

18 New Jersey: 
The Light 

2011 

Jumlah Artikel 821 - - 
 Keterangan:

1. Karya Gülen dituangkan kedalam bentuk buku dan artikel dalam jurnal dan
website.

2. Karya pada nomor 2-15 pada tabel di atas berbentuk buku yang
memuat artikel-artikel. Sedang karya nomor 1 berbentuk artikel pada
jurnal-jurnal dan web yang belum terbukukan.

3. Sebagian karya Gülen yang tersebut di atas, disamping diterbitkan dalam
bentuk buku ceatan (hard book) juga dalam bentuk buku for,at baca
website (feedbook).
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8. Pemetaan Gerakan M. Fethullah Gülen

Tabel 5. Pemetaan Gerakan M. Fethullah Gülen

Keterangan:
Untuk keperluan pemetaan tersebut penulis mempertimbangkan seca
alternatif  untuk menggunakan konsep Doðu Ergil, (Guru Besar
Ankara University, Turkey) tentang Anatomy of  the Gülen Philisophy
and Movement.

No Dimensi Gerakan Gülen 
Alternatif Sumber 
Konsep Sementara 

1 The Intellectual Dimension of the 
Hizmet Movement: A Discourse 
Analysis 

Dr Pim Valkenberg, 
Loyola University 
Maryland 

2 The Theological Dimension of the 
Thought of M. Fethullah Gülen 

Prof Dr Thomas Michel, 
Georgetown University, 
Washington, D.C. 

3 Socialcultural Dimension: 
The Flexible and Multilayered 
Character of ‘Hizmet’ (Social Service) 
Movement in Immigration: A Case 
Study from Belgium 

Prof Dr JohanLeman, 
Catholic University of 
Leuven, Belgium 

4 Financial Dimension: 
Financing the Gülen-Inspired Projects 

Prof Dr Helen Rose 
Ebaugh, University of 
Houston, Texas 

5 Structural Dimension: 
Mobilization, Institutionalization and 
Organization in the Gülen Movement 

Dr Muhammed Çetin, 
Stroudsburg University, 
PA, USA 

6 Political Dimension of the Gülen 
Movement 

Dr Ihsan Yilmaz, Fatih 
University, Turkey 

7 Gender Dimension: Reflections on 
Women in the Gülen Movement: 
Muslim Women’s Public Spheres 
Yesterday, Today, and Tomorrow 

Dr Maria Curtis, 
University of Houston-
Clear Lake, Texas 
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No. Identitas dan Tema Tempat  Waktu  
Jml. 

Artikel 
1 THE FETHULLAH 

GÜLEN MOVEMENT-I 
(2005): "Islam in the 
Contemporary World: The 
Fethullah Gülen 
Movement in Thought and 
Practice", International 
Fethullah Gülen Conference, at 
The Boniuk Center for the 
Study and Advancement of 
Religious Tolerance 

Rice 
University of 
Houston  

November 
12-13, 
2005 

15 

2 THE FETHULLAH 
GÜLEN MOVEMENT-
II: "Islam in the 
Contemporary World: The 
Fethullah Gülen 
Movement in Thought and 
Practice", International 
Fethullah Gülen Conference 

Southern 
Methodist 
University of 
Dallas  

March 4-5, 
2006 

9 

3 THE FETHULLAH 
GÜLEN MOVEMENT-
III: "Second International 
Conference on Islam in the 
Contemporary World: The 
Fethullah Gülen 
Movement in Thought and 
Practice", International 
Fethullah Gülen Conference at 
Department of Religious 
Studies  

University of 
Oklahoma  

November 
3-5, 2006 

15 
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9. Daftar International Conferences tentang
Pemikiran dan Praksis Gülen

Tabel 6. International Conferences tentang Pemikiran dan
Praksis Gülen
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No. Identitas dan Tema Tempat  Waktu  
Jml. 

Artikel 
4 CONTRIBUTION OF 

THE GÜLEN 
MOVEMENT: A 
conference entitled 
"Muslim World in 
Transition: Contributions 
of the Gülen Movement"  
 

SOAS 
University of 
London, 
House of 
Lords and 
London 
School of 
Economics  

25-27 
October, 
2007. 

48 

5 PEACEFUL 
COEXISTENCE 
A conference entitled 
"International Conference 
on Peaceful Coexistence: 
Fethullah Gülen's 
Initiatives for Peace in the 
Contemporary World"  

Erasmus 
University of 
Rotterdam  

22-23 
November 
2007 

34 

6 ALTERNATIVE PERSP
ECTIVES OF THE 
GÜLEN MOVEMENT: 
"Islam in the Age of 
Global Challenges: 
Alternative Perspectives of 
the Gülen Movement", 
International Fethullah Gülen 
Conference 

Georgetown 
University, 
Washington 
D.C. 

November 
14-15, 
2008 

35 

7 GÜLEN CONFERENCE 
IN MELBOURNE: 
"From Dialogue to 
Collaboration: The Vision 
of Fethullah Gülen and 
Muslim-Christian 
Relations" 

Australian 
Catholic 
University, 
Melbourne 

July 15-16, 
2009 

8 

8 International Fethullah Gülen 
Conference at Indonesia 

UIN Syarif 
Hidayatullah 
Jakarta 

October 9-
10, 2010 

23 
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No. Identitas dan Tema Tempat  Waktu  
Jml. 

Artikel 
9 CULTURE OF 

COEXISTENCE 
CONFERENCE 2011: 
“Establishing Culture of 
Coexistence and Mutual 
Understanding: Exploring 
Fethullah Gülens Thought 
and Action” 

Nigerian 
Turkish Nile 
University, 
Abuja, 
Nigeria 

November 
18-19, 
2011 

- 

 Jumlah Artikel - - 187 
 

5. Proposal Penelitian Interdisipliner-Multidisipliner

Keterangan:
Pada International Conferences, terdapat partisipasi seorang dosen
Pascasarjana IAIN Sunan Ampel Surabaya (Prof. Dr. H.M. Amin
Abdullah, MA) pada dua momen seminar, yaitu:
1. GÜLEN½CONFERENCE IN MELBOURNE: “From

Dialogue to Collaboration: The Vision of  Fethullah Gülen and
Muslim-Christian Relations”, di Australian Catholic University,
Melbourne, pada 15-16 Juli 2009, dengan artikel “Muslim-Christian
Relations: Reinventing the Common Ground to Sustain a Peaceful
Coexistence in the Global Era”.

2. International Fethullah Gülen Conference at Indonesia, di UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta, pada 9-10 Oktober 2010, dengan artikel
“Fethullah Gülen and Character Education in Indonesia”
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